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Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam mempelajari geometri
karena kemampuan berpikir geometrinya masih belum optimal dan pembelajaran
tidak disesuaikan dengan tahapan berpikir tersebut. Kondisi ini diperparah oleh
kurangnya bahan ajar yang dapat memfasilitasi baik peserta didik reguler maupun
slow learner, sehingga berdampak pada rendahnya minat, kepercayaan diri,
ketekunan, dan fleksibilitas berpikir dalam belajar matematika. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso yang valid dan praktis, serta menguji keefektifan LKPD
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta
didik di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Produk yang dikembangkan pada
penelitian ini berupa LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso pada
materi transformasi geometri dengan tujuan untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi. Uji
kepraktisan dan keefektifan produk dilakukan melalui uji coba dengan desain
eksperimen One Group Pretest-Posttest pada kelas inklusi di MTs Ma’arif NU Kota
Malang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket,
dan tes. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) produk LKPD yang
dikembangkan melalui tahap ADDIE sangat valid dengan nilai persentase rata-rata
yaitu 87,83% dan sangat praktis dengan nilai persentase rata-rata yaitu 91,44%; 2)
terdapat peningkatan kemampuan berpikir geometri peserta didik dengan rata-rata
nilai N-Gain sebesar 0,66 dengan kualifikasi efektivitas sedang; dan (3) terdapat
peningkatan disposisi matematis peserta didik dengan rata-rata nilai N-Gain sebesar
0,38 dengan kualifikasi efektivitas sedang. Berdasarkan hasil penelitian ini, LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso dinyatakan valid, praktis, dan
efektif untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis
peserta didik di kelas inklusi. LKPD ini menjadi upaya yang strategis untuk
mengembangkan kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta
didik di kelas inklusi melalui pembelajaran kontekstual yang adaptif dan
mendukung pemahaman geometri peserta didik.
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ABSTRACT

Harithiya, Avida Faustina, 2025. Development of Student Worksheets Based on
Batik Turonggo Yakso Ethnomathematics to Facilitate Geometric Thinking
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Students often experience difficulties in learning geometry because their
geometric thinking skills are still not optimal and learning is not adjusted to the
stages of thinking. This condition is exacerbated by the lack of teaching materials
that can facilitate both regular and slow learner students, resulting in low interest,
self-confidence, perseverance, and flexibility of thinking in learning mathematics.
Therefore, this study aims to develop valid and practical batik Turonggo Yakso
ethnomathematics-based LKPD, and to test the effectiveness of LKPD to facilitate
students' geometric thinking skills and mathematical dispositions in inclusive
classes at MTs Ma'arif NU Malang City.

This type of research is research and development (Research and
Development) with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation) development model. The product developed in this study is a batik
Turonggo Yakso ethnomathematics-based LKPD on geometric transformation
material with the aim of facilitating students' geometric thinking skills and
mathematical dispositions in inclusive classes. The practicality and effectiveness
test of the product was conducted through a trial with an experimental design of
One Group Pretest-Posttest in the inclusion class at MTs Ma'arif NU Malang City.
Data collection techniques used observation, interviews, questionnaires, and tests.
Data analysis was carried out using quantitative and qualitative descriptive analysis.

The results of this study indicate that: 1) the LKPD product developed
through the ADDIE stage is very valid with an average percentage value of 87.83%
and very practical with an average percentage value of 91.44%; 2) there is an
increase in students' geometric thinking skills with an average N-Gain value of 0.66
with a moderate effectiveness qualification; and (3) there is an increase in students'
mathematical disposition with an average N-Gain value of 0.38 with a moderate
effectiveness qualification. Based on the results of this study, the LKPD based on
Turonggo Yakso batik ethnomathematics is declared valid, practical, and effective
in facilitating students' geometric thinking skills and mathematical disposition in
the inclusion class. This LKPD is a strategic effort to develop geometric thinking
skills and mathematical dispositions of students in inclusive classes through
adaptive contextual learning that supports students' understanding of geometry.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Satu dari lima standar matematika menurut National Council of Teacher
of Mathematics (NCTM) adalah geometri (NCTM, 2000). Geometri merupakan
bidang matematika yang mengkaji konsep-konsep abstrak seperti titik, garis,
bidang, dan ruang serta hubungan antar unsurnya (Bird, 2004). Pembelajaran
geometri bertujuan untuk membangun kemampuan berpikir logis, mengasah intuisi
spasial (keruangan), menanamkan pengetahuan untuk menunjang materi lain, dan
melatih kemampuan memahami argumen-argumen matematis (Budiarto, 2000).
Dalam mempelajari geometri, peserta didik perlu menguasai pemahaman tentang
konsep yang mendalam untuk dapat menerapkan kemampuan geometri yang
dimilikinya (Geary, 2013; Tahmasebi & Hezarkhani, 2012).

Sejumlah penelitian mengindikasikan bahwa banyak peserta didik
menghadapi kesulitan dalam belajar geometri, khususnya pada materi transformasi
geometri (Wahyuni, 2023; Wasilah dkk., 2023). Van Hiele & Piaget (1959)
menyatakan bahwa kesulitan belajar geometri berkaitan erat dengan pengembangan
tingkat berpikir geometri seseorang dalam pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep geometri. Dengan demikian, dibutuhkan suatu kemampuan berpikir yang
disebut dengan kemampuan berpikir geometri dalam mempelajari geometri, karena
terdapat korelasi positif yang kuat antara tingkat berpikir geometri dan prestasi

belajar geometri (Yazdani, 2007).



Faktanya, meskipun kemampuan berpikir geometri penting untuk dimiliki
ketika mempelajari geometri, namun tidak semua peserta didik memiliki
kemampuan berpikir geometri yang baik. Burger & Shaughnessy (2020) dalam
penelitiannya menemukan bahwa level berpikir geometri peserta didik sekolah
menengah pertama (SMP) umumnya masih berada pada level visualisasi (level 0)
dan level 1 analisis (level 1). Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan
berpikir geometri peserta didik di tingkat sekolah menengah pertama masih relatif
rendah. Penelitian oleh Ma’rifah dkk. (2019) menunjukkan bahwa level berpikir
geometri peserta didik di sekolah menengah pertama secara umum masih berada
pada tahap awal (level pre-0). Dalam penelitiannya, Kusniati (2011) juga
menemukan bahwa dari 38 peserta didik, sebanyak 28 peserta didik kemampuan
berpikir geometrinya masih berada pada level O (visualisasi), 9 peserta didik berada
pada level 1 (analisis), dan 1 anak berada pada level 2 (abstraksi).

Pengembangan kemampuan berpikir dan disposisi matematis peserta didik
harus menjadi prioritas utama dalam proses belajar matematika (Sumarmo, 2010).
Sebagai salah satu aspek afektif dalam pembelajaran matematika, disposisi
matematis merupakan prasyarat untuk membentuk kemampuan matematis pada
peserta didik. Sumarmo (dalam Hakim, 2019) mendefinisikan disposisi matematis
sebagai kesadaran akan pentingnya matematika dalam diri peserta didik yang
memberi motivasi peserta didik untuk berpikir dan bertindak dalam konteks
matematika sebagai bentuk dedikasi terhadap matematika. Secara sederhana,
disposisi matematis dapat diartikan sebagai kepercayaan diri dan sikap positif
terhadap nilai-nilai dalam matematika. Dalam konteks pembelajaran, disposisi

matematis berhubungan dengan bagaimana peserta didik berinteraksi dalam proses



belajar,  termasuk  mengajukan  pertanyaan, = memberikan  jawaban,
mengkomunikasikan ide matematika, bekerja sama dalam kelompok dan
memecahkan permasalahan matematika (Sodikin, 2014).

Sebagai salah satu faktor yang memengaruhi pembelajaran matematika,
disposisi matematis memiliki dampak yang besar terhadap keberhasilan peserta
didik dalam belajar matematika (Sutrisno, 2019). Disposisi matematis diperlukan
agar peserta didik memiliki ketahanan dalam menghadapi masalah, bertanggung
jawab atas pembelajarannya, dan mengembangkan kebiasaan kerja yang positif
dalam matematika (Mahmudi, 2010). Penelitian oleh Lestari dkk. (2016)
menunjukkan adanya pengaruh positif disposisi matematis terhadap hasil belajar
peserta didik. Peserta didik yang memiliki disposisi matematis lebih tinggi
cenderung memiliki kemampuan matematis lebih tinggi dibandingkan peserta didik
dengan disposisi matematis rendah (Arnidha, 2013). Pengembangan kemampuan
berpikir geometri peserta didik memerlukan adanya disposisi matematis yang baik
yang menyertai setiap tingkat berpikir geometri yang dilalui peserta didik
(Nopriana, 2013).

Upaya mengembangkan kemampuan berpikir geometri dan disposisi
matematis dibutuhkan oleh seluruh peserta didik, tanpa terkecuali peserta didik
berkebutuhan khusus di kelas inklusi. Kelas inklusi merupakan bentuk layanan
pendidikan yang memungkinkan anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk belajar
bersama dengan anak-anak reguler (non-ABK) seusianya di kelas reguler yang
terdekat dengan tempat tinggalnya (Jauhari, 2017). Konsep pendidikan yang seperti
ini bertujuan untuk menjangkau setiap individu tanpa terkecuali untuk mendapatkan

pendidikan yang setara (Dhoka dkk., 2023). Terdapat beberapa jenis anak



berkebutuhan khusus (ABK) yang dapat ikut serta dalam kelas inklusi, diantaranya
yaitu tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, ADHD, autis, serta lamban
belajar atau slow learner.

Di Kota Malang, terdapat beberapa sekolah menengah pertama yang
menyediakan kelas inklusi, salah satunya yaitu MTs Ma’arif NU Kota Malang yang
berlokasi di Mojolangu Kec. Lowokwaru, Kota Malang. Salah satu peserta didik
berkebutuhan khusus yang ada di sekolah ini yaitu peserta didik lamban belajar atau
slow learner. Menurut Hadi (2016), anak lamban belajar atau slow learner adalah
anak yang tingkat potensi intelektual sedikit di bawah normal dibandingkan dengan
anak seusianya. Karakteristik peserta didik slow learner menurut Shaw (2010) di
antaranya yaitu: 1) tingkat prestasi akademik tergolong rendah, namun berbeda
dengan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar/learning disabilities, 2)
menunjukkan pemahaman yang lebih baik saat materi disampaikan secara
nyata/konkret, 3) kesulitan menghubungkan informasi baru dengan informasi yang
sudah dimiliki sebelumnya, dan 4) memerlukan waktu yang lebih banyaj untuk
belajar dan menyelesaikan tugas-tugasnya.

Penerapan kelas inklusi dalam kegiatan pembelajaran membuat kelas
cenderung lebih beragam (Jofipasi dkk., 2023), terutama dengan ABK dengan tipe
slow learner. Kelas inklusi dengan ABK tipe slow learner menyebabkan
munculnya keberagaman Kkognitif antara peserta didik. Keberagaman ini
menyebabkan munculnya permasalahan-permasalahan di dalam proses
pembelajaran, salah satunya yaitu kesulitan peserta didik berkebutuhan khusus
untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru (Lafiana dkk., 2022). Karena

memiliki kecepatan belajar yang lebih rendah dari peserta didik reguler, peserta



didik slow learner membutuhkan perlakuan khusus yang meliputi penyesuaian
cara/metode pengajaran, pendekatan pembelajaran, serta bahan ajar yang
digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Wanabuliandari & Purwaningrum
(2018) disimpulkan bahwa peserta didik dengan slow learner membutuhkan bahan
ajar yang sesuai untuk dapat membantunya memahami materi matematika, salah
satunya yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD atau student worksheet
merupakan sekumpulan lembaran yang memuat tugas-tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik (Depdiknas, 2008). Untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik di kelas inklusi yang memiliki beragam tingkat kemampuan yang berbeda-
beda, maka perlu disusun LKPD khusus yang dirancang dapat memfasilitasi peserta
didik reguler dan peserta didik slow learner. Bagi peserta didik dengan slow
learner, LKPD ini dapat membantunya dalam mengembangkan pengetahuan dan
pengalaman belajar secara langsung. Kegiatan atau tugas yang terdapat dalam
LKPD dirancang sedemikian rupa agar peserta didik berkebutuhan khusus lebih
mudah memahami materi pelajaran dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
Untuk mendukung hasil belajar yang maksimal dengan menggunakan LKPD yang
dirancang khusus untuk kelas inklusi, maka konteks yang digunakan dalam LKPD
juga harus mudah dipahami oleh peserta didik dengan tipe slow learner.

Matematika bagi peserta didik slow learner merupakan mata pelajaran
yang bersifat abstrak, sehingga pembelajaran matematika bagi peserta didik slow
learner hendaknya disertai kegiatan yang menyenangkan (Wanabuliandari &
Purwaningrum, 2018). Kegiatan pembelajaran matematika yang menyenangkan

dapat dilakukan dengan menghubungkan materi matematika dengan memanfaatkan



budaya (Wanabuliandari dkk., 2016). Pendekatan yang menghubungkan
matematika dengan konsep budaya tertentu, di mana aktivitas-aktivitas matematika
digambarkan dalam konteks kebudayaan tersebut dikenal dengan istilah
etnomatematika (Astuti dkk., 2019). Berdasarkan karakteristik peserta didik slow
learner menurut Shaw (2010) bahwa peserta didik slow learner menunjukkan
prestasi yang lebih tinggi ketika informasi disampaikan secara konkret, maka
pembelajaran matematika dengan etnomatematika merupakan salah satu solusi
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik slow learner. Dengan etnomatematika,
pembelajaran matematika menjadi lebih relevan dengan kehidupan peserta didik
dan menjadi lebih mudah dipahami karena mengubah konsep matematika yang
abstrak menjadi lebih konkret (Yanti & Haji, 2019).

Sebagai media pembelajaran matematika, budaya dapat membantu
meningkatkan minat belajar peserta didik sekaligus untuk memperkenalkan budaya
lokal kepada generasi muda (Muttagin & Sukma Ningsih, 2018), serta untuk
mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Salah
satu budaya yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran matematika pada
domain geometri, tepatnya pada materi transformasi geometri, adalah motif batik
Turonggo Yakso. Berdasarkan eksplorasi yang dilakukan oleh Eldiana dkk. (2023),
terdapat konsep matematika yaitu transformasi geometri dalam motif batik
Turonggo Yakso dari Kabupaten Trenggalek. Konsep transformasi geometri yang
terdapat dalam motif batik Turonggo Yakso, diantaranya yaitu perpindahan
(translasi), pencerminan (refleksi), dan perputaran (rotasi). Penelitian terkait konsep
matematika dalam motif batik Turonggo Yakso ini hanya terbatas pada eksplorasi

etnomatematika pada motif batik khas kabupaten Trenggalek, sehingga terdapat



peluang untuk melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan etnomatematika
yang terdapat dalam batik Turonggo Yakso sebagai basis untuk merancang bahan
ajar berupa LKPD pada pembelajaran transformasi geometri.

Hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Ma’arif NU Kota
Malang menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas
inklusi masih belum memberikan fasilitas pembelajaran yang dibutuhkan oleh
peserta didik slow learner. Tidak ada perlakuan khusus yang diberikan kepada
peserta didik slow learner dalam proses pembelajaran matematika, termasuk bahan
ajar yang digunakan. Bahan ajar yang digunakan hanya terbatas pada buku bacaan
(LKS) yang disediakan oleh sekolah. Penyampaian materi oleh guru juga hanya
berdasarkan materi yang ada dalam buku bacaan, tanpa menggunakan konteks-
konteks pembelajaran yang relevan dan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik, seperti penggunaan budaya atau kearifan lokal.

Berdasarkan studi literatur dan kondisi pembelajaran matematika pada
kelas inklusi di MTs Ma’arif NU Kota Malang, maka peneliti merasa perlu untuk
mengembangkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi proses pembelajaran
matematika di kelas inklusi dengan tipe ABK slow learner. LKPD yang
dikembangkan dirancang dengan menggunakan konteks kearifan lokal berupa
motif batik Turonggo Yakso, sehingga dapat membantu peserta didik, baik peserta
didik reguler maupun peserta didik slow learner, untuk memahami konsep
transformasi geometri dengan lebih mudah karena konteks yang digunakan relevan
dan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu, LKPD tersebut
juga sekaligus dirancang untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan

disposisi matematis peserta didik, sehingga hasil belajar geometri peserta didik



menjadi lebih maksimal. Dengan demikian, peneliti bermaksud untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir

Geometri dan Disposisi Matematis di Kelas Inklusi”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan
disposisi matematis di kelas inklusi yang valid dan praktis?

2. Bagaimana keefektifan penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta
didik di kelas inklusi?

3. Bagaimana keefektifan penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso untuk memfasilitasi disposisi matematis peserta didik di

kelas inklusi?

C. Tujuan Pengembangan
Dari rumusan masalah yang telah disajikan sebelumnya, tujuan dari
penelitian pengembangan ini adalah:
1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis

di kelas inklusi yang valid dan praktis.



2. Untuk menganalisis keefektifan penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri
peserta didik di kelas inklusi.

3. Untuk menganalisis keefektifan penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi disposisi matematis peserta didik

di kelas inklusi.

D. Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat dari penelitian pengembangan LKPD pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso pada materi
transformasi geometri yang diharapkan oleh peneliti adalah:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa inovasi dan dapat
digunakan sebagai referensi penelitian pengembangan bahan ajar matematika
lainnya, terutama di kelas inklusi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pemicu bagi pendidik untuk
mengembangkan dan menerapkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi kegiatan
pembelajaran matematika peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan belajar
peserta didik di kelas inklusi.
b. Bagi Peserta Didik

Produk dari penelitian pengembangan ini diharapkan berguna bagi peserta

didik untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran matematika materi transformasi
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geometri, terutama bagi peserta didik di kelas inklusi dengan tipe peserta didik
berkebutuhan khususnya adalah peserta didik lamban belajar atau slow learner.
LKPD yang dikembangkan juga diharapkan dapat memfasilitasi pengembangan
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis.
c. Bagi Peneliti yang Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan
sumber inspirasi untuk peneliti lain serta menghasilkan pengetahuan baru yang
dapat diaplikasikan dan diperluas dalam konteks penelitian yang terkait.
d. Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan wawasan dan pengalaman baru dalam
mengembangkan kreativitas pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi

matematis peserta didik di kelas inklusi.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dari pengembangan LKPD matematika berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso yang dilakukan pada penelitian ini dirinci sebagai berikut:
1. LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso yang dikembangkan
dapat memfasilitasi kemampuan berpikir geometris dan disposisi matematis
peserta didik.
2. LKPD ini dirancang untuk dapat mendukung proses pembelajaran di kelas
inklusi, baik bagi peserta didik reguler maupun peserta didik berkebutuhan

khusus tipe slow learner.
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3. LKPD yang dikembangkan bersifat praktis, sehingga dapat dijadikan sebagai

sumber belajar peserta didik dalam menunjang kemampuan berpikir geometris
dan disposisi matematis peserta didik untuk mencapai kompetensi belajar yang

telah ditentukan sebelumnya.

Selain adanya asumsi pada produk, dalam aspek ini juga terdapat suatu

keterbatasan pada penelitian ini, yaitu:

1.

Kajian etnomatematika yang digunakan berbasis pada motif yang ada pada
batik Turonggo Yakso yaitu materi transformasi geometri yang terdiri dari 3
sub bab, yaitu translasi, refleksi, dan rotasi.

Sasaran pengembangan LKPD ini adalah peserta didik di kelas inklusi yang
terbatas pada peserta didik berkebutuhan khusus dengan tipe slow learner.
LKPD yang dikembangkan bertujuan untuk memfasilitasi empat aspek
disposisi matematis, yaitu rasa percaya diri, fleksibilitas, rasa ingin tahu, dan
ketekunan atau kegigihan peserta didik.

Kegiatan dalam LKPD memfasilitasi empat level berpikir geometri, yaitu level

visualisasi, level analisis, level deduksi informal, dan level deduksi.

Spesifikasi Produk

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar berupa

LKPD dengan spesifikasi produk yang dirinci sebagai berikut:

1.

Materi matematika yang terdapat pada produk bahan ajar berupa LKPD
merupakan materi transformasi geometri untuk jenjang SMP/MTs berbasis
etnomatematika sesuai dengan capaian pembelajaran yang ada pada Kurikulum

Merdeka.
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. LKPD yang dikembangkan disajikan dalam bentuk cetak dengan desain yang
menarik dan mudah dipahami oleh seluruh peserta didik di kelas inklusi,
utamanya peserta didik berkebutuhan khusus dengan tipe slow learner.

. Produk pengembangan yang dihasilkan merupakan bahan ajar berupa LKPD
yang memuat materi transformasi geometri dengan menggunakan motif batik
Turonggo Yakso sebagai media kontekstual. Motif batik ini digunakan sebagai
alat bantu visual yang mendukung pemahaman konsep transformasi geometri,
sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami materi melalui
pendekatan budaya lokal.

. LKPD ini disusun secara sistematis dengan memperhatikan unsur-unsur yang
harus ada dalam sebuah LKPD yang efektif dan sesuai dengan sintaks
pembelajaran Realistic Mathematics Education. LKPD ini diawali dengan
pengenalan sejarah dan filosofi batik Turonggo Yakso, yang kemudian diikuti
oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. Setiap kegiatan atau soal dalam
LKPD disajikan dalam langkah-langkah kecil yang terstruktur, sehingga
memudahkan peserta didik, terutama peserta didik slow learner, untuk
mengikuti setiap tahap pembelajaran.

Kegiatan dalam LKPD dikembangkan berdasarkan indikator-indikator yang
dapat memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis
peserta didik.

. Lembar kerja disusun sedemikian rupa sehingga bisa dikerjakan dalam

beberapa pertemuan.
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G. Orisinalitas Pengembangan

Penelitian ini berlandaskan pada beberapa penelitian yang telah ada
sebelumnya yang memiliki konsep serupa, namun berbeda dalam hal subjek dan
variabel yang digunakan. Dari beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini
memiliki topik penelitian yang serupa, yaitu pengembangan LKPD dengan
menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research and Development).
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis secara umum terletak pada penggunaan Kkonteks, tujuan
pengembangan, fokus materi, subjek, dan cara/model pengembangan. Tabel 1.1

berikut menunjukkan beberapa penelitian pengembangan terdahulu yang relevan

dengan penelitian pengembangan yang akan dilakukan.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti;

No. Judul; dan Persamaan Perbedaan PeII;I:l?gan
Tahun Terbit

1. Nila Ainiyah; a.Menggunakan a. Konteks Produk yang
Pengembangan etnomatematika etnomatematika dikembangkan
Lembar Kerja sebagai basis yang digunakan telah
Peserta  Didik pengembangan yaitu motif batik memenuhi
(LKPD) LKPD. Lampung. kriteria sangat
Berbasis b. Materi yang b.Model valid dan
Etnomatematika digunakan yaitu pengembangan  sangat praktis,
pada  Materi transformasi yang digunakan sehingga layak
Transformasi di geometri untuk yaitu Borg and untuk
SMP PGRI  jenjang SMP. Gall. digunakan oleh
Kesumadadi; . Subjek peserta didik.
2023 penelitiannya

adalah peserta
didik pada kelas
reguler.

2. Abdul Wachid; a.Mengembang- a. Materi yang Hasil uji coba
Pengembangan kan LKPD untuk digunakan terhadap
Lembar Kerja memfasilitasi adalah  fungsi produk yang
Peserta  Didik disposisi kuadrat. dikembangkan,
Berbasis matematis d. Subjek yaitu  LKPD
Pendidikan peserta didik. penelitiannya matematika




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama Peneliti;

No. Judul; dan Persamaan Perbedaan Peflleziigan
Tahun Terbit
Matematika b. Menggunakan adalah peserta dengan
Realistik dalam model didik pada kelas pendekatan
Memfasilitasi pembelajaran reguler. PMR, dapat
Disposisi Pendidikan memfasilitasi
Matematis dan Matematika disposisi
Kemampuan Realistik (RME). matematis dan
Berpikir  Kritis kemampuan
Peserta Didik; berpikir kritis
2016 peserta didik.

3. Siltima Wiska, Mengembangkan a.Materi yang Dengan produk
Edwin Musdi, LKPD berbasis digunakan LKPD yang
Dony Permana, teori Van Hiele merupakan telah
& Yerizon; untuk memfasilitasi bangun ruang dikembangkan,
Meningkatkan ~ kemampuan sisi datar. Kemampuan
Kemampuan berpikir geometri b.Subjek berpikir kritis
Berpikir Kritis peserta didik di penelitiannya matematis
Matematika sekolah menengah adalah peserta dalam bidang
Peserta  Didik pertama. didik pada kelas geometri
dengan Lembar reguler. (kemampuan
Kerja  Peserta c. Model berpikir
Didik Berbasis pengembangan  geometri)
Teori Van yang digunakan peserta didik
Hiele; 2020 diadaptasi dari cenderung

model Plomp. meningkat dan

tes akhir juga
menunjukkan
adanya
peningkatan
sebesar
73,33%.

H. Definisi Istilah

Untuk mencegah kebingungan pembaca terkait istilah-istilah dalam judul

penelitian dan memudahkan peneliti dalam menjelaskan apa yang sedang dibahas,

beberapa istilah penting perlu didefinisikan. Istilah-istilah penting dalam penelitian

ini yaitu:
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1. Pengembangan

Pengembangan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sistematis,
terstruktur, dan terencana untuk menghasilkan atau menyempurnakan suatu produk
dengan maksud mengatasi permasalahan, meningkatkan kualitas, serta
menciptakan nilai yang lebih unggul.
2. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD adalah salah satu jenis bahan ajar
yang memuat materi pokok, rangkuman, instruksi, serta serangkaian tugas-tugas
yang dirancang dan disesuaikan dengan kompetensi dasar atau tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
3. Etnomatematika

Etnomatematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang menjelaskan
hubungan antara praktik budaya dengan perkembangan serta penerapan konsep
matematika.
4. Batik Turonggo Yakso

Batik Turonggo Yakso merupakan salah satu batik yang memiliki motif
kearifan lokal Kabupaten Trenggalek. Motif utama dalam batik ini merupakan ikon
kesenian Trenggalek, yaitu Jaranan Turonggo Yakso dan didukung dengan motif-
motif lainnya yang melengkapi motif utama dari kain tersebut.
5. Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education

Model pembelajaran Realistic Mathematics Education merupakan salah
satu pendekatan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika
dimana peserta didik menemukan ide dan konsep matematika melalui eksplorasi

masalah-masalah nyata yang ada di sekitarnya.
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6. Kemampuan Berpikir Geometri

Kemampuan berpikir geometri merupakan keterampilan seseorang dalam
memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan
konsep dan hubungan antar objek geometri, seperti bentuk, ukuran, ruang, dan
posisi. Selain melibatkan pengenalan bentuk geometris, kemampuan berpikir
geometri ini juga melibatkan kemampuan untuk memecahkan masalah geometri
melalui analisis, perbandingan, dan pembuatan kesimpulan.
7. Disposisi Matematis

Disposisi matematis merupakan perilaku (sikap), kebiasaan, dan
kecenderungan mental yang mendukung keberhasilan dalam belajar matematika
yang mencakup bagaimana peserta didik menghadapi dan merespons tantangan
matematika, perasaan peserta didik terhadap matematika, serta bagaimana peserta
didik memandang peran penting matematika pada kehidupan sehari-hari.
8. Kelas Inklusi

Kelas inklusi adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan peserta
didik reguler dan peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus untuk
berkesempatan mengikuti pembelajaran di dalam satu kelas yang sama. Kelas
inklusi memberi kesempatan bagi peserta didik dengan disabilitas atau kesulitan
belajar lainnya untuk dapat bersekolah di sekolah reguler tanpa harus terpisah di
sekolah khusus.
9. Transformasi Geometri

Transformasi geometri merupakan salah satu cabang ilmu geometri yang

mempelajari mengenai perubahan letak atau posisi dari suatu objek geometri akibat
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dari pergeseran (translasi), pencerminan (refleksi), perputaran (rotasi), dan

perubahan skala (dilatasi).

I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian pengembangan ini berguna untuk
memberikan pandangan yang jelas mengenai urutan penyusunan penulisan serta
memudahkan peneliti dalam memahami dan menyajikan penelitian ini. Sistematika
penulisan skripsi ini mengacu pada buku pedoman KTI (Karya Tulis Ilmiah) tahun
2023 oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, yaitu sebagai berikut:
1. BAB I Pendahuluan

Pada BAB I ini terdiri atas sembilan sub bab, yaitu latar belakang, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan,
spesifikasi produk, orisinalitas pengembangan, definisi istilah, dan sistematika
penulisan.
2. BAB II Tinjauan Pustaka

Pada BAB II terdiri atas tiga sub bab, yaitu kajian teori, perspektif teori
dalam Islam, kerangka berpikir.
3. BAB III Metode Penelitian

Pada BAB III terdiri atas delapan sub bab, yaitu jenis penelitian, model
pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, jenis data, instrumen

pengumpulan data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.
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4. BAB IV Hasil Pengembangan

Pada BAB IV terdiri atas tiga sub bab, yaitu proses pengembangan,
penyajian dan analisis uji produk dan revisi produk. Pada bab ini memuat paparan
hasil dari penelitian pengembangan yang dilakukan.
5. BAB V Pembahasan

Pada BAB V terdiri atas beberapa sub bab, yaitu pengembangan LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso yang valid dan praktis, efektivitas
LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri peserta didik, dan efektivitas LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi disposisi matematis
peserta didik.
6. BAB VI Penutup

Pada BAB VI terdiri atas dua sub bab, yaitu simpulan dan saran. Pada bab
ini memuat kesimpulan dari penelitian pengembangan yang telah dilakukan serta

saran peneliti.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengembangan

Kata pengembangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
merujuk pada sebuah proses, cara, atau tindakan untuk mengembangkan sesuatu
dalam rangka memenuhi kebutuhan tertentu. Secara khusus, pengembangan di
bidang pendidikan merupakan suatu proses untuk menghasilkan bahan-bahan
pembelajaran. Pengembangan adalah tindakan memperdalam dan memperluas
pengetahuan yang sudah ada (Sugiyono, 2008). Secara sederhana, pengembangan
dapat didefinisikan sebagai suatu upaya yang dilakukan secara sistematis,
terstruktur, dan terencana untuk menghasilkan atau menyempurnakan suatu produk
dengan maksud mengatasi permasalahan, meningkatkan kualitas, serta
menciptakan nilai yang lebih unggul. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 18 Tahun 2002, pengembangan merupakan kegiatan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memanfaatkan kaidah dan teori ilmiah untuk meningkatkan
fungsionalitas, manfaat dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada
atau menghasilkan teknologi baru.

Asim (dalam Irfandi, 2015) menjelaskan bahwa dalam konteks
pembelajaran, pengertian penelitian pengembangan adalah suatu proses yang
bertujuan untuk menghasilkan dan menguji kevalidan produk-produk yang
diterapkan dalam kegiatan belajar-mengajar. Menurut Borg dan Gall (dalam

Sugiyono, 2008) penelitian pengembangan adalah metode riset yang fokus pada
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pengembangan dan validasi produk-produk yang digunakan dalam proses
pendidikan dan pembelajaran. Menurut Sugiyono (2008), penelitian pengembangan
yang juga dikenal sebagai development research merupakan suatu metode
penelitian yang dipakai untuk menghasilkan produk tertentu dan mengkaji tingkat
keefektifannya.

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa metode pengembangan terdiri dari
sembilan tahapan, yaitu: 1) mengidentifiksi potensi dan masalah, 2) mengumpulkan
data, 3) merancang produk, 4) memvalidasi desain, 5) melakukan uji coba
pemakaian, 6) merevisi produk, 7) menguji coba produk secara keseluruhan, 8)
merevisi desain berdasarkan hasil uji coba, 9) kembali merevisi produk, dan 10)
memproduksi produk secara massal. Penelitian dan pengembangan memiliki
beberapa jenis dan tahapan, diantaranya yaitu model Borg dan Gall, model ADDIE,
model 4D, model Richey dan Klein, model Dick and Carey, serta model Tyler
(Waruwu, 2024). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluate). Tahap-tahap pengembangan bahan ajar dengan model
ADDIE menurut Cahyadi (2019) yaitu:

a. Tahap Analyze (Menganalisis)

Dalam tahap analisis, kegiatan utama yang dilakukan adalah melakukan
analisis terhadap urgensi/keperluan pengembangan bahan ajar untuk mencapai
target belajar di kelas inklusi. Beberapa analisis yang perlu dilakukan adalah: 1)
mengidentifikasi jenis dan karakteristik peserta didik yang berkebutuhan khusus, 2)
menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) di kelas

inklusi, 3) menganalisis proses pembelajaran matematika di kelas inklusi, 4)
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mengidentifikasi kebutuhan peserta didik di kelas inklusi, dan 5) menentukan jenis
bahan ajar yang tepat.
b. Tahap Design (Desain)

Tahapan desain meliputi beberapa perencanaan untuk mengembangkan
bahan ajar. Beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam tahap desain adalah: 1)
menyusun kebutuhan yang diperlukan untuk merancang bahan ajar berupa LKPD,
2) menentukan konteks pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi,
3) menyusun desain LKPD yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan
4) membuat kisi-kisi instrumen untuk mengukur kevalidan, keefektifan, dan
kemenarikan LKPD.

c. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan kegiatan realisasi dari rancangan bahan
ajar yang telah disusun sebelumnya. Hasil dari tahap ini adalah bahan ajar berupa
LKPD yang siap untuk diimplementasikan sesuai dengan tujuan pengembangan.
Beberapa langkah yang perlu dilakukan adalah: 1) membuat dan menghasilkan
bahan ajar berupa LKPD, 2) melakukan validasi produk dengan beberapa ahli, dan
3) revisi produk sesuai dengan saran/masukan dari para ahli.

d. Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, rancangan LKPD yang telah dikembangkan
diimplementasikan/diujicobakan pada situasi yang nyata di kelas inklusi. Tujuan
implementasi LKPD yang telah dikembangkan pada kegiatan pembelajaran di kelas
adalah untuk mengukur tingkat keefektifan dan kelayakan produk sesuai dengan

tujuan pengembangan.
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e. Tahap evaluate (evaluasi)

Tahap terakhir dalam penelitian pengembangan model ADDIE adalah
tahap evaluasi. Evaluasi adalah proses yang dilakukan untuk memberikan nilai
terhadap pengembangan bahan ajar. Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan
umpan balik terhadap pengembangan bahan ajar, menilai kesesuaian produk
dengan kebutuhan pembelajaran dan untuk memperbaiki bahan ajar yang

dikembangkan.

2. Kemampuan Berpikir Geometri

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar geometri
adalah kemampuan berpikir geometris. Berpikir merupakan aktivitas mental yang
memungkinkan seseorang untuk mengaitkan satu hal dengan hal lain dengan tujuan
memecahkan/menyelesaikan suatu permasalahan. Suryabrata (2011) menyebutkan
bahwa terdapat tiga langkah dalam proses atau jalannya berpikir seseorang, yaitu
pembentukan konsep atau pengertian, pembentukan opini, dan penarikan
kesimpulan yang mengarah pada pembentukan keputusan. Definisi kemampuan
berpikir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merujuk pada kemampuan
seseorang dalam melakukan proses berpikir. Sedangkan geometri didefinisikan
sebagai cabang ilmu matematika yang mengkaji sifat-sifat garis, sudut, bidang, dan
ruang. Dengan demikian, kemampuan berpikir geometri dapat diartikan sebagai
kemampuan peserta didik dalam berpikir mengenai sifat-sifat yang berkaitan
dengan garis, sudut, bidang, dan ruang.

Kemampuan berpikir geometri mencakup kemampuan peserta didik untuk

mengamati objek-objek geometri, menyusun definisi berdasarkan karakteristik
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objek, memahami hubungan antar objek, dan menggunakan pemahamannya ini
untuk menyelesaikan masalah-masalah geometri (Musa, 2016). Berpikir geometri
berkaitan dengan pemahaman peserta didik menggunakan sifat-sifat dari bidang-
bidang geometri dan hubungan-hubungan spasial.

Teori yang menjelaskan perkembangan level berpikir peserta didik dalam
mempelajari geometri dikembangkan oleh dua pendidik berkebangsaan Belanda,
Pierre Marie Van Hiele dan Dina Van Hiele-Geldof (Trimurtini dkk., 2022). Teori
tersebut disebut dengan teori Van Hiele. Kemampuan berpikir geometri memiliki

lima level yang saling berkaitan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1.

Anstysis of
Dwkctw gl G
wystea of
Powtoratioe o penine
Lol wenl
Prepates i B Peogarbes

Camensr W shapes

Gambar 2.1 Tingkat Berpikir Geometri Menurut Teori Van Hiele (Trimurtini
dkk., 2022)

Level-level berpikir geometri dilalui peserta didik secara berurutan (Musa, 2016).
Hal ini berarti peserta didik perlu menguasai suatu tahap dengan baik sebelum dapat
menuju ke tahap berikutnya. Berdasarkan Gambar 2.1, terdapat lima level berpikir
geometri menurut teori Van Hiele, yaitu level O (visualization), level 1 (analysis),
level 2 (informal deduction), level 3 (deduction), dan level 4 (rigor).
a. Level O (Visualisasi)

Pada level visualisasi, peserta didik melihat objek geometri secara visual
dan mengenali bentuk objek tersebut berdasarkan bentuk yang terlihat tanpa
memperhatikan komponen dan sifat-sifatnya (Fuys dkk., 1988). Pada level ini,

peserta didik membuat keputusan berdasarkan intuisi/persepsi, bukan penalaran
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(Hendriyanto dkk., 2021). Peserta didik yang kemampuan berpikir geometrinya
berada pada level ini masih belum memahami dan belum dapat menentukan sifat
atau karakteristik dari objek geometri yang ditunjukkan (Abdussakir, 2009).
Menurut Van de Walle (1998), hasil pemikiran dari level O ini adalah
mengelompokkan objek-objek yang memiliki bentuk sama. Pada pembelajaran
transformasi geometri, peserta didik dapat mengenali jenis-jenis transformasi
geometri tanpa menyadari sifat geometrisnya dan dapat memvisualisasikan
(membuat sketsa/menggambar) transformasi pada bidang cartesius (Kandaga dkk.,
2022).

b. Level 1 (Analisis)

Pada level analisis, peserta didik sudah dapat mengenali sifat dari objek-
objek geometri dan mengenali pola yang terjadi di dalamnya, namun belum mampu
mengetahui hubungan antara objek-objek tersebut (Firdaus dkk., 2024). Peserta
didik dapat mengetahui sifat-sifat dari objek geometri tersebut melalui kegiatan
mengamati, mengukur, melakukan eksperimen, menggambar, dan membuat model
(Abdussakir, 2009). Dalam pembelajaran transformasi geometri, peserta didik pada
level ini mampu menentukan sifat-sifat dari transformasi, meliputi translasi,
refleksi, rotasi, dan dilatasi.

c. Level 2 (Deduksi Informal)

Pada level deduksi informal atau yang dikenal juga sebagai level abstraksi,
peserta didik memahami bagaimana sifat-sifat dalam suatu objek geometri saling
berhubungan dan bagaimana satu objek geometri berinteraksi dengan objek
geometri lainnya. Dengan memanfaatkan pengetahuan mengenai sifat-sifat yang

sudah dimiliki, peserta didik dapat merumuskan definisi meskipun tidak memahami
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makna intrinsik deduksi (peran aksioma, definisi, dan teorema) (van der Sandt &
Nieuwoudt, 2005). Pada level ini, peserta didik dapat membentuk definisi yang
bermakna dan memberikan argumen informal untuk membenarkan penalaran
mereka (Johnson dkk., 2021). Peserta didik mampu menemukan hubungan dan
membuktikan antara sifat-sifat dan unsur-unsur bangun geometri, baik dengan cara
menggambar atau dari beberapa gambar (Hendriyanto dkk., 2021). Selain itu, pada
level ini peserta didik sudah mampu mengelompokkan bentuk-bentuk geometris
berdasarkan kesamaan sifatnya. Menurut Van de Walle (1998), hasil pemikiran dari
level 2 adalah hubungan antara sifat-sifat objek geometris. Pada pembelajaran
transformasi geometri, peserta didik pada level ini sudah dapat menghubungkan
antara sifat dan gambar dari transformasi geometri serta memahami
pengurutan/prosedur dalam menyelesaikan masalah transformasi geometri,
termasuk untuk menggambarkan hasil transformasi.

d. Level 3 (Deduksi)

Pada level deduksi, peserta didik memiliki kemampuan untuk
merumuskan teorema dalam sistem aksiomatik. Dengan menggunakan hasil
pemikiran pada level sebelumnya, yaitu memahami hubungan antara sifat-sifat
objek geometri, peserta didik dapat membuat kesimpulan secara deduktif dari
konsep umum ke konsep khusus, memahami pentingnya unsur-unsur yang tidak
didefinisikan dalam geometri, serta menggunakan aksioma/postulat untuk
melakukan pembuktian terhadap bentuk-bentuk geometri (Fitriyani dkk., 2018).

e. Level 4 (Rigor)
Peserta didik yang telah mencapai level ini telah memahami pentingnya

keakuratan dalam prinsip-prinsip dasar dalam suatu pembuktian (Firdaus dkk.,
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2024). Selain itu, peserta didik juga mulai membandingkan dan membedakan antara
berbagai sistem aksiomatik dalam geometri. Level berpikir geometri yang paling
tinggi, rumit, dan kompleks. Oleh karena itu, banyak peserta didik yang masih
belum mampu mencapai tahap ini meskipun sudah duduk di bangku perkuliahan.
Van de Walle menyatakan bahwa hasil berpikir geometri pada level ini adalah
perbandingan dan kontras antara sistem aksiomatik geometri yang berbeda.

Dengan demikian dapat dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
berpikir geometri adalah keterampilan seseorang untuk memahami, menganalisis,
memecahkan, dan membuat kesimpulan terhadap suatu masalah yang berkaitan
dengan konsep dan hubungan antar objek geometri, seperti bentuk, ukuran, ruang,
dan posisi. Dalam penelitian ini, level berpikir geometri yang digunakan terbatas
higga level 3 atau level deduksi formal. Hal ini dikarenakan pada level 4 (rigor)
membutuhkan tingkat pemikiran yang tinggi dan kompleks dimana peserta didik
memahami pentingnya ketepatan dari prinsip dasar dalam membuktikan sesuatu
(Firdaus dkk., 2024). Oleh karena itu, dengan adanya keterbatasan intelektual
peserta didik di kelas inklusi, kemampuan berpikir geometri yang dikembangkan
melalui LKPD ini dibatasi hingga level 3 (deduksi formal).

Indikator level berpikir geometri yang digunakan dalam penelitian ini
diadaptasi dari (Abdussakir, 2009; Firdaus dkk., 2024; Kuniasih dkk., 2022)
ditunjukkan pada Tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1 Indikator Level Berpikir Geometri

Level Berpl.klr Indikator
Geometri
Level 0 a. Mengenali bentuk dan hasil transformasi geometri

(Visualisasi) berdasarkan penampilan visual.
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Level Berpikir
Geometri

Indikator

Level 1
(Analisis)

Level 2
(Deduksi
Informal)

Level 3
(Deduksi
Formal)

. Memandang suatu objek secara utuh tanpa memperhatikan

detail sifat-sifat yang melekat pada objek tersebut.

. Belum mampu mengenali sifat-sifat dan ciri-ciri dari

transformasi geometri yang diberikan.

. Mengamati dan memahami sifat-sifat dasar transformasi

geometri (misalnya, refleksi menghasilkan bayangan
simetris, rotasi memutar bentuk).

. Mengidentifikasi perbedaan antara jenis-jenis

transformasi geometri berdasarkan sifat-sifatnya.

. Belum mampu memberikan alasan logis mengapa suatu

transformasi menghasilkan hasil tertentu.

. Menjelaskan hubungan antara jenis transformasi geometri

dan sifat-sifatnya.

. Memberikan argumen deduktif sederhana untuk

mendukung pernyataan tentang hasil transformasi.

. Menggunakan sifat-sifat transformasi geometri untuk

memecahkan masalah sederhana.

. Belum mampu menggunakan sistem aksiomatik atau

teorema secara formal.

. Menjelaskan hubungan antara teorema, postulat, dan sifat-

sifat transformasi geometri.

. Memberikan bukti formal menggunakan teorema.
. Menggunakan sistem deduktif untuk memecahkan

masalah transformasi geometri yang kompleks.

. Mampu menyusun argumen logis yang sistematis dan

konsisten tentang transformasi geometri.

3. Disposisi Matematis

Disposisi matematis merujuk pada sikap seseorang dalam melihat

matematika sebagai sarana untuk mengembangkan karakter positif seperti rasa

percaya diri, motivasi belajar yang tinggi, kegigihan, kesungguhan dalam

menghadapi dan memecahkan masalah, keluwesan berpikir, dan kemampuan

merefleksikan diri setelah mempelajari matematika (Fairus dkk., 2023). Dengan

mempelajari matematika, seseorang akan cenderung memiliki pandangan dan

respons yang positif terhadap matematika (Sumarmo, 2010).
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Disposisi matematis atau productive disposition mengacu pada kebiasaan
atau kecenderungan seseorang untuk memandang matematika sebagai hal yang
logis atau masuk akal, menyadari kegunaan matematika, menghargai peran
matematika, dan memiliki keyakinan yang kuat untuk tekun dalam mempelajari
matematika (Findell dkk., 2001). Sunendar (2016) menyatakan bahwa disposisi
matematis merupakan ketertarikan, apresiasi, motivasi, kesadaran, atau
kecenderungan yang kuat untuk belajar matematika serta bersikap positif ketika
menghadapi persoalan matematika. Disposisi matematis ini dimaknai sebagai
kesadaran yang cenderung positif kuat dalam hal perilaku menghadapi berbagai
masalah yang muncul pada saat mengikuti pelajaran matematika karena adanya
ketertarikan atas matematika. Dalam ranah afektif, peserta didik biasanya dalam
belajar matematika seringkali menunjukkan sikap positif berupa terlihat cenderung
kuat dalam rasa ingin tahu, cenderung ulet dan gigih, cenderung percaya diri, serta
cenderung reflektif atas cara berpikirnya dalam menyelesaikan masalah
matematika. Sikap-sikap positif dalam menggunakan matematika itulah yang
disebut dengan istilah disposisi matematis (Hakim, 2019).

Mahmudi & Saputro (2016) menyebutkan bahwa terdapat lima aspek
disposisi matematis, yaitu 1) kepercayaan diri, 2) kegigihan atau ketekunan, 3)
fleksibilitas dan keterbukaan berpikir, 4) minat dan keingintahuan, dan 5)
kecenderungan untuk memonitor proses berpikir dan kinerja sendiri.

Terdapat tujuh aspek disposisi matematis menurut NCTM (2002). Tujuh
aspek tersebut yaitu:

a. Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, memecahkan masalah,

memberi alasan/argumen, dan mengkomunikasikan gagasan.
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b. Fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematik dan berusaha mencari
metode/solusi alternatif dalam memecahkan soal/masalah matematika.

c. Tekun dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas matematika

d. Memiliki minat, rasa ingin tahu (curiosity) dan daya temu dalam
melakukan/menyelesaikan tugas matematika.

e. Cenderung memonitor dan merefleksi hasil kerja beserta pemikiran
matematika diri sendiri.

f.  Menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam matematika dan pengalaman
sehari-hari.

g. Mengapresiasi (appreciation) peran matematika dalam kultur dan nilai,
matematika sebagai alat maupun bahasa.

Wardani (2009) menyebutkan bahwa disposisi matematis peserta didik
dapat diukur melalui lima aspek yang ditunjukkan pada Tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2.2 Aspek dan Indikator Disposisi Matematis

No Aspek Disposisi Matematis Indikator

1 Kepercayaan diri Kemampuan

. Keyakinan

Sering mengajukan pertanyaan

. Melakukan penyelidikan

Antusias/semangat  dalam  belajar

matematika

. Banyak membaca/mencari sumber lain

Gigih

. Tekun

Perhatian

. Kesungguhan

Kerjasama/berbagi pengetahuan

. Menghargai pendapat yang berbeda

Berusaha mencari solusi atau strategi

lain

Bertindak dan berhubungan dengan

matematika

b. Menyukai/rasa  senang  terhadap
matematika

2 Keingintahuan

o op o

3 Ketekunan

4 Fleksibilitas

copan o a

®

5 Reflektif
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Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan disposisi matematis yaitu
sikap, kebiasaan, dan kecenderungan mental yang mendukung keberhasilan dalam
belajar matematika yang mencakup bagaimana peserta didik menghadapi dan
merespons tantangan matematika, perasaan peserta didik terhadap matematika,
serta bagaimana peserta didik memandang pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Terdapat empat aspek disposisi matematis yang digunakan untuk
mengukur disposisi matematis peserta didik dalam penelitian ini, yaitu rasa percaya
diri, fleksibilitas, rasa ingin tahu, dan ketekunan. Aspek dan indikator disposisi
matematis yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari (Mahmuzah dkk.,
2022; NCTM, 2002; Tampa dkk., 2024; Wardani, 2009).

a. Rasa Percaya Diri

Rasa percaya diri merupakan sikap positif seseorang terhadap kemampuan
diri dan persepsinya terhadap lingkungan atau situasi yang sedang dihadapi
(Mastuti, 2008). Percaya diri dalam matematika adalah keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam memahami, menggunakan, menerapkan konsep-konsep
matematika dan mengkomunikasikannya. Indikator yang digunakan untuk
mengukur aspek percaya diri yaitu:

1) Percaya diri dalam menggunakan/menerapkan konsep matematika, baik dalam
konteks pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.

2) Memiliki kemampuan untuk memecahkan soal/masalah matematika.

3) Memiliki kemampuan untuk memberikan alasan terhadap penyelesaian

matematika yang digunakan.
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4) Memiliki rasa percaya diri untuk mengkomunikasikan/menyampaikan ide-ide
matematis kepada orang lain.
b. Fleksibilitas
Fleksibilitas dalam disposisi matematika mengacu pada kemampuan
seseorang untuk berpikir secara terbuka dalam menghadapi masalah matematika.
Indikator yang digunakan untuk mengukur aspek fleksibilitas yaitu:
1) Bekerjasama/berbagi pengetahuan dengan orang lain dalam menyelesaikan
soal/masalah matematika.
2) Menerima dan menghargai perbedaan pendapat.
3) Berusaha mencari solusi atau strategi lain untuk menemukan penyelesaian dari
soal/masalah matematika yang dihadapi.
c. Rasa Ingin Tahu
Rasa ingin tahu atau keingintahuan dalam disposisi matematis adalah sikap
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya.
Indikator yang digunakan untuk mengukur aspek rasa ingin tahu yaitu:
1) Sering mengajukan pertanyaan terkait dengan materi, konsep matematika
maupun penyelesaian dari suatu masalah matematika.
2) Melakukan eksplorasi dan penyelidikan terhadap materi, konsep matematika,
maupun alternatif solusi dari soal atau masalah matematika.
3) Antusias/semangat dalam belajar matematika.

4) Banyak membaca/mencari sumber lain.
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Ketekunan / Kegigihan

Ketekunan dalam disposisi matematis merupakan sikap gigih dan tidak

mudah menyerah dalam menghadapi tantangan atau kesulitan dalam belajar

matematika. Indikator yang digunakan untuk mengukur aspek ketekunan yaitu:

1))
2)
3)

4)

Gigih atau tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah matematika.
Tekun dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas atau soal matematika.
Fokus terhadap detail-detail dalam soal atau masalah matematika.
Kesungguhan untuk belajar, memahami konsep matematika dan

menyelesaikan tugas atau soal matematika.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD merupakan suatu bahan ajar yang berupa lembaran-lembaran yang

berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta didik.

Tugas-tugas yang terlampir dalam LKPD ini disusun dan disesuaikan dengan

kompetensi dasar atau capaian pembelajaran yang diharapkan (Prastowo, 2019).

Trianto (2024) menjelaskan bahwa LKPD merupakan panduan peserta didik yang

digunakan untuk melakukan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan kegiatan

penyelidikan atau pemecahan masalah sesuai indikator pencapaian hasil belajar

yang diharapkan.

Depdiknas (2008) mendefinisikan LKPD atau student worksheet sebagai

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik biasanya
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berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dengan
mengacu pada kompetensi dasar yang akan dicapainya.
b. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD merupakan bahan ajar yang dapat digunakan sebagai pedoman
belajar yang menuntut peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut Trianto (2009), LKPD berfungsi sebagai panduan untuk
latihan pengembangan aspek kognitif maupun semua aspek pembelajaran dalam
bentuk panduan percobaan atau demonstrasi.

Tujuan penyusunan LKPD menurut Prastowo (2019) diantaranya adalah
sebagai berikut:

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.

2) Menyajikan tugas-tugas guna penguasaan peserta didik terhadap materi yang
diberikan.

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik.

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas.

Adanya LKPD dalam kegiatan pembelajaran memberikan manfaat baik
untuk guru maupun bagi peserta didik. Manfaat penggunaan LKPD dalam kegiatan
pembelajaran (Sukamto, 2009) di antaranya yaitu: 1) memberikan pengalaman
konkret pada peserta didik, 2) membantu dalam variasi belajar di kelas 3)
membangkitkan minat peserta didik, 4) meningkatkan potensi belajar mengajar, dan
5) memanfaatkan waktu secara efektif. Salah satu manfaat yang utama adalah

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran serta memberi
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kemudahan bagi peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan oleh
guru.
c. Syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Penyusunan LKPD yang baik terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi
agar LKPD dikatakan baik dan layak untuk digunakan. Hendro Darmodjo dan
Jenny R.E.Kaligis (dalam Widjajanti, 2008) menyatakan bahwa suatu LKPD
dikatakan layak jika memenuhi syarat yang ditunjukkan pada Tabel 2.3 berikut ini.

Tabel 2.3 Indikator Kelayakan LKPD Menurut Darmodjo & Kaligis

No Syarat Indikator
1. Didaktik a. Mengajak peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran.
b. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan
konsep.
c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan peserta didik.

d. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi
sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri anak.
Pengalaman  belajar  ditentukan oleh  tujuan
pengembangan pribadi.

Menggunakan bahasa yang sesuai.

Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Kegiatan dalam LKPD jelas.

Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

Tidak mengacu pada buku sumber di luar kemampuan
peserta didik.

Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD, sehingga
peserta didik dapat menulis atau menggambarkan
sesuatu pada LKPD.

o®

2. Konstruksi

o a0 o

=

g. Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.
h. Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kalimat.
1.  Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat.
j. Memiliki identitas untuk memudahkan
administrasinya.
3. Teknis a. Penampilan.
b. Konsistensi tulisan yang digunakan.

c. Penggunaan gambar yang tepat.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2012) terdapat

beberapa aspek yang harus ada dalam pengembangan LKPD yang meliputi aspek
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kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafisan. Indikator

kelayakan pengembangan LKPD disajikan pada Tabel 2.4 di bawah ini.

Tabel 2.4 Indikator Kelayakan Pengembangan LKPD Menurut BSNP

Syarat

Indikator

Kelayakan isi

Kebahasaan

Penyajian

Kegrafisan

(e

PODDESONREW

(98]

b

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan kompetensi
inti dan kompetensi dasar.

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan
pembelajaran yang jelas.

Keakuratan fakta dalam penyajian materi.

Kebenaran konsep dalam penyajian materi.
Keakuratan teori dalam penyajian materi.

Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi.
Keberadaan unsur yang mampu menanamkan nilai.
Keinteraktifan komunikasi.

Ketepatan struktur kalimat.

Keterbakuan istilah yang digunakan.

Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.

Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.

Konsistensi penulisan nama ilmiah/asing.

Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks
model pembelajaran.

Keruntutan konsep.

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian
teks, tabel, gambar, dan lampiran.

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran.
Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar,
dan lampiran.

. Tipografi huruf yang digunakan memudahkan

pemahaman, membaca, dan menarik.

Desain penampilan, warna, pusat pandang, komposisi,
dan ukuran unsur tata letak harmonis dan memperjelas
fungsi.

Ilustrasi mampu memperjelas dan mempermudah
pemahaman.

d. Unsur-Unsur Lembar Kerja Peserta Didik

Prastowo (2014) menyebutkan bahwa LKPD sebagai bahan ajar memiliki

unsur yang lebih sederhana dibandingkan modul, namun lebih kompleks

dibandingkan buku. LKPD memiliki enam unsur utama yang meliputi judul,
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petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas-
tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Daryanto dan Dwicahyono (2014)
menyebutkan unsur-unsur LKPD secara umum yaitu: 1) judul, mata pelajaran,
semester, tempat; 2) petunjuk belajar; 3) kompetensi yang akan dicapai; 4)
indikator; 5) informasi pendukung; 6) tugas-tugas dan langkah-langkah kerja; dan
7) penilaian. Sedangkan menurut Rustaman (dalam Majid & Pd, 2019) unsur-unsur
LKPD antara lain yaitu memuat petunjuk kerja, petunjuk ditulis dalam bentuk
sederhana dan singkat, berisi pertanyaan yang harus diisi peserta didik, adanya
ruang untuk menulis jawaban peserta didik, dan memuat gambar yang sederhana

dan jelas dipahami peserta didik.

5. Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education

Realistic Mathematics Education (RME) atau dalam Bahasa Indonesia
dikenal dengan istilah Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan salah
satu pendekatan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika
dimana peserta didik menemukan ide dan konsep matematika melalui eksplorasi
masalah-masalah nyata yang ada di sekitarnya (Wahyudi, 2020). Pendidik dalam
model pembelajaran ini berperan sebagai fasilitator, membangun pembelajaran
yang interaktif, serta mampu mengaitkan matematika dengan dunia nyata. Dunia
nyata yang dimaksud di sini adalah segala sesuatu yang berada di luar matematika,
seperti kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, atau bidang keilmuan yang lain.

Model Realistic Mathematics Education merupakan model pembelajaran
matematika sekolah yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan

pengalaman peserta didik sebagai titik awal pembelajaran (Lestari dkk., 2015).
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Masalah-masalah nyata yang sering ditemui di sekitar peserta didik digunakan
sebagai pondasi untuk memunculkan konsep-konsep matematika atau pengetahuan
matematika formal yang dapat mendorong aktivitas penyelesaian masalah, mencari
masalah, dan mengorganisasi pokok persoalan. Masalah yang digunakan dalam
pembelajaran ini merupakan aktivitas manusia di kehidupan sehari-hari, berada
dekat dengan peserta didik, dan relevan dengan kehidupan nyata agar memiliki nilai
manusiawi (Hendri dkk., 2007; Jarmita & Hazami, 2013).

Menurut Gravemeijer (1994) Realistic Mathematics Education memiliki
tiga prinsip kunci, yaitu: a) menemukan kembali (guided reinvention)/ matematisasi
progresif (progressive mathematizing) yaitu peserta didik diberi kesempatan untuk
menemukan sendiri konsep, definisi, dan cara penyelesaian melalui masalah yang
diberikan dengan berbagai cara; b) fenomena didaktik (didactical phenomenology)
yaitu mengenalkan kepada peserta didik mengenai masalah-masalah matematika
yang berasal dari dunia nyata; dan c¢) mengembangkan model sendiri (self-
developed models) yaitu kemampuan peserta didik untuk mengembangkan model
dengan cara mereka sendiri.

Dari tiga prinsip tersebut kemudian dioperasionalkan ke dalam lima
karakteristik dasar dari pembelajaran Realistic Mathematics Education, yaitu:

1) Selalu diawali dengan masalah kontekstual berupa realita atau sesuatu yang
dapat dibayangkan oleh peserta didik.
2) Menggunakan model, diagram, simbol dan sebagainya untuk memfasilitasi

peserta didik untuk memahami dari situasi konkret menuju abstrak.



38

3) Peserta didik diberikan kesempatan untuk menemukan cara menyelesaikan

masalah dengan atau tanpa bantuan dari guru, sehingga pemecahan masalah

tersebut merupakan hasil konstruksi dan produksi peserta didik itu sendiri.

4) Terdapat interaksi antara peserta didik dengan guru untuk mengkonstruksi

dan memproduksi pemecahan masalah

5) Adanya keterkaitan antara struktur dan konsep matematika, sehingga tercipta

pembelajaran yang bermakna (Gravemeijer, 1994).

Pembelajaran matematika yang menerapkan model pembelajaran RME

memiliki lima sintak atau langkah-langkah pembelajaran, yaitu memahami

masalah/konteks, menjelaskan masalah kontekstual, menyelesaikan masalah

kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan menyimpulkan

(Holisin, 2007). Deskripsi dari masing-masing langkah pembelajaran Realistic

Mathematic Education (RME) disajikan dalam Tabel 2.5 di bawah ini.

Tabel 2.5 Langkah-langkah Pembelajaran Realistic Mathematics Education

Langkah

No. . Deskripsi
Pembelajaran

1. Memahami masalah Peserta didik diberikan masalah kontekstual untuk
kontekstual selanjutnya diminta untuk memahami masalah

tersebut.

2. Menjelaskan Pendidik menjelaskan situasi dan kondisi masalah
masalah kontekstual dengan memberikan petunjuk atau  saran

seperlunya terhadap bagian tertentu yang belum
dipahami oleh peserta didik.

3. Menyelesaikan Peserta didik diminta untuk menyelesaikan
masalah kontekstual — masalah kontekstual secara individual dengan cara

mereka sendiri.

4.  Membandingkan dan Pendidik menyediakan waktu dan kesempatan
mendiskusikan kepada peserta didik untuk membandingkan
jawaban jawaban soal secara berkelompok, untuk

selanjutnya dibandingkan dan didiskusikan di
kelas.

5. Menyimpulkan Setelah sesi diskusi selesai, pendidik membimbing

peserta didik untuk mengambil kesimpulan dari
konsep atau prinsip matematika yang dipelajari.
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6. Pendidikan Inklusi
a. Pengertian Pendidikan Inklusi

Inklusi merupakan suatu pendekatan yang menciptakan lingkungan yang
terbuka bagi semua individu, terlepas dari latar belakang dan kondisi individu
tersebut, seperti karakteristik, kondisi fisik, kepribadian, status, suku, budaya dan
lainnya. Dalam bidang pendidikan, istilah inklusi didefinisikan sebagai model
pembelajaran yang tidak membeda-bedakan peserta didik berdasarkan kemampuan
atau kelainan yang dimilikinya (Syaifudin, 2016). Pendidikan inklusi merupakan
sistem layanan pendidikan yang memastikan seluruh peserta didik, tanpa terkecuali,
pendidikan yang layak tanpa diskriminasi.

Menurut Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009, pendidikan inklusif adalah
sistem pendidikan yang memungkinkan semua peserta didik, termasuk yang
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa, untuk
belajar bersama dalam lingkungan pendidikan yang sama dengan peserta didik pada
umumnya. Pendidikan inklusi memungkinkan peserta didik dengan kebutuhan
khusus belajar bersama dalam sekolah reguler (Hallalan dkk., 2009). Sistem
pendidikan seperti ini mengharuskan guru memiliki keterampilan dan kemampuan
dalam mengelola kelas yang memiliki peserta didik yang memiliki karakteristik
yang bermacam-macam.

Kelas inklusi merupakan kelas yang menerapkan sistem pendidikan
inklusi dimana peserta didik berkebutuhan khusus dapat mengikuti pembelajaran
bersama dengan peserta didik reguler lainnya. Dalam penelitian ini, kelas inklusi
yang dipilih adalah kelas inklusi yang di dalamnya terdapat peserta didik reguler

dan peserta didik berkebutuhan khusus dengan tipe slow learner.
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Tujuan Pendidikan Inklusi

Berdasarkan buku panduan pelaksanaan pendidikan inklusif yang

dikeluarkan oleh Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan

Kemendikbudristek (2022), penerapan pendidikan inklusi di sekolah memiliki

beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut:

1Y)

2)

C.

Memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik, baik peserta
didik reguler maupun peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, dan sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya.

Merealisasikan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai
keanekaragaman dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik, sehingga
seluruh peserta didik memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuannya.

Peserta Didik Berkebutuhan Khusus

Dalam Permendiknas No. 70 Tahun 2009 dijelaskan bahwa setiap peserta

didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki potensi

kecerdasan dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti pendidikan secara inklusif

pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.

Secara spesifik, peserta didik yang memiliki kelainan yang dapat ikut serta dalam

proses pembelajaran di kelas inklusi yaitu: 1) tunanetra yaitu gangguan penglihatan

dengan karakteristik low vision atau fotal blind, 2) tunarungu yaitu gangguan

pendengaran dengan kriteria ringan hingga berat, 3) tunawicara yaitu gangguan atau

kesulitan untuk melakukan komunikasi secara verbal, 4) tunalaras yaitu gangguan
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atau hambatan emosi-sosial, 5) tunadaksa yaitu gangguan gerak akibat cedera
otak/kelainan tulang/otot, 6) tunagrahita yaitu disabilitas intelektual dengan skor 1Q
di bawah 70, 7) berkesulitan belajar yaitu anak dengan IQ normal namun
memperlihatkan hasil belajar pada bidang tertentu yang berada jauh di bawah
perkembangan usia dan kemampuan mentalnya, 8) lamban belajar yaitu anak
dengan skor 1Q 70 — 90 yang lambat mencerna materi, 9) autis yaitu anak dengan
gangguan spektrum autism (kesulitan komunikasi, interaksi, dan perilaku
repetitive), 10) memiliki gangguan motorik, 11) menjadi korban penyalahgunaan
narkoba, obat terlarang, dan zat adiktif lainnya, 12) tunaganda yaitu anak dengan
kombinasi dua atau lebih disabilitas, dan 13) memiliki kelainan lainnya.

Lamban belajar atau dikenal dengan istilah slow learner merupakan
kondisi dimana peserta didik memiliki potensi intelektual sedikit di bawah rata-rata
peserta didik reguler, tetapi tidak termasuk kategori peserta didik dengan hambatan
intelektual (BSKAP, 2022). Slow learner adalah kondisi siswa dengan kemampuan
kognitif di bawah rata-rata dan memerlukan upaya ekstra untuk memenuhi tuntutan
belajar di kelas reguler (Borah, 2013). Peserta didik slow learner memiliki skor IQ
berkisar antara 70 hingga 90. Dalam beberapa hal, peserta didik slow learner
mengalami hambatan atau keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan
kemampuan untuk beradaptasi, tetapi lebih baik dibanding peserta didik dengan
hambatan intelektual. Peserta didik slow learner membutuhkan waktu belajar lebih
lama dibandingkan dengan teman sebayanya, sehingga peserta didik ini
memerlukan layanan pendidikan khusus (BSKAP, 2022).

Menurut Mulyadi (2010), peserta didik yang mengalami slow learner

dapat memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 1) kemampuan kecerdasan rendah
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atau di bawah rata-rata peserta didik reguler lainnya, 2) memiliki perhatian dan
konsentrasi yang terbatas, 3) memiliki keterbatasan kemampuan untuk menilai
bahan-bahan pelajaran yang relevan, 4) memiliki keterbatasan kemampuan untuk
mengarahkan diri (self-direction), 5) memiliki keterbatasan untuk mengabstraksi,
menggeneralisasi pengalaman-pengalaman konkrit, 6) lambat dalam melihat dan
menciptakan hubungan antara kata dan pengertian, 7) membutuhkan waktu yang
relatif lebih lama untuk mempelajari dan menerangkan materi, akan tetapi tidak
dapat bertahan dalam ingatannya, 8) mudah lupa materi yang dipelajari, 9) kurang
mempunyai inisiatif, 10) tidak dapat menciptakan dan memiliki pedoman kerja
sendiri serta kurang dapat mengevaluasi diri sendiri, 11) kurang mempunyai daya
cipta atau kreativitas, 12) tidak memiliki keterampilan atau kesanggupan dalam
menguraikan, menganalisis, atau memecahkan suatu persoalan yang memerlukan
berpikir kritis.

MTs Ma’arif NU Kota Malang merupakan salah satu sekolah menengah
pertama yang menerima peserta didik berkebutuhan khusus yang tergolong ringan
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Salah satu tipe peserta didik
berkebutuhan khusus yang diterima di sekolah tersebut adalah peserta didik dengan

hambatan intelektual lamban belajar atau slow learner.

7. Etnomatematika
a. Pengertian Etnomatematika

Etnomatematika adalah istilah yang menggambarkan pengintegrasian nilai
dan norma budaya masyarakat ke dalam pembelajaran matematika. Istilah

etnomatematika pertama kali diperkenalkan oleh D’Ambrosio, seorang ahli
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matematika asal Brazil, pada tahun 1997. Istilah ini berasal dari kata
ethnomathematics yang secara bahasa kata tersebut terbentuk dari tiga kata, yaitu
ethno, mathema, dan tics. Makna “ethno” dalam istilah ethnomathematics merujuk
pada berbagai aspek sosial budaya seperti bahasa, istilah khusus, norma perilaku,
mitos, dan simbol. Kata “matema” mengandung makna yang luas, meliputi kegiatan
kognitif seperti mengetahui, menjelaskan, memahami, serta aktivitas praktis seperti
mengukur, mengklasifikasikan, membuat model, dan menarik kesimpulan.
Sedangkan kata “fics” berasal dari kata “techne” yang artinya adalah teknik atau
keterampilan. Secara istilah, etnomatematika merujuk pada praktik matematika
yang melekat dalam berbagai kelompok budaya, termasuk masyarakat suku, kelas
pekerja, anak-anak, dan kalangan profesional, yang dapat dijadikan sebagai sumber
pembelajaran (d’ Ambrosio, 1985).

Etnomatematika merupakan suatu kajian budaya untuk mengidentifikasi
unsur-unsur matematika yang terdapat dalam budaya tersebut yang dapat digunakan
dalam pendidikan atau pembelajaran matematika (Agasi & Wahyuono, 2016).
Sebagai salah bidang ilmu pengetahuan, etnomatematika dianalogikan sebagai
lensa untuk memandang dan memahami matematika sebagai suatu hasil budaya
atau produk budaya (Wijayanto, 2017).

Hubungan antara matematika dan budaya dapat terlihat jelas dalam
penerapan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat
disebut sebagai street mathematics (Dahlan & Permatasari, 2018). Melalui
pendekatan etnomatematika yang menghubungkan pembelajaran matematika

dengan konteks budaya lokal, diharapkan peserta didik dapat merasakan relevansi
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matematika dalam kehidupan sehari-hari dan memudahkan peserta didik dalam

memahami konsep-konsep matematika.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa etnomatematika merupakan
suatu ilmu pengetahuan yang menjelaskan hubungan antara budaya dengan
perkembangan serta penerapan konsep matematika. Etnomatematika yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kearifan lokal Kabupaten Trenggalek berupa
batik Turonggo Yakso yang di dalamnya terdapat beberapa konsep matematika,
yaitu transformasi geometri.

b. Kajian dalam Etnomatematika

Cakupan kajian dalam etnomatematika sangat beragam (Aprilianingsih &
Rusdiana, 2019), meliputi:

1) Simbol, konsep, prinsip, dan kemampuan matematika yang khas dalam suatu
kelompok masyarakat tertentu.

2) Mendeskripsikan perbandingan antara sistem matematika yang ada dalam
berbagai budaya serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
perbedaan yang ada.

3) Hal-hal unik yang terdapat dalam suatu kelompok tertentu seperti: bagaimana
bahasa, sikap, dan cara berpikir yang khas dari suatu kelompok mempengaruhi
pemahaman dan penerapan konsep matematika

4) Hubungan matematika dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat seperti
kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan politik.

c. Pembelajaran Berbasis Etnomatematika

Sebagai suatu kajian yang masih relatif baru, etnomatematika menawarkan

potensi besar untuk mengembangkan inovasi pembelajaran matematika yang
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kreatif, inovatif, relevan secara kultural dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya
dalam proses pembelajaran dan memperkaya pemahaman peserta didik akan
beragam budaya. Integrasi konsep etnomatematika ke dalam kegiatan pembelajaran
matematika adalah hal yang dapat dilakukan sebagai salah satu inovasi
pembelajaran (Zhang & Zhang, 2023). Dalam proses pembelajaran,
etnomatematika berperan sebagai sumber belajar yang dapat menghubungkan
realitas budaya lokal dengan konsep-konsep matematika. Implementasi
etnomatematika sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran matematika
sangat tepat digunakan di Indonesia karena Indonesia merupakan negara yang kaya
akan keanekaragaman budaya.

Pembelajaran matematika perlu disesuaikan dengan konteks budaya
peserta didik (Andriyani & Kuntarto, 2017). Pentingnya mengintegrasikan
pembelajaran berbasis budaya ditunjukkan oleh beberapa faktor berikut: 1)
Indonesia memiliki budaya yang beraneka ragam, 2) kesulitan peserta didik dalam
memahami konsep formal matematika, dan 3) kesulitan yang dialami peserta didik
dalam menghubungkan konsep matematika yang mereka peroleh dengan kehidupan
nyata. Melalui penerapan etnomatematika dalam proses pembelajaran, diharapkan
peserta didik tidak hanya menguasai konsep matematika, tetapi juga dapat
mengenal dan melestarikan budaya-budaya yang ada.

Implementasi etnomatematika dalam kegiatan pembelajaran bisa
membantu mengurangi keabstrakan peserta didik dalam mempelajari matematika
(Supriadi, 2014). Penerapan etnomatematika sebagai pendekatan pembelajaran
memungkinkan peserta didik belajar matematika melalui konteks budaya yang

familiar dan menjadi lebih relevan, sehingga materi pelajaran menjadi lebih
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bermakna dan mudah dipahami (A. Wahyuni & Pertiwi, 2017). Selain itu, dengan
menggunakan pendekatan etnomatematika pengalaman belajar peserta didik tidak
hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi peserta didik dapat belajar matematika
melalui interaksi langsung dengan mengeksplorasi budaya di lingkungan sekitar

peserta didik (Fajriyah, 2018).

8. Batik Turonggo Yakso

Batik Turonggo Yakso merupakan salah satu batik khas Kabupaten
Trenggalek, Jawa Timur yang memiliki motif ikon kesenian asli Trenggalek, yaitu
Jaranan Turonggo Yakso. Turonggo Yakso berasal dari kata “Turonggo” yang
berarti jaran/kuda dan “Yakso” yang berarti buto/raksasa. Jadi, seni Jaranan
Turonggo Yakso adalah seni jaranan yang menampilkan kuda berwajah raksasa,
sementara penunggangnya adalah seorang ksatria yang gagah berani.

Pembuatan motif batik Turonggo Yakso ini dimulai pada sekitar tahun
2015. Faktor yang mempengaruhi pengrajin batik membuat motif Turonggo Yakso
ini adalah batik Trenggalek hampir dilupakan oleh warga lokal sendiri dan kesenian
jaranan Turonggo Yakso hampir diakui oleh negara lain. Hal itulah yang kemudian
menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk mempertahankan kearifan lokal
Trenggalek dan mengenalkannya sebagai kesenian khas Trenggalek tersebut
dengan menuangkannya ke dalam bentuk dua dimensi, yaitu batik. Dari situlah
kemudian motif batik Turonggo Yakso dikenal oleh masyarakat luas dan telah
memenangkan berbagai kompetisi. Motif batik Turonggo Yakso oleh Tie Poek

yang ditunjukkan pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Motif Batik Turonggo Yakso

Motif utama dalam batik tersebut menggambarkan seni budaya Turonggo
Yakso yang filosofinya sama dengan Tarian Turonggo Yakso. Motif utamanya,
yaitu Turonggo Yakso, yang digambar di atas bebatuan Prigi melambangkan bahwa
tarian ini ditampilkan di atas tanah Trenggalek. Motif pelengkap berupa motif
cengkeh mengandung makna sebagian besar kehidupan masyarakat Trenggalek
yang tergantung pada komoditas cengkeh, motif kawung mengandung makna
persahabatan, dan motif truntum mengandung makna dalam kehidupan manusia
tidak bisa hidup sendiri, melainkan membutuhkan orang lain untuk hidup
berdampingan. Setiap manusia membutuhkan persahabatan, dan cengkeh tumbuh
subur di antara motif Turonggo Yakso. Harapannya adalah agar manusia selalu
menjaga perdamaian sesuai dengan apa yang terkandung dalam motif batik
Turonggo Yakso (Eldiana dkk., 2023).

Konsep pembuatan karya batik Turonggo Yakso diambil dari penggalian
cerita dibalik kesenian Turonggo Yakso Trenggalek. Turonggo Yakso merupakan
kesenian tradisional berupa tarian jaranan yang berasal dari daerah Kecamatan
Dongko, Kabupaten Trenggalek. Tarian ini terinspirasi dari ritual adat masyarakat
setempat setelah memanen hasil pertanian atau perkebunan yang dikenal dengan

istilah Baritan atau “bubar ngarit tanduran” yang dalam bahasa Indonesia berarti
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“setelah panen, waktunya menanam kembali”. Gerakan dalam tari Turonggo Yakso
menyajikan seluruh tahapan dalam proses bertani, mulai dari mengolah tanah
hingga panen. Puncak dari rangkaian kegiatan tersebut adalah pertunjukan tari
Turonggoo Yakso sebagai bentuk ungkapan syukur kepada Tuhan yang Maha Esa

atas hasil panen yang berlimpah.

9. Transformasi Geometri

Transformasi adalah sebuah aturan yang memetakan suatu objek dengan
bayangan dari objek tersebut. Objek-objek geometris yang dapat ditransformasikan
diantaranya yaitu titik, garis, atau bangun datar. Transformasi pada suatu bidang
juga dapat dimaknai sebagai fungsi bijektif yang menghubungkan satu himpunan
dengan himpunan lainnya dalam bidang yang sama. Dengan demikian, transformasi
memiliki invers yang tunggal dan inversnya berupa transformasi (Wijaya &
Sugiyono, 2018).

Transformasi geometri merupakan proses yang digunakan untuk
mengubah posisi, orientasi, atau ukuran dari representasi geometris suatu objek
(Hearn & Baker, 2004). Secara sederhana, transformasi geometri dapat diartikan
sebagai perubahan pada suatu objek, baik itu perubahan posisi, bentuk representasi,
maupun ukurannya. Dengan demikian, transformasi geometri merupakan salah satu
cabang ilmu geometri yang mempelajari mengenai perubahan letak atau posisi dari
suatu objek geometri akibat dari pergeseran (translasi), pencerminan (refleksi),
perputaran (rotasi), dan perubahan skala (dilatasi).

Terdapat empat jenis transformasi geometri, yaitu pergeseran (translasi),

pencerminan (refleksi), perputaran (rotasi), dan perubahan ukuran (dilatasi).
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Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga sub bab materi, yaitu
translasi, refleksi, dan rotasi.
1) Pergeseran (Translasi)

Pergeseran atau translasi merupakan pergeseran suatu objek pada suatu
bidang dengan jarak dan arah tertentu tanpa mengakibatkan perubahan bentuk dan
ukuran objek tersebut. Translasi dapat dinyatakan dengan notasi T'(a, b) dimana a
merupakan komponen translasi pada arah sumbu-x dan b merupakan komponen
translasi pada arah sumbu-y. Misalkan x, y, a dan b merupakan bilangan real. Jika
titik A(x,y) ditranslasikan dengan T(a, b), maka hal ini berarti absis x digeser
sejauh a dan ordinat y digeser sejauh b, sehingga diperoleh hasil translasinya
adalah A'(x + a, y + b). Aturan pergeseran objek berdasarkan nilai a dan b adalah
sebagai berikut:

a) Jika a lebih dari nol (a > 0), maka objek digeser ke kanan sebanyak a satuan.
Sedangkan jika a kurang dari nol (a < 0), maka objek digeser ke kiri sebanyak
a satuan.

b) Jika b lebih dari nol (b > 0), maka objek digeser ke atas sebanyak b satuan.
Sedangkan jika b kurang dari nol (b < 0), maka objek digeser ke bawah
sebanyak b satuan.

Secara matematis, pergeseran suatu titik dapat dituliskan sebagai berikut:

T(a,b
A(x,y) L» A'(x+a,y+Db)

2) Pencerminan (Refleksi)
Pencerminan atau refleksi merupakan transformasi yang menghasilkan

bayangan yang kongruen dan simetris terhadap garis cermin, dengan jarak yang
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sama antara objek dengan bayangannya. Pada transformasi refleksi, garis refleksi
merupakan garis yang tegak lurus terhadap ruas garis yang menghubungkan titik
asal dengan bayangannya, serta membagi ruas garis tersebut menjadi dua bagian
yang sama panjang. Terdapat beberapa jenis refleksi berdasarkan letak garis
refleksinya. Jenis-jenis refleksi disajikan pada Tabel 2.6 berikut ini:

Tabel 2.6 Jenis-jenis Refleksi dan Rumus Bayangannya pada Bidang
Koordinat Kartesius

No Jenis Refleksi Titik Awal Titik Bayangan
1.  Terhadap sumbu-x P(x,y) P'(x,—y)
2. Terhadap sumbu-y P(x,y) P'(—x,y)
3. Terhadap titik asal 0(0,0) P(x,y) P'(—x,—y)
4.  Terhadap garis y = x P(x,y) P'(y,x)

5. Terhadap garisy = —x P(x,y) P'(—y,—x)
6.  Terhadap garis x = k P(x,y) P'(2k — x,y)
7.  Terhadap garisy = h P(x,y) P(x,2h —y)

3) Rotasi (Perputaran)

Rotasi atau perputaran merupakan salah satu bentuk transformasi dengan
memutarkan suatu objek berdasarkan sudut dan arah tertentu terhadap pusat
rotasinya. Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa perputaran suatu objek pada
bidang datar ditentukan oleh tiga hal, yaitu titik pusat rotasi, besar sudut rotasi, dan
arah sudut rotasi.

Sudut rotasi merupakan sudut yang terbentuk antara garis yang
menghubungkan titik asal dan pusat rotasi dengan garis yang menghubungkan titik
bayangan dan pusat rotasi. Secara sederhana, sudut rotasi didefinisikan sebagai
besar sudut dari bayangan objek terhadap posisi awalnya. Jika sudut rotasi bernilai
positif, maka arah rotasi berlawanan dengan arah putaran jarum jam. Sebaliknya,
jika sudut rotasi bernilai negatif, arah rotasi searah dengan arah putaran jarum jam.

Rotasi yang arahnya berlawanan dengan arah perputaran jarum jam disebut rotasi
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positif, sedangkan yang arah rotasinya searah dengan arah perputaran jarum jam
disebut rotasi negatif.

Misalkan pusat rotasi suatu benda dimisalkan dengan P dan sudut rotasi
dimisalkan dengan 6, maka rotasi benda dengan pusat rotasi P dan sudut rotasi 6
dapat dinotasikan dengan R(P, ). Berdasarkan titik pusat rotasinya, terdapat dua
jenis rotasi, yaitu rotasi dengan titik pusat 0(0,0) dan rotasi dengan titik pusat
P(a,b). Namun, pada pembelajaran Matematika fase D, materi rotasi terbatas
hanya pada rotasi dengan titik pusat di 0(0,0). Rumus menentukan titik bayangan
dari transformasi rotasi dengan titik pusat di titik 0(0,0) berdasarkan besar sudut
rotasi disajikan pada Tabel 2.7 berikut ini:

Tabel 2.7 Jenis-jenis Rotasi

Sudut Rotasi Pusat Rotasi Titik Bayangan
90° (0,0) (=¥, %)
180° (=x,—y)
270° (v, =)

Dengan catatan bahwa:
a) Rotasi positif 270° sama dengan rotasi negatif 90° dan sebaliknya.

b) Rotasi positif 180° sama dengan rotasi negatif 180° dan sebaliknya.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Pada dasarnya manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan paling
sempurna dibandingkan dengan makhluk-makhluk ciptaan-Nya yang lain. Hal ini
dikarenakan manusia diberikan akal untuk berpikir. Sebagaimana disebutkan dalam

Q.S at-Tin ayat 4 yang berbunyi:
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)

"Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.’
(Q.S at-Tin: 4)
Dari ayat tersebut dapat diketahui dengan jelas bahwa pada dasarnya semua
manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang diberikan bentuk paling sempurna,
baik yang dalam kondisi normal maupun dengan kondisi tertentu yang
menyebabkan manusia tersebut memiliki perbedaan dengan manusia-manusia lain
pada umumnya (Rohana & Misyroh, 2017). Dibalik kesempurnaan yang telah
Allah berikan, terdapat beberapa manusia yang memiliki keterbatasan, baik secara
fistk maupun mental. Walaupun memiliki keterbatasan dan membutuhkan
perlakuan khusus, mereka adalah makhluk sempurna di mata Allah SWT. Di balik
kekurangan yang dimiliki, terdapat keistimewaan tersendiri yang Allah berikan
kepada manusia-manusia pilihan-Nya (Prafitralia dkk., 2023).

Di bidang pendidikan, anak-anak disabilitas atau berkebutuhan khusus
memiliki hak yang sama seperti anak-anak lainnya untuk mendapatkan pendidikan
yang berkualitas serta harus dilindungi dari segala bentuk diskriminasi yang

didasarkan pada disabilitasnya. Allah dalam Q.S an-Nisa ayat 152 berfirman:
@S b3 4 0 Bl el Oogn U a4 T o b 0 g oy il 3

“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan tidak
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka (para rasul), kelak Allah akan
memberikan pahala kepada mereka. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (Q.S an-Nisa: 152)

Dari ayat tersebut terlihat bahwa Islam sangat menekankan pentingnya pendidikan
tanpa membeda-bedakan manusia. Kewajiban menuntut ilmu berlaku bagi semua

penganut agama Islam tanpa terkecuali, baik laki-laki maupun perempuan, ataupun
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bagi orang-orang yang memiliki disabilitas maupun yang normal. Sebagai upaya
pemerintah untuk memberikan pendidikan yang setara bagi peserta didik
berkebutuhan khusus dibentuklah kelas inklusi, sehingga seluruh peserta didik
dapat belajar bersama-sama, baik peserta didik berkebutuhan khusus ataupun
peserta didik reguler, tanpa ada diskriminasi pada kelompok peserta didik tertentu.

Kemampuan yang dibutuhkan dalam mempelajari matematika, terutama
pada materi transformasi geometri, adalah kemampuan berpikir. Kemampuan
berpikir ini penting untuk dimiliki oleh peserta didik, sehingga peserta didik dapat
memahami materi-materi yang dipelajari dengan menggunakan akal yang
dimilikinya dan menggunakan pemahamannya untuk menyelesaikan permasalahan
yang ditemui. Dalam al-Quran terdapat banyak ayat yang memerintahkan manusia

untuk berpikir, salah satunya adalah Q.S an-Nahl ayat 44 yang berbunyi:
@ oyRas 24005 1l JF U 0 G A0 80 TR s il

“(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas (mukjizat)
dan kitab-kitab. Kami turunkan az-Zikr (al-Quran) kepadamu agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar
mereka memikirkan.” (Q.S an-Nahl ayat 44).
Kemampuan berpikir yang penting dan harus dimiliki dalam mempelajari geometri
secara spesifik disebut sebagai kemampuan berpikir geometri. Kemampuan
berpikir geometri ini membantu peserta didik dalam memahami konsep geometri
secara bertahap, mulai dari pengenalan bentuk dasar hingga berpikir logis dan
deduktif,

Selain aspek kognitif, aspek afektif juga memiliki peran penting dalam

keberhasilan pembelajaran matematika. Sikap peserta didik dalam memandang
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matematika sebagai sesuatu yang dapat menumbuhkan karakter baik seperti
percaya diri, minat belajar tinggi, gigih, bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan
masalah, berpikir fleksibel, dan melakukan refleksi setelah mempelajari
matematika disebut dengan disposisi matematis. Salah satu sikap yang diperlukan
dalam mempelajari matematika yaitu rasa percaya diri. Allah SWT. menjelaskan
dalam al-Quran Surat Ali Imran ayat 139, yaitu:

Gt #5570y B3I i 5 s 52
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
orang yang beriman.” (Q.S Ali Imran ayat 139).
Percaya diri adalah modal dasar yang dibutuhkan untuk sukses di segala bidang
termasuk dalam pembelajaran matematika. Kepercayaan diri peserta didik memberi
kekuatan yang dapat mempengaruhi pada penilaian kemampuan peserta didik dan
kesediaan untuk mengerjakan tugas. Dengan demikian, kepercayaan diri memiliki

peranan penting dalam kesuksesan pembelajaran matematika.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang, peneliti akan mengembangkan bahan ajar
berupa LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso pada materi
transformasi geometri dengan tujuan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri dan disposisi peserta didik di kelas inklusi berdasarkan komponen-
komponen LKPD. Kerangka berpikir dalam menyelesaikan permasalahan

penelitian pengembangan LKPD ini ditunjukkan pada Gambar 2.3.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Menurut Borg dan Gall (dalam Sugiono, 2019), metode penelitian
Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
memvalidasi dan mengembangkan suatu produk. Research and Development
merupakan suatu metode dalam penelitian dengan tujuan untuk menghasilkan
suatu produk baru secara terencana dan mengevaluasi kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifannya. Penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan pada penelitian
ini yaitu untuk menghasilkan sebuah produk yaitu bahan ajar berupa LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso pada materi transformasi geometri
dengan tujuan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi
matematis peserta didik yang difokuskan di kelas inklusi yang terdiri dari peserta

didik reguler dan peserta didik dengan kebutuhan khusus dengan tipe slow learner.

B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan
ini adalah model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Model ADDIE dipilih karena model ini
merupakan model yang sederhana dan memiliki tahapan yang sistematis, sehingga
pada saat melakukan penelitian dan pengembangan peneliti memiliki alur
penelitian yang terstruktur dan terarah. Tahapan pengembangan LKPD berbasis

etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir

56
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geometri dan disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi dengan model

ADDIE ditunjukkan pada Gambar 3.1 berikut.

\‘H‘-‘-‘_.Fl:m:u:lr
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Gambar 3.1 Pengembangan Model ADDIE

fmplemenfation

C. Prosedur Pengembangan

Pengembangan suatu produk dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis (menganalisis), Design (merancang),
Development (mengembangkan), Implementation (mengimplementasikan), dan
Evaluation (mengevaluasi) sebagai berikut (Branch, 2009; Muruganantham, 2015):

1. Analysis (Menganalisis)

Pada tahap analisis, terdapat 4 langkah analisis yang dilakukan, yaitu
analisis peserta didik berkebutuhan khusus, analisis kebutuhan, analisis tugas, dan
analisis konteks pembelajaran. Pada analisis peserta didik berkebutuhan khusus,
peneliti melakukan analisis untuk mengidentifikasi karakteristik peserta didik
berkebutuhan khusus tipe slow learner yang ada di kelas inklusi. Pada tahap analisis
kebutuhan, peneliti mengumpulkan informasi untuk mengetahui permasalahan
dasar dan mengidentifikasi kebutuhan yang menunjukkan urgensi penelitian. Pada
tahap analisis tugas, peneliti melakukan analisis kompetensi utama yang harus

dimiliki peserta didik selama melakukan proses pembelajaran. Sedangkan pada
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analisis konteks pembelajaran, peneliti melakukan analisis untuk mengidentifikasi
pembelajaran yang mendukung untuk diterapkan di lapangan berdasarkan hasil
analisis kebutuhan dan analisis tugas.

Peneliti melakukan analisis di MTs Ma’arif NU Kota Malang dengan
melakukan wawancara bersama dengan guru matematika dan melakukan observasi
langsung di kelas selama proses pembelajaran. Peserta didik berkebutuhan khusus
di MTs Ma’arif NU Kota Malang umumnya merupakan tipe slow learner, sehingga
kecepatan peserta didik tersebut dalam memahami materi cenderung lebih lambat
dibandingkan dengan peserta didik reguler lainnya.

MTs Ma’arif NU Kota Malang menerapkan dua jenis kurikulum dalam
proses pembelajarannya, yaitu Kurikulum Merdeka untuk kelas 7 dan 8, serta
Kurikulum 2013 untuk kelas 9. Berdasarkan kebijakan kurikulum sekolah, materi
transformasi geometri diberikan di kelas 8 yang menerapkan Kurikulum Merdeka.
Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi, tidak ada perbedaan antara
capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) untuk peserta didik
reguler dengan peserta didik berkebutuhan khusus. Tidak adanya penyesuaian CP
dan TP untuk peserta didik berkebutuhan khusus mengakibatkan peserta didik
kebutuhan khusus dengan tipe slow learner mengalami kesulitan mengikuti
pembelajaran dan tertinggal.

Dalam proses pembelajaran, guru matematika di MTs Ma’arif NU Kota
Malang cenderung menyampaikan materi sesuai yang tertulis dalam buku tanpa
mengaitkannya dengan konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Selain

itu, bahan ajar yang digunakan terbatas pada buku LKS yang disediakan oleh
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sekolah. Meskipun sekolah menyediakan buku paket yang diterbitkan oleh
Kemendikbud, tetapi guru matematika jarang menggunakannya.

Hasil identifikasi disposisi matematis peserta didik secara umum masih
tergolong rendah. Mayoritas peserta didik merasa kurang semangat, tidak percaya
diri, malu untuk bertanya, dan kurang tertarik selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu, menurut guru matematika, kemampuan matematis
mayoritas peserta didik masih tergolong rendah, termasuk juga kemampuan
geometri peserta.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di MTs Ma’arif NU Kota
Malang, dapat disimpulkan bahwa perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa
Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi.
Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat memberikan konteks pembelajaran
yang relevan, menarik, membantu peserta didik memahami konsep transformasi
geometri, serta meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri peserta didik dalam
belajar matematika.

2. Design (Merancang)

Pada fase atau tahap kedua ini, peneliti merancang dan menspesifikasikan
mengenai rancangan atau gambaran dasar dari LKPD yang akan dikembangkan
dengan menggunakan hasil pengamatan dari tahap analysis. Tahapan merancang
Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi peneliti
perlu menetapkan konten atau bidang kajian yang digunakan dan juga menyusun

isi LKPD tersebut.
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Pada pengembangan LKPD ini, bidang kajian yang akan dikembangkan
yaitu pada materi transformasi geometri pada fase D atau pada jenjang SMP/MTs.
Penetapan bidang kajian didasarkan pada Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) untuk materi transformasi geometri pada elemen geometri fase
D berdasarkan Kurikulum Merdeka, sehingga didapatkan gambaran yang utuh
terkait konten dari LKPD yang akan dikembangkan. CP dan TP materi transformasi
geometri yang digunakan pada LKPD ini ditunjukkan pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 CP dan TP Materi Transformasi Geometri Fase D

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat melakukan Setelah mengikuti pembelajaran dengan LKPD
transformasi tunggal (refleksi, berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso,
translasi, rotasi, dan dilatasi) peserta didik dapat:

titik, garis, dan bangun datar 1. Mengidentifikasi sifat-sifat dasar dari
pada bidang koordinat berbagai jenis transformasi geometri
kartesius dan (translasi, refleksi, dan rotasi) dengan
menggunakannya untuk benar.
menyelesaikan masalah. 2. Mendefinisikan jenis-jenis transformasi
geometri (translasi, refleksi, dan rotasi)
dengan baik.
3. Menggeneralisasikan rumus-rumus

transformasi geometri berdasarkan sifat-
sifat yang ditemukan pada setiap jenis
transformasi dengan tepat.

4. Membuat rancangan penyelesaian dan
menyelesaikan suatu permasalahan yang
berkaitan dengan transformasi geometri
dalam kehidupan sehari-hari dengan
benar.

LKPD ini didesain dengan menyesuaikan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran materi transformasi geometri fase D dengan basis pendekatan
etnomatematika berupa batik Turonggo Yakso. Tugas-tugas yang disusun dalam

LKPD ini disesuaikan dengan pendekatan etnomatematika dengan fokus untuk
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memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik,
serta kebutuhan pembelajaran peserta didik slow learner.

Pada tahap ini, peneliti merancang LKPD dengan tiga bagian utama, yaitu
bagian pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka berisi cover, deskripsi LKPD,
kata pengantar, daftar isi, capaian dan tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan,
deskripsi sintaks pembelajaran, deskripsi disposisi matematis, deskripsi
kemampuan berpikir geometri, peta pikiran, dan pendahuluan. Pada bagian inti
LKPD berisikan tiga aktivitas pembelajaran, yaitu aktivitas 1 untuk materi
translasi, aktivitas 2 untuk materi refleksi, dan aktivitas 3 untuk materi rotasi.
Dalam setiap aktivitas, terdapat 6 kegiatan yang sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), yaitu Ayo
Memahami Masalah, Ayo Menjelaskan Masalah, Ayo Menyelesaikan Masalah,
Ayo Berdiskusi, Ayo Menyimpulkan, Ayo Berlatih, dan Quiz. Sedangkan pada
bagian penutup berisikan pojok disposisi matematis, rangkuman, soal sumatif,
glosarium, profil penulis, dan cover belakang.

Selain merancang produk yang akan dikembangkan, peneliti juga
menyusun instrumen penilaian untuk mengukur kevalidan, keefektifan,
kemenarikan LKPD, serta kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis
peserta didik di kelas inklusi dalam menggunakan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso. Instrumen yang disusun antara lain yaitu:

1) Instrumen angket validasi yang ditujukan kepada para ahli dan praktisi untuk
mengukur kevalidan LKPD. Instrumen yang dimaksudkan adalah instrumen
kevalidan materi, kevalidan bahan ajar, kevalidan pembelajaran, kevalidan

bahasa, dan kevalidan praktisi.
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2) Instrumen angket respons peserta didik untuk mengukur kemenarikan LKPD.

3) Instrumen angket disposisi matematis untuk mengukur disposisi matematis
peserta didik setelah kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD yang telah
dirancang.

4) Instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir geometri peserta didik.

3. Development (Mengembangkan)

Tujuan tahap development adalah untuk memproduksi LKPD berbasis
etnomatematika pada materi transformasi geometri yang berfokus untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik
di kelas inklusi dengan melibatkan penggunaan output dari tahap design yang telah
dilakukan. Di tahap ini peneliti akan mengembangkan, memproduksi, dan sekaligus
merevisi LKPD yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan berdasarkan output dari dua tahap sebelumnya. Yang dilakukan
pada tahap ini antara lain:

a. Menyusun draft LKPD
Dengan berbantuan Canva, LKPD disusun sesuai dengan output pada
tahap analysis dan design dan mencakup beberapa unsur yang harus ada dalam
LKPD, yaitu:
1) Identitas LKPD, yaitu cover atau sampul LKPD yang mencakup materi yang
akan dipelajari yaitu transformasi geometri, kelas dan jenjangnya yaitu
SMP/MTs. Pada cover dalam disediakan tempat untuk peserta didik

menuliskan data dirinya.
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Deskripsi lembar kerja peserta didik yang berisi uraian penjelasan mengenai
tujuan pengembangan, sasaran LKPD, konteks dan pendekatan pembelajaran
yang digunakan.

Kompetensi dasar/materi pokok, yang mana dalam LKPD ini disesuaikan
dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang ada
pada Kurikulum Merdeka tepatnya pada materi transformasi geometri dalam
elemen Geometri fase D.

Petunjuk penggunaan LKPD yang harus diperhatikan diikuti selama kegiatan
pembelajaran materi transformasi geometri berlangsung.

Deskripsi sintak pembelajaran yang menunjukkan langkah-langkah proses
pembelajaran.

Deskripsi kemampuan berpikir geometri yang menjelaskan mengenai level-
level berpikir geometri dan bagan yang menunjukkan kegiatan untuk
memfasilitasi pengembangan masing-masing level tersebut.

Deskripsi disposisi matematis yang menjelaskan mengenai aspek-aspek
disposisi matematis.

Peta pikiran yang menggambarkan alur pembelajaran dalam LKPD.
Pendahuluan yang menjelaskan pengenalan batik Turonggo Yakso dan nama

motif-motifnya.

10) Aktivitas pembelajaran yang memuat tugas-tugas atau kegiatan-kegiatan yang

harus dikerjakan atau diselesaikan oleh peserta didik untuk mempelajari
konsep-konsep transformasi geometri serta penilaian atau evaluasi di setiap sub
bab yang berfungsi untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi

transformasi geometri melalui tugas-tugas yang ada pada LKPD tersebut.
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11) Pojok disposisi matematis yang memfasilitasi pengembangan disposisi
matematis peserta didik.
12) Rangkuman materi dari seluruh aktivitas.
13) Soal evaluasi (sumatif) yang digunakan untuk mengukur pemahaman peserta
didik terhadap seluruh materi transformasi geometri yang telah dipelajari.

b. Validasi produk oleh ahli

Untuk mengetahui kevalidan LKPD yang telah dirancang, hal yang perlu
dilakukan adalah melakukan peninjauan terhadap konten LKPD meliputi
komponen kelayakan isi/materi, komponen penyajian, komponen kebahasaan,
komponen desain, komponen kemampuan berpikir geometri, dan komponen
disposisi matematis. Peninjauan ini melibatkan beberapa ahli yang kompeten dalam
bidangnya masing-masing untuk kemudian hasil peninjauan tersebut digunakan
sebagai acuan untuk menyempurnakan produk jika terdapat kekurangan dalam
proses penyusunan produk ataupun masukan dari validator ahli, sehingga diperoleh
produk yang layak dan valid untuk digunakan.
c. Revisi

Pada tahap revisi, peneliti melakukan perbaikan terhadap LKPD yang
dikembangkan apabila ditemukan kekurangan atau masukan dari validator ahli.
Masukan yang diperoleh dari validator ahli pada tahapan sebelumnya menjadi
acuan untuk menyempurnakan bahan ajar digital interaktif dan instrumen penilaian
yang dikembangkan.
4. Implementation (Mengimplementasikan)

Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan, yaitu mengimplementasikan

LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso yang telah divalidasi oleh
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ahli ke dalam proses pembelajaran materi transformasi geometri di kelas VIII MTs
Ma’arif NU Kota Malang. Uji coba ini bertujuan untuk mengukur kelayakan LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi yang telah
dikembangkan.

5. Evaluation (Mengevaluasi)

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai dan mengukur keefektifan produk
yaitu LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso dalam proses
pembelajaran materi transformasi geometri untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri dan disposisi matematis pada peserta didik reguler maupun
peserta didik berkebutuhan khusus di dalam kelas inklusi. Tahap evaluasi ini
menurut model pengembangan ADDIE terjadi di seluruh tahapan pengembangan,
baik dalam suatu tahapan, antar tahapan, dan setelah mengimplementasikan produk
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Evaluasi produk ini diperoleh dari instrumen
penilaian oleh para validator ahli, praktisi, respons peserta didik, angket
kemampuan berpikir geometri, dan tes kemampuan berpikir geometri. Hasil
evaluasi ini digunakan untuk melakukan revisi dan penyempurnaan produk apabila

didapati kekurangan serta masukan dari validator ahli.

D. Uji Produk
1. Uji Ahli (Validasi Ahli)
a. Desain Uji Ahli
Draf LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk

memfasilitasi kemampuan berpikir geometri yang telah dikembangkan kemudian
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diberikan kepada validator ahli untuk dilakukan uji guna mengetahui tingkat
validitas LKPD tersebut. Para validator ahli diminta untuk memberikan umpan
balik dan penilaian melalui lembar validator ahli yang telah disediakan. Hasil
penilaian dari validator ahli, baik berupa penemuan masalah pada produk ataupun
masukan, akan dianalisis dan digunakan sebagai acuan dalam melakukan perbaikan
terhadap produk. Jika menurut penilaian validator ahli produk yang dikembangkan
dinyatakan tidak valid, maka perlu dilakukan revisi atau penyempurnaan produk
hingga menghasilkan produk yang dinyatakan valid oleh validator ahli. Setelah
LKPD ini dinyatakan valid oleh validator ahli, maka LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya,
yaitu diuji kepraktisan oleh validator praktisi pembelajaran matematika.

b. Subjek Uji Ahli

Subjek uji ahli merujuk pada validator ahli dan praktisi dengan kualifikasi

sebagai berikut:

1) Validator ahli materi

a) Minimal lulusan S-2 dalam matematika atau pendidikan matematika.

b) Memiliki keahlian dalam bidang materi matematika.

c) Bersedia menjadi validator.

2) Validator ahli bahan ajar

a) Minimal lulusan S-2 dalam pendidikan matematika.

b) Pernah mengampu mata kuliah Pengembangan Sumber dan Media

Pembelajaran.

c) Bersedia menjadi validator.
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Validator ahli bahasa

Minimal lulusan S-2 dalam pendidikan bahasa Indonesia atau pendidikan
matematika.

Memiliki pengetahuan dan pengalaman bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Bersedia menjadi validator.

Validator ahli pembelajaran

Minimal lulusan S-2 dalam pendidikan matematika.

Memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang perancangan pembelajaran.
Bersedia menjadi validator.

Validator praktisi

Pendidik matematika pada jenjang SMP/MTs.

Minimal lulusan S-1 pendidikan matematika.

Memiliki pengalaman mengajar minimal 5 tahun dan lulus sertifikasi.
Bersedia menjadi validator.

Validator ahli pendamping peserta didik berkebutuhan khusus
Berprofesi sebagai shadow teacher atau guru pendamping ABK.

Minimal lulusan S-1 psikologi.

Memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam mendampingi peserta didik
berkebutuhan khusus, dibuktikan dengan sertifikat kompetensi.

Bersedia menjadi validator.

Validator ahli kemampuan berpikir geometri

Minimal lulusan S-2 dalam pendidikan matematika.

Memiliki pengetahuan mengenai kemampuan berpikir geometri.

Bersedia menjadi validator.
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8) Validator ahli disposisi matematis
a) Minimal lulusan S-2 psikologi atau pendidikan matematika.
b) Memiliki pengetahuan mengenai disposisi matematis
¢) Bersedia menjadi validator.
2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba

Uji kepraktisan dan keefektifan dilakukan melalui desain eksperimen One
Group Pretest-Posttest, dengan memberikan pembelajaran dengan menggunakan
LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi
dalam mempelajari materi transformasi geometri. Instrumen yang digunakan terdiri
dari angket respons peserta didik, angket disposisi matematis dan tes kemampuan
berpikir geometri. Angket respon peserta didik digunakan untuk mengukur
kepraktisan penggunaan LKPD berbasis etnomatematika sebagai bahan ajar peserta
didik, angket disposisi matematis untuk mengukur disposisi matematis peserta
didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus, serta lembar tes kemampuan
berpikir geometri yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir geometri
peserta didik.
b. Subjek Uji Coba

Pada pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis
peserta didik di kelas inklusi, yang menjadi subjek uji coba adalah peserta didik di
kelas inklusi yang pernah atau sedang mempelajari materi transformasi geometri.

Peserta didik dilibatkan dalam penelitian ini untuk memberikan tanggapan terhadap
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kepraktisan dan keefektifan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
sebagai sumber belajar mereka serta untuk mengetahui apakah LKPD yang
dikembangkan dapat memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi
matematis peserta didik di kelas inklusi.

Dalam kelas inklusi yang digunakan sebagai kelas uji coba, terdapat peserta
didik reguler dan peserta didik berkebutuhan khusus tipe slow learner.
Karakteristiik peserta didik slow learner dalam kelas uji coba ini yaitu memiliki
daya tangkap terhadap pelajaran lambat, sering lambat dalam menyelesaikan tugas-
tugas akademik, rata-rata prestasi belajar selalu rendah, memerlukan pengulangan
untuk memahami perintah, dan memiliki daya ingat yang memadai, namun lambat

dalam mengingat.

E. Jenis Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data berbentuk kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
hasil penskoran lembar validasi produk LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso, instrumen angket disposisi matematis, serta tes kemampuan
berpikir geometri peserta didik, khususnya di kelas inklusi. Sedangkan data
kualitatif diperoleh dari data hasil observasi dan wawancara di lapangan, komentar

dan saran pada angket validasi, serta jawaban peserta didik pada instrumen tes.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini di

antaranya yaitu:
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Instrumen Pedoman Wawancara

Instrumen pedoman wawancara digunakan untuk melakukan wawancara

dengan pendidik mata pelajaran matematika di sekolah tempat dilakukannya

penelitian. Kisi-kisi wawancara yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.2

berikut ini.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Pedoman Wawancara

No. Indikator

1.  Kurikulum yang diterapkan dan Bahan ajar yang digunakan di kelas
inklusi.

2. Proses pembelajaran matematika di kelas inklusi meliputi model
pembelajaran, pendekatan yang diterapkan.

3. Cara/perlakuan khusus guru dalam mengajarkan materi kepada peserta
didik berkebutuhan khusus.

4.  Kesulitan-kesulitan yang sering dialami oleh peserta didik di kelas inklusi
saat mempelajari materi transformasi geometri menurut guru.

5. Tingkat kemampuan berpikir geometri peserta didik reguler dan peserta
didik berkebutuhan khusus di kelas inklusi.

6.  Disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi.

2. Instrumen Pedoman Observasi

Instrumen pedoman observasi digunakan sebagai pedoman untuk

melakukan observasi terkait bahan ajar dan proses pembelajaran matematika di

kelas inklusi, karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus di kelas inklusi,

kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik. Kisi-kisi

pedoman observasi yang digunakan disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Pedoman Observasi

No. Indikator

1.  Bahan ajar matematika yang digunakan di kelas inklusi, utamanya bahan
ajar untuk peserta didik slow learner.

2. Kegiatan pembelajaran matematika di kelas inklusi.

3. Pembelajaran/bantuan khusus yang diberikan oleh pendidik kepada
peserta didik slow learner pada saat proses pembelajaran.

4.  Karakteristik dan kemampuan matematis peserta didik slow learner di
kelas inklusi.

5. Kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik.
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Instrumen angket validasi digunakan untuk mengukur kevalidan LKPD

yang dikembangkan dari aspek kelayakan isi/materi, bahan ajar, proses

pembelajaran matematika, dan kebahasaan yang digunakan dalam LKPD.

Instrumen ini diberikan kepada beberapa ahli sesuai dengan aspek keahliannya

masing-masing. Validator ahli yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ahli

materi, ahli bahan ajar, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran. Instrumen yang

dikembangkan menjadi beberapa indikator yang disediakan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi

No.

Kriteria

Indikator Penilaian

Validator

1.

2.

Aspek
kelayakan
isi/materi

Aspek Bahan
Ajar

Aspek
Pembelajaran

[ B SRS )

. Kesesuaian materi dengan

kurikulum, Capaian Pembelajaran
(CP) dan Tujuan Pembelajaran.

. Keakuratan konsep/materi.

. Kemutakhiran materi.

. Kelengkapan cakupan isi/materi.

. Tugas-tugas dalam LKPD

mendukung pengembangan

. Tata letak teks, gambar dan tabel

pada LKPD tersusun rapi dan mudah
dipahami.

. Kesesuaian kombinasi dan komposisi

warna.

. Elemen visual yang digunakan

relevan dan mendukung
penyampaian materi.

. Kesesuaian jenis dan ukuran font.
. Kesesuaian ukuran bahan ajar.
. Kesesuaian penyajian materi dengan

Capaian Pembelajaran (CP) dan
Tujuan Pembelajaran (TP).

. Ketepatan dan kesesuaian LKPD

dengan sintak model pembelajaran.

. Koherensi dan keruntutan alur pikir

LKPD.

. Kesesuaian ~ dengan  kebutuhan

peserta didik di kelas inklusi

Ahli Materi

Ahli Bahan
Ajar

Ahli
Pembelajaran
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Lanjutan Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi

No. Kriteria Indikator Penilaian Validator
4. Aspek . Ketepatan struktur kalimat. Ahli Bahasa
Kebahasaan . Penggunaan kata-kata yang baku.

B~ W N =

. Ketepatan ejaan dan tata bahasa.
. Bahasa yang digunakan komunikatif,

mudah  dipahami, dan  tidak
menimbulkan multi tafsir.

. Konsistensi penggunaan istilah dan

simbol/lambang.

4. Instrumen Angket Kepraktisan

Instrumen angket kepraktisan yang ditujukan kepada peserta didik,

pendidik mata pelajaran matematika di sekolah tempat dilakukannya penelitian, dan

pendamping peserta didik berkebutuhan khusus. Angket ini digunakan untuk

mengetahui respon LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk

memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik

di kelas inklusi. Tabel 3.5, Tabel 3.6, dan Tabel 3.7 berikut menunjukkan kisi-kisi

instrumen angket kepraktisan.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Angket Kepraktisan Praktisi

No Kriteria Indikator Penilaian
1. Aspek 1. Kejelasan dan kemenarikan desain LKPD.
tampilan/desain 2. Kejelasan dan kemenarikan isi LKPD.
LKPD 3. Kejelasan teks LKPD.
2. Aspek penyajian 1. Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran (CP)
materi LKPD dan Tujuan Pembelajaran.
2. Kemudahan memahami materi.
3. Ketepatan sistematika penyajian materi.
4. Kejelasan uraian materi pada LKPD.
5. Keterpaduan etnomatematika dengan materi
pada LKPD.
Kejelasan istilah, simbol, gambar, dan lambang
pada LKPD.
3. Aspek manfaat 1. Kemudahan sebagai bahan ajar.
penggunaan 2. Memfasilitasi kemampuan berpikir
LKPD geometri peserta didik.

. Memfasilitasi disposisi matematis peserta

didik.
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Angket Respons Peserta Didik

No Kriteria Indikator Penilaian
1.  Aspek tampilan/desain 1. Kejelasan dan kemenarikan belajar dengan
LKPD menggunakan LKPD.
2. Kejelasan materi yang disajikan pada
LKPD.
2. Aspek penyajian 1. Kejelasan judul pada setiap kegiatan
materi LKPD pembelajaran pada LKPD.
2. Kejelasan uraian materi dan tugas/kegiatan
pada LKPD.
3. Aspek manfaat 1. Kemudahan sebagai bahan ajar.

N

penggunaan LKPD Kemudahan penggunaan/interaksi dengan

LKPD.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Angket Kepraktisan Pendamping Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus

No Kriteria Indikator Penilaian
1. Aspek tampilan dan 1. Kemenarikan desain visual.
kebahasaan LKPD 2. Tlustrasi gambar mendukung visualisasi
konsep matematika.
3. Kejelasan bahasa dan instruksi/petunjuk.
2. Aspek kesesuaian 1. Kesesuaian tingkat kesulitan dengan tipe
materi ABK.

2. Sistematika penyusunan materi.
3. Aspek pembelajaran ketersediaan scaffolding yang membantu
inklusif pemahaman ABK.

p—

5. Instrumen Angket Disposisi Matematis Peserta Didik

Untuk mengetahui disposisi matematis peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran matematika, digunakan angket untuk mengukurnya. Instrumen ini
berisi butir-butir pernyataan-pernyataan yang telah divalidasi oleh ahli angket
disposisi matematis. Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur disposisi
matematis peserta didik ditunjukkan pada Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Angket Disposisi Matematis Peserta Didik

Aspek Jenis Pernyataan
No  Disposisi Indikator o .
Matematis Positif Negatif
1 Rasa a. Percaya diri dalam menggunakan/ v v

Percaya Diri  menerapkan konsep matematika.
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Lanjutan Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Angket Disposisi Matematis Peserta

Didik

No

Aspek
Disposisi
Matematis

Indikator

Jenis Pernyataan

Positif Negatif

2.

3.

4.

Fleksibilitas

Rasa ingin
tahu

Ketekunan

a.

. Mampu untuk

. Menerima dan

. Melakukan

memecahkan
soal/masalah matematika.

. Mampu memberikan alasan terhadap

penyelesaian ~ matematika  yang
digunakan.

. Percaya diri untuk

mengkomunikasikan/menyampaikan
ide-ide matematis kepada orang lain.
Bekerjasama/berbagi  pengetahuan
dengan orang lain dalam
menyelesaikan soal/masalah
matematika.

menghargai
perbedaan pendapat.

. Berusaha mencari solusi atau strategi

lain untuk menemukan penyelesaian
dari soal/masalah matematika yang
dihadapi.

. Sering mengajukan pertanyaan.

eksplorasi dan
penyelidikan.

. Antusias/semangat dalam belajar

matematika.

. Banyak membaca/mencari sumber

lain.

. Tidak mudah menyerah dalam

menghadapt masalah matematika
yang sulit.

. Tekun dalam mengerjakan dan

menyelesaikan tugas atau soal
matematika.

. Perhatian atau fokus terhadap detail-

detaill dalam soal atau masalah
matematika.

. Kesungguhan untuk belajar,

memahami konsep matematika dan
menyelesaitkan  tugas atau soal
matematika.

. Percaya diri untuk

mengkomunikasikan/menyampaikan
ide-ide matematis kepada orang lain.

v

v

v
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6. Instrumen Soal Kemampuan Berpikir Geometri Peserta Didik

Instrumen soal kemampuan berpikir geometri peserta didik ini digunakan

untuk mengetahui dan menilai kemampuan berpikir geometri peserta didik dalam

menyelesaikan soal/masalah matematika. Soal yang digunakan untuk mengukur

kemampuan berpikir geometri peserta didik disajikan dalam bentuk soal uraian

yang terdiri dari empat soal yang masing-masing soalnya mewakili empat level

berpikir geometri yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu level visualisasi, level

analisis, level deduksi informal, dan deduksi formal. Instrumen ini berisi

pertanyaan-pertanyaan yang telah divalidasi oleh ahli instrumen kemampuan

berpikir geometri. Kisi-kisi instrumen yang digunakan didasarkan pada tingkat

berpikir geometri menurut teori Van Hiele yang ditunjukkan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Geometri

Level
Berpikir  Kemampuan yang Diukur Indikator Soal
Geometri
Level 0 Kemampuan mengenali Peserta didik dapat
(Visualisasi) perubahan visual pada motif, mengidentifikasi perubahan
seperti posisi, ukuran, atau geometris (posisi, ukuran, bentuk)
bentuk, tanpa perlu motif yang ditunjukkan
memahami sifat-sifat atau berdasarkan pengamatan visual.
aturan transformasi.
Level 1 Kemampuan menganalisis Peserta didik dapat menganalisis
. jenis dan sifat-sifat jenis  transformasi  geometri
(Analisis) . . ..
transformasi geometri dengan menganalisis pola
hubungan antar elemen motif dan
menyebutkan sifat-sifatnya.
Level 2 Kemampuan memahami Peserta didik dapat menentukan
. adanya aturan atau titik-titik koordinat dari dua motif
(Deduksi . .
Informal  / hubungan. matematis yang dan merhlylmpulkan. . aturan
Abstraksi) dapat  digunakan untuk transformasi yang terjadi antara
menemukan koordinat dua motif berdasarkan pola
bayangan. perubahan koordinat.
Level 3 Kemampuan melakukan Peserta didik dapat membuktikan
. pembuktian matematis aturan transformasi geometri.
(Deduksi

Formal)

dengan pendekatan deduktif
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini diantaranya
yaitu sebagai berikut:
1. Observasi
Metode observasi digunakan untuk memperoleh data di lokasi penelitian,
baik berupa kebutuhan, potensi, maupun tantangan yang dihadapi dalam melakukan
penelitian dan pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis
di kelas inklusi. Hal-hal yang perlu diobservasi di lokasi penelitian yaitu
karakteristik peserta didik dan proses pembelajaran matematika di kelas inklusi.
2. Wawancara
Teknik wawancara digunakan adalah teknik wawancara semi terstruktur
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang fleksibel sesuai dengan kondisi
di sekolah tempat dilakukannya penelitian. Wawancara ini dilakukan untuk
menganalisis kebutuhan dan permasalahan yang ada dalam kegiatan pembelajaran
matematika di sekolah. Informasi yang perlu digali lebih dalam diantaranya yaitu
proses pembelajaran di kelas inklusi, cara guru dalam mengajarkan materi kepada
peserta didik berkebutuhan khusus, kesulitan-kesulitan yang sering dialami oleh
peserta didik di kelas inklusi saat mempelajari materi transformasi geometri
menurut penilaian guru, kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis
peserta didik di kelas inklusi.
3. Angket
Angket digunakan untuk menguji kelayakan/validitas, kepraktisan, dan

efektivitas produk dari LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
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untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta
didik di kelas inklusi. Angket yang dimaksud terdiri dari angket penilaian dari
validator, angket respons peserta didik, dan disposisi matematis peserta didik.
4. Tes

Teknik tes digunakan untuk mengukur apakah LKPD yang telah dirancang
dapat memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta didik. Teknik tes ini
berupa tes tulis yang diberikan kepada peserta didik sebelum (pre-test) dan sesudah
(post-test) dilakukannya implementasi produk. Hasil tes ini digunakan untuk
memperoleh data terkait keefektifan produk dalam memfasilitasi kemampuan

berpikir geometri peserta didik.

H. Analisis Data

Pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta didik dan disposisi
matematis di kelas inklusi dideskripsikan dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan
rincian sebagai berikut:
1. Analisis Kevalidan dan Kepraktisan LKPD

Analisis kualitatif digunakan untuk melakukan analisis kevalidan dan

kepraktisan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif
mencakup kritik, masukan, serta saran perbaikan dalam lembar validasi. Data ini
kemudian digunakan untuk memperbaiki LKPD yang telah dirancang
sebelumnya. Untuk menghitung skor angket dari produk LKPD yang

dikembangkan ini digunakan analisis secara kuantitatif. Pemberian skor pada
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angket produk menggunakan skala likert 1-4 dengan rincian disajikan pada Tabel

3.10 berikut:

Tabel 3.10 Pedoman Penskoran Angket Validasi LKPD

Skor Deskripsi
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber: Mulyatiningsih (2012)
Skor yang diperoleh dari angket tersebut kemudian dihitung persentasenya dengan
menggunakan rumus berikut ini:

Skor yang diperoleh
Skor maksimal

Tingkat validitas = %X 100%

Persentase yang diperoleh dari hasil perhitungan tersebut kemudian
ditransformasikan ke dalam data deskriptif dengan menggunakan standar
kualifikasi yang diadaptasi dari Akbar (2017) yang ditunjukkan pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Kualifikasi Validitas dan Kepraktisan

Tingkat Persentase Kualifikasi
85,01% < Skor < 100% Sangat valid/sangat praktis
70,01% < Skor < 85%  Valid/praktis
50,01% < Skor < 70%  Kurang valid/kurang praktis
01,00% < Skor < 50%  Tidak valid/tidak praktis
Sumber: Akbar (2017)

2. Analisis Kemampuan Berpikir Geometri dan Disposisi Matematis

Analisis kuantitatif dengan menggunakan software SPSS digunakan untuk
menganalisis apakah kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta
didik di kelas inklusi mengalami peningkatan secara signifikan, serta menilai
keefektifan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso dalam
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik

di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang.
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Dalam angket disposisi matematis peserta didik, terdapat 33 pernyataan
dengan 16 pernyataan positif (favorable) dan 17 pernyataan negatif (unfavorable).
Terdapat perbedaan pemberian skor terhadap pernyataan favorable dan
unfavorable. Dengan menggunakan skala likert 1-4, pedoman penskoran
pernyataan favorable dan unfavorable yang diadaptasi dari Tampa dkk. (2024)
disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Pedoman Penskoran Angket Disposisi Matematis

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sering Sekali 4 Jarang Sekali 1
Sering 3 Jarang 2
Jarang 2 Sering 3
Jarang Sekali 1 Sering Sekali 4

Sumber: Tampa dkk. (2024)

Sementara itu, pedoman penskoran tes kemampuan berpikir geometri
peserta didik pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Geometri

Butir Soal Level Berpikir Geometri Skor
1 Level 0 (Visualisasi) 5
2 Level 1 (Analisis) 5
3 Level 2 (Deduksi Informal/Abstraksi) 5
4 Level 3 (Deduksi Formal) 3

Data yang dikumpulkan dari penilaian pre-test dan post-test dianalisis
dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan taraf signifikansi (Sig.)
yang ditetapkan sebesar 5% dan dilakukan uji N-Gain. Sebelum melakukan uji
Paired Sample T-Test dilakukan uji prasyarat untuk memastikan terpenuhinya
asumsi seperti uji normalitas. Pengujian hipotesis pada uji Paired Sample T-Test
dalam perhitungan peningkatan kemampuan berpikir geometri dan disposisi
matematis peserta didik menggunakan kriteria pengujian hasil hipotesis sebagai

berikut:
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a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.
b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.
Uji N-Gain dilakukan dari data pre-test dan post-test dengan menggunakan
rumus berikut:

<g) _ Spost - Spre
Sideal - Spre

Keterangan:
(g9) = Skor rata-rata gain yang dinormalisasi
Spost = Skor rata-rata tes akhir peserta didik
Spre = Skor rata-rata tes awal peserta didik
Sideal = Skor maksimum ideal

Hasil perolehan nilai rata-rata N-Gain diklasifikasikan sesuai kriteria N-
Gain yang diadaptasi dari Hake (1999) yang ditunjukkan pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14 Kualifikasi Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kualifikasi
(g)=10,7 Tinggi
03<(g)<0,7 Sedang

(g) <03 Rendah




BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso pada materi transformasi geometri untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik
di kelas inklusi dilakukan berdasarkan prosedur pengembangan ADDIE yaitu
Analysis (menganalisis), Design (merancang), Development (mengembangkan),
Implementation (mengimplementasikan), dan Evaluation (mengevaluasi). Proses
pengembangan LKPD berbasis etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri dan disposisi matematis yang dilakukan oleh peneliti diuraikan
sebagai berikut.

1. Analysis (Menganalisis)

Pada tahap menganalisis, peneliti mengumpulkan data mengenai kegiatan
pembelajaran dan permasalahan matematika yang terjadi di sekolah, serta
karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus yang ada di sekolah tersebut. Data
tersebut dikumpulkan dengan melakukan wawancara kepada guru, observasi secara
langsung di kelas, dan studi literatur. Proses menganalisis dilaksanakan di MTs
Ma’arif NU Kota Malang pada bulan Agustus 2024. Melalui kegiatan wawancara,
observasi, dan studi literatur dilakukan analisis terhadap empat aspek, yaitu analisis
peserta didik berkebutuhan khusus, analisis kebutuhan, analisis tugas, dan analisis

konteks pembelajaran.
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a. Analisis Peserta Didik Berkebutuhan Khusus

Peneliti memperoleh informasi mengenai karakteristik peserta didik
berkebutuhan khusus melalui instrumen asesmen identifikasi hambatan intelektual
peserta didik yang dimiliki oleh pihak sekolah. Hasil assesmen identifikasi
hambatan intelektual peserta didik disajikan pada Lampiran 10. Berdasarkan hasil
analisis, peserta didik di MTs Ma’arif NU Kota Malang yang diduga mengalami
hambatan intelektual kategori slow learner atau lamban belajar menunjukkan
sejumlah karakteristik yang saling terkait. Dilihat dari aspek akademik, peserta
didik tersebut cenderung memiliki daya tangkap yang lebih lambat dibandingkan
peserta didik reguler, sehingga membutuhkan pengulangan penjelasan atau
instruksi untuk memahami materi dengan baik. Meskipun daya ingatnya tergolong
memadai, proses mengingat informasi berlangsung lebih lambat, yang turut
memengaruhi kecepatan penyelesaian tugas-tugas akademik. Hal ini berdampak
pada rendahnya rata-rata prestasi belajar di hampir semua mata pelajaran, meskipun
peserta didik tersebut tidak sampai tidak pernah mengulang kelas atau tidak naik
kelas.

Dari aspek keterampilan literasi dasar, peserta didik ini mampu membaca
huruf dan kata dengan lancar, tetapi sering mengalami kesalahan dalam menulis,
seperti melewatkan atau menambah huruf. Di sisi lain, peserta didik tersebut tidak
menunjukkan keterbatasan dalam kemampuan koordinasi motorik, seperti dalam
kegiatan olahraga, menggunakan alat tulis, atau aktivitas praktis lainnya. Bahkan,
dalam penguasaan keterampilan tertentu, kecepatan belajarnya bisa setar dengan
peserta didik reguler, asalkan diberikan waktu dan pendekatan yang sesuai.

Sedangkan dari aspek psikososial, peserta didik slow learner tersebut memiliki self-
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image yang cenderung baik, menunjukkan bahwa peserta didik tersebut cenderung
tidak mengalami hambatan yang signifikan dalam penerimaan diri atau interaksi
sosial.

b. Analisis kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti melakukan wawancara dengan
guru matematika untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan yang
menunjukkan wurgensi penelitian, meliputi permasalahan dalam kegiatan
pembelajaran, kebutuhan bahan ajar, dan kebutuhan konteks budaya dalam
pembelajaran matematika di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang. Hasil
analisis yang diperoleh tersebut kemudian digunakan oleh peneliti untuk merancang
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan, dapat mengatasi permasalahan yang
ditemukan, dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Untuk mempermudah penyajian data hasil wawancara, digunakan sistem
pengkodean dimana kode “P” merepresentasikan pertanyaan dari peneliti, sedangan
“G” merepresentasikan jawaban guru. Digit angka pada akhir kode menunjukkan
nomor urut pertanyaan dari peneliti atau respons yang diberikan oleh guru. Berikut
sebagian hasil wawancara yang menunjukkan ketersediaan bahan ajar matematika

di kelas inklusi.

P; ;' “Apa saja jenis bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
matematika di kelas?”
G; : “Untuk bahan ajar yang digunakan hanya terbatas pada buku LKS

vang disediakan oleh sekolah saja mbak. Saya jarang menggunakan
media-media lain karena keterbatasan saya ya, soalnya saya kurang
bisa menggunakan teknologi itu. Jadi ya hanya memanfaatkan LKS
yvang ada itu saja.”

P> : “Ohnggeh pak, saya dapat informasi bahwa di MTs Ma’arif NU Kota
Malang ini menyediakan kelas inklusi nggeh, lantas apakah ada
bahan ajar atau lks yang disediakan sekolah itu tadi yang khusus
untuk digunakan oleh peserta didik berkebutuhan khusus di kelas
inklusi itu?
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G> : “Nggeh, kalau buku LKS yang dipake itu yang umum saja mbak. Jadi
untuk anak-anak reguler sama yang anak slow learner ya sama aja
LKS nya, nggak dibeda-bedakan.”

Berdasarkan hasil wawancara G dan G, bahan ajar yang digunakan di
untuk pembelajaran matematika sangat terbatas pada buku LKS yang diberikan
oleh sekolah. Minimnya variasi sumber belajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran matematika disebabkan oleh kurangnya penguasaan guru terhadap
penggunaan alat-alat digital, sehingga guru tersebut hanya mengandalkan buku
LKS saja. Begitu juga bahan ajar yang digunakan untuk peserta didik berkebutuhan
khusus tipe slow learner. Guru tersebut tidak memfasilitasi bahan ajar yang
dimodifikasi khusus untuk peserta didik slow learner. Bahan ajar yang digunakan
oleh peserta didik slow learner sama seperti bahan ajar yang digunakan oleh peserta
didik reguler, tanpa penyesuaian tingkat kesulitan atau metode penyajian. Guru juga
menjelaskan terkait penggunaan budaya atau local wisdom sebagai konteks
pembelajaran sebagai berikut.

Ps; : “Pada kegiatan pembelajaran matematika di kelas, apakah Bapak
pernah menggunakan budaya atau kearifan lokal untuk menjelaskan
konsep matematika, terutama pada materi transformasi geometri?”’

Gs; : “Sepertinya belum pernah ya mbak. Biasanya saya hanya
menggunakan benda-benda kontekstual yang biasa dilihat siswa di

kelas, di sekolah, di rumah, atau yang familiar saja bagi siswa. Kalau
budaya, batik, gitu belum pernah.”

Hasil wawancara dengan guru matematika Gs, peneliti mendapatkan
informasi bahwa dalam menjelaskan konsep matematika, terutama pada materi
transformasi geometri, guru tersebut belum pernah menggunakan budaya sebagai
konteks pembelajaran. Guru tersebut hanya menggunakan benda-benda di sekitar

yang sering ditemui oleh peserta didik. Guru juga menjelaskan mengenai
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pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran

matematika di kelas inklusi.

Gy

Gy

“Pendekatan dan model pembelajaran apa yang sering Bapak
gunakan dalam mengajar matematika di kelas inklusi?”

“Saya lebih sering pakai metode ceramah ya mbak. Jadi saya jelaskan
dulu konsepnya gimana, rumusnya gimana, terus saya kasih beberapa
contoh soal dan cara menjawabnya, penyelesaiannya gitu. Setelah itu
baru saya kasih latihan-latihan soal, yang ada di lks itu, terus maju
ke depan untuk mengerjakan di papan. Kadang juga saya bentuk
kelompok-kelompok untuk mengerjakan soal.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika G4, diperoleh

informasi bahwa pendekatan pembelajaran yang dominan digunakan untuk

pembelajaran di kelas adalah metode ceramah, di mana guru menjelaskan konsep,

rumus, dan contoh soal terlebih dahulu sebelum memberikan latihan soal. Hal ini

menunjukkan bahwa guru masih mengandalkan pendekatan teacher-centered,

sehingga dalam kegiatan pembelajaran matematika peserta didik masih belum

dilibatkan secara aktif untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang

dipelajari. Guru juga menjelaskan mengenai kemampuan berpikir geometri peserta

didik di kelas inklusi sebagai berikut.

Ps

Gs

Ps

Gs

G7

“Lalu menurut bapak, bagaimana kemampuan berpikir geometri
peserta didik di kelas inklusi?

“Menurut saya, yaaa mungkin masih tergolong rendah ya mbak.
Mayoritas kemampuannya masih sangat dasar. Kalau untuk
visualisasi bangun-bangun begitu mereka bisa. Tapi kalau untuk
analisis yang lebih lanjut sepertinya belum bisa terlalu dalam ya.”
“Berarti peserta didik sudah bisa mengenali bentuk geometri nggeh.
Kemudian, misalkan peserta didik diminta untuk mengidentifikasi
secara mandiri bagaimana sifat-sifat dari bangun geometri, apakah
peserta didik bisa?”

“Mungkin ada yang bisa. Tapi biasanya itu siswa cari-cari dulu
Jjawabannya di bukunya. Jadi bukan hasil dari pengamatan mereka
sendiri.”

“Oo nggeh, berarti kalau peserta didik diminta untuk menemukan
sendiri rumus-rumus geometri juga masih kesulitan nggeh?”

“Iya mbak, mereka hanya pakai rumus jadinya saja yang ada di buku
itu.”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika Gs, peneliti
mendapatkan informasi bahwa kemampuan berpikir geometri peserta didik secara
umum masih tergolong rendah dan berada pada level yang rendah (visualisasi).
Mayoritas peserta didik telah menguasai kemampuan visual untuk mengenali dan
membedakan berbagai bentuk geometri berdasarkan penampakan visualnya.
Namun, ketika diminta untuk melakukan analisis yang lebih mendalam, seperti
mengidentifikasi sifat-sifat bangun geometri atau hubungan antar unsur geometri,
peserta didik masih belum mampu untuk melakukannya secara mandiri. Hal ini
terlihat dari pernyataan guru yang menyebutkan bahwa peserta didik belum mampu
melakukan analisis yang terlalu dalam dan masih bergantung pada uraian materi
yang ada di buku. Selain itu, peserta didik juga tidak mampu untuk menemukan
rumus sendiri dan hanya menggunakan rumus yang ada di bukunya. Guru juga

menjelaskan mengenai sikap peserta didik terhadap matematika sebagai berikut.

Ps : “Bagaimana dengan minat belajar, rasa ingin tahu, rasa percaya
diri, dan ketekunan peserta didik saat pelajaran matematika pak?
Gs : “Kalau untuk yang kelas 8 itu menurut saya minat belajar dan rasa

ingin tahunya cukup baik ya mbak, yaa walaupun ada beberapa yang
masih  malas-malasan  kalau  disuruh  memperhatikan  dan
mengerjakan soal. Rasa percaya dirinya juga cukup baik ya meskipun
pemahaman materinya masih kurang. Mereka tidak takut salah untuk
menjawab. Kalau disuruh mengerjakan di depan, walaupun ngga
tahu gimana cara menjawabnya, dia tetap maju, nanti dibantu sama
temen-temennya yang di belakang. Kalau diberikan soal-soal yang
mereka anggap susah, mereka sering ngeluh, tapi tetep dikerjakan
sebisanya, kadang juga tanya-tanya temennya juga.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika Gg, peneliti
mendapatkan informasi bahwa sikap peserta didik terhadap pelajaran matematika
cukup baik, meskipun terdapat beberapa peserta didik yang masih menunjukkan
sikap malas ketika diminta untuk memperhatikan penjelasan atau mengerjakan soal.

Guru juga menjelaskan mengenai kesulitan yang dialami peserta didik reguler dan
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peserta didik slow learner dalam mempelajari materi transformasi geometri sebagai
berikut.

P9 : “Untuk materi transformasi geometri, bagaimana kesulitan yang
dialami peserta didik dalam memahami materi tersebut?”

Go : “Kalau kesulitannya itu mungkin lebih cenderung ke menghafal
rumusnya itu ya. Kan jenis-jenis transformasinya ada banyak ya
mbak, apalagi yang refleksi itu. Jadi siswa itu sering lupa rumusnya,
harus buka-buka catatannya lagi.

Pio : “Lalu, bagaimana dengan kesulitan atau hambatan yang dialami
peserta didik yang slow learner saat kegiatan pembelajaran di kelas
pak?”

Gio : “Kalau untuk anak ini (peserta didik slow learner), sebenarnya dia
masih bisa mengikuti, tapi dia ngga bisa langsung paham gitu mbak.
Kadang setelah saya menjelaskan, dia masih belum paham, jadi ya
saya harus menjelaskan lagi ke dia biar dia paham.”

P : “Jadi ada perlakuan khusus gitu nggeh pak untuk peserta didik slow

learner ini?”
G “lya mbak, temen-temennya biasanya juga bantu menjelaskan.’

’

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika Go, peneliti
mendapatkan informasi bahwa kesulitan yang dialami peserta didik dalam
mempelajari materi transformasi geometri adalah menghafal berbagai rumus dari
beberapa jenis transformasi, terutama materi refleksi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman konseptual peserta didik untuk materi transformasi geometri masih
belum cukup kuat untuk membantunya menurunkan rumus secara mandiri,
sehingga peserta didik hanya berfokus pada hafalan rumus. Sedangkan kesulitan
yang dialami peserta didik slow learner adalah peserta didik tersebut membutuhkan
waktu yang lebih lama dan penjelasan berulang untuk dapat memahami materi.
¢. Analisis tugas

Pada tahap analisis tugas, peneliti mengidentifikasi kompetensi inti yang
harus dikuasai oleh peserta didik selama melakukan proses pembelajaran dan tugas-
tugas utama yang harus dikuasai agar peserta didik mampu mencapai kompetensi

minimal yang ditetapkan. Hasil analisis ini digunakan peneliti sebagai dasar untuk
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menentukan bentuk dan format bahan ajar yang akan dikembangkan sesuai dengan
kompetensi yang menjadi target peserta didik.

Menurut hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Ma’arif NU
Kota Malang, kurikulum yang digunakan untuk kelas 8 adalah Kurikulum Merdeka.
Oleh karena itu, peneliti melakukan analisis terhadap Capaian Pembelajaran
Matematika fase D yang telah ditetapkan pada Kurikulum Merdeka dan berfokus
pada elemen geometri, tepatnya pada materi transformasi geometri. Analisis
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tugas-tugas pokok yang perlu
dikuasai oleh peserta didik, sehingga peserta didik tersebut dapat mencapai
kompetensi minimal yang telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Hasil analisis mengenai
tugas-tugas yang diperlukan dalam proses pembelajaran berupa IKTP (Indikator
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran
pada elemen Geometri untuk materi transformasi geometri ditunjukkan pada Tabel
4.1.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Tugas Materi Transformasi Geometri

Capaian Pembelajaran  Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat 1. Mengidentifikasi jenis transformasi tunggal
melakukan  transformasi pada suatu objek dengan benar.

tunggal (refleksi, translasi, 2. Menjelaskan sifat-sifat dari  jenis
rotasi, dan dilatasi) titik, transformasi dengan tepat.

garis, dan bangun datar 3. Menentukan hasil suatu transformasi
pada bidang koordinat geometri tunggal pada bidang koordinat
Kartesius dan Kartesius.

menggunakannya  untuk 4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang
menyelesaikan masalah. berkaitan dengan transformasi tunggal

dalam kehidupan sehari-hari.
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d. Analisis Konteks Pembelajaran

Pada tahap menganalisis konteks pembelajaran, peneliti menganalisis
pembelajaran yang mendukung untuk diterapkan di lapangan berdasarkan hasil
analisis kebutuhan dan analisis tugas yang harus dicapai peserta didik. Proses
analisis konteks pembelajaran dilakukan dengan melakukan studi literatur untuk
mendapatkan tujuan instruksional dari pembelajaran berupa tujuan umum dan
tujuan khusus. Tahap ini membantu peneliti dalam menentukan jenis
pengembangan bahan ajar dengan menyesuaikan pembelajaran yang tepat sesuai
kondisi di lapangan. Tujuan instruksional yang dihasilkan dari studi literatur
dirumuskan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Rumusan Tujuan Instruksional

Tujuan Umum Tujuan Khusus
Mengembangkan 1. Mengintegrasikan motif batik Turonggo Yakso
LKPD berbasis sebagai  konteks pembelajaran  transformasi
etnomatematika untuk geometri (refleksi, rotasi, translasi).
memfasilitasi 2. Memfasilitasi peserta didik dalam visualisasi konsep
kemampuan berpikir transformasi geometri melalui motif batik.
geometri dan disposisi 3. Membangun rasa ingin tahu, fleksibilitas,
matematis peserta kepercayaan diri dan ketekunan peserta didik dalam
didik di kelas inklusi menyelesaikan ~ masalah  geometri  melalui
MTs Ma’arif NU Kota pendekatan budaya.
Malang. 4. Menyediakan bahan ajar berdiferensiasi yang sesuai

dengan kebutuhan peserta didik reguler dan slow
learner di kelas inklusi.

5. Mengembangkan bahan ajar yang memuat materi
transformasi  geometri yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka untuk fase D.

Hasil wawancara dan observasi di MTs Ma’arif NU Kota Malang
menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis
etnomatematika dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran matematika di kelas
inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang. Dengan menggunakan pendekatan

etnomatematika, berupa batik Turonggo Yakso, memungkinkan penyampaian
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materi transformasi geometri menjadi lebih menarik dan mudah dipahami karena
memanfaatkan budaya atau kearifan lokal Indonesia. Materi transformasi geometri
yang termuat dalam LKPD berbasis etnomatematika yang dikembangkan
disesuaikan dengan konsep transformasi geometri yang terdapat pada motif batik
Turonggo Yakso. Peta konsep materi transformasi geometri yang menjadi muatan
dalam LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso ditunjukkan pada

Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Peta Konsep Materi Transformasi Geometri pada LKPD

Berbasis Etnomatematika

Adanya dua tipe LKPD, yaitu untuk peserta didik reguler dan untuk
peserta didik slow learner, kegiatan pembelajaran di kelas menjadi lebih inklusif
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, sebagai upaya
untuk membantu peserta didik memahami konsep transformasi geometri dengan
lebih baik, diperlukan bahan ajar yang menyajikan materi secara sistematis
berdasarkan level berpikir geometri. Oleh karena itu, penelitian pengembangan
bahan ajar berupa LKPD pada materi transformasi geometri ini menggunakan
pendekatan etnomatematika yang difokuskan untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi MTs

Ma’arif NU Kota Malang.
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2. Design (Merancang)

Pada tahap design atau merancang produk, peneliti merancang dan
menspesifikkan gambaran umum dari LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi
matematis peserta didik di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang. Proses
merancang produk tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan hasil dari tahap
analysis yang telah dilakukan sebelumnya. Terdapat enam tahapan yang dilakukan
oleh peneliti untuk merancang LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso, yaitu pemilihan media, menetapkan bidang kajian yang digunakan,
menetapkan model pembelajaran yang digunakan, merancang sistematika LKPD,
menyusun aktivitas-aktivitas pembelajaran, merancang desain LKPD, menyiapkan
komponen pengembang, dan menyiapkan instrumen penilaian.

a. Pemilihan media

Media yang dimaksudkan dalam proses pembelajaran adalah alat bantu
dan perangkat pembelajaran yang mendukung proses pendidikan. Berdasarkan
hasil analisis, sumber belajar matematika di MTs Ma’arif NU Kota Malang terbatas
hanya pada buku LKS yang disediakan oleh sekolah saja. Penggunaan bahan ajar
lain seperti modul, LKPD, dan media pembelajaran lainnya jarang digunakan pada
kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, peneliti memusatkan perhatian
untuk mengembangkan LKPD yang bertujuan untuk membantu peserta didik,
utamanya di kelas inklusi, memahami materi yang diajarkan serta melibatkan
peserta didik secara aktif untuk membangun pemahamannya sendiri terhadap

materi yang dipelajari.
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LKPD yang dikembangkan disajikan secara cetak. Alasan pemilihan
format penyajian LKPD secara cetak yaitu untuk mengakomodasi keterbatasan
akses terhadap perangkat elektronik dan internet yang terkadang masih dihadapi
oleh sebagian peserta didik. Dengan menggunakan LKPD cetak, peserta didik tidak
memerlukan gawai ataupun koneksi internet, sehingga tidak ada hambatan bagi
peserta didik untuk mengakses bahan ajar. Selain itu, penggunaan LKPD cetak juga
bertujuan untuk meminimalkan distraksi yang dapat muncul akibat penggunaan
gawai. Munculnya notifikasi atau keinginan peserta didik untuk membuka aplikasi
lain, seperti media sosial atau game, sering kali mengganggu konsentrasi peserta
didik dan berpotensi menurunkan efektivitas pembelajaran.

b. Menetapkan konten atau bidang kajian yang digunakan

Pada tahap ini, peneliti menetapkan bidang kajian yang digunakan dalam
LKPD berdasarkan pada Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran
(TP) yang telah ditetapkan pada Kurikulum Merdeka. Bidang kajian yang dijadikan
sebagai fokus pengembangan LKPD ini adalah materi transformasi geometri untuk
fase D. Peneliti memanfaatkan salah satu unsur budaya Indonesia berupa motif-
motif dalam kain batik Turonggo Yakso sebagai konten yang digunakan untuk
memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap materi transformasi geometri.
Penentuan batik Turonggo Yakso sebagai konten yang digunakan dalam LKPD ini
didasarkan pada kesesuaian dan keterkaitan antara budaya tersebut terhadap materi
transformasi geometri. Selain itu, penggunaan konten batik Turonggo Yakso ini
sekaligus digunakan untuk mengenalkan batik tersebut kepada peserta didik secara

luas, tidak terbatas pada peserta didik dimana batik tersebut berasal.
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Materi transformasi geometri dalam LKPD ini mencakup tiga sub bab
materi, yaitu translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan), dan rotasi (perputaran).
Pemilihan ketiga sub bab tersebut sebagai bidang kajian transformasi geometri yang
digunakan dalam LKPD didasarkan pada konsep transformasi geometri yang
terdapat dalam motif batik Turonggo Yakso.

¢. Menyusun isi LKPD

Pada tahap menyusun isi LKPD, peneliti menyusun aktivitas-aktivitas
pembelajaran yang disesuaikan dengan materi, model pembelajaran, dan indikator
dari level berpikir geometri, serta menyusun aktivitas untuk memfasilitasi disposisi
matematis peserta didik. Dalam menyusun isi LKPD, peneliti mengumpulkan dan
menyusun materi transformasi geometri berdasarkan sumber-sumber yang valid.
Materi yang telah dikumpulkan dari beberapa sumber tersebut kemudian
dikumpulkan menjadi suatu materi yang dikemas ke dalam bentuk aktivitas-
aktivitas pembelajaran dengan menggunakan konten etnomatematika batik
Turonggo Yakso.

Materi  transformasi  geometri dengan menggunakan konten
etnomatematika batik Turonggo Yakso dalam LKPD disajikan berdasarkan
langkah-langkah model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME).
Pemilihan model pembelajaran RME bertujuan untuk menunjang pemahaman
peserta didik terhadap materi transformasi geometri yang disajikan dengan
menggunakan konteks nyata yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Selain itu, model pembelajaran ini dipilih untuk memberikan proses
pembelajaran yang lebih beragam dan melibatkan peserta didik untuk aktif dalam

menggali pengetahuannya secara mandiri terhadap konsep matematika yang dapat
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ditemui dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini dikarenakan pembelajaran
matematika di MTs Ma’arif NU Kota Malang masih cenderung menggunakan
metode pembelajaran konvensional dan jarang melibatkan permasalahan-
permasalahan nyata/kontekstual.

Dalam merancang setiap aktivitas pembelajaran dalam LKPD, peneliti
mengadaptasi model pembelajaran RME dengan memasukkan indikator
kemampuan berpikir geometri. Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran RME
dan indikator kemampuan berpikir geometri, dihasilkan kegiatan-kegiatan
pembelajaran sebagai berikut.

1) Ayo memahami masalah

Kegiatan ini sesuai dengan langkah pembelajaran RME yang pertama,
yaitu memahami masalah kontekstual. Pada kegiatan ini, peserta didik disajikan
beberapa motif dari batik Turonggo Yakso untuk kemudian diamati dan dianalisis
dari segi bentuk visualnya. Kegiatan mengamati visualisasi dari motif batik tersebut
sesuai dengan indikator berpikir geometri pada level 0 yang disebut juga sebagai
level visualisasi (visualitation).

2) Ayo menjelaskan masalah

Pada kegiatan Ayo Menjelaskan Masalah, peserta didik dapat menjelaskan
sifat-sifat dari transformasi geometri berdasarkan hasil pengamatan peserta didik
terhadap visualisasi dari motif batik. Kegiatan ini disusun sesuai dengan langkah
pembelajaran RME yang kedua, yaitu menjelaskan masalah kontekstual, dan sesuai
dengan indikator berpikir geometri pada level 1 yang disebut juga sebagai level

analisis (analysis).
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3) Ayo menyelesaikan masalah

Kegiatan Ayo Menyelesaikan Masalah disusun berdasarkan langkah
pembelajaran RME yang ketiga, yaitu menyelesaikan masalah kontekstual. Pada
kegiatan ini, peserta didik diajak untuk melakukan analisis mengenai bagaimana
penerapan konsep transformasi geometri yang terjadi pada motif-motif batik dan
menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi transformasi pada motif-
motif tersebut. Kegiatan ini sesuai dengan indikator kemampuan berpikir geometri
pada level 2 yang disebut juga sebagai level deduksi informal. Selain itu, peserta
didik juga diajak untuk menggeneralisasikan rumus umum yang terbentuk dari
transformasi geometri yang terjadi pada motif. Kegiatan menggeneralisasikan
rumus ini sesuai dengan indikator kemampuan berpikir geometri pada level 3 yang
disebut juga sebagai level deduksi formal.
4) Ayo Berlatih

Pada kegiatan ini, peserta didik diajak untuk melatih pemahamannya
terhadap materi yang telah dipelajari dengan menyelesaikan masalah sederhana
yang disajikan. Pada bagian ini, diberikan petunjuk langkah-langkah penyelesaian
dari masalah yang disajikan terlebih dahulu untuk kemudian dilengkapi oleh peserta
didik. Selanjutnya peserta didik diberikan permasalahan kedua untuk diselesaikan
tanpa adanya petunjuk seperti permasalahan sebelumnya.
5) Ayo berdiskusi

Setelah peserta didik mengamati dan menganalisis bagaimana konsep
transformasi geometri terjadi pada motif serta berlatih menyelesaikan masalah,
peserta didik diminta berkumpul dengan kelompok yang telah ditentukan oleh guru

untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari kegiatan-kegiatan yang
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telah dilakukan sebelumnya. Kegiatan ini sesuai dengan langkah pembelajaran
RME yang keempat, yaitu membandingkan dan mendiskusikan jawaban.
6) Ayo menyimpulkan

Dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan, peserta didik diminta untuk
menyimpulkan materi transformasi geometri secara keseluruhan, mulai dari
definisi, sifat-sifat, hingga rumus umum dari jenis-jenis transformasi geometri yang
telah dipelajari. Kegiatan ini sesuai dengan langkah pembelajaran RME yang
terakhir, yaitu menyimpulkan.

7) Quiz

Sebagai evaluasi formatif dari materi yang telah dipelajari, peserta didik
diminta untuk mengerjakan kuis yang tersedia di setiap akhir sub bab. Bagian ini
dirancang untuk memonitor perkembangan belajar peserta didik.

Setelah rangkaian Aktivitas Pembelajaran, terdapat Pojok Disposisi
Matematis, dimana pada bagian ini peserta didik diberikan ruang untuk berekspresi
dalam merancang motif-motif batik yang diinginkan. Dengan menerapkan
pemahaman yang telah mereka dapatkan mengenai jenis-jenis dan transformasi
geometri, peserta didik dapat menggambar suatu pola motif tertentu dan
menjelaskan bagaimana aturan transformasi yang digunakan serta langkah-langkah
untuk menentukan motif hasil transformasi tersebut.

Di akhir kegiatan, terdapat Soal Evaluasi yang digunakan untuk mengukur
pencapaian terhadap kompetensi dalam materi transformasi geometri yang meliputi
translasi, refleksi, dan rotasi. Terdapat dua jenis soal yang digunakan, yaitu soal
tipe pilihan ganda yang digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik

terhadap materi dan soal tipe uraian untuk mengukur kemampuan peserta didik
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dalam merancang dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan transformasi
geometri, utamanya pada motif batik.

Desain kegiatan dalam LKPD untuk peserta didik slow learner sama
dengan desain kegiatan dalam LKPD untuk peserta didik reguler, namun terdapat
beberapa scaffolding yang memberikan bantuan kepada peserta didik slow learner
untuk memahami atau menyelesaikan suatu tugas yang masih terlalu sulit jika
dilakukan sendiri.

d. Merancang desain LKPD

Pada tahap merancang desain LKPD, peneliti merancang storyboard yang
berfungsi untuk menyusun rancangan konsep dan desain visual dari setiap bagian
dalam LKPD, sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman/panduan pada tahap
selanjutnya, yaitu tahap development atau pengembangan LKPD. Storyboard dari
Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi ditunjukkan
pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Storyboard L KPD Berbasis Etnomatematika Batik Turonggo Yakso

No. Storyboard Keterangan

1 ] —— ' Halaman sampul depan

1) Logo UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

2) Identitas program studi, fakultas dan
universitas.

3) Judul LKPD.

4) Deskripsi singkat LKPD.

5) Ilustrasi yang menunjukkan tema
LKPD.

6) Nama penulis.
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Lanjutan Tabel 4.3 Storyboard LKPD Berbasis Etnomatematika Batik

Turonggo Yakso

No. Storyboard

Keterangan

2.

Halaman sampul belakang

1)

2)

Logo UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Identitas program studi, fakultas, dan
universitas.

Halaman identitas peserta didik

1)
2)
3)

4)
5)

Logo UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Identitas program studi, fakultas dan
universitas.

Judul LKPD.

Deskripsi singkat LKPD.

Identitas peserta didik.

Halaman deskripsi LKPD

1)
2)
3)
4)
5)

Judul halaman.

Deskripsi tentang LKPD.

Capaian Pembelajaran dalam LKPD.
Tujuan Pembelajaran dalam LKPD.
Nomor halaman.

Halaman sintak pembelajaran RME

1)
2)

3)

4)

Judul halaman.

Deskripsi tentang model
pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME).

Langkah-langkah pembelajaran
RME.

Nomor Halaman.
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Lanjutan Tabel 4.3 Storyboard LKPD Berbasis Etnomatematika Batik

Turonggo Yakso
No. Storyboard Keterangan
6. . Halaman kemampuan berpikir geometri
1) Judul halaman.
2) Deskripsi  tentang  kemampuan
3 berpikir geometri.
- 3) Level-level berpikir geometri dan
; - . indikatornya.
4) Uraian level berpikir geometri dalam
kegiatan pembelajaran di LKPD.
5) Nomor halaman.
7. ' : Halaman disposisi matematis
1) Judul halaman.
2) Deskripsi tentang disposisi
matematis.
3) Aspek-aspek disposisi matematis dan
indikatornya.
4) Uraian kegiatan untuk memfasilitasi
disposisi matematis dalam LKPD.
5) Nomor halaman.
8. ' Halaman pengenalan batik Turonggo
Yakso.
1) Judul Halaman.
2) Pendahuluan mengenai batik dan
) batik Turonggo Yakso.
3) Gambar batik Turonggo Yakso.
| 4) Sejarah batik Turonggo Yakso.
5) Nomor halaman.
6) Gambar dan nama motif dalam batik

Turonggo Yakso.
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Lanjutan Tabel 4.3 Storyboard LKPD Berbasis Etnomatematika Batik

Turonggo Yakso

No. Storyboard

Keterangan

9. P Halaman pojok disposisi matematis

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)
8)

Judul halaman.

Deskripsi tugas.

Instruksi kegiatan.

Nomor halaman.

Lembar kotak-kotak untuk
menggambar.

Jenis transformasi.

Aturan transformasi.
Langkah-langkah menentukan hasil
transformasi.

10. Halaman kontributor penulis LKPD

1)
2)

Judul LKPD.
Daftar kontributor penulis LKPD,
meliputi penulis, pembimbing, dan
para validator.
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e. Menyiapkan komponen pengembang

Pada tahap menyiapkan komponen pengembang, peneliti menyiapkan
beberapa software (perangkat lunak) yang digunakan untuk mengembangkan
LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik. Beberapa
aplikasi dan website yang digunakan peneliti untuk mengembangkan LKPD
meliputi Canva, GeoGebra Classic, dan PicsArt.
1) Canva

Canva merupakan platform desain grafis berbasis web yang dapat
digunakan untuk merancang berbagai jenis konten visual, mulai dari poster,
presentasi, video, hingga lembar kerja. Canva dipilih sebagai komponen utama
dalam pengembangan LKPD karena menyediakan berbagai fitur-fitur yang mudah
digunakan. Berbagai template desain, elemen grafis, dan alat-alat pengeditan yang
fleksibel yang disediakan oleh Canva memungkinkan peneliti untuk menyusun
LKPD yang menarik secara visual. Penggunaan Canva Premium juga lebih
memudahkan peneliti untuk mengoptimalkan penggunaan fitur-fitur pada Canva,
seperti akses ke lebih banyak elemen grafis, latar belakang transparan, hingga
kemampuan ekspor dalam berbagai format yang berkualitas dengan ukuran file
yang bisa diatur sesuai dengan keinginan.
2) GeoGebra Classic

GeoGebra Classic digunakan untuk membuat gambar ilustrasi penerapan
transformasi geometri pada motif-motif batik Turonggo Yakso. Penggunaan
platform ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memvisualisasikan

posisi dan transformasi geometri yang diterapkan pada motif batik dengan adanya
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bantuan sistem koordinat. Selain itu, GeoGebra Classic memiliki fitur otomatis
untuk melakukan transformasi geometri, sehingga peneliti dapat langsung
memanfaatkan fitur tersebut tanpa perlu menggambar dan menentukan posisi motif
hasil transformasi secara manual. Hal ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga
mengurangi kemungkinan kesalahan dalam menentukan posisi motif hasil
transformasi yang dilakukan secara manual.

3) PicsArt Al Photo Editor

PicsArt Al photo Editor berperan dalam proses memisahkan atau
memotong motif batik dari gambar aslinya dengan menggunakan fitur Cut Out
Tool. Hasil gambar dari PicsArt kemudian disimpan dalam format Portable
Network Graphics (PNG) dengan latar belakang transparan untuk kemudian
digunakan untuk membuat ilustrasi transformasi geometri yang lebih akurat dan
mudah dipahami oleh peserta didik dengan menggunakan GeoGebra Classic.

f. Menyiapkan instrumen penilaian.

Pada tahap menyiapkan instrumen penilaian, peneliti menyusun instrumen
penilaian Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi. Instrumen
penilaian yang disiapkan berupa lembar validasi ahli bahan ajar, lembar validasi
ahli materi, lembar validasi ahli bahasa, lembar validasi ahli pembelajaran, lembar
validasi praktisi, lembar validasi pendamping peserta didik berkebutuhan khusus,
angket disposisi matematis, tes kemampuan berpikir geometri, serta angket respons
peserta didik. Masing-masing lembar penilaian menggunakan skala likert 1-4

dengan kolom kritik dan saran di setiap butir penilaian. Perbedaan setiap aspek dan
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indikator dalam instrumen disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan penelitian
yang berpedoman pada referensi yang mendukung.

Setelah menyusun instrumen penilaian, peneliti melakukan validasi
produk kepada validator ahli, yaitu Dimas Femy Sasongko, M.Pd. selaku validator
ahli bahan ajar, Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. selaku validator ahli
materi, Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd. selaku validator ahli bahasa, Dr. Marhayati,
M.Pd. selaku validator ahli pembelajaran, Taufiq Satria Mukti, M.Pd. selaku
validator ahli disposisi matematis, Dr. Abdussakir, M.Pd. selaku validator ahli
instrumen tes kemampuan berpikir geometri, Denik Indah Sulistiowati, S.Sos.,
M.Pd., Gr. selaku validator praktisi, dan Safira Calfina Izzumi, S.Psi. selaku
validator pendamping peserta didik berkebutuhan khusus.

3. Development (Mengembangkan)

Pada tahap mengembangkan, peneliti membuat atau mengembangkan
Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi berdasarkan
rancangan desain LKPD yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Tahapan
pengembangan yang dilakukan terdiri dari tiga tahapan, yaitu pengembangan
LKPD, validasi oleh para ahli, dan revisi produk.

a. Pengembangan LKPD

Pada tahap pengembangan, peneliti mengembangkan LKPD dengan
memperhatikan sistematika penyusunan LKPD, materi transformasi geometri,
sintak model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME), indikator
level berpikir geometri, dan indikator disposisi matematis, sehingga menghasilkan

produk berupa Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk
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memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas
inklusi. Terdapat dua jenis LKPD yang dikembangkan, yaitu LKPD untuk peserta
didik reguler dan LKPD untuk peserta didik berkebutuhan khusus tipe slow learner.
Susunan kegiatan antara kedua LKPD tersebut sama, namun yang membedakan
adalah pada LKPD untuk peserta didik berkebutuhan khusus terdapat petunjuk yang
menjelaskan lebih detail mengenai kegiatan yang akan dilakukan, contoh-contoh
pengerjaan pada setiap kegiatan, dan petunjuk pada gambar yang lebih detail. Hal
ini dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan peserta didik tipe slow learner
memahami kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan dalam LKPD, sehingga peserta
didik tersebut dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, dengan
adanya penyesuaian ini diharapkan semua peserta didik, baik reguler maupun
berkebutuhan khusus tipe slow learner, dapat mencapai pemahaman yang optimal
terhadap materi yang dipelajari berdasarkan kemampuan kognitif masing-masing
peserta didik. Proses pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi
matematis di kelas inklusi diuraikan sebagai berikut.
1) Pembuatan konten gambar

Pembuatan konten gambar dilakukan dengan menggunakan software
berupa PicsArt dan GeoGebra Classic. Pembuatan konten gambar ini dilakukan
untuk memperjelas ilustrasi dari setiap motif pada batik Turonggo Yakso, sehingga
konsep transformasi geometri pada motif batik dapat terlihat dan mudah dipahami.

Selain itu, pengilustrasian ini juga digunakan untuk melatih kemampuan berpikir
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geometri peserta didik dalam mengamati motif dan konsep transformasi geometri
yang terjadi pada motif.

Langkah pertama yang dilakukan adalah pembuatan gambar sketsa objek,
yaitu motif pada batik Turonggo Yakso. Pada langkah ini, peneliti memotong
gambar motif-motif yang diperlukan dari gambar motif batik yang sebenarnya.
Contoh hasil pembuatan gambar sketsa objek dengan menggunakan software

PicsArt ditunjukkan pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Pembuatan Gambar Sketsa Objek dengan Menggunakan
PicsArt

Setelah sketsa objek didapatkan, objek tersebut kemudian digunakan untuk
membuat ilustrasi transformasi geometri pada koordinat kartesius dengan
menggunakan software GeoGebra Classic. Software tersebut digunakan untuk
menampilkan berbagai transformasi yang terjadi pada motif batik Turonggo Yakso,
dan beberapa transformasi yang mungkin terjadi. Contoh hasil pembuatan ilustrasi

gambar pada software GeoGebra Classic ditunjukkan pada Gambar 4.3.



106

L

K7L Y

| 7 JJ i Kol

Gambar 4.3 Pembuatan Ilustrasi Gambar Transformasi pada Motif Batik

dengan Menggunakan GeoGebra Classic

2) Pembuatan isi LKPD

Pembuatan isi LKPD dilakukan dengan menggunakan aplikasi Canva
untuk membuat desain dengan elemen-elemen yang yang menarik. Ukuran yang
digunakan peneliti untuk membuat LKPD adalah ukuran kertas A4, yaitu 21x29,7
cm. Terdapat tiga jenis font yang digunakan, yaitu “Calistoga”, “Hallimum”, dan
“Poppins”. Jenis font Calistoga dan Hallimum digunakan untuk judul LKPD, judul
halaman, dan judul aktivitas, sedangkan jenis font “Poppins” digunakan untuk body
text. Hasil dari pembuatan LKPD pada Canva ini kemudian diunduh dalam format
dokumen portable atau Portable Document Format (PDF) untuk kemudian dicetak
menjadi sebuah modul/lks.
a) Halaman sampul

Terdapat dua jenis halaman sampul, yaitu halaman sampul depan dan
halaman sampul belakang. Halaman sampul depan LKPD berisikan identitas dari
LKPD tersebut, meliputi logo dan nama instansi, judul LKPD, materi, kelas,
kurikulum yang digunakan, dan nama penulis. Desain pada halaman sampul ini

menunjukkan tema yang diangkat atau konteks pembelajaran yang digunakan
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dalam LKPD ini, yaitu motif pada kain batik. Sedangkan pada halaman sampul
belakang terdapat logo dan nama instansi. Halaman sampul depan dan sampul

belakang dari LKPD yang dikembangkan peneliti disajikan pada Gambar 4.4.

o W | N ol
—_>".v~’ 7 L LW B
rmYe @SSR AR

Lembar K l'i
7 ) 4 { | 9
Yo denXa A it
Buchass Elnumotomotion 2ol Turonggo Yakse

.:‘k"
‘l',”. Y

WK I T Mzt e AT
D02 20 TURamn AMerscia Sk tiks

Frogrem Lt Toitts Mutermeien
TEAURES W TR AN ANS & S

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Sampul LKPD

b) Halaman identitas peserta didik

Pada halaman identitas peserta didik, terdapat judul LKPD dan juga kotak
identitas yang digunakan untuk menuliskan nama, kelas dan nomor absen dari
masing-masing peserta didik. Halaman identitas peserta didik yang dikembangkan

ditunjukkan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Identitas Peserta Didik

¢) Halaman kontributor penulis LKPD

Halaman kontributor penulis LKPD merupakan halaman yang
menunjukkan nama-nama orang yang berkontribusi pada pengembangan dan
penyusunan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas

inklusi. Halaman kontributor penulis LKPD ditunjukkan pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Tampilan Halaman Kontributor penulis LKPD

d) Halaman deskripsi LKPD

Halaman deskripsi LKPD merupakan halaman yang memberikan
gambaran umum dan tujuan pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso yang berfokus untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan
berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi. Selain itu,
diuraikan juga Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran dari rangkaian
aktivitas dalam LKPD sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Halaman deskripsi

LKPD yang dikembangkan ditunjukkan pada Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Deskripsi LKPD

e) Halaman sintak pembelajaran RME

Halaman sintak pembelajaran RME merupakan halaman yang
menjelaskan secara singkat mengenai model pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran yang diterapkan dalam susunan kegiatan pembelajaran pada LKPD.
Model pembelajaran yang digunakan pada LKPD ini yaitu model pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME). Halaman sintak pembelajaran RME

ditunjukkan pada Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Tampilan Halaman Sintaks Pembelajaran RME

f) Halaman kemampuan berpikir geometri

Halaman kemampuan berpikir geometri merupakan halaman yang
menampilkan deskripsi singkat mengenai definisi kemampuan berpikir geometri
serta level berpikir geometri berdasarkan teori Van Hiele dan indikator dari masing-
masing level. Pada halaman ini ditunjukkan juga bagaimana masing-masing level
berpikir geometri dimasukkan pada kegiatan pembelajaran dalam LKPD. Halaman

kemampuan berpikir geometri ditunjukkan pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Tampilan Halaman Kemampuan Berpikir Geometri

g) Halaman disposisi matematis

Halaman disposisi matematis merupakan halaman yang menampilkan
deskripsi singkat mengenai disposisi matematis serta empat aspek disposisi
matematis yang akan dikembangkan melalui LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso dan indikator dari masing-masing aspek sikap tersebut. Pada
halaman ini diuraikan juga mengenai bagian LKPD yang memfasilitasi disposisi
matematis peserta didik. Halaman disposisi matematis ditunjukkan pada Gambar

4.10.
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Gambar 4.10 Tampilan Halaman Disposisi Matematis

h) Halaman batik Turonggo Yakso

Halaman batik Turonggo Yakso merupakan halaman yang digunakan
untuk mengenalkan batik Turonggo Yakso, mulai dari asal daerah, makna motif
utama, sejarah singkat, dan nama-nama dari motif yang ada pada batik Turonggo

Yakso. Halaman batik Turonggo Yakso ditunjukkan pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Tampilan Halaman Pengenalan Batik Turonggo Yakso

i) Halaman Aktivitas Pembelajaran

Halaman aktivitas pembelajaran merupakan halaman yang berisi kegiatan-
kegiatan belajar peserta didik yang disusun berdasarkan sintak model pembelajaran
Realistic Mathematics Education (RME) dengan memperhatikan indikator-
indikator dari level berpikir geometri dan disposisi matematis. Terdapat tida
aktivitas pembelajaran dalam LKPD ini, yaitu Aktivitas 1 untuk sub bab translasi
(pergeseran), Aktivitas 2 untuk sub bab refleksi (pencerminan), dan Aktivitas 3
untuk sub bab rotasi (perputaran). Halaman aktivitas pembelajaran ditunjukkan

pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Tampilan Halaman Awal Aktivitas Pembelajaran

j) Halaman pojok disposisi matematis

Halaman pojok disposisi matematis merupakan bagian dalam LKPD yang
memfasilitasi disposisi matematis peserta didik. Pada halaman ini, terdapat
instruksi atau petunjuk kegiatan, bidang koordinat untuk menggambar batik, dan
uraian untuk menjelaskan transformasi geometri yang digunakan dalam
menggambar batik. Halaman pojok disposisi matematis ditunjukkan oleh Gambar

4.13.
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Gambar 4.13 Tampilan Halaman Pojok Disposisi Matematis
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k) Halaman Rangkuman Materi

Halaman rangkuman materi merupakan halaman yang berfungsi untuk
menyajikan informasi inti dari materi pembelajaran secara keseluruhan. Pada
halaman ini, peserta didik didorong untuk merangkum materi transformasi
geometri, mulai dari definisi, sifat-sifat, dan rumus-rumusnya berdasarkan
rangkuman yang telah dibuat pada masing-masing aktivitas. Tampilan halaman

rangkuman materi ditunjukkan pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Tampilan Halaman Rangkuman Materi
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1) Halaman Soal Evaluasi

Halaman soal evaluasi merupakan halaman yang berisi soal-soal untuk
mengukur atau mengevaluasi pemahaman peserta didik setelah mempelajari materi
transformasi geometri dalam LKPD. Pada halaman soal evaluasi ini, terdapat lima
belas soal pilihan ganda dan empat soal uraian yang harus dikerjakan oleh peserta

didik. Tampilan halaman soal evaluasi ditunjukkan pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Tampilan Halaman Soal Evaluasi
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Halaman glosarium merupakan halaman yang berisi definisi dari beberapa

istilah teknis yang ada pada konsep transformasi geometri. Tampilan halaman

glosarium ditunjukkan pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.16 Tampilan Halaman Glosarium

n) Halaman Daftar Rujukan

Halaman daftar rujukan merupakan halaman yang berisi sumber-sumber

rujukan yang digunakan untuk mengumpulkan materi dan mengembangkan soal

dalam LKPD. Halaman daftar rujukan ditunjukkan pada Gambar 4.17.
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Daftar Rujukan
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Gambar 4.17 Tampilan Halaman Daftar Rujukan
3) Pengembangan LKPD untuk Peserta Didik Slow Learner

LKPD yang dirancang untuk peserta didik slow learner dirancang dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik slow learner yang cenderung mengalami
kesulitan dalam memahami konsep abstrak, memproses informasi dengan cepat,
dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Oleh karena itu, dalam pengembangan
LKPD khusus untuk peserta didik slow learner terdapat beberapa perbedaan dari
LKPD untuk peserta didik reguler, sehingga LKPD tersebut juga dapat digunakan

oleh peserta didik slow learner sesuai dengan karakteristiknya.
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Pengembangan LKPD untuk peserta didik slow [learner memiliki
sistematika yang sama dengan LKPD untuk peserta didik reguler. Namun, terdapat
beberapa penyesuaian yang dilakukan dengan tujuan agar LKPD untuk peserta
didik slow learner dapat lebih efektif dalam membantu pemahaman peserta didik
slow learner. Penyesuaian yang dilakukan pada LKPD untuk peserta didik slow
learner yaitu memberikan ilustrasi visual yang mendukung, memberikan instruksi
yang jelas dan rinci, memberikan petunjuk langkah-langkah penyelesaian yang
terstruktur, dan memberikan contoh-contoh pengerjaan.

a) Ilustrasi visual yang mendukung

Untuk membantu peserta didik slow learner memahami konsep dan tugas
yang diberikan, ilustrasi gambar yang disajikan diberi tambahan keterangan pada
gambar. Keterangan ini berfungsi untuk memberikan penjelasan yang lebih jelas
mengenai konsep atau langkah-langkah yang akan digunakan untuk mengerjakan
tugas yang diberikan, sehingga peserta didik dapat memahami informasi secara
lebih konkret dan terarah. Gambar yang disertai keterangan akan memudahkan
peserta didik dalam menghubungkan informasi visual dengan instruksi tugas yang
dijelaskan dalam teks. Penggunaan warna atau garis penanda dalam gambar juga
dapat membantu menyoroti bagian penting yang perlu diperhatikan. Perbandingan
ilustrasi visual pada LKPD untuk peserta didik slow learner dan peserta didik

reguler ditunjukkan pada Gambar 4.18 dan Gambar 4.19.
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Gambar 4.18 Ilustrasi Pencerminan Motif untuk Peserta Didik Slow Learner
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Gambar 2.3 Fencerminan motif cengkeh pada sumbu-z don sumbu-

Gambar 4.19 Ilustrasi Pencerminan Motif untuk Peserta Didik Reguler

b) Langkah-langkah penyelesaian yang terstruktur

Pada LKPD untuk peserta didik slow learner, disajikan petunjuk langkah

demi langkah yang bertujuan untuk memandu peserta didik dalam memahami tugas

dan penyelesaiannya secara sistematis. Petunjuk penyelesaian tugas tersebut

disajikan dalam bentuk daftar poin yang memisahkan setiap tahap proses

penyelesaian, sehingga dapat membantu peserta didik lebih fokus dalam memahami
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instruksi. Contoh langkah-langkah penyelesaian tugas pada LKPD untuk peserta

didik slow learner ditunjukkan pada Gambar 4.20.

Contoh Pengision Tabel 1.5

L Bardosorkon Gombar 1.4, koordinat owol yaitu titk 4 (5, 12) gon koardinat akhir yoity
A'(~12,12)

2 Porgesercn yang torjadi car titk A ke titik A yaitu 17 satuon ke arah kiri gon O satuon ke
atas/ke bowoh.

3 Boracacrkan Tabel L3 diketahui behwa jarck can nilal pergeseran yong tenodi dari titik A
ke titik A' yoitu a=-17 don b=0 atou biso dituls dengon . Maka, koordinot titik akhir diperoleh
dengan menjumichkan Gtk awal dengen niloi pergeseron tersebut. Perhotikon analisis di
bOWGH ini

12,12) = (B« (-17),12 = 0)

- —~
wodnet  (=12,12) = (5,12) - (=17, 0) ek & A
by e i porgeseran

4. Poda kolom Aturon Pergeseron, tuliskon jorck don nilor pergeseran yong diperolah dari

hasil onalisis sebeiumnya.

Gambar 4.20 Contoh Pengerjaan Kegiatan

c) Contoh Penyelesaian Soal

Dalam LKPD untuk peserta didik slow learner, diberikan contoh soal
beserta penyelesaian yang lengkap dan sistematis. Pemberian contoh soal dengan
langkah-langkah penyelesaiannya bertujuan untuk membantu peserta didik slow
learner memahami cara menyelesaikan suatu masalah dengan benar sebelum
peserta didik tersebut mencoba mengerjakan latihan secara mandiri. Setiap tahapan
penyelesaian dijelaskan dengan kalimat sederhana sehingga mudah dipahami.
Contoh soal dan penyelesaian yang ada pada LKPD untuk peserta didik slow

learner ditunjukkan pada Gambar 4.21.
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x Contoh Soal

ok Dudi menggomibar botik poda bidong kortesius dengon titik pusatnen odalab A (8,1)
Dalam maenggombor pola motil tarsabut. Pok Budi maneropkon konoep reflekel. Untuk
mendopatian maotil kedua, o mencerminkon matl pertama terhodop gors & = 1. Seteloh
mendopatkon moti! kedwo, Pak Bud ingin menombobkon motif ketigo dengon cora
mancerminkon motll kedua terhodop seatu garls refleksi. la menginginkan ogor jarak antoro
motil keduo dan motf ket.go odalan 6 satuan poda sumibu-.

Perlanyoan:
1 Tentukan koordinat motil kedua sateab refleksi terhodap garis ¢ = 2
2.0h manokoh poaisi gora relieksi pang digunakon untuk mendapatioan motif ketiga®

Penyelesaian:
|, Koordinat ot kedua
Diketanui oturon el = A7, .
koordinat motl pertamea =4 (5 1)

Ditonya: koondinat mofil kedua =

Ry M,.;
A,y ————= A ([Ih ~ ) p)
Al i (e D) -5 = A 58 = A1 8)

2Koordingt motil ketigo
Dikwtabi porok rmatil 2 don motlf 3 = 6 satuan poda sumbiu-y
koordinat matd keduo = 4" -1.3)

Gitorvya: posisl garie rothoked = ..
Dijrwaky

iy refeksi mambogl jaro aniara motil owal don motll Borpangan somio Deson, Gl
karana itu, dopot diketohul bahwo jorok motif owal atow motif 2 odalch 6 &2 =3 sotuon
poda sumbu- gy . Jodi, 3 sotuon donl koordinot mot! kedua podo sumbu-y cdoloh
=10 oou sumbu-r. Jodi gors ralisksl ontara motl keduo dan motil ketigo odaolah
gumbsi-

Gambar 4.21 Contoh Permasalahan dan Penyelesaiannya

b. Hasil validasi oleh ahli

Setelah mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso, peneliti melakukan validasi kepada para ahli berdasarkan instrumen
penelitian yang telah disusun. Validasi dilakukan untuk mengevaluasi hasil
pengembangan LKPD apakah sudah memiliki kualitas yang baik dan layak untuk
digunakan atau masih perlu perbaikan kembali. Saran dan penilaian dari para ahli
akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi atau perbaikan pada LKPD
yang dikembangkan atau instrumen yang akan digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik. Hasil validasi

yang oleh ahli ditunjukkan pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Penilaian oleh Ahli

No. Validator Skor Skor Ideal Persentase (%) Kualifikasi

1. Ahli Bahan Ajar 83 84 98,81 Sangat Valid
2. Ahli Materi 62 64 96,88 Sangat Valid
3. Ahli Bahasa 52 68 76,47 Valid
4. Ahli 38 48 79,17 Valid
Pembelajaran
5. Praktisi 61 64 95,31 Sangat
Praktis
6. Pendamping 37 40 92,5 Sangat
Peserta Didik Praktis
Berkebutuhan
Khusus
7.  Ahli Instrumen 39 40 97,50 Sangat Valid
Respons Peserta
Didik
8.  Ahli Instrumen 42 44 95,45 Sangat Valid
Disposisi
Matematis
9.  Ahli Instrumen 36 40 90,00 Sangat Valid
Kemampuan
Berpikir
Geometri

Kualifikasi hasil penilaian dari para ahli didasarkan pada tabel konversi
Tabel 3.9. Berdasarkan Tabel 4.4, validator ahli bahan ajar memberikan penilaian
terhadap LKPD yang dikembangkan dengan persentase mencapai 98,81% dengan
kualifikasi “sangat valid” dan menyimpulkan bahwa LKPD layak digunakan di
lapangan dengan revisi. Validator ahli materi memberikan penilaian terhadap
LKPD yang dikembangkan dengan persentase 96,88% dengan kualifikasi “sangat
valid” dan menyimpulkan bahwa LKPD layak digunakan di lapangan dengan revisi.
Validator ahli bahasa memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan
dengan persentase 76,47% dengan kualifikasi “valid” dan menyimpulkan bahwa
LKPD layak digunakan di lapangan dengan revisi. Validator ahli pembelajaran
memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan dengan persentase

79,17% dengan kualifikasi “valid” dan menyimpulkan bahwa LKPD layak
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digunakan di lapangan dengan revisi. Validator praktisi memberikan penilaian
terhadap LKPD yang dikembangkan dengan persentase 95,31% dengan kualifikasi
“sangat praktis” dan menyimpulkan bahwa LKPD layak digunakan di lapangan
dengan revisi. Validator pendamping peserta didik berkebutuhan khusus
memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan dengan persentase
92,5% dengan kualifikasi “sangat praktis” dan menyimpulkan bahwa LKPD layak
digunakan di lapangan dengan revisi. Validator ahli instrumen respons peserta didik
memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan dengan persentase
97,50% dengan kualifikasi “sangat valid” dan menyimpulkan bahwa instrumen
layak digunakan di lapangan dengan revisi. Validator ahli instrumen disposisi
matematis memberikan penilaian terhadap angket disposisi matematis yang
dikembangkan dengan persentase 95,45% dengan kualifikasi “sangat valid” dan
menyimpulkan bahwa instrumen layak digunakan di lapangan dengan revisi.
Validator ahli instrumen tes kemampuan berpikir geometri memberikan penilaian
terhadap instrumen tes kemampuan berpikir geometri yang dikembangkan dengan
persentase 90,00% dengan kualifikasi “sangat valid” dan menyimpulkan bahwa
instrumen layak digunakan di lapangan dengan revisi.
c. Revisi

Berdasarkan pada komentar dan saran oleh validator, pada tahap revisi ini
peneliti memperbaiki LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso dan
instrumen penelitian. Perbaikan ini dilakukan untuk memperoleh LKPD dan
instrumen penelitian yang baik dan layak untuk digunakan di lapangan. Hasil
komentar dan saran dari para validator ahli yang digunakan untuk dasar perbaikan

disajikan pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Komentar/Saran Validator

No.

Validator

Komentar/Saran

1.

2.

3.

Ahli Bahan Ajar

Ahli Materi

Ahli Bahasa

1) Perlu menambahkan identitas kelas pada
halaman sampul.

2) Tujuan pembelajaran memerlukan perbaikan.

3) Terdapat kesalahan penulisan pada beberapa
kata.

4) Perlu menambahkan bagan atau keterangan
mengenai letak integrasi level berpikir
geometri dan disposisi matematis pada LKPD.

1) Warna titik yang menunjukkan koordinat dari
motif pada bidang Kartesius perlu diganti
dengan warna yang lebih kontras.

2) Petunjuk pengisian arah pergeseran perlu
diperjelas.

3) Perlu diberikan tanda, ikon, atau gambar yang
menunjukkan kegiatan berkelompok.

4) Pada kegiatan Ayo Berdiskusi perlu diberi
kolom agar peserta didik dapat mencatat hasil
diskusi.

5) Konteks/petunjuk soal pada kegiatan Ayo
Berlatih yang ada di aktivitas pertama perlu
dipertegas batasan menggambar atau bentuk
motifnya.

6) Pada gambar ilustrasi transformasi motif perlu
diberi kode untuk masing-masing titik
koordinat dan motifnya.

7) Pada kegiatan menentukan hubungan antara
garis titik awal dan titik bayangannya terhadap
garis refleksi perlu diperjelas perintahnya.

8) Perlu menambahkan peta konsep mengenai
jenis-jenis refleksi berdasarkan posisi cermin.

9) Penulisan fungsi pencerminan disesuaikan
dengan model matematika yang sesuai.

10) Untuk kegiatan jenis refleksi x = hdany =k
perlu ditambahkan langkah-langkah perolehan
rumus.

11) Pada ilustrasi konsep rotasi perlu ditambahkan
garis putus-putus yang menghubungkan titik-
titik koordinat dengan titik pusat.

12)Pada Tabel 3.4 diberikan petunjuk untuk
pengisian kolom besar sudut rotasi berdasarkan
Tabel 3.3.

13) Memperbaiki isi pada profil penyusun.

1) Perbaikan pada tanda titik dan koma.

2) Memperbaiki pemilihan kata hubung yang
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.
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Lanjutan Tabel 4.5 Komentar/Saran Validator

No.

Validator

Komentar/Saran

4.

Ahli
Pembelajaran

Praktisi

Pendamping
Peserta Didik
Berkebutuhan
Khusus
Ahli
Respons
Didik
Ahli  Instrumen
Disposisi
Matematis

Instrumen
Peserta

3)
4)

1)
2)

3)
4)
5)

6)

7

8)

9)

Penulisan daftar rujukan tidak tepat dengan
kaidah.

Susunan istilah pada glosarium perlu diurutkan
sesuai abjad.

Menambahkan kolom analisis arah pergeseran.
Perlu adanya kesimpulan pada setiap akhir
kegiatan analisis.

Memberikan keterangan untuk masing-masing
nama motif.

Perintah analisis pada kegiatan mengamati
motif pada kain batik perlu diperjelas.

Struktur kalimat pada petunjuk penggunaan
perlu diselaraskan.

Pada kegiatan Ayo Memahami Masalah
langsung difokuskan pada perintah untuk
memperhatikan gambar.

Perlu menambahkan contoh analisis pada
transformasi yang terjadi pada motif.

Tabel analisis untuk pergeseran satu arah dan
dua arah dirangkum dalam satu tabel yang
sama.

Tidak perlu diberikan deskripsi arah pergeseran
motif, melainkan pada tabel analisis dituliskan
koordinat awal dan koordinat akhir, sehingga
peserta didik yang menentukan arah
pergeserannya.

10) Pada tabel analisis pengaruh nilai pergeseran

terhadap arah pergeseran perlu ditambahkan
kondisi jika a = 0 dan b = 0.

11) Perlu ditambahkan kegiatan analisis aturan

1)

1)

pergeseran motif dari bentuk umum ke bentuk
khusus.

Penyajian LKPD untuk peserta didik reguler
dan peserta didik slow learner, sebaiknya
dipisah menjadi dua LKPD yang berbeda.
Menambahkan keterangan tambahan di setiap
sebelum kegiatan analisis yang menjelaskan
output apa yang dihasilkan dari kegiatan
analisis tersebut.

Butir-butir pernyataan yang kurang sesuai
untuk mengukur aspek disposisi matematis
berdasarkan indikator
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Lanjutan Tabel 4.5 Komentar/Saran Validator

No. Validator Komentar/Saran
2) Perbaikan pada pernyataan angket sehingga
kalimat yang digunakan efektif dan tidak
mengulang-ulang kata yang sama.
9. Ahli Instrumen 1) Gambar ilustrasi motif pada bidang koordinat

Kemampuan Kartesius perlu diperbesar dan diatur dengan
Berpikir Geometri posisi landscape.
2) Instrumen tes dibatasi hingga level 3 (deduksi
formal).

3) Penyajian gambar diletakkan setelah uraian
deskripsi tentang batik Turonggo Yakso.

4) Penamaan titik-titik koordinat pada motif awal
dan motif hasil transformasi perlu diperbaiki.

5) Perlu memperbaiki penggunaan huruf kapital.

6) Soal wuntuk level deduksi formal perlu
diperbaiki.

7) Perlu merubah simbol matematis dari aturan
translasi dengan istilah yang dipahami oleh
peserta didik.

8) Menambahkan halaman untuk lembar jawaban
peserta didik.

4. Implementation (Mengimplementasikan)

Pada tahap mengimplementasikan, peneliti uji coba dengan menerapkan
Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi MTs Ma’arif
NU Kota Malang secara langsung pada kegiatan pembelajaran. Uji coba dilakukan
dengan kelompok kecil dengan jumlah peserta didik sebanyak 5 orang dan uji coba
lapangan dengan jumlah peserta didik sebanyak 10 orang.
a. Uji coba kelompok kecil

Pada saat uji coba kelompok kecil, peneliti melakukan uji coba terhadap
penggunaan Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas

inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang serta instrumen penelitian. Uji coba ini
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dilakukan dengan jumlah peserta didik yang terbatas, yaitu dengan 5 orang peserta
didik. Yang pertama dilakukan oleh peneliti adalah menyebarkan instrumen
penelitian yaitu angket disposisi matematis dan lembar tes kemampuan berpikir
geometri dengan tujuan untuk menguji kelayakan instrumen, sehingga instrumen
tersebut dapat digunakan untuk uji coba lapangan.

Saat pengerjaan angket disposisi matematis, peserta didik membutuhkan
waktu penyelesaian 15-20 menit. Sedangkan untuk pengerjaan lembar tes
kemampuan berpikir geometri, peserta didik membutuhkan waktu 20-30 menit.
Pada saat implementasi penggunaan LKPD, ditemukan beberapa kesalahan
penulisan di beberapa bagian pada LKPD. Meskipun begitu, kesalahan penulisan
tersebut tidak mempengaruhi materi yang disampaikan dalam LKPD dan peserta
didik tetap bisa memahami kegiatan-kegiatan dalam LKPD. Temuan ini kemudian
dijadikan sebagai dasar untuk memperbaiki LKPD sebelum digunakan pada uji
coba lapangan.

b. Uji coba lapangan

Pada uji coba lapangan, peneliti menggunakan LKPD dalam kegiatan
pembelajaran matematika di kelas untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan
LKPD yang dikembangkan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan
disposisi matematis peserta didik melalui pembelajaran dengan menggunakan
LKPD  berbasis etnomatematika  batik  Turonggo  Yakso.  Selain
mengimplementasikan LKPD, peneliti juga memberikan angket respons kepada
peserta didik untuk menguji kepraktisan dari LKPD serta memberikan pre-test dan
post-test angket disposisi matematis dan lembar tes kemampuan berpikir geometri

untuk menilai keefektifan LKPD.
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Langkah pertama yang dilakukan peneliti pada uji coba lapangan yaitu
memberikan angket disposisi matematis dan tes kemampuan berpikir geometri
sebagai data pre-test sebelum peserta didik menggunakan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso. Selanjutnya peneliti memberikan
perlakuan dengan memberikan pembelajaran pada materi transformasi geometri
dengan menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso.
Peneliti kemudian membagikan angket untuk mengumpulkan respons peserta didik
terhadap LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso yang telah
diberikan dan digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Langkah terakhir, peneliti
memberikan angket disposisi matematis dan lembar tes kemampuan berpikir
geometri kembali sebagai data post-test setelah peserta didik menggunakan LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso.

5. Evaluation (Mengevaluasi)

Pada tahap mengevaluasi, peneliti melakukan analisis dari seluruh data
yang telah diperoleh melalui serangkaian aktivitas penelitian yang telah dilakukan,
yaitu tahap menganalisis, merancang, mengembangkan, dan mengimplementasi-
kan. Data kuantitatif dan data kualitatif yang diperoleh selama proses penelitian
digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso yang telah dikembangkan,
sehingga dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas inklusi. Penilaian
kevalidan LKPD dianalisis dari data penilaian dan komentar/saran dari validator
ahli bahan ajar, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran. Penilaian
kepraktisan LKPD dianalisis dari data penilaian dan komentar/saran dari validator

praktisi, validator pendamping peserta didik berkebutuhan khusus, dan respons
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peserta didik. Sedangkan untuk penilaian keefektifan LKPD diperoleh dengan
melakukan analisis terhadap data pre-test dan post-test kemampuan berpikir

geometri dan disposisi peserta didik.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
1. Data Validitas
a. Validasi Ahli Materi

Ahli materi dalam penelitian ini yaitu Muhammad Islahul Mukmin, M.Pd,
M.Si, dengan melakukan validasi pada tanggal 4 Februari 2025. Tugas validator
ahli materi yaitu mengevaluasi kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran
dan Tujuan Pembelajaran pada LKPD, kelengkapan cakupan isi materi yang
disajikan pada setiap Aktivitas, keakuratan materi pada LKPD, serta kemutakhiran
materi LKPD. Validasi materi dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan
hasil validasi ditunjukkan pada Lampiran 8.
1) Data Kuantitatif

Berdasarkan validasi produk oleh ahli materi, skor dari masing-masing
indikator penilaian produk ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Penilaian Validasi Ahli Materi

Indll(lzltor Skor Z X z Xmax Persentase (%) Keterangan
1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai
9 4 4 4 100 Sangat Sesuai
10 4 4 4 100 Sangat Sesuai
11 4 4 4 100 Sangat Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.6 Penilaian Validasi Ahli Materi

Indll(l:\tor Skor z X Z Xmax Persentase (%) Keterangan
12 4 4 4 100 Sangat Sesuai
13 4 4 4 100 Sangat Sesuai
14 4 4 4 100 Sangat Sesuai
15 3 3 4 75 Sesuai
16 3 3 4 75 Sesuai
Rata-rata 5 0,5 3 875 4 96,88 Sangat Valid
penilaian

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli materi yang disajikan pada Tabel 4.6
dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari aspek materi, LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri dan disposisi matematis untuk kelas inklusi mencapai kualifikasi sangat
valid dengan persentase mencapai 96,88 %.

2) Data Kualitatif

Validator memberikan komentar dan saran terletak pada warna titik yang
menunjukkan koordinat dari motif pada bidang Kartesius perlu diganti dengan
warna yang lebih kontras, petunjuk pengisian arah pergeseran perlu diperjelas,
perlu diberikan tanda, ikon, atau gambar yang menunjukkan kegiatan berkelompok,
pada kegiatan Ayo Berdiskusi perlu diberi kolom agar peserta didik dapat mencatat
hasil diskusi, konteks/petunjuk soal pada kegiatan Ayo Berlatih yang ada di
aktivitas pertama perlu dipertegas batasan menggambar atau bentuk motifnya, pada
gambar ilustrasi transformasi motif perlu diberi kode untuk masing-masing titik
koordinat dan motifnya, pada kegiatan menentukan hubungan antara garis titik awal
dan titik bayangannya terhadap garis refleksi perlu diperjelas perintahnya, perlu
menambahkan peta konsep mengenai jenis-jenis refleksi berdasarkan posisi cermin,

penulisan fungsi pencerminan disesuaikan dengan model matematika yang sesuai,
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untuk kegiatan jenis refleksi x = h dan y = k perlu ditambahkan langkah-langkah
perolehan rumus, pada ilustrasi konsep rotasi perlu ditambahkan garis putus-putus
yang menghubungkan titik-titik koordinat dengan titik pusat, pada Tabel 3.4
diberikan petunjuk untuk pengisian kolom besar sudut rotasi berdasarkan Tabel 3.3,
serta memperbaiki isi pada profil penyusun. Sebagai kesimpulan, validator ahli
materi menyatakan bahwa LKPD berbasis etnomatematika pada materi
transformasi geometri untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan
disposisi matematis pada peserta didik di kelas inklusi layak digunakan di lapangan
dengan revisi.
b. Validasi Ahli Bahan Ajar

Ahli bahan ajar dalam penelitian ini yaitu Dimas Femy Sasongko, M.Pd.,
dengan melakukan validasi pada tanggal 20 Januari 2025. Tugas validator ahli
bahan ajar yaitu mengevaluasi desain cover LKPD, kesesuaian format dan struktur
LKPD, kejelasan visual dan tata letak, ketepatan ilustrasi yang digunakan,
kesesuaian dan konsistensi elemen teks, dan kesesuaian dengan tujuan
pengembangan. Validasi bahan ajar dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan
hasil validasi ditunjukkan pada Lampiran 9.

1) Data Kuantitatif

Berdasarkan validasi produk oleh ahli bahan ajar, skor dari masing-masing

indikator penilaian produk ditunjukkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Penilaian Validasi Ahli Bahan Ajar

ke-

Indikator Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan
4 4

1 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.7 Penilaian Validasi Ahli Bahan Ajar

Indikator  Skor Z % z X Persentase (%) Keterangan
ke- max

5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai
9 4 4 4 100 Sangat Sesuai
10 4 4 4 100 Sangat Sesuai
11 4 4 4 100 Sangat Sesuai
12 4 4 4 100 Sangat Sesuai
13 4 4 4 100 Sangat Sesuai
14 4 4 4 100 Sangat Sesuai
15 4 4 4 100 Sangat Sesuai
16 4 4 4 100 Sangat Sesuai
17 4 4 4 100 Sangat Sesuai
18 4 4 4 100 Sangat Sesuai
19 3 3 4 75 Sesuai
20 4 4 4 100 Sangat Sesuai
21 4 4 4 100 Sangat Sesuai
Rata-rata 5345 395 4 98,81 Sangat Valid
penilaian

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli bahan ajar yang disajikan pada Tabel
4.7, dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari aspek bahan ajar, LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri dan disposisi matematis untuk kelas inklusi mencapai kualifikasi sangat
valid dengan persentase mencapai 98,81%.
2) Data Kualitatif

Validator memberikan komentar dan saran terletak pada perlu
penambahan identitas kelas pada halaman sampul, tujuan pembelajaran
memerlukan perbaikan, terdapat kesalahan penulisan pada beberapa kata, serta
perlu menambahkan bagan atau keterangan mengenai letak integrasi level berpikir
geometri dan disposisi matematis pada LKPD. Pada saat penilaian lembar validasi

ahli materi. Pada saat penilaian lembar validasi ahli bahan ajar, validator juga



136

memberikan komentar/saran secara umum, yaitu pengembangan LKPD belum
secara eksplisit menunjukkan perhatian terhadap tahapan/komponen berpikir
geometri. Sebagai kesimpulan, validator ahli bahan ajar menyatakan bahwa LKPD
berbasis etnomatematika pada materi transformasi geometri untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis pada peserta didik di kelas
inklusi layak digunakan di lapangan dengan revisi.
c. Validasi Ahli Bahasa

Ahli bahasa dalam penelitian ini yaitu Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd.,
dengan melakukan validasi pada tanggal 6 Februari 2025. Tugas validator ahli
bahasa yaitu mengevaluasi keefektifan kalimat, kesesuaian dengan peserta didik,
ketepatan kaidah bahasa, konsistensi bahasa dan simbol, penggunaan kalimat yang
komunikatif, kesesuaian struktur LKPD, serta kesesuaian bahasa dengan tujuan
LKPD. Validasi bahasa dilakukan sebanyak satu kali pertemuan dengan hasil
validasi ditunjukkan pada Lampiran 10.
1) Data Kuantitatif

Berdasarkan validasi produk oleh ahli bahasa, skor dari masing-masing
indikator penilaian produk ditunjukkan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Penilaian Validasi Ahli Bahasa

Indikator Skor Z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

ke-
1 3 3 4 75 Sesuai
2 3 3 4 75 Sesuai
3 3 3 4 75 Sesuai
4 3 3 4 75 Sesuai
5 3 3 4 75 Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
8 3 3 4 75 Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
10 3 3 4 75 Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.8 Penilaian Validasi Ahli Bahasa

Indll(l:ltor Skor z X Z Xmax Persentase (%) Keterangan

11 3 3 4 75 Sesuai

12 3 3 4 75 Sesuai

13 3 3 4 75 Sesuai

14 3 3 4 75 Sesuai

15 3 3 4 75 Sesuai

16 3 3 4 75 Sesuai

17 3 3 4 75 Sesuai
Rata-rata 505 35 4 76,47 Valid
penilaian

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli bahasa yang disajikan pada Tabel 4.8
dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari aspek bahasa, LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri dan disposisi matematis untuk kelas inklusi mencapai kualifikasi valid
dengan persentase mencapai 76,47%.

2) Data Kualitatif

Validator memberikan komentar dan saran terletak pada perbaikan tanda
titik dan koma, perbaikan pemilihan kata hubung yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia, penulisan daftar rujukan tidak tepat dengan kaidah, serta susunan istilah
pada glosarium perlu diurutkan sesuai abjad. Sebagai kesimpulan, validator ahli
bahasa menyatakan bahwa LKPD berbasis etnomatematika pada materi
transformasi geometri untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan
disposisi matematis pada peserta didik di kelas inklusi layak digunakan di lapangan
dengan revisi.

d. Validasi Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran dalam penelitian ini yaitu Dr. Marhayati, M.Pd.,

dengan melakukan validasi pada tanggal 4 Maret 2025. Tugas validator ahli
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pembelajaran yaitu mengevaluasi kelayakan materi sesuai dengan kurikulum yang
digunakan dan karakteristik peserta didik, kesesuaian dan keruntutan penyajian
konsep materi dalam LKPD, serta kesesuaian model pembelajaran Realistic
Mathematics Education dengan materi LKPD. Validasi oleh ahli pembelajaran
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan hasil validasi ditunjukkan pada
Lampiran 11.
1) Data Kuantitatif

Berdasarkan validasi produk oleh ahli pembelajaran, skor dari masing-
masing indikator penilaian produk ditunjukkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Penilaian Validasi Ahli Pembelajaran

Indll(lzz_ntor Skor Z X Z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 4 4 4 100 Sangat Sesuai

2 4 4 4 100 Sangat Sesuai

3 3 3 4 75 Sesuai

4 3 3 4 75 Sesuai

5 3 3 4 75 Sesuai

6 3 3 4 75 Sesuai

7 3 3 4 75 Sesuai

8 3 3 4 75 Sesuai

9 3 3 4 75 Sesuai

10 3 3 4 75 Sesuai

11 3 3 4 75 Sesuai

12 3 3 4 75 Sesuai
Rata-rata — 5,c 346 4 79,17 Valid
penilaian

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli pembelajaran yang disajikan pada
Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari aspek pembelajaran, LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri dan disposisi matematis untuk kelas inklusi mencapai kualifikasi

valid dengan persentase mencapai 79,17%.
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2) Data Kualitatif

Validator memberikan komentar dan saran terletak pada penambahan
kolom analisis arah pergeseran, perlu adanya kesimpulan pada setiap akhir kegiatan
analisis, memberikan keterangan untuk masing-masing nama motif, perintah
analisis pada kegiatan mengamati motif pada kain batik perlu diperjelas, struktur
kalimat pada petunjuk penggunaan perlu diselaraskan, pada kegiatan Ayo
Memahami Masalah langsung difokuskan pada perintah untuk memperhatikan
gambar, perlu menambahkan contoh analisis pada transformasi yang terjadi pada
motif, tabel analisis untuk pergeseran satu arah dan dua arah dirangkum dalam satu
tabel yang sama, tidak perlu diberikan deskripsi arah pergeseran motif, melainkan
pada tabel analisis dituliskan koordinat awal dan koordinat akhir, pada tabel analisis
pengaruh nilai pergeseran terhadap arah pergeseran perlu ditambahkan kondisi jika
a = 0 dan b = 0, serta perlu ditambahkan kegiatan analisis aturan pergeseran motif
dari bentuk umum ke bentuk khusus. Sebagai kesimpulan, validator ahli
pembelajaran menyatakan bahwa LKPD berbasis etnomatematika pada materi
transformasi geometri untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan
disposisi matematis pada peserta didik di kelas inklusi layak digunakan di lapangan
dengan revisi.
e. Validasi Ahli Instrumen Respons Peserta Didik

Ahli instrumen respons peserta didik dalam penelitian ini yaitu Denik
Indah Sulistiowati, S.Sos., M.Pd., Gr., dengan melakukan validasi pada tanggal 6
Maret 2025. Tugas validator ahli instrumen respons peserta didik yaitu
mengevaluasi keefektifan kalimat, kesesuaian dengan peserta didik, ketepatan

kaidah bahasa, konsistensi bahasa dan simbol, penggunaan kalimat yang
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komunikatif, kesesuaian struktur LKPD, serta kesesuaian bahasa dengan tujuan
LKPD. Validasi bahasa dilakukan sebanyak satu kali pertemuan dengan hasil
validasi ditunjukkan pada Lampiran 13.
1) Data Kuantitatif

Berdasarkan validasi produk oleh ahli instrumen respons peserta didik,
skor dari masing-masing indikator penilaian instrumen ditunjukkan pada Tabel
4.10.

Tabel 4.10 Penilaian Validasi Ahli Instrumen Respons Peserta Didik

Indll(lzltor Skor Z X Z Xmax Persentase (%) Keterangan
1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 3 3 4 75 Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai
9 4 4 4 100 Sangat Sesuai
10 4 4 4 100 Sangat Sesuai

Rata-rata 54 34 4 97,5 Sangat Valid

penilaian

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli bahasa yang disajikan pada Tabel
4.10 dapat disimpulkan bahwa instrumen berupa angket respons peserta didik
mencapai kualifikasi valid dengan persentase mencapai 97,5%.
2) Data Kualitatif

Validator memberikan komentar bahwa instrumen angket tidak
memerlukan perbaikan produk dan dapat digunakan dalam penelitian. Sebagai
kesimpulan, validator angket respons peserta didik menyatakan bahwa instrumen

berupa angket respons peserta didik layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
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f. Validasi Ahli Instrumen Angket Disposisi Matematis

Ahli instrumen disposisi matematis dalam penelitian ini yaitu Taufiq Satria
Mukti, M.Pd., dengan melakukan validasi pada tanggal 9 Januari 2025. Tugas
validator ahli instrumen disposisi matematis yaitu untuk mengevaluasi kesesuaian
instrumen penelitian berupa angket disposisi matematis peserta didik yang
digunakan untuk mengukur sikap positif peserta didik terhadap matematika
sebelum dan sesudah menggunakan produk LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso. Validasi instrumen disposisi matematis dilakukan sebanyak tiga
kali pertemuan dengan hasil validasi ditunjukkan pada Lampiran 13.

1) Data Kuantitatif

Berdasarkan validasi produk oleh ahli instrumen angket disposisi
matematis, skor dari masing-masing indikator penilaian instrumen ditunjukkan
pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Penilaian Validasi Instrumen Angket Disposisi Matematis

Indll(lzltor Skor Z X Z Xmax Persentase (%) Keterangan
1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 3 3 4 75 Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai
9 4 4 4 100 Sangat Sesuai
10 4 4 4 100 Sangat Sesuai
11 4 4 4 100 Sangat Sesuai

Rata-rata 534, 3¢, 4 95,45 Sangat Valid

penilaian

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli instrumen angket disposisi

matematis yang disajikan pada Tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa instrumen
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angket disposisi matematis peserta didik mencapai kualifikasi valid dengan
persentase mencapai 95,45%.
2) Data Kualitatif

Validator memberikan komentar dan saran terletak pada perbaikan butir-
butir pernyataan yang kurang sesuai untuk mengukur aspek disposisi matematis
berdasarkan indikator, serta perbaikan pernyataan angket sehingga kalimat yang
digunakan efektif dan tidak mengulang-ulang kata yang sama. Sebagai kesimpulan,
validator ahli instrumen angket disposisi matematis menyatakan bahwa instrumen
berupa angket disposisi matematis peserta didik layak digunakan di lapangan
dengan revisi.
g. Validasi Ahli Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Geometri

Ahli instrumen tes kemampuan berpikir geometri dalam penelitian ini
yaitu Dr. Abdussakir, M.Pd., dengan melakukan validasi pada tanggal 12 Februari
2025. Tugas validator ahli instrumen disposisi matematis yaitu untuk mengevaluasi
kesesuaian instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir geometri yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir geometri peserta didik menurut
teori Van Hiele sebelum dan sesudah implementasi produk LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso dalam kegiatan pembelajaran matematika.
Validasi instrumen disposisi matematis dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan
dengan hasil validasi ditunjukkan pada Lampiran 12.

1) Data Kuantitatif

Berdasarkan validasi produk oleh ahli instrumen tes kemampuan berpikir

geometri, skor dari masing-masing indikator penilaian instrumen ditunjukkan pada

Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Penilaian Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Geometri

Indll(l:utor Skor z X Z Xmax Persentase (%) Keterangan
1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 3 3 4 75 Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 3 3 4 75 Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 3 3 4 75 Sesuai
9 4 4 4 100 Sangat Sesuai
10 3 3 4 75 Sesuai
Rata-rata 5 0 3¢ 4 90 Sangat Valid
penilaian

Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli instrumen tes kemampuan berpikir
geometri yang disajikan pada Tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes
kemampuan berpikir geometri mencapai kualifikasi sangat valid dengan persentase
mencapai 90%.

2) Data Kualitatif

Validator memberikan saran dan komentar bahwa pada gambar ilustrasi
motif pada bidang koordinat Kartesius perlu diperbesar dan diatur dengan posisi
landscape, instrumen tes dibatasi hingga level 3 (deduksi formal), penyajian
gambar diletakkan setelah uraian deskripsi tentang batik Turonggo Yakso,
penamaan titik-titik koordinat pada motif awal dan motif hasil transformasi perlu
diperbaiki, perlu memperbaiki penggunaan huruf kapital, soal untuk level deduksi
formal perlu diperbaiki, perlu merubah simbol matematis dari aturan translasi
dengan istilah yang dipahami oleh peserta didik, serta menambahkan halaman
untuk lembar jawaban peserta didik. Sebagai kesimpulan, validator ahli instrumen
tes kemampuan berpikir geometri menyatakan bahwa instrumen berupa angket

disposisi matematis peserta didik layak digunakan di lapangan dengan revisi.
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2. Data Kepraktisan
a. Praktisi

Praktisi dalam penelitian ini yaitu Denik Indah Sulistiowati, S.Sos., M.Pd.,
Gr, selaku praktisi pendidik di MTs Ma’arif NU Kota Malang, dengan melakukan
penilaian pada tanggal 6 Maret 2025. Tugas praktisi yaitu mengevaluasi kepraktisan
dari Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi di MTs
Ma’arif NU Kota Malang. Hasil evaluasi ini digunakan oleh peneliti untuk
mengetahui tingkat kepraktisan dari LKPD yang disusun berdasarkan penilaian dari
praktisi/pendidik di lapangan. Penilaian praktisi ini dilakukan pada tanggal 6 Maret
2025 dengan hasil penilaian ditunjukkan pada Lampiran 14.
1) Data Kuantitatif

Skor dari masing-masing indikator penilaian LKPD berbasis
etnomatematika Batik Turonggo Yakso berdasarkan hasil penilaian kepraktisan
oleh praktisi ditunjukkan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Penilaian Kepraktisan oleh Praktisi

Indll(lzz-ltor Skor Z X z Xmax Persentase (%) Keterangan
1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
10 3 3 4 75 Sesuai
11 4 4 4 100 Sangat Sesuai
12 3 3 4 75 Sesuai
13 4 4 4 100 Sangat Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.13 Penilaian Kepraktisan oleh Praktisi

Indll(l:ltor Skor z X Z Xmax Persentase (%) Keterangan
14 4 4 4 100 Sangat Sesuai
15 4 4 4 100 Sangat Sesuai
16 4 4 4 100 Sangat Sesuai

Rata-rata 54 341 4 95,31 Sangat

penilaian Praktis

Berdasarkan hasil penilaian oleh praktisi yang disajikan pada Tabel 4.13,
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis untuk
kelas inklusi mencapai kualifikasi sangat praktis dengan persentase mencapai
95,31%.

2) Data Kualitatif

Praktisi memberikan komentar dan saran bahwa penyajian LKPD untuk
peserta didik reguler dan peserta didik slow learner dipisah menjadi dua LKPD
yang berbeda, sehingga penyajian halaman antara LKPD reguler dan LKPD untuk
peserta didik slow learner tidak terlampau jauh. Kesimpulan hasil penilaian oleh
praktisi menyatakan bahwa Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas
inklusi layak digunakan di lapangan dengan revisi.

b. Pendamping Peserta Didik Berkebutuhan Khusus

Pendamping peserta didik berkebutuhan khusus dalam penelitian ini yaitu
Safira Calfina Izzumi, S.Psi dengan melakukan penilaian pada tanggal 24 Februari
2025. Tugas pendamping peserta didik berkebutuhan khusus dalam penelitian ini
yaitu mengevaluasi kesesuaian bahasa yang digunakan dan ilustrasi visual pada

LKPD dengan karakteristik peserta didik slow learner, kesesuaian penyajian materi
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untuk peserta didik slow learner, dan kelengkapan scaffolding untuk membantu
peserta didik slow learner memahami tugas. Hasil evaluasi ini digunakan oleh
peneliti untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari LKPD untuk peserta didik slow
learner yang disusun berdasarkan penilaian dari praktisi/pendidik di lapangan.
Validasi praktisi ini dilakukan sebanyak satu kali pertemuan dengan hasil validasi
ditunjukkan pada Lampiran 15.
1) Data Kuantitatif

Skor dari masing-masing indikator penilaian LKPD berbasis
etnomatematika Batik Turonggo Yakso berdasarkan hasil penilaian kepraktisan
oleh pendamping peserta didik berkebutuhan khusus ditunjukkan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Penilaian Kepraktisan oleh Pendamping Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus

Ind;{lz&jtor Skor Z X z Xmax Persentase (%) Keterangan
1 3 4 4 75 Sesuai
2 3 4 4 75 Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 3 4 4 75 Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai
9 4 3 4 100 Sangat Sesuai
10 4 3 4 100 Sangat Sesuai
Rata-rata Sangat
penilaian 37 3,81 4 92,5 Praktis

Berdasarkan hasil penilaian oleh pendamping peserta didik berkebutuhan
khusus yang disajikan pada Tabel 4.14, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri dan disposisi matematis untuk kelas inklusi mencapai kualifikasi sangat

praktis dengan persentase mencapai 92,5%.
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2) Data Kualitatif

Pendamping peserta didik berkebutuhan khusus memberikan komentar
dan saran bahwa perlu menambahkan keterangan tambahan di setiap sebelum
kegiatan analisis, dengan tujuan agar peserta didik slow learner dapat mengetahui
output/materi apa yang akan diperoleh dari hasil analisis tersebut. Kesimpulan hasil
penilaian oleh praktisi menyatakan bahwa Lkpd berbasis etnomatematika batik
turonggo yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi
matematis di kelas inklusi layak digunakan di lapangan dengan revisi.
¢. Respons Peserta Didik

Tingkat kepraktisan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso juga diukur berdasarkan respons peserta didik yang dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen angket respons peserta didik. Melalui hasil angket
tersebut, peneliti dapat mengetahui tingkat kepraktisan dari LKPD berdasarkan
penilaian peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso di lapangan. Angket respons peserta didik diberikan setelah
peserta didik menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
dalam pembelajaran matematika materi transformasi geometri, sehingga diperoleh
hasil respons peserta didik yang ditunjukkan pada Lampiran 34. Adapun analisis
hasil uji kepraktisan dari respons peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Penilaian Kepraktisan dari Respons Peserta Didik

Jumlah Skor Persentase . .
No. Nama Skor Maksimal (%) Kualifikasi
1. DATIJ 38 40 95 Sangat Sesuai
2. KMM 37 40 92,5 Sangat Sesuai
3.  MARAK 39 40 97,5 Sangat Sesuai
4. MAA 37 40 92,5 Sangat Sesuai
5. NLA 30 40 75 Sesuai
6. SN 29 40 72,5 Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.15 Penilaian Kepraktisan dari Respons Peserta Didik

No. Nama Jumlah Skor Persentase Kualifikasi
Skor Maksimal (%)

7. /M 39 40 97,5 Sangat Sesuai

8. MAF 33 40 82,5 Sesuai

9. DNP 31 40 77,5 Sesuai

10. RPP 33 40 82,5 Sesuai
Rata-rata Sangat
Penilaian 34,6 40 86,5 Praktis

Hasil angket respons peserta didik saat uji coba lapangan menunjukkan
tingkat kepraktisan Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas
inklusi mencapai kualifikasi sangat praktis dengan persentase mencapai 86,5%.

Berdasarkan rata-rata penilaian kepraktisan dari praktisi sebesar 95,31%,
rata-rata penilaian kepraktisan dari pendamping peserta didik berkebutuhan khusus
sebesar 92,5%, dan rata-rata penilaian kepraktisan dari respons peserta didik
sebesar 86,5%, diperoleh rata-rata keseluruhan penilaian kepraktisan produk Lkpd
berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi yaitu 92,5%. Mengacu
pada Tabel 3.9 dengan rata-rata penilaian yang diperoleh mencapai 92,5%, dapat
disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan mencapai kualifikasi sangat
praktis.

3. Data Keefektifan

Keefektifan Lkpd berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas
inklusi diketahui dengan melakukan pre-test dan post-test. Tes dilakukan dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar tes kemampuan berpikir

geometri dan angket disposisi matematis. Instrumen penelitian diberikan kepada
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peserta didik di kelas VIIII MTs Ma’arif NU Kota Malang yang berjumlah 10
orang. Adapun hasil pre-test dan post-test kemampuan berpikir geometri dan
disposisi matematis peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Didik

Kemampuan Berpikir Disposisi Matematis

No. Nama Geometri
Pre-test Post-test Pre-test Post-test

1. DATJ 5 12 84 107
2. KMM 4 14 82 101
3. MARAK 9 16 115 128
4. MAA 5 13 93 114
5. NLA 6 17 83 92
6. SN 5 14 87 95
7. ZM 8 16 105 120
8. MAF 4 13 87 93
9. DNP 3 11 80 97
10. RPP 2 6 76 88

Ra:ﬁ;)rrata 5.1 132 89,2 103,4

Berdasarkan Tabel 4.16, dapat diketahui bahwa rata-rata skor pre-test
kemampuan berpikir geometri peserta didik adalah 5,1 dan rata-rata skor post-test
kemampuan berpikir geometri adalah 13,2. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan skor sebesar 8,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan berpikir geometri peserta didik. Sedangkan, rata-rata skor
pre-test disposisi matematis peserta didik adalah 89,2 dan rata-rata skor post-test
disposisi matematis peserta didik adalah 103,4. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan skor sebesar 14,2, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan disposisi matematis peserta didik. Analisis keefektifan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir

geometri dan disposisi matematis peserta didik ditunjukkan sebagai berikut:
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a. Kemampuan Berpikir Geometri

Untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso dalam memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta didik,
peneliti melakukan uji hipotesis melalui uji-T atau Paired Sample T-Test. Uji
hipotesis ini dilakukan dengan berbantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25.0.
Saat melakukan uji Paired Sample T-Test, data yang digunakan harus normal
karena hal tersebut merupakan syarat mutlak dalam melakukan analisis uji statistik
(Hasyim dkk., 2021). Sementara itu, untuk mengetahui kualifikasi tingkat
keefektifan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso dalam
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta didik dilakukan uji N-Gain.
Hasil pengujian dan analisis data kemampuan berpikir geometri peserta didik
ditunjukkan sebagai berikut:
1) Uji normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang dikumpulkan terdistribusi dengan normal atau tidak. Karena jumlah
responden kurang dari 50 responden, maka uji normalitas yang digunakan adalah
tipe Shapiro-Wilk (Andra Ningsih dkk., 2019). Normal atau tidaknya data penelitian
ini ditentukan oleh nilai signifikansi dalam uji tipe Shapiro-Wilk. Jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka data penelitian ini dinyatakan
berdistribusi dengan normal. Sedangkan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05
(Sig. < 0,05), maka data penelitian ini dinyatakan tidak berdistribusi dengan
normal. Hasil uji normalitas data pre-test dan post-test kemampuan berpikir

geometri peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.17.
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Tabel 4.17 Output Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Geometri

Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 219 10 192 .944 10 594
Post-test A75 10 .200 .899 10 215

Hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.17 menunjukkan
bahwa dalam uji Shapiro-Wilk, nilai signifikansi kemampuan berpikir geometri
peserta didik sebelum menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso adalah 0,594. Sedangkan nilai signifikansi kemampuan berpikir
geometri peserta didik sesudah menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso adalah 0,215. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikansi dari data pre-test dan post-test kemampuan berpikir geometri peserta
didik lebih dari 0,05, sehingga data pada penelitian ini berdistribusi normal dan
dapat dilanjutkan ke uji Paired Sample T-Test.

2) Uji Paired Sample T-Test

Untuk membandingkan selisih rata-rata dari sampel yang berpasangan dan
sebagai dasar dalam mengambil keputusan dari hipotesis penelitian, peneliti
melakukan uji Paired Sample T-Test. Keputusan tersebut diambil berdasarkan nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji Paired Sample T-Test. Jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka H,, ditolak dan H; diterima. Sedangkan jika
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka H diterima dan H; ditolak.
Adapun hasil uji Paired Sample T-Test kemampuan berpikir geometri peserta didik

ditunjukkan pada Tabel 4.18, Tabel 4.19, dan Tabel 4.20.
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Tabel 4.18 Output Pertama Hasil Uji Paired Sample T-Test Kemampuan

Berpikir Geometri

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair I Pretest 5.1000 10 2.13177 67412
Posttest 13.2000 10 3.15524 99778

Berdasarkan output pertama, yaitu Paired Samples Statistics, diperoleh
skor rata-rata dari hasil tes kemampuan berpikir geometri peserta didik sebelum
menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso adalah 5,1.
Sedangkan skor rata-rata dari hasil tes kemampuan berpikir geometri peserta didik
setelah menggunakan LKPD adalah 13,2. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan skor rata-rata tes kemampuan berpikir geometri peserta
didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso.

Tabel 4.19 Output Kedua Hasil Uji Paired Sample T-Test Kemampuan Berpikir

Geometri

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & Posttest 10 .806 .005

Pada output kedua, yaitu Paired Samples Correlations, diketahui bahwa
nilai signifikansi yaitu 0,005. Hal ini berarti nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan atau korelasi data
antara sebelum dan sesudah penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik

Turonggo Yakso.
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Tabel 4.20 Output Ketiga Hasil Uji Paired Sample T-Test Kemampuan Berpikir

Geometri
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error ) Sig.
Mean — peviation  Mean Lower Upper ! I (2-1ailed)
Pair 1 Pretest—— s 10000 1.91195 60461 -9.46773  -6.73227  -13.397 9 ,000

Posttest

Berdasarkan output ketiga, yaitu Paired Sample Test, pada Tabel 4.20,
diketahui bahwa hasil Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Hal ini menunjukkan hasil
tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso dapat memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta
didik di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang.

3) Uji N-Gain

Untuk menentukan kualifikasi tingkat keefektifan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso dilakukan uji N-Gain. Hasil analisis N-Gain
kemampuan berpikir geometri peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Analisis N-Gain Kemampuan Berpikir Geometri Peserta Didik

Kemampuan Berpikir

No. Nama Geometri N-Gain Kualifikasi
Pre-test Post-test

1. DATIJ 5 12 0,54 Sedang
2. KMM 4 14 0,71 Tinggi
3. MARAK 9 16 0,78 Tinggi
4, MAA 5 13 0,62 Sedang
5. NLA 6 17 0,92 Tinggi
6. SN 5 14 0,69 Sedang
7. M 8 16 0,80 Tinggi
8. MAF 4 13 0,64 Sedang
9. DNP 3 11 0,53 Sedang
10. RPP 2 6 0,25 Rendah

Rata-rata skor 5,1 13,2 0,65 Sedang
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Persentase dari kualifikasi N-Gain kemampuan berpikir geometri peserta
didik ditunjukkan pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Persentase Kualifikasi N-Gain Kemampuan Berpikir Geometri
Peserta Didik

Nilai Kualifikasi Jumlah Peserta Didik Persentase
g=07 Tinggi 4 40
03<g9g<07 Sedang 5 50
g9<03 Rendah 1 10

Tabel 4.22 menunjukkan bahwa terdapat 40% atau 4 peserta didik dengan
kualifikasi N-Gain tinggi, 50% atau 5 peserta didik dengan kualifikasi N-Gain
sedang, dan 10% atau 1 peserta didik dengan kualifikasi N-Gain rendah. Secara
keseluruhan, rata-rata nilai N-Gain mencapai 0,65 dengan kualifikasi sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso dapat memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dengan
kualifikasi sedang.

4) Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif kemampuan berpikir geometri peserta didik dilakukan
dengan menganalisis jawaban pre-test dan post-test peserta didik. Soal pre-test
yang digunakan disajikan pada Lampiran 24, sedangkan soal post-test yang
digunakan disajikan pada Lampiran 21. Peneliti memilih hasil jawaban dari dua
subjek yang masing-masing mewakili peserta didik reguler dan peserta didik slow
learner untuk kemudian dianalisis berdasarkan alternatif jawaban yang disajikan
pada Lampiran 22 dan penskoran dilakukan berdasarkan pedoman penskoran yang
disajikan pada Lampiran 23. Subjek 1 merupakan peserta didik reguler dengan

inisial MARAK, sedangkan Subjek 2 merupakan peserta didik slow learner dengan
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inisial KMM. Berikut disajikan hasil analisis deskriptif dari jawaban tertulis peserta
didik:
a) Subjek 1 (MARAK)

Hasil jawaban tertulis dari pre-test kemampuan berpikir geometri Subjek

1, yaitu MARAK, ditunjukkan pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22 Jawaban Pre-test Kemampuan Berpikir Geometri Subjek 1

Pada pre-test kemampuan berpikir geometri, soal nomor 1 digunakan
untuk mengukur indikator level O (visualisasi). Pada soal ini, peserta didik diminta
untuk mengamati dan menganalisis perubahan posisi, ukuran, bentuk, dan arah dari
dua motif batik yang disajikan. Subjek 1 mampu mengidentifikasi tiga aspek
perbedaan dengan benar, namun tidak menyebutkan satu aspek lainnya.
Ketidaklengkapan jawaban menunjukkan bahwa Subjek 1 belum sepenuhnya
memenuhi indikator level 0, sehingga berdasarkan pedoman penskoran yang telah
ditentukan Subjek 1 memperoleh poin 4 untuk soal nomor 1.

Soal nomor 2 digunakan untuk mengukur indikator level 1 (analisis). Pada

soal ini, peserta didik diminta untuk menyebutkan jenis transformasi geometri yang
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terjadi antara motif 1 dan motif 2, serta menjelaskan sifat-sifat transformasi
tersebut. Subjek 1 menyebutkan jenis transformasi yang terjadi antara Motif 1
dengan Motif 2 dengan tidak tepat, serta penjelasan mengenai sifat transformasi
juga tidak tepat dengan jawaban yang seharusnya. Berdasarkan pedoman
penskoran, jawaban Subjek 1 memperoleh poin 3 karena jenis transformasi yang
disebutkan salah dan sifat yang dijelaskan tidak sesuai dengan soal. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Subjek 1 belum sepenuhnya memenuhi
indikator level 1 karena belum mampu mengidentifikasi jenis dan sifat-sifat dari
transformasi motif yang disajikan dengan tepat.

Soal nomor 3 digunakan untuk mengukur indikator level 2 (deduksi
informal). Pada soal ini, peserta didik diminta untuk menentukan titik-titik
koordinat asal (Motif 1) dan bayangannya (Motif 2) dan mengidentifikasi aturan
transformasi yang terjadi dari kedua motif tersebut. Subjek 1 mampu menentukan
titik-titik koordinat Motif 1 dan Motif 2 dengan tepat, namun tidak menyebutkan
aturan transformasi yang menghubungkan Motif 1 dan Motif 2. Ketidakmampuan
Subjek 1 dalam menjelaskan aturan transformasi menunjukkan bahwa Subjek 1
belum mencapai level 2. Berdasarkan pedoman penskoran, jawaban Subjek 1 pada
soal nomor 3 memperoleh skor 2.

Soal nomor 4 digunakan untuk mengukur indikator level 3 (deduksi
formal). Pada soal ini, peserta didik diminta untuk membuktikan secara matematis
hubungan antara koordinat awal dan hasil translasi. Subjek 1 tidak memberikan
jawaban sama sekali. Ketidakmampuan Subjek 1 dalam memberikan jawaban
menunjukkan bahwa ia belum mencapai level deduksi formal. Berdasarkan

pedoman penskoran, jawaban Subjek 1 pada soal nomor 4 memperoleh skor 0.
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Hasil jawaban tertulis dari post-test kemampuan berpikir geometri Subjek

1 ditunjukkan pada Gambar 4.23.
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Gambar 4.23 Jawaban Post-test Kemampuan Berpikir Geometri Subjek 1

Pada soal nomor 1 yang digunakan untuk mengukur indikator level O
(visualisasi), Subjek 1 mampu mengidentifikasi empat aspek perubahan dengan
tepat. Dengan demikian, Subjek 1 telah menguasai level visualisasi dengan baik.
Berdasarkan pedoman penskoran, Subjek 1 mendapat skor 5 untuk soal nomor 1.
Pada soal nomor 2, Subjek 1 menyebutkan jenis transformasi dengan benar dan
memberikan penjelasan mengenai sifat-sifat dari transformasi tersebut meskipun
kurang rinci. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek 1 telah mencapai level analisis.
Berdasarkan pedoman penskoran, Subjek 1 mendapat skor 5 untuk soal nomor 2.
Pada soal nomor 3, Subjek 1 dapat menyebutkan titik koordinat dari Motif 1 dan
Motif 2 dan aturan transformasinya dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
Subjek 1 berhasil mencapai level deduksi informal. Berdasarkan pedoman
penskoran, Subjek 1 mendapat skor 5 untuk soal nomor 3. Pada soal nomor 4,
Subjek 1 hanya menulis rumus akhir tanpa menunjukkan langkah pembuktian.

Meskipun rumus yang disajikan benar, namun tidak ada penjabaran proses deduktif.
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Hal ini menunjukkan bahwa Subjek 1 belum sepenuhnya mencapai level deduksi
formal. Berdasarkan pedoman penskoran, Subjek 1 mendapat skor 1 untuk soal
nomor 4.

Rekap skor masing-masing indikator kemampuan berpikir geometri
Subjek 1 pada pre-test dan post-test ditunjukkan pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Rekap Skor Kemampuan Berpikir Geometri Subjek 1

Level Kemampuan Berpikir Geometri

Jenis Tes Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Jumlah
Pre-test 4 3 2 0 9
Post-test 5 5 5 1 16

Tabel 4.23 menunjukkan bahwa Subjek 1 mengalami peningkatan skor
pada level O sebanyak 1 poin, pada level 1 sebanyak 2 poin, pada level 2 sebanyak
3 poin, dan pada level 3 sebanyak 1 poin. Secara keseluruhan, Subjek 1 mengalami
peningkatan kemampuan berpikir geometri sebanyak 7 poin, dimana pada saat pre-
test mendapatkan skor 9 sedangkan pada saat post-test mendapatkan skor 16.

b) Subjek 2 (KMM)
Hasil jawaban tertulis dari pre-test kemampuan berpikir geometri Subjek

2, yaitu KMM, ditunjukkan pada Gambar 4.24.
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Pada pre-test kemampuan berpikir geometri, soal nomor 1 digunakan
untuk mengukur indikator level O (visualisasi). Pada soal ini, peserta didik diminta
untuk mengamati dan menganalisis perubahan posisi, ukuran, bentuk, dan arah dari
dua motif batik yang disajikan. Subjek 2 hanya mengidentifikasi tiga aspek
perbedaan dengan satu jawaban yang benar. Ketidaklengkapan jawaban
menunjukkan bahwa Subjek 1 belum memenuhi indikator level 0, sehingga
berdasarkan pedoman penskoran yang telah ditentukan Subjek 2 memperoleh poin
2 untuk soal nomor 1.

Soal nomor 2 digunakan untuk mengukur indikator level 1 (analisis). Pada
soal ini, peserta didik diminta untuk menyebutkan jenis transformasi geometri yang
terjadi antara motif 1 dan motif 2, serta menjelaskan sifat-sifat transformasi
tersebut. Subjek 2 menyebutkan jenis dan sifat transformasi yang terjadi antara
Motif 1 dengan Motif 2 dengan tidak tepat Berdasarkan pedoman penskoran,
jawaban Subjek 2 memperoleh poin 1 karena tidak dapat menyebutkan jenis dan
sifat transformasi dari Motif 1 ke Motif 2 dengan benar. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Subjek 2 belum memenuhi indikator level 1.

Soal nomor 3 digunakan untuk mengukur indikator level 2 (deduksi
informal). Pada soal ini, peserta didik diminta untuk menentukan titik-titik
koordinat asal (Motif 1) dan bayangannya (Motif 2) dan mengidentifikasi aturan
transformasi yang terjadi dari kedua motif tersebut. Subjek 2 belum mampu
menentukan posisi dari seluruh titik-titik koordinat Motif 1 dan Motif 2 dengan
tepat, serta tidak menyebutkan aturan transformasi yang menghubungkan Motif 1

dan Motif 2. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan Subjek 2 belum mencapai
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level 2. Berdasarkan pedoman penskoran, jawaban Subjek 1 pada soal nomor 3
memperoleh skor 1.

Soal nomor 4 digunakan untuk mengukur indikator level 3 (deduksi
formal). Pada soal ini, peserta didik diminta untuk membuktikan secara matematis
hubungan antara koordinat awal dan hasil translasi. Subjek 2 tidak memberikan
jawaban sama sekali. Ketidakmampuan Subjek 2 dalam memberikan jawaban
menunjukkan bahwa ia belum mencapai level deduksi formal. Berdasarkan
pedoman penskoran, jawaban Subjek 2 pada soal nomor 4 memperoleh skor 0.

Hasil jawaban tertulis dari post-test kemampuan berpikir geometri Subjek

2 ditunjukkan pada Gambar 4.25.
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Gambar 4.25 Jawaban Post-test Kemampuan Berpikir Geometri Subjek 1

Pada soal nomor 1 yang digunakan untuk mengukur indikator level O
(visualisasi), Subjek 2 mampu mengidentifikasi empat aspek perubahan dengan
tepat. Dengan demikian, Subjek 2 telah menguasai level visualisasi dengan baik.
Berdasarkan pedoman penskoran, Subjek 2 mendapat skor 5 untuk soal nomor 1.
Pada soal nomor 2, Subjek 2 menyebutkan jenis transformasi dengan benar dan

memberikan penjelasan mengenai sifat-sifat dasar dari translasi. Hal ini
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menunjukkan bahwa Subjek 2 telah mencapai level analisis. Berdasarkan pedoman
penskoran, Subjek 2 mendapat skor 5 untuk soal nomor 2. Pada soal nomor 3,
Subjek 2 dapat menyebutkan seluruh titik koordinat dari Motif 1 dan Motif 2
dengan tepat. Subjek 2 menyebutkan bahwa aturan transformasi yang terjadi adalah
digeser ke kanan, namun tidak menyebutkan besaran pergeseran atau notasi
matematis dari translasi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan Subjek 2 hampir
mencapai level deduksi informal. Berdasarkan pedoman penskoran, Subjek 1
mendapat skor 4 untuk soal nomor 3. Pada soal nomor 4, Subjek 2 tidak
memberikan jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek 2 belum mencapai level
deduksi formal. Berdasarkan pedoman penskoran, Subjek 2 mendapat skor 0 untuk
soal nomor 4.

Rekap skor masing-masing indikator kemampuan berpikir geometri
Subjek 2 pada pre-test dan post-test ditunjukkan pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Rekap Skor Kemampuan Berpikir Geometri Subjek 2

Level Kemampuan Berpikir Geometri

Jenis Tes el 0 Level 1 Level 2 Levet3  Jumlah
Pre-test 2 1 1 0 4
Post-test 5 5 4 0 14

Tabel 4.24 menunjukkan bahwa Subjek 2 mengalami peningkatan skor
pada level O sebanyak 3 poin, pada level 1 sebanyak 4 poin, dan pada level 2
sebanyak 3 poin. Namun, Subjek 2 tidak mengalami peningkatan skor pada level 4,
yaitu tetap pada poin 0. Secara keseluruhan, Subjek 2 mengalami peningkatan
kemampuan berpikir geometri sebanyak 10 poin, dimana pada saat pre-test

mendapatkan skor 4 sedangkan pada saat post-test mendapatkan skor 14.
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b. Disposisi Matematis

Untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso dalam memfasilitasi disposisi matematis peserta didik, peneliti
melakukan uji hipotesis melalui uji-T atau Paired Sample T-Test. Uji hipotesis ini
dilakukan dengan berbantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 30.0. Saat
melakukan uji Paired Sample T-Test, data yang digunakan harus normal karena hal
tersebut merupakan syarat mutlak dalam melakukan analisis uji statistik (Hasyim
dkk., 2021). Sementara itu, untuk mengetahui kualifikasi tingkat keefektifan LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso dalam memfasilitasi disposisi
matematis peserta didik dilakukan uji N-Gain. Hasil pengujian dan analisis data
kemampuan berpikir geometri peserta didik ditunjukkan sebagai berikut:
1) Uji normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang dikumpulkan terdistribusi dengan normal atau tidak. Karena jumlah
responden kurang dari 50 responden, maka uji normalitas yang digunakan adalah
tipe Shapiro-Wilk (Andra Ningsih dkk., 2019). Normal atau tidaknya data penelitian
ini ditentukan oleh nilai signifikansi dalam uji tipe Shapiro-Wilk. Jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka data penelitian ini dinyatakan
berdistribusi dengan normal. Sedangkan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05
(Sig. < 0,05), maka data penelitian ini dinyatakan tidak berdistribusi dengan
normal. Hasil uji normalitas data angket pre-test dan post-test disposisi matematis

peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.25.
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Tabel 4.25 Output Hasil Uji Normalitas Disposisi Matematis

Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 272 10 .034 .857 10 .069
Post-test A87 10 .200 917 10 336

Hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.25 menunjukkan
bahwa dalam uji Shapiro-Wilk nilai signifikansi disposisi matematis peserta didik
sebelum menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
adalah 0,069. Sedangkan, nilai signifikansi disposisi matematis peserta didik
sesudah menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
adalah 0,336. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi dari
data pre-test dan post-test disposisi matematis peserta didik lebih dari 0,05,
sehingga data pada penelitian ini berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke uji
Paired Sample T-Test.

2) Uji Paired Sample T-Test

Untuk membandingkan selisih rata-rata dari sampel yang berpasangan dan
sebagai dasar dalam mengambil keputusan dari hipotesis penelitian, peneliti
melakukan uji Paired Sample T-Test. Keputusan tersebut diambil berdasarkan nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji Paired Sample T-Test. Jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka H,, ditolak dan H; diterima. Sedangkan jika
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka H, diterima dan H; ditolak.
Adapun hasil uji Paired Sample T-Test disposisi matematis peserta didik

ditunjukkan pada Tabel 4.26, Tabel 4.27, dan Tabel 4.28.
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Tabel 4.26 Output Pertama Hasil Uji Paired Sample T-Test Disposisi Matematis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 Pretest 89.2000 10 12.09040 3.82332
Posttest 103.5000 10 13.32708 4.21439

Berdasarkan output pertama pada Tabel 4.26, yaitu Paired Samples
Statistics, diperoleh skor rata-rata dari hasil angket disposisi matematis peserta
didik sebelum menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso adalah 89,2. Sedangkan skor rata-rata dari hasil angket disposisi matematis
peserta didik setelah menggunakan LKPD adalah 103,5. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan skor rata-rata disposisi matematis peserta
didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso.

Tabel 4.27 Output Kedua Hasil Uji Paired Sample T-Test Disposisi Matematis

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig
Pair 1 Pretest & 10 .903 .000
Posttest

Berdasarkan output kedua pada Tabel 4.27, yaitu Paired Samples
Correlations, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) yaitu 0,000. Hal ini berarti
nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan atau korelasi data antara sebelum dan sesudah penggunaan
LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso.

Tabel 4.28 Output Ketiga Hasil Uji Paired Sample T-Test Disposisi Matematis

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Error Sig.

Mean Std. Deviation Lower Upper t daf (2-tailed)
Pretest-

Mean
Pair 1 -14.30000 5.71645 1.80770 -18.38930  -10.21070 -7.911 9 ,000
Posttest
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Berdasarkan output ketiga, yaitu Paired Sample Test, pada Tabel 4.28,
diketahui bahwa hasil Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Hal ini menunjukkan hasil
tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso dapat memfasilitasi disposisi matematis peserta didik di
kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang.

3) Uji N-Gain

Untuk menentukan kualifikasi tingkat keefektifan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso dilakukan uji N-Gain dimana analisis
kualifikasi keefektifan didasarkan pada kriteria gain Hake (1999). Hasil analisis N-
Gain disposisi matematis peserta didik ditunjukkan pada Tabel 4.29.

Tabel 4.29 Analisis N-Gain Disposisi Matematis Peserta Didik

Disposisi Matematis

No. Nama Pre-test Post-test N-Gain Kualifikasi
1. DATIJ 84 107 0,48 Sedang
2. KMM 82 101 0,38 Sedang
3. MARAK 115 128 0,76 Tinggi
4. MAA 93 114 0,54 Sedang
5. NLA 83 92 0,18 Rendah
6. SN 87 95 0,18 Rendah
7. /M 105 120 0,56 Sedang
8. MAF 87 93 0,13 Rendah
9. DNP 80 97 0,33 Sedang
10. RPP 76 88 0,21 Rendah

Rata-rata skor 89,2 1034 0,38 Sedang

Persentase dari kualifikasi N-Gain disposisi matematis peserta didik
ditunjukkan pada Tabel 4.30.

Tabel 4.30 Persentase Kualifikasi N-Gain Disposisi Matematis Peserta Didik

Nilai Kualifikasi Jumlah Peserta Didik Persentase
g=07 Tinggi 1 10%
03<9g<07 Sedang 5 50%

g9<0,3 Rendah 4 40%
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Tabel 4.30 menunjukkan bahwa terdapat 10% atau 1 peserta didik dengan
kualifikasi N-Gain tinggi, 50% atau 5 peserta didik dengan kualifikasi N-Gain
sedang, dan 40% atau 4 peserta didik dengan kualifikasi N-Gain rendah. Secara
keseluruhan, rata-rata nilai N-Gain mencapai 0,38 dengan kualifikasi sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso dapat memfasilitasi disposisi matematis dengan kualifikasi
sedang.

4) Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif disposisi matematis peserta didik dilakukan dengan
menganalisis jawaban angket pre-test dan post-test peserta didik. Peneliti memilih
hasil angket dari dua subjek yang masing-masing mewakili peserta didik reguler
dan peserta didik slow learner. Subjek 1 merupakan peserta didik reguler dengan
inisial MARAK, sedangkan Subjek 2 merupakan peserta didik slow learner dengan
inisial KMM. Berikut merupakan deskripsi dari jawaban angket peserta didik:

a) Subjek 1 (MARAK)

Hasil jawaban angket oleh Subjek 1 secara lengkap disajikan pada
Lampiran 36 dan Lampiran 37. Berdasarkan angket pre-test disposisi matematis,
diketahui bahwa Subjek 1 sering dapat menjelaskan alasan setiap langkah
penyelesaian matematika, sering mempertimbangkan pendapat matematis teman
meskipun berbeda, sering senang mencoba metode baru dalam menyelesaikan
soal/masalah matematika, sering tertarik untuk mempelajari berbagai metode
penyelesaian dalam matematika, sering merasa frustasi ketika diminta untuk
memikirkan cara lain dalam menyelesaikan soal matematika, sering bertanya

kepada teman atau guru ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal



167

matematika, jarang mengerjakan soal-soal matematika yang mudah saja, jarang
mengikuti cara penyelesaian soal matematika yang telah diajarkan oleh guru saja,
dan jarang ketika merasa bosan ketika membahas aplikasi/penerapan matematika
dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, total skor angket pre-test disposisi
matematis yang diperoleh Subjek 1 adalah 115.

Berdasarkan hasil angket post-test disposisi matematis Subjek 1, diketahui
bahwa Subjek 1 sering sekali dapat menjelaskan alasan setiap langkah penyelesaian
matematika, sering sekali tetap mempertimbangkan pendapat matematis teman
meskipun berbeda, sering sekali senang mencoba metode baru dalam
menyelesaikan soal/masalah matematika, sering sekali tertarik untuk mempelajari
berbagai metode penyelesaian dalam matematika, jarang sekali merasa frustasi
ketika diminta untuk memikirkan cara lain dalam menyelesaikan soal matematika,
sering sekali bertanya kepada teman atau guru ketika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal matematika, jarang sekali mengerjakan soal-soal matematika
yang mudah saja, jarang sekali hanya mengikuti cara penyelesaian soal matematika
yang telah diajarkan oleh guru saja, dan jarang sekali merasa bosan ketika
membahas aplikasi/penerapan matematika dalam kehidupan nyata.

Rekap hasil angket pre-test dan post-test disposisi matematis Subjek 1
ditunjukkan pada Tabel 4.31.

Tabel 4.31 Rekap Skor Disposisi Matematis Subjek 1

Aspek Disposisi Matematis

Jenis Percaya Fleksibilitas Rasa Ingin Ketekunan Jumlah
Tes . .
Diri Tahu
Pre-test 35 19 26 35 115

Post-test 36 24 33 35 128
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Dari Tabel 4.31, diketahui bahwa Subjek 1 mengalami peningkatan skor
pada aspek percaya diri sebanyak 1 poin, pada aspek fleksibilitas sebanyak 5 poin,
dan pada aspek rasa ingin tahu sebanyak 7 poin. Sedangkan pada aspek ketekunan,
tidak terjadi peningkatan. Secara keseluruhan, Subjek 1 mengalami peningkatan
skor sebanyak 13 poin, dimana pada saat pre-test memperoleh skor 115 sedangkan
pada saat post-test memperoleh skor 128. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
Subjek 1 mengalami peningkatan disposisi matematis.

b) Subjek 2 (KMM)

Hasil jawaban angket oleh Subjek 2 secara lengkap disajikan pada
Lampiran 36 dan Lampiran 37. Berdasarkan angket pre-test disposisi matematis,
diketahui bahwa Subjek 1 jarang mampu mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, jarang mampu menyelesaikan soal/tugas matematika dengan
baik, sering merasa gugup ketika menjelaskan pemikiran matematika kepada orang
lain, jarang sekali senang mencoba metode baru dalam menyelesaikan soal/masalah
matematika, jarang sekali merasa tertantang untuk menyelesaikan soal-soal
matematika yang sulit, jarang sekali belajar matematika dari buku tambahan selain
yang digunakan di kelas, sering sekali menyontek pekerjaan teman jika ada tugas
matematika yang sulit dikerjakan, sering melewatkan beberapa detail penting dalam
soal matematika, dan jarang berusaha memahami konsep matematika secara
mendalam.

Berdasarkan hasil angket post-test disposisi matematis Subjek 2, diketahui
bahwa Subjek 2 sering mampu mengaplikasikan matematika dalam kehidupan
sehari-hari, sangat sering mampu menyelesaikan soal/tugas matematika dengan

baik, jarang merasa gugup ketika menjelaskan pemikiran matematika kepada orang
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lain, sering senang mencoba metode baru dalam menyelesaikan soal/masalah
matematika, jarang merasa tertantang untuk menyelesaikan soal-soal matematika
yang sulit, sering belajar matematika dari buku tambahan selain yang digunakan di
kelas, jarang sekali menyontek pekerjaan teman jika ada tugas matematika yang
sulit dikerjakan, jarang sekali melewatkan beberapa detail penting dalam soal
matematika, dan jarang berusaha memahami konsep matematika secara mendalam.

Rekap hasil angket pre-test dan post-test disposisi matematis Subjek 2
ditunjukkan pada Tabel 4.32.

Tabel 4.32 Rekap Skor Disposisi Matematis Subjek 2

Aspek Disposisi Matematis

Jenis Percaya Fleksibilitas Rasa Ingin Ketekunan Jumlah
Tes . .
Diri Tahu
Pre-test 19 9 19 19 66
Post-test 28 18 23 32 101

Dari Tabel 4.32, diketahui bahwa Subjek 2 mengalami peningkatan skor
pada aspek percaya diri sebanyak 9 poin, pada aspek fleksibilitas sebanyak 9 poin,
dan pada aspek rasa ingin tahu sebanyak 4 poin, dan pada aspek ketekunan
sebanyak 13 poin. Secara keseluruhan, Subjek 2 mengalami peningkatan skor
sebanyak 35 poin, dimana pada saat pre-test memperoleh skor 66 sedangkan pada
saat post-test memperoleh skor 101. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Subjek 2

mengalami peningkatan disposisi matematis.

C. Revisi Produk
Produk dan instrumen pengumpul data yang telah melalui tahap validasi
selanjutnya direvisi sesuai dengan saran, komentar, dan arahan dari para ahli. Selain

itu, revisi produk juga direvisi berdasarkan hasil temuan pada saat uji coba



170

kelompok kecil. Berikut merupakan disajikan produk sebelum dan sesudah direvisi
berdasarkan komentar para ahli.
1. Revisi dari Ahli Materi

Pada saat melakukan validasi produk kepada ahli materi, terdapat beberapa
komentar dan saran perbaikan yang disampaikan. Komentar dan saran yang
diperoleh dari ahli materi diantaranya yaitu warna titik yang menunjukkan
koordinat dari motif pada bidang Kartesius perlu diganti dengan warna yang lebih
kontras, petunjuk pengisian arah pergeseran perlu diperjelas, perlu diberikan tanda,
ikon, atau gambar yang menunjukkan kegiatan berkelompok, pada kegiatan Ayo
Berdiskusi perlu diberi kolom agar peserta didik dapat mencatat hasil diskusi,
konteks/petunjuk soal pada kegiatan Ayo Berlatih yang ada di aktivitas pertama
perlu dipertegas batasan menggambar atau bentuk motifnya, pada gambar ilustrasi
transformasi motif perlu diberi kode untuk masing-masing titik koordinat dan
motifnya, pada kegiatan menentukan hubungan antara garis titik awal dan titik
bayangannya terhadap garis refleksi perlu diperjelas perintahnya, perlu
menambahkan peta konsep mengenai jenis-jenis refleksi berdasarkan posisi cermin,
penulisan fungsi pencerminan disesuaikan dengan model matematika yang sesuai,
untuk kegiatan jenis refleksi x = h dan y = k perlu ditambahkan langkah-langkah
perolehan rumus, pada ilustrasi konsep rotasi perlu ditambahkan garis putus-putus
yang menghubungkan titik-titik koordinat dengan titik pusat, pada Tabel 3.4
diberikan petunjuk untuk pengisian kolom besar sudut rotasi berdasarkan Tabel 3.3,
serta memperbaiki isi pada profil penyusun. Perbaikan produk berdasarkan

komentar dan saran dari validator ahli materi disajikan pada Tabel 4.33.
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No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1.  Warna nama titik koordinat dari Warna nama Kkoordinat diubah
motif pada bidang koordinat dengan warna yang lebih terang dan
Kartesius perlu diganti karena diberi garis tepi yang mempertegas
kurang dapat terlihat dengan jelas.  huruf.
L a -9
%' e 1 2133232332132 PARER IS AL 51 M
i 3 1
2. Petunjuk pengisian arah pergeseran Diberi contoh pengisian arah
pada tabel perlu diperjelas. pergeseran pada tabel.
—:-—.J “'::::— | 0::-‘-] .'".:':-
e < :
3. Pada kegiatan Ayo Berdiskusi, Tanda  kegiatan  berkelompok

tanda yang menunjukkan kegiatan
berkelompok bisa diganti dengan
gambar yang menunjukkan bahwa
kegiatan  tersebut  merupakan
kegiatan kelompok. Selain itu, perlu
diberi kolom untuk mencatat hasil
diskusi.

-
P O S A N —
B e e I e e SRt S R

diganti dengan ikon atau gambar
yang merepresentasikan bahwa
kegiatan Ayo Berdiskusi merupakan
kegiatan berkelompok. Diberikan
juga kolom yang cukup untuk
peserta didik mencatat hasil diskusi.

TATAENE e g e VIETIG TG ML s ST b T e

R R .

N L

B




172

Lanjutan Tabel 3.33 Revisi Produk dari Ahli Materi

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
4.  Ukuran kelopak motif kawung tidak Sudah ditentukan ukuran setiap
dijelaskan, sehingga kelopak motif kawung.
memungkinkan jawaban terbuka. B o L M o s ol i
o B e o ey T

5. Pada gambar ilustrasi transformasi Masing-masing titik koordinat motif
motif perlu diberi kode untuk pada gambar ilustrasi diberi kode
masing-masing titik koordinat dan untuk memperjelas titik awal dan

motifnya. bayangannya.
3 $HaH Y o \
o DHEEHEHHREe
4 B Z— \ : / il (\'A
« N N7 f’

a’aj ‘“

Samibw 13- o At 1 Sergerts gt srtin SR L Y

6. Pada kegiatan menentukan Perlntah anahsls hubungan antara
hubungan antara garis titik awal dan garis titik awal dan bayangannya
titik bayangannya terhadap garis terhadap garis refleksi dipisahkan
refleksi perlu diperjelas menjadi dua poin penjelasan.
perlntahnya T

A e e SR N W W AR e e e

Y T 0 bk 1wt S A0 (B g e

ol

AN AETIAS RN BB GEW SRR WA ewel S S

7.  Perlu menambahkan peta konsep Disajikan peta konsep mengenai
mengenai  jenis-jenis  refleksi jenis-jenis refleksi berdasarkan
berdasarkan posisi cermin. posisi cermin. Peta konsep ini

diletakkan pada kegiatan Ayo
Menyelesaikan Masalah, sehingga
peserta didik dapat mengetahui
bahwa terdapat beberapa jenis
refleksi yang akan dipelajari.
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Lanjutan Tabel 4.33 Revisi Produk dari Ahli Materi

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
rfm
wre |[ | (=
8.  Penulisan  fungsi  transformasi Diberikan  keterangan  bahwa
disesuaikan dengan notasi terdapat notasi matematika yang
matematika yang sesuai. menunjukkan jenis transformasi
SLLTT T T e T yang terjadi. Selanjutnya diberikan
#iay) (0 o fungsi transformasi dengan
menggunakan notasi matematika
yang sesuai.
9.  Untuk kegiatan jenis refleksi x = h Kegiatan analisis diperbaiki
dan y =k perlu ditambahkan sehingga peserta didik dapat

langkah-langkah perolehan rumus.

menganalisis letak garis refleksi
dengan menentukan titik tengah
pada masing-masing titik awal dan
bayangannya. Kemudian diberikan
uraian mengenai langkah-langkah
perolehan rumus dan selanjutnya
rumus tersebut dibuktikan untuk
menentukan titik bayangan dari titik
asal dan letak garis refleksi yang
telah diketahui.

Cardie el s e R A | un
—y—— Yy g T
|

P
— e

[
-

|

10. Padailustrasi konsep rotasi, terdapat Keterangan arah perputaran sudah

kesalahan penulisan arah perputaran

diperbaiki berdasarkan arah panah
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Lanjutan Tabel 4.33 Revisi Produk dari Ahli Materi

No. Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

berdasarkan arah panah. Selain itu,
perlu ditambahkan garis putus-putus
yang menghubungkan titik-titik
koordinat dengan titik pusat.

K K

11. Perlu diberi petunjuk penggunaan
alat bantu berupa busur untuk
menghitung besar sudut perputaran.

12. Pada Tabel 3.4 diberikan petunjuk
untuk pengisian kolom besar sudut
rotasi berdasarkan Tabel 3.3.

PRema teghser fene | 4
FOB et LA et pe

S L L P e

13.  Melengkapi soal Quiz dengan soal-
soal pemahaman konsep.

DDl st emst s S aons et gertes 15 6 st el
B T S et s dhem oot S st
e vy e e ’ & -
Cutadd I

et prey Tve

dan sudah ditambahi garis putus-
putus yang menghubungkan titik-
titik koordinat motif dengan titik
pusat perputaran

Y7 Q,ﬁ
LA NE AN

Diberikan petunjuk pengisian untuk
menggunakan busur sebagai alat
untuk mengukur besar sudut rotasi.

[
e —— Sehs pite) ARG 0 pEmease i Sevend
) Bl R S 54 RIS AIS TG ARt N el BSS §lld
PUD Lstrys, i O s SRR (g Sv AT APk rubs b
-4 -t g

[

Pada petunjuk pengisian Tabel 3.4,
dijelaskan bahwa penentuan besar

sudut rotasi diarahkan untuk
memperhatlkan Tabel 3.3.
Menambahkan soal-soal

pemahaman konsep pada soal Quiz.
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Lanjutan Tabel 4.33 Revisi Produk dari Ahli Materi

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
14. Memperbaiki isi  pada profil Judul halaman diubah menjadi
penyusun. profil penulis dan isi profil
diperbaiki.

2. Revisi dari Ahli Bahan Ajar

Pada saat melakukan validasi produk kepada ahli bahan ajar, terdapat
beberapa komentar dan saran perbaikan yang disampaikan. Komentar dan saran
yang diperoleh dari ahli bahan ajar diantaranya yaitu perlu penambahan identitas
kelas pada halaman sampul, tujuan pembelajaran memerlukan perbaikan, terdapat
kesalahan penulisan pada beberapa kata, serta perlu menambahkan bagan atau
keterangan mengenai letak integrasi level berpikir geometri dan disposisi matematis
pada LKPD. Pada saat penilaian lembar validasi ahli materi. Pada saat penilaian
lembar validasi ahli bahan ajar, validator juga memberikan komentar/saran secara
umum, yaitu pengembangan LKPD belum secara eksplisit menunjukkan perhatian
terhadap tahapan/komponen berpikir geometri. Perbaikan produk berdasarkan

komentar dan saran dari validator ahli bahan ajar disajikan pada Tabel 4.34.
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Tabel 4.34 Revisi Produk dari Ahli Bahan Ajar

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. Identitas kelas pada halaman sampul Pada halaman sampul diberi
belum dituliskan. keterangan kelas.
e W Tl 57 A ™
> -P'i'('_;. . :—'-.»;'_-l;-_"—:f_'.-:__ — ;T~,7~n & »d -’Y\ = . :'*.‘-::':7‘:. - B T,' lb\’
e e )N L

Lembar Kerja

T e

Vg —— 4} 2 -
T 51 b ah

Lembar Kerja

2 [

4 8 o ——— 0t b W s 1 Py, 05 A0
- by —— — -

Tujuan pembelajaran yang keempat

perlu dilengkapi, tidak hanya
membuat rancangan
penyelesaiannya saja.

L

Buguan Fembsajaran

E TR T WD 6P Pe NTIATRT S
R ST AR) T

| e b W A A b G o T (] |
o, i b b L [ A

b e e g [ W e —

e

Ty W Sy —
s el s R DR e i

Qi sbmage. (EepSite sof —siesSPes gy lEab s
[N SR ——

Perlu menambahkan bagan atau
keterangan mengenai letak integrasi
level berpikir geometri dan disposisi
matematis pada LKPD.

Tujuan pembelajaran yang keempat

dilengkapi menjadi  “membuat
rancangan penyelesaian dan
menyelesaikan”.

.\::,'...::-.....;:r.‘-': e o g v e g b

P e ] o o)
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N T
A 1 AR b i o by
UM (RGN et S T ) s P T 3
B e e LU P T R

e
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Keterangan letak integrasi
kemampuan berpikir pada setiap
kegiatan dalam LKPD disajikan
dalam bentuk bagan, sedangkan
keterangan letak disposisi
matematis pada LKPD disajikan
dalam bentuk uraian.

-l Nemegfat il ey Wiyt Bl it
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3. Revisi dari Ahli Bahasa

Pada saat melakukan validasi produk kepada ahli bahasa, terdapat
beberapa komentar dan saran perbaikan yang disampaikan. Komentar dan saran
yang diperoleh dari ahli bahasa diantaranya yaitu perbaikan tanda titik dan koma,
perbaikan pemilihan kata hubung yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia,
penulisan daftar rujukan tidak tepat dengan kaidah, serta susunan istilah pada
glosarium perlu diurutkan sesuai abjad. Perbaikan produk berdasarkan komentar
dan saran dari validator ahli bahasa disajikan pada Tabel 4.35.

Tabel 4.35 Revisi Produk dari Ahli Bahasa

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1.  Perbaikan pada susunan kalimat Kalimat direvisi sesuai dengan saran
agar lebih efektif dan efisien. validator, sehingga terbentuk dua
o B A0 S e et kalimat yang efektif.

2. Pemilihan kata hubung yang kurang Memperbaiki =~ pemilihan  kata

tepat. hubung yang sesuai dengan kaidah
Lavels oo o e e e oo o Bahasa Indonesia.

towie

T I -

3. Penulisan daftar rujukan belum Penulisan daftar rujukan diperbaiki
sesuai dengan aturan penulisan sesuai dengan aturan penulisan
daftar rujukan. daftar rujukan, yaitu diurutkan

berdasarkan urutan abjad nama
belakang penulis dan baris kedua
dan seterusnya menjorok ke dalam.
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Lanjutan Tabel 4.35 Revisi Produk dari Ahli Bahasa

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

4.  Susunan istilah pada glosarium Glosarium diperbaiki sehingga

perlu diurutkan sesuai abjad. penyajian istilah dan definisinya
diurutkan sesuai dengan urutan
P abjad.
- ATt i | Cloriem ]

4. Revisi dari Ahli Pembelajaran

Pada saat melakukan validasi produk kepada ahli pembelajaran, terdapat
beberapa komentar dan saran perbaikan yang disampaikan. Komentar dan saran
yang diperoleh dari ahli pembelajaran diantaranya yaitu penambahan kolom
analisis arah pergeseran, perlu adanya kesimpulan pada setiap akhir kegiatan
analisis, memberikan keterangan untuk masing-masing nama motif, perintah
analisis pada kegiatan mengamati motif pada kain batik perlu diperjelas, struktur

kalimat pada petunjuk penggunaan perlu diselaraskan, pada kegiatan Ayo
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Memahami Masalah langsung difokuskan pada perintah untuk memperhatikan
gambar, perlu menambahkan contoh analisis pada transformasi yang terjadi pada
motif, tabel analisis untuk pergeseran satu arah dan dua arah dirangkum dalam satu
tabel yang sama, tidak perlu diberikan deskripsi arah pergeseran motif, melainkan
pada tabel analisis dituliskan koordinat awal dan koordinat akhir, pada tabel analisis
pengaruh nilai pergeseran terhadap arah pergeseran perlu ditambahkan kondisi jika
a = 0 dan b = 0, serta perlu ditambahkan kegiatan analisis aturan pergeseran motif
dari bentuk umum ke bentuk khusus. Perbaikan produk berdasarkan komentar dan
saran dari validator ahli pembelajaran disajikan pada Tabel 4.36.

Tabel 4.36 Revisi Produk dari Ahli Pembelajaran

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. Arah pergeseran motif sudah Susunan analisis diperbaiki,
disebutkan pada tabel, analisis sehingga peserta didik harus
pergeserannya kurang lengkap, menentukan terlebih dahulu titik-

belum ada contoh jawaban. tittkk  koordinat  yang  telah
11T ... ditentukan, kemudian menganalisis
s | vt | oo e kemana arah pergeseran motif

tersebut. Selanjutnya peserta didik
menganalisis jarak pergeseran motif
pada masing-masing sumbu dan
menentukan  nilai  pergeseran
tersebut berdasarkan arah
pergeseran.
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Lanjutan Tabel 4.36 Revisi Produk dari Ahli Pembelajaran

No.

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

2.

3.

Perlu menambahkan kegiatan/soal
yang membantu peserta didik untuk
menyimpulkan konsep yang telah
dipelajari setelah satu kegiatan
analisis. Dengan demikian, peserta
didik nantinya dapat lebih mudah
membuat kesimpulan di  akhir
aktivitas.

Layout kurang sesuai dan tidak ada
pengenalan nama dari masing-
masing motif.

Setelah kegiatan analisis, diberikan
beberapa kegiatan/soal tambahan
untuk menguatkan pemahaman
peserta didik dan sebagai bahan
untuk merangkum materi di akhir
aktivitas.

—— e —yt L LB et 0 e— el AT e - -

L Ll At e o e L
g A o b rng (et b e

M5 et wertt Ggnew 49 AL, caslsl P ol Sveind St B
° o wes | G | gme? | ) T grn pe yp—— AR —y -
[ et | gt [ o
D TR SR @ e DO SERER R pITPteer T < W I etie t el &
‘ Sorrie | Suii) ) Goge | 000 ) MibSne" SorgrIsEA Pl S ¢ MO
{ et | et f v}

B e A g b e Bt g e il b e e
’ ol Lomeet e, st e e
(gt | et [ o
MO st —wed IGReE S0 EEEGA PUTRT NGRS MOt W P B
° vty puiliiioy futavoy yriey grepiitunst gty et
[ A

B e e e e e b W o g g oV
° PO B ow « eeets | pesk® | seged | we | srrgn g TG poo
e | g | vaggnd | |

B L e i
o
—-

7 Do acn | GO [ Aegmitl | mad | SecuT s g e Tl LS ST o
et | vyt [

. e . — e L —— A e s v—

o,-v b | | oty | o8 | oSG ST g

-~ Y G P g U S p—
‘ T e e
D N T

bt s 1@ | o e " g— e s Y S
et b 1d | e graans. vall b Vabbiny b dt i P Vit 8
LT b T Fen s TV W (g y bt b TITOTVS oA
g s batns ¢ L) Sy |4
f S ————

- A Sraenerer pade N Been et pedks

- b - N
0 -
,

[ [
e bt
Tont bl i Jriy Tt |1 e T (£ el ot afun S4B Dergmenss w00
GOt ntthe S Svel & b ) b el P Wit tae 04 pEEEIES e
o
n G S w—re p—be obe 3

e g e b pe—
W ant e st ot v v s L eyd

) w— 8 VT 0 00— W For @ 4P gt A Fwrr g
——

Layout diperbaiki sehingga lebih
mudah untuk dibaca dan ditambah
bagian pengenalan nama dari
masing-masing motif.
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Lanjutan Tabel 4.36 Revisi Produk dari Ahli Pembelajaran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Batlh Turesgges Yakse

Pada kegiatan Ayo Memahami
Masalah langsung difokuskan pada
perintah  untuk  memperhatikan
gambar. Perintah analisis pada
kegiatan mengamati motif pada kain
batik perlu diperjelas.  Perlu
menambahkan contoh analisis pada
transformasi yang terjadi pada
motif.

P i \‘.~'»a-
&l -

——

Uraian masalah kontekstual dihapus
dan langsung difokuskan pada
kegiatan mengamati motif. Perintah
analisis diperjelas dan diberikan
contoh analisis pada salah satu
motif.

&
o
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Lanjutan Tabel 4.36 Revisi Produk dari Ahli Pembelajaran

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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6.  Struktur kalimat pada petunjuk Struktur kalimat pada petunjuk

penggunaan perlu diselaraskan. penggunaan LKPD  diperbaiki,
sehingga menjadi perintah
S &«

8. Tabel analisis untuk pergeseran satu Tabel analisis untuk pergeseran satu
arah dan dua arah dipisah menjadi arah dan pergeseran dua arah
dua tabel yang berbeda. disederhanakan menjadi satu tabel

yang sama.
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No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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7. Tidak perlu diberikan deskripsi arah Rincian pergeseran motif pada

pergeseran motif, melainkan pada gambar dihapus.

tabel analisis dituliskan koordinat
awal dan koordinat akhir, sehingga
peserta didik yang menentukan arah
pergeserannya.
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Lanjutan Tabel 4.36 Revisi Produk dari Ahli Pembelajaran

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
T e
S et -
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8.  Pada tabel analisis pengaruh nilai Perintah pengisian tabel diperjelas
pergeseran terhadap arah pergeseran dan pada tabel ditambahkan satu
perlu ditambahkan kondisi jika a = baris untuk analisis pengaruh nilai
0dan b = 0. pergeseran jikaa = 0 dan b = 0.
bl o e chbershnin el (e v ad e g I sl e Dt it s e e g o g
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9.  Perlu ditambahkan kegiatan analisis Tabel analisis diperbaiki dengan

aturan pergeseran motif dari bentuk
umum ke bentuk khusus.
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b v, s B sma Masl Wtesne dage (laad -
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AL L '

menambahkan uraian pergeseran
motif, mengganti nama kolom dari
“pembuktian” menjadi “analisis”,
dan mengubah posisi kolom aturan
translasi di paling akhir. Selain itu,
pada baris terakhir ditambahi
dengan analisis aturan pergeseran
untuk bentuk khusus, yaitu dari titik
awal A(x,y) menjadi titik akhir
A'(x',y").
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5. Revisi dari Praktisi

Pada saat melakukan validasi instrumen penelitian kepada praktisi,
terdapat komentar dan saran perbaikan yang disampaikan. Komentar dan saran
yang diperoleh dari ahli instrumen respons peserta didik yaitu menyajikan LKPD
untuk peserta didik reguler dan peserta didik slow learner dalam dua LKPD yang
terpisah. Berdasarkan saran tersebut, maka peneliti membuat dua LKPD yang
terpisah antara LKPD untuk peserta didik reguler dan peserta didik slow learner.
Untuk memudahkan membedakan kedua LKPD tersebut, maka pada halaman
sampul depan LKPD untuk peserta didik reguler dan slow learner diberikan suatu
tanda berbeda. Perbedaan halaman sampul depan LKPD untuk peserta didik slow
learner dan LKPD untuk peserta didik reguler ditunjukkan pada Gambar 4.26 dan

Gambar 4.27.

o, P | | B
riive @i L aX
b L

Leplipr et

Sarbiomis Hnomatserottos M Turonggo Yokss

Gambar 4.26 Halaman Sampul Depan LKPD untuk Peserta Didik Slow
Learner
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Gambar 4.27 Halaman Sampul Depan LKPD untuk Peserta Didik Reguler

6. Revisi dari Ahli Instrumen Respons Peserta Didik

Ahli instrumen respons peserta didik tidak memberikan komentar atau
saran terhadap angket respons peserta didik yang peneliti kembangkan sebagai
instrumen untuk menilai kepraktisan LKPD. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tidak terdapat revisi terhadap instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti.
7. Revisi dari Ahli Instrumen Disposisi Matematis

Perbaikan yang telah dilakukan peneliti dalam penyusunan angket
disposisi matematis yang dikembangkan sebagai instrumen untuk menilai disposisi
matematis, yaitu menambahkan pembahasan mengenai indikator-indikator pada
masing-masing aspek disposisi matematis pada Bab II. Pembahasan indikator dari
masing-masing aspek disposisi matematis berdasarkan saran dari validator disposisi

matematis ditunjukkan pada Gambar 4.28.
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Gambar 4.28 Revisi Uraian Aspek dan Indikator Disposisi Matematis

Selanjutnya, peneliti melakukan perbaikan pada pernyataan-pernyataan
dengan struktur kalimat yang tidak efektif. Butir-butir pernyataan yang tidak efektif

ditunjukkan pada Gambar 4.29.
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Gambar 4.29 Butir Pernyataan Angket Disposisi Matematis Sebelum Direvisi

Pernyataan-pernyataan angket yang telah diperbaiki efektivitas kalimatnya

disajikan pada Tabel 4.37.

Tabel 4.37 Pernyataan-pernyataan Angket Disposisi Matematis Sebelum dan
Sesudah Direvisi

No.

Pernyataan Sebelum Direvisi

Pernyataan Sesudah Direvisi

6.

11.

12.

Saya merasa tidak yakin dengan
jawaban saya sendiri dalam
menyelesaikan soal/masalah
matematika.

Saya dapat menjelaskan alasan di
balik setiap langkah penyelesaian
saya.

Saya merasa gugup ketika diminta
untuk  menjelaskan  pemikiran
matematika saya kepada orang lain.
Saya tidak berani menjelaskan
perbedaan selesaian dari masalah
matematika dengan teman yang
lain.

Saya sulit menerima pendapat
matematis teman yang berbeda
dengan pendapat saya.

Saya tetap mempertimbangkan
pendapat matematis teman saya
walaupun tidak sesuai dengan
pemikiran saya.

Saya merasa tidak yakin dengan
jawaban sendiri dalam
menyelesaikan soal/masalah
matematika.

Saya dapat menjelaskan alasan di
balik setiap langkah penyelesaian
matematika saya.

Saya merasa gugup ketika
menjelaskan pemikiran matematika
saya kepada orang lain.

Saya tidak berani menjelaskan
perbedaan  penyelesaian  dari
masalah matematika dengan teman
yang lain.

Saya sulit menerima pendapat
matematis yang berbeda dari teman.

Saya tetap mempertimbangkan
pendapat matematis teman
meskipun berbeda.
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Lanjutan Tabel 4.37 Pernyataan-pernyataan Angket Disposisi Matematis
Sebelum dan Sesudah Direvisi

No. Pernyataan Sebelum Direvisi Pernyataan Sesudah Direvisi

15. Saya merasa frustasi ketika diminta Saya merasa frustasi ketika diminta
untuk memikirkan cara lain dalam untuk memikirkan cara lain dalam
menyelesaikan soal matematika. menyelesaikan soal matematika.

26. Saya akan menyontek pekerjaan Saya akan menyontek pekerjaan
teman say ajika ada tugas teman jika ada tugas matematika
matematika yang sulit dikerjakan.  yang sulit dikerjakan.

28.  Saya sering lupa mengerjakan tugas Saya sering lupa mengerjakan tugas

matematika karena sibuk
melakukan pekerjaan yang lain.

matematika karena kesibukan saya.

8. Revisi dari Ahli Instrumen Kemampuan Berpikir Geometri

Pada saat melakukan validasi instrumen penelitian kepada ahli instrumen
kemampuan berpikir geometri, terdapat beberapa komentar dan saran perbaikan
yang disampaikan. Komentar dan saran yang diperoleh dari ahli instrumen
kemampuan berpikir geometri diantaranya yaitu gambar ilustrasi motif pada bidang
koordinat Kartesius perlu diperbesar dan diatur dengan posisi landscape, instrumen
tes dibatasi hingga level 3 (deduksi formal), penyajian gambar diletakkan setelah
uraian deskripsi tentang batik Turonggo Yakso, penamaan titik-titik koordinat pada
motif awal dan motif hasil transformasi perlu diperbaiki, soal untuk level deduksi
formal perlu diperbaiki, perlu merubah simbol matematis dari aturan translasi
dengan istilah yang dipahami oleh peserta didik, serta menambahkan halaman
untuk lembar jawaban peserta didik. Perbaikan produk berdasarkan komentar dan
saran dari validator ahli instrumen kemampuan berpikir geometri disajikan pada

Tabel 4.38.
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Tabel 4.38 Revisi Instrumen Tes dari Ahli Instrumen Kemampuan Berpikir
Geometri

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1.  Pengenalan mengenai batik Sebelum menunjukkan gambar
Turonggo Yakso perlu disajikan batik, disajikan terlebih dahulu
terlebih dahulu sebelum gambarnya. uraian pengenalan batik tersebut.
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2. Gambar ilustrasi motif disajikan Gambar ilustrasi motif Jaranan
pada halaman dengan format Turonggo Yakso disajikan pada
landscape. Selain itu, huruf-huruf halaman dengan format landscape
yang merepresentasikan koordinat dan penamaan motif 2 disesuaikan
motif 2 perlu disesuaikan. dengan bayangan dari motif 1.
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3. Pada soal nomor 1 dan nomor 2, Perintah pengamatan motif pada
perlu diperjelas motif mana yang soal diperjelas, yaitu dari Motif 1 ke

harus diperhatikan Motif 2.
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4.  Pada soal nomor 3 perlu dilengkapi Soal nomor 3 dilengkapi dengan
dengan analisis letak titik-tittk perintah untuk menganalisis titik-
koordinat dari motif 1 dan motif 2, titik koordinat dari masing-masing
sedangkan soal nomor 4 tidak motif.
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5. Menggunakan notasi matematika Notasi matematika diubah menjadi
yang mungkin masith belum bahasa yang sederhana dan dapat
dipahami oleh peserta didik. dipahami oleh peserta didik.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengembangan LKPD Berbasis Etnomatematika Batik Turonggo Yakso
yang Valid dan Praktis

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan Lkpd berbasis
etnomatematika batik turonggo yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi. Model pengembangan yang
digunakan untuk menghasilkan LKPD ini yaitu model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahap, yaitu tahap Amnalysis (menganalisis), tahap Design
(merancang), tahap Development (mengembangkan), tahap Implementation
(mengimplementasikan), dan tahap Evaluation (mengevaluasi). Tahapan
pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso di kelas
inklusi diuraikan sebagai berikut:

1. Analysis (Menganalisis)

Pada tahap pertama, peneliti melakukan analisis peserta didik
berkebutuhan khusus untuk mengetahui karakteristik peserta didik tersebut.
Berdasarkan instrumen asesmen identifikasi hambatan intelektual peserta didik
yang dimiliki oleh sekolah, diperoleh informasi mengenai karakteristik peserta
didik slow learner yang ada di MTs Ma’arif NU Kota Malang. Karakteristik peserta
didik slow learner di sekolah tersebut yaitu: 1) memiliki daya tangkap yang lebih
lambat, 2) membutuhkan pengulangan penjelasan atau instruksi untuk memahami
materi dengan baik, 3) proses mengingat informasi berlangsung lebih lambat, 4)

rata-rata prestasi belajar rendah, dan 5) sering lambat dalam menyelesaikan tugas-
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tugas akademik. Hasil asesmen tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tersebut
teridentifikasi mengalami hambatan intelektual lamban belajar atau slow learner.
Pada tahap kedua, peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan
melakukan observasi dan wawancara dengan guru matematika di MTs Ma’arif NU
Kota Malang. Peneliti mendapati bahwa bahan ajar yang digunakan sangat terbatas,
hanya mengandalkan buku LKS yang disediakan di sekolah tanpa ada variasi
sumber belajar lainnya. Tidak ada perbedaan bahan ajar yang digunakan oleh
peserta didik reguler dan peserta didik slow learner. Hal ini menunjukkan bahwa
sekolah tidak memfasilitasi bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan peserta
didik slow learner. Metode pembelajaran yang digunakan masih konvensional dan
didominasi dengan pendekatan teacher-centered, sehingga peserta didik tidak
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan konteks budaya
untuk menjelaskan konsep matematika belum pernah diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran matematika. Berdasarkan pengamatan guru matematika, kemampuan
berpikir geometri peserta didik masih berada pada level rendah, yaitu level
visualisasi. Peserta didik mampu mengenali dan membedakan bentuk-bentuk
geometri berdasarkan penampakan visualnya, tetapi mengalami kesulitan dalam
menganalisis sifat-sifat atau hubungan antar unsur geometri dan belum mampu
menurunkan rumus secara mandiri. Sedangkan, disposisi matematis peserta didik
secara umum dinilai cukup baik, meskipun terdapat beberapa peserta didik yang
menunjukkan sikap kurang antusias selama kegiatan pembelajaran matematika. Di
sisi lain, tantangan yang dialami peserta didik slow learner adalah membutuhkan

waktu yang lebih lama dan penjelasan berulang untuk memahami materi. Hal ini
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menunjukkan pentingnya bahan ajar yang adaptif dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik slow learner.

Pada tahap ketiga, peneliti melakukan analisis terhadap tugas atau
kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik selama proses pembelajaran pada
materi transformasi geometri. Peneliti menganalisis Capaian Pembelajaran (CP)
yang telah ditentukan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia, kemudian menjabarkan Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (IKTP) yang perlu dicapai peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Pada tahap keempat, peneliti melakukan analisis terhadap konteks
pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran matematika
didasarkan pada permasalahan yang ditemukan pada analisis kebutuhan dan analisis
tugas. Peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan LKPD untuk kelas inklusi
dibutuhkan di MTs Ma’arif NU Kota Malang. Penggunaan pendekatan
etnomatematika dianggap dapat memudahkan penyampaian materi transformasi
geometri serta membantu peserta didik memahami konsep matematika, dimana
peserta didik dapat memahami matematika dari pengalaman konkret sebelum
beralih pada konsep abstrak. Selain itu, dalam upaya memfasilitasi bahan ajar untuk
peserta didik slow learner, diperlukan bahan ajar yang dirancang khusus sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta didik slow learner. Oleh karena itu,
pengembangan LKPD yang juga memfasilitasi peserta didik slow learner dengan
penambahan scaffolding yang membantu peserta didik dalam memahami tugas-

tugasnya dianggap perlu.
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2. Design (Merancang)

Untuk merancang LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso,
terdapat enam tahapan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu pemilihan media,
menetapkan bidang kajian yang digunakan, menyusun isi LKPD, merancang desain
LKPD, menyiapkan komponen pengembang, dan menyiapkan instrumen penilaian.

Tahap pertama, peneliti menentukan jenis media yang sesuai dengan
kebutuhan kegiatan pembelajaran matematika di kelas. Peneliti memilih format
media cetak dalam mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso.

Tahap kedua, peneliti menetapkan konten atau bidang kajian yang
digunakan di dalam LKPD. Bidang kajian yang digunakan dalam LKPD adalah
materi transformasi geometri yang disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP)
matematika fase D yang telah ditetapkan pada Kurikulum Merdeka. Peneliti
memanfaatkan motif-motif dalam kain batik Turonggo Yakso sebagai konten yang
digunakan untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap materi
transformasi geometri. Hal ini selaras dengan hasil penelitian oleh Eldiana dkk.
(2023) bahwa dalam motif kain batik Turonggo Yakso memuat konsep matematika,
yaitu transformasi geometri. Berdasarkan pada konsep transformasi geometri yang
terdapat pada motif batik Turonggo Yakso, maka bidang kajian transformasi
geometri yang digunakan dalam pengembangan LKPD mencakup tiga sub bab
materi, yaitu translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan), dan rotasi (perputaran).

Tahap ketiga, peneliti menyusun isi LKPD dengan terlebih dahulu
mengumpulkan dan menyusun materi transformasi geometri dari berbagai sumber

yang valid. Sesuai dengan model Realistic Mathematics Education (RME),
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penyusunan materi transformasi geometri dimulai dari konteks nyata, kemudian
berkembang menuju konsep abstrak. Kegiatan-kegiatan dalam satu aktivitas
pembelajaran disusun sesuai dengan sintaks atau langkah-langkah model
pembelajaran RME dan disesuaikan dengan indikator-indikator level berpikir
geometri menurut Teori Van Hiele. Kegiatan-kegiatan dalam satu aktivitas
pembelajarannya yaitu 1) “Ayo Memahami Masalah” yang sesuai dengan sintaks
memahami masalah kontekstual dalam model pembelajaran RME dan sesuai
dengan indikator berpikir geometri level 0 atau level visualisasi, 2) “Ayo
Menjelaskan Masalah” yang sesuai dengan sintaks menjelaskan masalah
kontekstual dalam model pembelajaran RME dan sesuai dengan indikator berpikir
geometri level 1 atau level analisis, 3) “Ayo Menyelesaikan Masalah” yang sesuai
dengan sintaks menyelesaikan masalah kontekstual dalam model pembelajaran
RME dan sesuai dengan indikator berpikir geometri level 2 atau level deduksi
informal dan level 3 atau deduksi formal, 4) “Ayo Berlatih”, 5) “Ayo Berdiskusi”
yang sesuai dengan sintaks membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
model pembelajaran RME, 6) “Ayo Menyimpulkan” yang sesuai dengan sintaks
menyimpulkan dalam model pembelajaran RME, dan 7) “Quiz”. Setelah rangkaian
aktivitas pembelajaran, terdapat pojok disposisi matematis yang memfasilitasi
pengembangan sikap positif peserta didik terhadap matematika. Di akhir LKPD,
dirancang soal evaluasi yang dapat digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran dalam LKPD.

Tahap keempat, peneliti merancang desain LKPD dengan membuat
storyboard untuk menyusun konsep dan desain visual dari setiap halaman dalam

LKPD yang kemudian dapat digunakan sebagai pedoman pada tahap
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pengembangan LKPD. Dalam storyboard, rancangan konsep dan desain visual tiap
halaman disajikan dalam bentuk bagan-bagan sederhana dengan kode angka yang
kemudian terdapat keterangan penjelas dari kode-kode angka tersebut.

Tahap kelima, peneliti menyiapkan software (perangkat) yang digunakan
untuk mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso.
Komponen pengembang yang digunakan yaitu Canva, GeoGebra Classic, dan
PicsArt Al Photo Editor. Canva merupakan komponen utama yang digunakan untuk
menyusun isi LKPD dan menambahkan elemen-elemen grafis yang mendukung
tampilan LKPD. GeoGebra Classic digunakan untuk membuat ilustrasi
transformasi geometri yang terjadi pada motif-motif batik. Sedangkan PicsArt Al
Photo Editor digunakan untuk memisahkan motif batik dari gambar aslinya.

Tahap keenam, peneliti menyiapkan instrumen penilaian yang digunakan
untuk validasi produk kepada validator ahli. Instrumen penilaian yang disiapkan
diantaranya yaitu lembar validasi ahli bahan ajar, lembar validasi ahli materi,
lembar validasi ahli bahasa, lembar validasi ahli pembelajaran, lembar validasi
instrumen angket respons peserta didik, lembar validasi instrumen tes kemampuan
berpikir geometri, lembar validasi instrumen angket disposisi matematis, lembar
validasi praktisi, lembar validasi pendamping peserta didik berkebutuhan khusus.
Penilaian pada lembar validasi menggunakan skala likert 1-4 disertai kolom
komentar/saran pada setiap butir penilaian serta komentar/saran secara umum.
Setelah instrumen penilaian disusun, peneliti mengajukan surat permohonan

validator dan melakukan validasi dengan validator ahli.



197

3. Development (Mengembangkan)

Dalam mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso, terdapat tiga tahapan yang dilakukan, yaitu pengembangan LKPD, validasi
oleh validator ahli, dan revisi produk. Pada tahap pertama, LKPD dikembangkan
dengan memperhatikan sistematika penyusunan LKPD, materi transformasi
geometri, dan sintaks model pembelajaran RME, indikator level berpikir geometri
dan indikator disposisi matematis. Untuk menyesuaikan kebutuhan peserta didik di
kelas inklusi, maka dibuat dua jenis LKPD masing-masing untuk peserta didik
reguler dan peserta didik slow learner. Dalam proses pembuatannya, peneliti
terlebih dahulu membuat konten gambar yang digunakan untuk membuat ilustrasi
transformasi geometri, kemudian dilanjutkan dengan menyusun isi LKPD
berdasarkan storyboard yang telah dirancang. Sistematika isi LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso meliputi halaman sampul depan, halaman
identitas peserta didik, halaman kontributor penulis LKPD, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman deskripsi LKPD, halaman sintaks
pembelajaran RME, halaman kemampuan berpikir geometri, halaman disposisi
matematis, halaman petunjuk penggunaan, halaman peta pikiran, halaman
pendahuluan, halaman aktivitas pembelajaran, halaman disposisi matematis,
halaman rangkuman, halaman evaluasi, halaman glosarium, halaman daftar
rujukan, halaman profil penulis, dan halaman sampul belakang. Pengembangan
LKPD untuk peserta didik slow learner dilakukan beberapa penyesuaian yang dapat
membantu peserta didik tersebut mengikuti pelajaran dan memahami materi dengan

baik, diantaranya yaitu memberikan ilustrasi visual yang mendukung, memberikan
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instruksi yang jelas dan rinci, memberikan petunjuk langkah-langkah penyelesaian
yang terstruktur, dan memberikan contoh-contoh pengerjaan.

Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan validasi
dengan para validator ahli dengan menyerahkan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso kepada validator untuk dievaluasi sesuai dengan bidang
keahliannya. Tujuan dari tahap validasi ini adalah untuk mengevaluasi apakah
LKPD yang telah dikembangkan sudah memiliki kualitas yang baik dan layak untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas atau masih
memerlukan perbaikan. Selain LKPD yang telah dikembangkan, instrumen
penelitian yang akan digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan
berpikir geometri dan disposisi matematis juga divalidasi oleh validator ahli. Hasil
validasi yang dilakukan peneliti kepada validator ahli diuraikan sebagai berikut:

a. Validasi Ahli Bahan Ajar

Validator ahli bahan ajar dalam penelitian ini adalah Dimas Femy
Sasongko, M.Pd. Proses validasi bahan ajar dilakukan dalam dua kali pertemuan,
yaitu pada 31 Desember 2024 dan 20 Januari 2025. Hasil validasi oleh ahli bahan
ajar menunjukkan nilai rata-rata 3,95 dengan persentase rata-rata 98,81%.
Berdasarkan Tabel 3.9, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso masuk dalam kategori sangat valid dan
validator ahli bahan ajar menyatakan bahwa LKPD layak digunakan di lapangan
dengan revisi.

b. Validasi Ahli Materi
Validator materi dalam penelitian ini adalah Muhammad Islahul Mukmin,

M.Si., M.Pd. Proses validasi materi dilakukan dalam tiga kali pertemuan, yaitu pada
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8 Januari 2025, 20 Januari 2025, dan 4 Februari 2025. Hasil validasi oleh ahli materi
menunjukkan nilai rata-rata 3,88 dengan persentase rata-rata 96,88%. Berdasarkan
Tabel 3.9, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso masuk dalam kategori sangat valid dan validator ahli materi
menyatakan bahwa LKPD layak digunakan di lapangan dengan revisi.
c. Validasi Ahli Bahasa

Validator bahasa dalam penelitian ini adalah Dwi Masdi Widada, S.S.,
M.Pd. Proses validasi bahasa dilakukan dalam satu kali pertemuan, yaitu pada 6
Februari 2025. Hasil validasi oleh ahli bahasa menunjukkan nilai rata-rata 3,05
dengan persentase rata-rata 76,47%. Berdasarkan Tabel 3.9, maka dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso masuk
dalam kategori valid dan validator ahli bahasa menyatakan bahwa LKPD layak
digunakan di lapangan dengan revisi.
d. Validasi Ahli Pembelajaran

Validator ahli pembelajaran dalam penelitian ini adalah Dr. Marhayati,
M.PMat. Proses validasi pembelajaran dilakukan dalam tiga kali pertemuan, yaitu
pada 30 Januari 2025, 14 Februari 2025, dan 4 Maret 2025. Hasil validasi oleh ahli
pembelajaran menunjukkan nilai rata-rata 3,16 dengan persentase rata-rata 79,17%.
Berdasarkan Tabel 3.9, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso masuk dalam kategori valid dan validator
ahli pembelajaran menyatakan bahwa LKPD layak digunakan di lapangan dengan

revisi.
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e. Validasi Ahli Instrumen Respons Peserta Didik

Validator ahli instrumen respons peserta didik dalam penelitian ini adalah
Denik Indah Sulistiowati, S.Sos., M.Pd., Gr. Proses validasi pembelajaran
dilakukan dalam satu kali pertemuan, yaitu pada 6 Maret 2025. Hasil validasi oleh
ahli instrumen respons peserta didik menunjukkan nilai rata-rata 3,9 dengan
persentase rata-rata 97,5%. Berdasarkan Tabel 3.9, maka dapat disimpulkan bahwa
angket respons peserta didik masuk dalam kategori sangat valid dan validator ahli
instrumen respons peserta didik menyatakan bahwa LKPD layak digunakan di
lapangan dengan revisi.
f. Validasi Ahli Instrumen Kemampuan Berpikir Geometri

Validator ahli instrumen kemampuan berpikir geometri dalam penelitian
ini adalah Dr. Abdussakir, M.Pd. Proses validasi pembelajaran dilakukan dalam
tiga kali pertemuan, yaitu pada 20 Januari 2025, 30 Januari 2025, dan 7 Februari
2025. Hasil validasi oleh ahli instrumen respons peserta didik menunjukkan nilai
rata-rata 3,6 dengan persentase rata-rata 90%. Berdasarkan Tabel 3.9, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan berpikir geometri masuk dalam
kategori sangat valid dan validator ahli instrumen kemampuan berpikir geometri
menyatakan bahwa LKPD layak digunakan di lapangan dengan revisi.
g. Validasi Ahli Instrumen Disposisi Matematis

Validator ahli instrumen disposisi matematis dalam penelitian ini adalah
Taufiq Satria Mukti, M.Pd. Proses validasi pembelajaran dilakukan dalam tiga kali
pertemuan, yaitu pada 4 Desember 2024, 23 Desember 2024, dan 9 Januari 2025.
Hasil validasi oleh ahli instrumen respons peserta didik menunjukkan nilai rata-rata

3,82 dengan persentase rata-rata 95,45%. Berdasarkan Tabel 3.9, maka dapat
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disimpulkan bahwa instrumen angket disposisi matematis masuk dalam kategori
sangat valid dan validator ahli instrumen disposisi matematis menyatakan bahwa
LKPD layak digunakan di lapangan dengan revisi.
h. Validasi Praktisi

Validator praktisi dalam penelitian ini adalah Denik Indah Sulistiowati,
S.Sos., M.Pd., Gr. Proses validasi pembelajaran dilakukan dalam satu kali
pertemuan, yaitu pada 6 Maret 2025. Hasil validasi oleh praktisi menunjukkan nilai
rata-rata 3,82 dengan persentase rata-rata 95,45%. Berdasarkan Tabel 3.9, maka
dapat disimpulkan bahwa instrumen angket disposisi matematis masuk dalam
kategori sangat praktis dan praktisi menyatakan bahwa LKPD layak digunakan di
lapangan dengan revisi.
i. Validasi Pendamping Peserta Didik Berkebutuhan Khusus

Validator pendamping peserta didik berkebutuhan khusus dalam
penelitian ini adalah Safira Calfina Izzumi, S.Psi. Proses validasi pembelajaran
dilakukan dalam satu kali pertemuan, yaitu pada 24 Februari 2025. Hasil validasi
oleh pendamping peserta didik berkebutuhan khusus menunjukkan nilai rata-rata
3,7 dengan persentase rata-rata 92,5%. Berdasarkan Tabel 3.9, maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen angket disposisi matematis masuk dalam kategori
sangat praktis dan pendamping peserta didik berkebutuhan khusus menyatakan
bahwa LKPD layak digunakan di lapangan dengan revisi.

Tahap terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan revisi
produk dan instrumen penelitian. Revisi produk dan instrumen dilakukan

berdasarkan komentar dan saran yang disampaikan oleh validator ahli.
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4. Implementation (Mengimplementasikan)

Sebelum melakukan uji lapangan, peneliti melakukan uji coba terhadap
instrumen penelitian dan mengimplementasikan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan
disposisi matematis di kelas inklusi dengan peserta didik yang terbatas, yaitu 5
orang peserta didik. Hasil uji implementasi pada kelompok kecil ini diperoleh
informasi bahwa peserta didik membutuhkan waktu 15 — 20 menit untuk mengisi
angket disposisi matematis dan membutuhkan waktu 30 — 40 menit untuk
menyelesaikan tes kemampuan berpikir geometri. Berdasarkan hasil pengujian
instrumen penelitian tidak ditemukan kesalahan atau kekeliruan pemahaman pada
angket disposisi matematis. Namun, pada instrumen tes diperlukan perbaikan pada
soal nomor 1, yaitu menambahkan analisis terhadap arah motif. Dalam pengujian
produk LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso ditemukan
kekurangan produk, yaitu peserta didik kesulitan melihat angka-angka pada bidang
koordinat kartesius. Oleh karena itu, diperlukan adanya perbaikan agar bidang
koordinat kartesius terlihat lebih jelas dan mudah dibaca oleh peserta didik. Selain
itu, juga ditemukan beberapa kesalahan penulisan pada beberapa kegiatan.

Setelah melakukan uji coba instrumen tes dan uji coba LKPD dengan
kelompok kecil, peneliti melakukan uji coba lapangan pada satu kelas inklusi yang
terdiri dari 10 orang peserta didik untuk mengimplementasikan LKPD berbasis
etnomatematika pada kegiatan pembelajaran matematika untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan produk dalam memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi. Sebelum mengimplementasikan

LKPD, peneliti memberikan pre-test untuk mengukur skor awal kemampuan
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berpikir geometri dan skor awal disposisi matematis peserta didik. Selanjutnya,
peneliti mengimplementasikan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso pada kegiatan pembelajaran matematika selama 8 JP atau 4 kali pertemuan.
Selama kegiatan pembelajaran ini, peserta didik menunjukkan minat yang baik dan
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Setelah kegiatan pembelajaran, peneliti menyebar angket respons terhadap
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso kepada peserta didik. Tujuan penyebaran angket respons kepada
peserta didik ini adalah untuk mengukur kepraktisan penggunaan LKPD dari sisi
peserta didik. Selain itu, untuk mengetahui keefektifan LKPD untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik, maka peneliti
menyebarkan tes kemampuan berpikir geometri dan angket disposisi matematis
sebagai data post-test. Berdasarkan skor pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik
setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso.

5. Evaluation (Mengevaluasi)

Pada tahap Evaluation, peneliti melakukan evaluasi terhadap data yang
diperoleh dari seluruh tahapan pengembangan sebelumnya, yaitu tahap
menganalisis, merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan.
Kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD dianalisis dari data kuantitatif dan
data kualitatif yang dikumpulkan selama proses penelitian. Kevalidan LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso dinilai berdasarkan penilaian dan

komentar/saran dari validator ahli materi, ahli bahan ajar, ahli bahasa, dan ahli
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pembelajaran. Persentase rata-rata penilaian oleh validator ahli materi mencapai
96,88% dengan kualifikasi “sangat valid”, persentase rata-rata penilaian oleh
validator ahli bahan ajar mencapai 98,81% dengan kualifikasi “sangat valid”,
persentase rata-rata penilaian oleh validator ahli bahasa mencapai 76,47% dengan
kualifikasi “valid”, dan persentase penilaian oleh validator ahli pembelajaran

3

mencapai 79,17% dengan kualifikasi “valid”. Berdasarkan penilaian keempat
validator ahli tersebut, maka rata-rata penilaian kevalidan produk secara
keseluruhan mencapai 87,83%. Dengan demikian, LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan
disposisi matematis di kelas inklusi mencapai kualifikasi sangat valid.

Kevalidan instrumen penelitian berupa instrumen tes kemampuan berpikir
geometri dan angket disposisi matematis dinilai berdasarkan penilaian oleh
validator ahli instrumen kemampuan berpikir geometri dan validator ahli instrumen
disposisi matematis. Persentase rata-rata penilaian oleh validator ahli instrumen
kemampuan berpikir geometri mencapai 90% dengan kualifikasi “sangat valid”.
Sedangkan persentase rata-rata penilaian oleh validator ahli instrumen disposisi
matematis mencapai 95,45% dengan kualifikasi “sangat valid”.

Kepraktisan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso dinilai
berdasarkan penilaian dari validator praktisi, validator pendamping peserta didik
berkebutuhan khusus, dan respons peserta didik. Persentase rata-rata penilaian oleh
validator praktisi mencapai 95,31% dengan kualifikasi “sangat praktis”, persentase
rata-rata penilaian oleh validator pendamping peserta didik berkebutuhan khusus

mencapai 92,5% dengan kualifikasi “sangat praktis”, dan rata-rata persentase

respons peserta didik mencapai 86,5% dengan kualifikasi “sangat praktis”.
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Berdasarkan rata-rata penilaian kepraktisan oleh praktisi, pendamping peserta didik
berkebutuhan khusus, dan respons peserta didik, maka rata-rata penilaian
kepraktisan secara keseluruhan mencapai 91,44%. Dengan demikian, Lkpd
berbasis etnomatematika batik turonggo yakso untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi mencapai kualifikasi
sangat praktis.

Sesuai dengan tujuan pengembangan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso, yaitu untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri
dan disposisi matematis peserta didik, maka perlu dilakukan uji untuk mengukur
keefektifan LKPD. Efektivitas LKPD untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri diukur melalui tes kemampuan berpikir geometri, sedangkan efektivitas
LKPD untuk memfasilitasi disposisi matematis diukur melalui angket disposisi
matematis. Penilaian keefektifan LKPD dalam memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri dan disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi MTs Ma’arif NU

Kota Malang dilakukan melalui uji Paired Sample T-Test dan uji N-Gain.

B. Efektivitas LKPD Berbasis Etnomatematika Batik Turonggo Yakso
untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Geometri Peserta Didik

Tujuan pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso adalah untuk menyediakan bahan ajar yang dapat memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri peserta didik berdasarkan Teori Van Hiele. Berdasarkan teori ini,
LKPD yang dikembangkan dapat memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman dan kemampuan berpikir geometri secara hierarkis,
mulai dari tingkat visualisasi hingga tingkat deduksi formal (Rizqi, 2024).

Pemilihan LKPD sebagai bahan ajar yang dikembangkan didasarkan pada
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karakteristiknya yang terstruktur, interaktif, dan dapat memandu peserta didik
melalui tahapan berpikir geometri secara sistematis. LKPD menyediakan aktivitas
bertahap yang sesuai dengan level berpikir geometri, mulai dari penyajian dan
pengenalan bentuk visual motif-motif batik, identifikasi sifat transformasi,
penentuan aturan transformasi, hingga generalisasi rumus transformasi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Kariadinata (2010) yang menyatakan bahwa visualisasi
geometri diperlukan untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam memecahkan
masalah geometri. Penggunaan etnomatematika batik Turonggo Yakso sebagai
konteks pembelajaran memiliki peran penting dalam mengenalkan konsep
transformasi geometri, serta memungkinkan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir dan memahami materi geometri (Massarwe dkk., 2010). Seperti yang
dikemukakan oleh Matang (2005), pembelajaran matematika dengan pendekatan
etnomatematika dapat memfasilitasi proses berpikir geometri peserta didik pada
setiap tahapnya karena pengenalan konsep dimulai dari konteks sosiokultural yang
lebih dikenal. Misalnya, peserta didik dapat mengamati perubahan posisi motif
batik sebagai contoh translasi atau melihat simetri pada pola batik sebagai contoh
refleksi. Hal ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan mendorong
pemahaman yang mendalam (Doorman dkk., 2019). Secara khusus, produk yang
dikembangkan juga dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir
geometri untuk peserta didik dengan tipe slow learner di kelas inklusi. Wardhani
(2015), menegaskan bahwa melalui tahapan berpikir geometri Van Hiele, pendidik
dapat merancang pembelajaran geometri dari tahap mudah, sedang, hingga
kompleks, sehingga sesuai dengan kebutuhan peserta didik di kelas inklusi dengan

kemampuan beragam.
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Efektivitas LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta didik di kelas inklusi
dibuktikan melalui hasil penelitian pada tahap implementation, dimana LKPD yang
telah dikembangkan diujicobakan pada satu kelas inklusi di MTs Ma’arif NU Kota
Malang yang terdiri dari 10 peserta didik. Data yang diperoleh dari pre-test dan
post-test kemampuan berpikir geometri kemudian dianalisis dengan perhitungan
Paired Sample T-Test dan N-Gain. Uji Paired Sample T-Test dilakukan untuk
mengetahui tingkat signifikansi antara skor pre-test dan skor post-test kemampuan
berpikir geometri peserta didik. Hasil uji Paired Sample T-Test yang dilakukan
dengan menggunakan software IBM SPSS menunjukkan bahwa hubungan antara
skor pre-test dan post-test yaitu signifikan dengan ditolaknya Ho dan diterimanya
Hi. Perhitungan dan interpretasi secara lengkap disajikan pada Lampiran 40.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso dapat memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri peserta didik di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang. Selanjutnya,
uji N-Gain pada skor pre-test dan post-test dilakukan untuk mengetahui kriteria
peningkatan kemampuan berpikir geometri. Uji N-Gain kemampuan berpikir
geometri peserta didik secara lengkap disajikan pada Lampiran 41. Hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain yaitu 0,66 dengan kualifikasi sedang.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso dapat memfasilitasi kemampuan berpikir
geometri peserta didik dengan kualifikasi sedang.

Hasil jawaban pre-test dan post-test kemampuan berpikir geometri peserta

didik menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir geometri. Peneliti
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melakukan analisis jawaban tes peserta didik berdasarkan indikator kemampuan
berpikir geometri pada Tabel 2.1. Seperti yang telah dipaparkan pada Bab IV, hasil
pre-test kemampuan berpikir geometri menunjukkan bahwa Subjek 1 menjawab
soal nomor 1 yang merupakan indikator level O (visualisasi) dengan kurang
lengkap. Dari empat aspek perubahan yang perlu dianalisis, Subjek 1 hanya
menganalisis tiga aspek perubahan dengan benar. Oleh karena itu, Subjek 1
memenuhi skor 4 pada indikator level 0. Subjek 1 menjawab soal nomor 2 yang
merupakan indikator level 1 (analisis) dengan tidak tepat. Subjek 1 menganalisis
transformasi yang terjadi antara Motif 1 ke Motif 2 adalah refleksi dan menjelaskan
sifat refleksi dengan tepat. Namun, karena jawaban yang diberikan oleh Subjek 1
tidak sesuai dengan transformasi yang terjadi antara motif 1 dan motif 2, maka
Subjek 1 memenuhi skor 3 pada indikator level 1. Subjek 1 menjawab soal nomor
3 yang merupakan indikator level 2 (deduksi informal) dengan kurang tepat. Subjek
1 dapat menganalisis titik-titik koordinat dari Motif 1 dan Motif 2 dengan tepat.
Namun, Subjek 1 tidak menyebutkan aturan transformasi yang terjadi. Oleh karena
itu, Subjek 1 memenuhi skor 2 pada indikator level 2. Subjek 1 tidak menjawab soal
nomor 4 yang merupakan indikator level 3 (deduksi formal). Dengan demikian,
Subjek 1 memenuhi skor 0 pada indikator level 3.

Sedangkan pada post-test kemampuan berpikir geometri, Subjek 1
menjawab soal nomor 1 yang merupakan indikator level O (visualisasi) dengan tepat
dan lengkap. Subjek 1 mampu menganalisis perubahan yang terjadi pada Motif 1
dan Motif 2 berdasarkan 4 aspek perubahan yang diminta pada soal. Dengan
demikian, Subjek 1 memenuhi skor 5 pada indikator level 0. Subjek 1 menjawab

soal nomor 2 yang merupakan indikator level 1 (analisis) dengan tepat. Subjek 1
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menyebutkan jenis transformasi dengan benar dan memberikan penjelasan
mengenai sifat dari transformasi tersebut. Dengan demikian, Subjek 1 memenuhi
skor 5 pada indikator level 1 (analisis). Subjek 1 menjawab soal nomor 3 yang
merupakan indikator level 2 (deduksi informal) dengan tepat. Subjek 1 dapat
menyebutkan seluruh titik koordinat dari Motif 1 dan Motif 2 beserta aturan
transformasinya dengan tepat. Dengan demikian, Subjek 1 memenuhi skor 5 pada
indikator level 2. Subjek 1 menjawab soal nomor 4 yang merupakan indikator level
3 (deduksi formal) dengan kurang tepat. Subjek 1 hanya menuliskan titik awal dan
bagaimana titik akhir berdasarkan rumus yang diberikan. Hal ini menunjukkan
bahwa Subjek 1 belum menunjukkan adanya langkah-langkah pembuktian. Dengan
demikian, Subjek 1 memenuhi skor 1 pada indikator level 3.

Pada paparan hasil analisis Bab IV, hasil pre-test kemampuan berpikir
geometri menunjukkan bahwa Subjek 2 menjawab soal nomor 1 yang merupakan
indikator level O (visualisasi) dengan kurang lengkap. Dari empat aspek perubahan
yang perlu dianalisis, Subjek 2 hanya menganalisis tiga aspek perubahan dengan
satu hasil analisis yang benar. Oleh karena itu, Subjek 2 memenuhi skor 2 pada
indikator level 0. Subjek 2 menjawab soal nomor 2 yang merupakan indikator level
1 (analisis) dengan tidak tepat. Subjek 2 menganalisis transformasi yang terjadi
antara Motif 1 ke Motif 2 adalah perputaran/rotasi dan tidak menjelaskan sifatnya.
Karena jawaban yang diberikan tidak tepat, maka Subjek 2 memenuhi skor 1 pada
indikator level 1. Subjek 2 menjawab soal nomor 3 yang merupakan indikator level
2 (deduksi informal) dengan kurang tepat. Subjek 2 belum mampu menentukan
posisi dari seluruh titik-titik koordinat Motif 1 dan Motif 2 dengan tepat, serta tidak

menyebutkan aturan transformasi yang menghubungkan Motif 1 dan Motif 2. Oleh
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karena itu, Subjek 2 memenuhi skor 1 pada indikator level 2. Subjek 1 tidak
menjawab soal nomor 4 yang merupakan indikator level 3 (deduksi formal).
Dengan demikian, Subjek 1 memenuhi skor 0 pada indikator level 3.

Sedangkan pada post-test kemampuan berpikir geometri, Subjek 2
menjawab soal nomor 1 yang merupakan indikator level O (visualisasi) dengan tepat
dan lengkap. Subjek 1 mampu menganalisis empat aspek perubahan yang terjadi
pada Motif 1 dan Motif 2. Dengan demikian, Subjek 2 memenuhi skor 5 pada
indikator level 0. Subjek 2 menjawab soal nomor 2 yang merupakan indikator level
1 (analisis) dengan tepat. Subjek 2 menyebutkan jenis transformasi dengan benar
dan menyebutkan sifat dasar dari translasi. Dengan demikian, Subjek 2 memenuhi
skor 5 pada indikator level 1 (analisis). Subjek 2 menjawab soal nomor 3 yang
merupakan indikator level 2 (deduksi informal) dengan tepat. Subjek 2 mampu
menentukan posisi dari seluruh titik koordinat Motif 1 dan Motif 2. Dalam
menentukan aturan translasi, Subjek 2 hanya menentukan arah pergeseran motif
tanpa menentukan besaran pergeserannya. Dengan demikian, Subjek 2 memenuhi
skor 4 pada indikator level 2. Subjek 2 tidak menjawab soal nomor 4 yang
merupakan indikator level 3 (deduksi formal). Dengan demikian, Subjek 2
memenuhi skor 0 pada indikator level 3.

Berdasarkan uraian hasil analisis kemampuan berpikir geometri peserta
didik di kelas inklusi, penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso dalam pembelajaran matematika efektif untuk memfasilitasi pengembangan
kemampuan berpikir geometri peserta didik pada materi transformasi geometri.
LKPD ini menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Educations (RME)

yang menjadikan konteks nyata sebagai titik awal pembelajaran. Melalui LKPD ini,
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peserta didik diajak untuk memahami masalah kontekstual melalui pengamatan
terhadap motif batik Turonggo Yakso yang didalamnya terdapat pola geometris.
Penggunaan motif batik Turonggo Yakso sebagai konteks konkret memudahkan
peserta didik untuk memvisualisasikan bentuk-bentuk perubahan geometris.
Keterhubungan antara budaya lokal dan konsep matematika tidak hanya membuat
pembelajaran lebih relevan dan menarik, tetapi juga meningkatkan motivasi peserta
didik karena merasa dekat dengan materi yang dipelajari. Pada kegiatan
selanjutnya, peserta didik menjelaskan dan menganalisis pola-pola tersebut,
mengaitkannya dengan konsep transformasi geometri, seperti translasi, refleksi,
dan rotasi. Setelah itu, peserta didik menyelesaikan masalah kontekstual yang
disajikan dalam bentuk kegiatan eksploratif, kemudian membandingkan hasil
kerjanya melalui diskusi kelompok, dan akhirnya menarik kesimpulan terhadap
konsep transformasi geometri yang telah dipelajari. Sintaks pembelajaran RME ini
memberikan pengalaman belajar yang konkret, bermakna, dan terstruktur, sehingga
membantu peserta didik memahami konsep abstrak secara lebih mudah.

Selain dikembangkan dengan menggunakan pendekatan RME, LKPD ini
juga disusun secara sistematis mengikuti tahapan perkembangan kemampuan
berpikir geometri menurut teori Van Hiele, yaitu level visualisasi, level analisis,
level deduksi informal, hingga level deduksi formal. Pada tahap visualisasi, peserta
didik mengenali bentuk transformasi dari pola batik; pada tahap analisis, peserta
didik mulai mengidentifikasi sifat dan karakteristik dari transformasi tersebut; pada
tahap deduksi informal, peserta didik diajak untuk mengaitkan antar konsep dan
memberikan alasan atas transformasi yang terjadi; sedangkan pada tahap deduksi

informal, peserta didik diarahkan untuk dapat menggeneralisasi rumus transformasi
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geometri berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. Dengan rangkaian kegiatan
seperti ini, LKPD mampu memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir
geometri peserta didik secara bertahap dan mendalam.

LKPD ini menyediakan dua versi berbeda yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik, yaitu untuk peserta didik reguler dan untuk peserta didik
berkebutuhan khusus dengan tipe slow learner. LKPD untuk peserta didik slow
learner disusun dengan adanya scaffolding yang membimbing peserta didik slow
learner dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Bentuk scaffolding yang diberikan
diantaranya yaitu gambar yang lebih informatif, petunjuk pengerjaan yang
sistematis, dan contoh-contoh yang membantu peserta didik memahami cara

penyelesaian suatu masalah.

C. Efektivitas LKPD Berbasis Etnomatematika Batik Turonggo Yakso
untuk Memfasilitasi Disposisi Matematis Peserta Didik

Tujuan pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso adalah untuk menyediakan bahan ajar yang dapat memfasilitasi disposisi
matematis peserta didik, meliputi rasa ingin tahu, percaya diri, ketekunan, dan
fleksibilitas. Menurut penelitian Kloosterman (2002), LKPD yang dirancang
dengan baik dapat memberikan pengalaman belajar terstruktur yang
memungkinkan peserta didik mengalami keberhasilan secara bertahap, sehingga
membangun keyakinan diri dan sikap positif terhadap matematika. Penelitian Kehi
dkk. (2019) dan Wulandari & Puspadewi (2016) menunjukkan bahwa peserta didik
akan menunjukkan sikap lebih positif dan tertarik pada pembelajaran matematika
jika dikaitkan dengan budayanya. Presmeg (1998) menyatakan bahwa

pembelajaran berbasis etnomatematika mendorong munculnya pertanyaan-
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pertanyaan eksploratif yang memicu keingintahuan matematis. Hal ini sejalan
dengan pendapat D’Ambrosio (1985) bahwa penyadaran akan penerapan
matematika dalam seni dan budaya dapat meningkatkan apresiasi peserta didik
terhadap matematika. Dengan demikian, penggunaan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso dapat menjadi salah satu solusi untuk
memfasilitasi pengembangan disposisi matematis peserta didik.

Efektivitas LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk
memfasilitasi disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi dibuktikan melalui
hasil penelitian pada tahap implementation, dimana LKPD yang telah
dikembangkan diujicobakan pada satu kelas inklusi di MTs Ma’arif NU Kota
Malang yang terdiri dari 10 peserta didik. Data yang diperoleh dari hasil angket
pre-test dan post-test disposisi matematis kemudian dianalisis dengan perhitungan
Paired Sample T-Test dan N-Gain. Uji Paired Sample T-Test dilakukan untuk
mengetahui tingkat signifikansi antara skor pre-test dan skor post-test disposisi
matematis peserta didik. Hasil uji Paired Sample T-Test yang dilakukan dengan
menggunakan software IBM SPSS menunjukkan bahwa hubungan antara skor pre-
test dan post-test yaitu signifikan dengan ditolaknya Ho dan diterimanya Hi.
Perhitungan dan interpretasi secara lengkap disajikan pada Lampiran 40. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso dapat memfasilitasi disposisi matematis peserta didik di
kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang. Selanjutnya, uji N-Gain pada skor pre-
test dan post-test dilakukan untuk mengetahui kriteria peningkatan disposisi
matematis peserta didik. Uji N-Gain disposisi matematis peserta didik secara

lengkap disajikan pada Lampiran 41. Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa nilai
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rata-rata N-Gain yaitu 0,38 dengan kualifikasi sedang. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso dapat memfasilitasi disposisi matematis peserta didik dengan kualifikasi
sedang.

Hasil jawaban angket pre-test dan post-test disposisi matematis peserta
didik menunjukkan adanya peningkatan disposisi matematis. Seperti yang
dipaparkan pada Bab IV, hasil angket pre-test disposisi matematis Subjek 1
diantaranya adalah sering dapat menjelaskan alasan setiap langkah penyelesaian
matematika, sering mempertimbangkan pendapat matematis teman meskipun
berbeda, sering merasa frustasi ketika diminta untuk memikirkan cara lain dalam
menyelesaikan soal matematika, dan sering bertanya kepada teman atau guru ketika
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika. Sedangkan, hasil
jawaban post-test disposisi matematis Subjek 1 diantaranya menjadi sering sekali
dapat menjelaskan alasan setiap langkah penyelesaian matematika, sering sekali
tetap mempertimbangkan pendapat matematis teman meskipun berbeda, jarang
sekali merasa frustasi ketika diminta untuk memikirkan cara lain dalam
menyelesaikan soal matematika, dan sering sekali bertanya kepada teman atau guru
ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika. Dapat
disimpulkan bahwa pada Subjek 1 terdapat perbedaan dan pengembangan disposisi
matematis sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso.

Seperti yang dipaparkan pada Bab IV, hasil angket pre-test disposisi
matematis Subjek 2 diantaranya adalah jarang mampu mengaplikasikan

matematika dalam kehidupan sehari-hari, jarang mampu menyelesaikan soal/tugas
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matematika dengan baik, sering merasa gugup ketika menjelaskan pemikiran
matematika kepada orang lain, jarang sekali belajar matematika dari buku tambahan
selain yang digunakan di kelas, dan sering sekali menyontek pekerjaan teman jika
ada tugas matematika yang sulit dikerjakan. Sedangkan, hasil jawaban post-test
disposisi matematis Subjek 2 diantaranya menjadi sering mampu mengaplikasikan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, sangat sering mampu menyelesaikan
soal/tugas matematika dengan baik, jarang merasa gugup ketika menjelaskan
pemikiran matematika kepada orang lain, sering belajar matematika dari buku
tambahan selain yang digunakan di kelas, dan jarang sekali menyontek pekerjaan
teman jika ada tugas matematika yang sulit dikerjakan. Dapat disimpulkan bahwa
pada Subjek 2 terdapat perbedaan dan pengembangan disposisi matematis sebelum
dan sesudah menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso.

Berdasarkan uraian hasil analisis disposisi matematis peserta didik di kelas
inklusi, penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso dalam
pembelajaran matematika efektif untuk memfasilitasi pengembangan disposisi
matematis peserta didik pada materi transformasi geometri. Dalam LKPD ini, rasa
ingin tahu peserta didik dibangkitkan melalui eksplorasi pola-pola matematis yang
terdapat pada motif batik Turonggo Yakso. Peserta didik diajak mengamati,
menemukan, dan menafsirkan pola berulang dan transformasi dalam motif,
sehingga peserta didik tertarik untuk menggali lebih dalam hubungan antara budaya
dan matematika. Sikap percaya diri peserta didik dibangun melalui penyajian
aktivitas dengan tingkat kesulitan yang bertahap. Aktivitas ini dirancang agar
peserta didik dapat merasakan keberhasilan secara bertahap, sehingga

meningkatkan rasa percaya dirinya dalam menyelesaikan tantangan yang lebih
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kompleks. Ketekunan dikembangkan melalui penyelesaian masalah kontekstual
yang menantang, sehingga peserta didik terdorong untuk tidak mudah menyerah
dan terus mencoba berbagai solusi. Fleksibilitas peserta didik dilatih melalui
kegiatan yang memungkinkan mereka mengeksplorasi berbagai alternatif
penyelesaian masalah, misalnya dalam menentukan jenis transformasi yang sesuai
untuk membentuk suatu pola motif batik atau mencari posisi hasil transformasi.
Sebagai bentuk penguatan disposisi matematis, dalam LKPD ini terdapat
bagian khusus bernama Pojok Disposisi Matematis yang ditunjukkan pada Gambar
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Pada bagian ini, peserta didik diminta untuk menciptakan motif batik
sendiri, kemudian menerapkan konsep transformasi geometri yang telah dipelajari
untuk menyusun pola motif batik tersebut. Peserta didik menuliskan aturan
transformasi yang digunakan, menjelaskan langkah-langkah menentukan posisi
motif, dan akhirnya mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas. Pada bagian
ini, peserta didik didorong untuk berpikir kritis dan fleksibel untuk menentukan
bentuk motif dan pola motif batik yang dibuat dengan menerapkan konsep
transformasi geometri, serta menumbuhkan rasa percaya diri untuk

mempresentasikan hasil karyanya di depan orang lain.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan mengenai

pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk

memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di kelas

inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang, peneliti memperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

I.

Proses pengembangan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis di
kelas inklusi dilakukan berdasarkan model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari lima tahapan, yaitu tahap Amnalysis (menganalisis), tahap Design
(merancang), tahap Development (mengembangkan), tahap Implementation
(mengimplementasikan), dan tahap Evaluation (mengevaluasi). Pada tahap
Analysis, terdapat empat jenis analisis yang dilakukan, yaitu analisis peserta
didik berkebutuhan khusus, analisis kebutuhan, analisis tugas, dan analisis
konteks pembelajaran. Pada tahap Design, LKPD dirancang melalui beberapa
tahap, yaitu melakukan pemilihan media, menetapkan konten atau bidang
kajian yang digunakan, menyusun isi LKPD, merancang desain LKPD,
menyiapkan komponen pengembang, dan menyiapkan instrumen penilaian.
Pada tahap Development, dilakukan pengembangan LKPD berdasarkan desain
yang telah dibuat, memvalidasi produk dan instrumen penelitian kepada para

validator ahli dengan rincian validator ahli bahan ajar persentase kevalidan
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98,81% kualifikasi “sangat valid”, validator ahli materi persentase kevalidan
96,88% kualifikasi “sangat valid”, validator ahli bahasa persentase kevalidan
76,47% kualifikasi “valid”, validator ahli pembelajaran persentase kevalidan
79,17% kualifikasi “valid”, validator praktisi persentase kepraktisan 95,31%
kualifikasi “sangat praktis”, validator pendamping peserta didik berkebutuhan
khusus persentase kepraktisan 92,5% kualifikasi “sangat praktis”, validator
ahli instrumen disposisi matematis persentase kevalidan 95,45% kualifikasi
“sangat valid”, dan validator ahli instrumen kemampuan berpikir geometri
persentase kevalidan 90% kualifikasi “sangat valid”, serta kemudian dilakukan
revisi sesuai dengan komentar dan saran dari validator. Pada tahap
Implementation, dilakukan uji coba LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso pada kelompok kecil dan kemudian dilanjutkan dengan uji
lapangan. Dari hasil uji coba tersebut, diperoleh rata-rata persentase respons
peserta didik 97,5% dengan kualifikasi “sangat praktis”. Pada tahap terakhir,
yaitu tahap Evaluation, dilakukan evaluasi terhadap proses pengembangan dan
penggunaan LKPD. Berdasarkan hasil evaluasi, diperoleh kesimpulan bahwa
validitas produk mencapai rata-rata 87,83% dengan kualifikasi “sangat valid”
serta kepraktisan produk mencapai rata-rata persentase 91,44% dengan
kualifikasi “sangat praktis” untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran
matematika di kelas inklusi.

. Uji efektivitas LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dilakukan dengan melakukan uji
statistik Paired Sample T-Test dan uji N-Gain. Pada uji Paired Sample T-Test

diperoleh hasil signifikansi 2-tailed adalah 0,000, sehingga H, ditolak dan H,
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diterima. Hal ini menunjukkan penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta
didik di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang. Berdasarkan hasil uji N-
Gain, diperoleh rata-rata nilai N-Gain mencapai 0,65 dengan kualifikasi
sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri peserta didik di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang
dengan kualifikasi sedang.

3. Uji efektivitas LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk
memfasilitasi disposisi matematis dilakukan dengan melakukan uji statistik
Paired Sample T-Test dan uji N-Gain. Pada uji Paired Sample T-Test diperoleh
hasil signifikansi (2-failed) adalah kurang dari 0,000, sehingga H,, ditolak dan
H; diterima. Hal ini menunjukkan penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi disposisi matematis peserta didik
di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang. Berdasarkan hasil uji N-Gain,
diperoleh rata-rata nilai N-Gain mencapai 0,38 dengan kualifikasi sedang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso memfasilitasi disposisi matematis
peserta didik di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang dengan kualifikasi

sedang.

B. Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian  pengembangan LKPD  berbasis

etnomatematika batik Turonggo Yakso untuk memfasilitasi kemampuan berpikir



221

geometri dan disposisi matematis di kelas inklusi, peneliti memberikan beberapa

saran untuk penelitian dan pengembangan lebih lanjut, yaitu:

1. LKPD dapat dikembangkan dengan menggunakan budaya atau kearifan lokal
Indonesia lainnya.

2. LKPD dapat dikembangkan untuk memfasilitasi aspek matematika yang
lainnya.

3. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan melibatkan subjek uji coba yang
lebih banyak.

4. Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep transformasi
geometri, LKPD dapat dikombinasikan dengan media digital interaktif yang

dapat memvisualisasikan proses transformasi geometri.
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Lampiran 7 Hasil Identifikasi Hambatan Intelektual Peserta Didik Slow Learner

Pada instrumen assesmen identifikasi hambatan intelektual, peserta didik
dikategorikan sebagai peserta didik lamban belajar/slow learner adalah peserta
didik yang memperoleh skor diatas 100. Berdasarkan analisis ini, peserta didik
dengan inisial KMM memperoleh skor 150. Dengan demikian peserta didik KMM
termasuk kategori lamban belajar/slow learner.

IDENTITAS ANAK
Tekmk
Name KMM 1. Observasi
Tempal.ty| lahir 2. Wawancanm
Jenis welamn 3 Dnhxmen
Narme Sekolan e ""“l‘::‘ .
Koles 5. Gabungm 1.2.3
Alamat ramah
Alemat sekolah
Tangga
Nama Asesor
Tanda tangan
IDENTIFIKAS| HAMBATAN INTELEKTUAL KATEGOR! LAMBAN BELAJAR/SLOW LEARNER
PETUNJUK
Ktk angka 1 jika ya dan angka O jka ticdak paca kalom wama kuning pemyataan sesuai dengan gejala yang tampak/ diperoleh
KATEGORI NO PERTANYAAN BOBOT | TEXNIK ""4;0 Sker
1 |Pernah Scok rsk kelas 2 5 0 0
2 |Deya tangksp lerhadap pelajaran lambat 0 1 30
3 |Serng lambat dalare menyslesailan tugas-tugas x 3 \ 0
sademi
4 |Rea-mia presias belsjar selalu rendsh 0 3 1 30
5 |Bisa membeca huns’ gagal membece kata X 4 0 0
IDENTIFIKAS! 75 |Memanam parintah seteah duang-uang EY 4 1 30
HAMBATAN T |Memih seif image yeng burvk ipemels, pendam,
INTELEKTUAL kurang percaya dirl, menank dirf carl Ingkungan sosial) % " 3
KATEGORI seningga mengalami kesultan daiam berteman
LAMBAN
m&w‘ 8 |Memiliki daya ingat yarg memads. nemun lamoat 2 £ i 0
dalam mengingat
9 |Menguasa sustu keterampean dengan lambal, dan
Uik beberapa kermampuan bahkan Scak dapat Ed 4 0 o
huasa
10 |Tedatsanys kemamauan keorcinas| (sepert| olhrags,
ranggunakan aat tus slay mengenaian pakaan) X 4 0 0
Sucr gejals 150
Tukskan lemuan lan (ke ada) l=ntang kondisl aneh yeng berhubungan dengan Hambetan inleltiel kalegor lamben belaaralow
leamer di bawan ini
KESIMPULAN Diduga | 0 OW LEARMERLAMEAN BELA WS
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Memfasilitasi  Kemampuan Berpikir Geometri dan  Disposisi
Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi

Peneliti : Avida Faustina Harithiya

Prodi/ Asal Instansi : Tadris Matematika/ UIN Maulana Malik [brahim Malang
Mata Pelajaran ¢ Matematika

Pokok Bahasan ¢ Transformasi Geometri

Sasaran Kelas : 8 SMP/MTs

Semester : 1/ Genap

Nama Validator : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd

NIP : 19850213201802011135

Hari/Tanggal : Selasm, 4 Tebruan 2035

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan penilasian dan mengetahui
pendapat Bspak/Ibu terhadap bahan ajar yang akan digunakan dalam penclitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerjs Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Batik
Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometri untuk Memfasilitasi Kemampuan
Berpikir Geometri dan Disposisi Matematis Peserta Didik di Kelus Inklusi™. Penilaian
dan pendapat Bapak/lbu nantinya akan digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut untuk digunakan dalom pembelajaran di
sekolah. Penilaian, pendapat, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitass LKPD yang dikembangkan, Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

I. Sebelum mengisi lembar validasi, dimohon Bapak/Ibu mengamati produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang (v') pada kolom “Skor Penilaian” yang tclah disediakan scsuai
dengan penilaisn Bapak/Tbu terhadap produk LKPD yang dikembangkan.

3. Berilah penilaian sesuai dengan skala penilaian schagai berikut:
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Skor 1, jika hurng sesuai/tepat/akurat.
Skor 2, jika cukup sesuaitepat/akurat.
Skor 3, jika sesuaiftepat/akurat.
Skor 4, jika sangat sesuai/tepat/akurat.

4. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1 atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-
hal yang menjadi kekurangan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kolom
komentar/saran yang disediakan,

Atas kesedioan Bapak/Ibu untuk memberikan pemtlaian dan saran, saya ucaphan
terima kasth.

C. Penilaian
Indikator Skor Penilainn
Butir Penilaian Komentar/Saran
Penilaian 1234
a. Kesesuaian 1. Aktivitas dalam LKPD sesuai
aktivitas dengan  standar  Capaian
pembelajaran Pembelajoran  (CP)  dan l/
dengan Tujuan Pembelajasan (TP).
Capaian 2 Soal cvaluasi dalam setiap i
Pembelajaran kegiatan scsuai dengan tujuan \/
dan  Tujuan pembelajaran
Pembelajaran
b. Kelengkapan | 3. Kelengkapan aktivitas
cakupan pembelajaran dengan CP dan Va
aktivitas TP  maten  Transformasi
pembelajaran Geomeltn,
4. Aktivitas pembelajaran
disajikan secara runtut dan v
sistematis.
¢ Keakumtan | 5 Aklivitas  yang  disajikan S
aktivitas melatth kemampuan pescrta
pembelajaran didik untuk membayangkan v
dengan maten dan menggambarkan
L Transformasi Geometn
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Indikator
Penilaian

Butir Penilnian

Skor Penilaian

Komentar/Saran

1|2

3

Rl

6. Aktivitas  vang  disajikan
melatih kemampuan peserta
didik  untuk  menganalisis
sifatesifat Transformasi
Geometri.

7. Aktivitas  vang  disajtkan
melatih kemampuan peserta
didik untuk mendefinisikan
Transformasi Geometri.

8. Aktivitas yang  disajikan
melatih kemampuan peserta
didik untuk

menggencralisasikan  rumus
Transformasi Geometn,

9. Aktivitas  yang  disajikan
melatih kemampuan peserta
didik untuk  memecahkan
persoalan Transformasi
Geometn,

[11. Keakuratan

10. Keakuratan konsep materi
yang disajikan dalam setiap
aktivitas.

fakta/lambang/simbol.

12 Keakuratan  soal  dengan
materi.

I3 Kesesuaian  penggunaan
gambar dan ilustrasi pada
miten
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SR Butir Penilaian e e Komentar/Saran
Penilaian 112]3)4
d Kemutakhiran | 14. Kesesuaian  materi  vang
maten berkaitan  dengan  studi ‘/
kasus/contoh scharn-hari
¢. Kesesunian |15, Aktivitas  yang  disajikan
dengan dalam LKPD sesuai dengan
kemampuan kemampuan peserta didik di \/
peserta didik kelas inklusi,
16. Soal evaluasi yang disajikan
sesuai dengan  kemampuan vV
peserta didik di kelas inklust.

Komentar/saran secara umums:

Kesimpulan:
[] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[ Layak digunakan dilapangan dengan revsi
[] Tidak layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (¥') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenamya, tanpa ada pengaruh dan
pihak lain.

Malang, 4 Fp_ﬂ 2025
Validator

Mubhsmmad Islahul Mukmia, M.SL, M.Pd
NIP. 19850213201802011135
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Lampiran 9 Hasil Validasi Bahan Ajar

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHAN AJAR

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika
Batik Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometri untuk
Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Geometri dan Disposisi
Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi

Peneliti ¢ Avida Faustina Harithiya

Prodi/ Asal Instansi : Tadris Matematika/ UIN Maulana Malik [brahim Malang

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Transformasi Geometri

Sasaran Kelas : B SMP/MTs

Semester : 11/ Genap

Nama Validator : Dimas Femy Sasongko, M.Pd

NIP 19900410201802011136

Hari/Tanggal

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan penilaian dan mengetahui
WwwmmajumgmdguMdhmpmmdmnjm
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Batik
Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometri untuk Mem{fasilitasi Kemampuan
Berpikir Geometri dan Disposisi Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi”. Penilaian
dan pendapat Bapak/Tbu pantinya akan digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terscbut untuk digunakan dalam pembelojaran di
sekolah. Penilaian, pendapat, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

I. Sebelum mengisi lembar validasi, dimohon Bapak/Ibu mengamati produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu,

2. Berilah tanda centang (v) pada kolom “Skor Penilaian™ yang telah discdiakan sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap produk LKPD yang dikembangkan,

3. Berilah penilaian sesual dengan skala penilaian sebagai berikut:



Skor 1, jika kurang sesuai/tepat/okurat.
Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat.
Skor 3, jika scsuai/tepat/akurat.

Skor 4, jika sangat sesuai/tepat/akurat.

komentar/saran yang disediakan,

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
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Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah | atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-
hal yang menjadi kekurangan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kolom

terima kasih.
C. Penilaian
Skor
Indikstor
Butir Penilaian Penilaian Komentar/Saran
Penilaian
213 )4
a. Desain cover | I. Komposisi elemen  desain
LKPD (teks, gambar, dan wama) v
proporsional dan seimbang.
Mencantumkan informasi yang
jelas, seperti judul, materi, V

kelas, dan identitas pembuat.

Teks pada cover LKPD mudah

dibaca, dengan jenis huruf,
ukuran, dan warna yang sesuai.

. llustrasi yang  digunakan

menggambarkan tema
pembelajaran dan materi.

b. Kesesuaian
format dan

LKPD

. Memiliki  komponen  utama

yang  lengkap,  meliputi
identitas, CP dan TP, peta
pikiran, deskripsi,
pendahuluan/pengantar materi,
aktivitas, dan evaluasi.
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Indikator
Penilsian

Butir Penilaian

Komentar/Saran

6. Penyusunan LKPD mengikuti
alur  pembelajaran  yang
sistematis.

7. Panduan penggunaan LKFPD
mudah dipahami oleh peserta
didik dan guru.

c. Kejelasan
visual  dan
tata letak

8. Penempatan teks, gambar,
tabel, dan unsur tata letak
lainnya konsisten di scluruh
bagian LKPD.

9. Penggunaan wama menarik
tanpa mengurangi keterbacaan
dan tidak menganggu
pemahaman materi.

10. Tata letak teks, gambar, dan
tabel teratur.

d. Ketepatan
ilustrasi yang
digunakan

11. Gambar, ikon, dan simbol yang

materi  pembelajaran  dan
mendukung pemahaman
peserta didik.

12.Gambar memiliki resolusi
yang jelas dan mudah
dipahami.

13. Penggunaan simbol, ikon, atau
format konsisten di seluruh

bagian LKPD.

14.Jenjang judul dan subjudul
ditampilkan  secara  jelas,
konsisten, dan proporsional.
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Indikator
Penilaian

clemen teks

Butir Penilaian

Skor

Komentar/Saran

15.Jenis, ukuran, dan karakter
huruf yang digunakan mudah
dibaca.

16.Teks dalam LKPD terbaca
dengan baik

17.Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf.

18. Ukuran huruf yang digunakan
konsisten di seluruh bagian
LKPD.

19. Perbandingan ukuran tulisan
dan gambar tepat.

Kesesuaian
dengan tujuan

20. Memfasilitasi kemampuan
berpikir geometri peserta didik.

21. Memfasilitasi disposisi
matematis peserta didik (rasa
percaya diri, fleksibilites, rasa
ingin tahu, dan ketekunan).

Komentar/saran secara umum:

Pengeminman L belom «em 4‘&5‘9“&*}

_\gr__aﬁ,_‘ﬁkgpﬂ:ﬂ‘ﬁm_km&f_qwmh

oenunjvteam ‘perkak'»

Kesimpulan:

Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[] Tidak layak digunakan di lapangan

*) Berikan tanda centang (v) pada salah satu kolom
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Demikian lembar validasi ini saya isi dengan schenamya, tanpe ada pengaruh dari
pihak lain.

Malang, 20- Ol — 2025
Validator

Dimas Femy Sasongko, M.Pd
NIP. 19900410201 80204HH-H36-
(odmiv yo23 N (0B



246

Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika
Batik Turonggo Yakso padn Materi Transformasi Geometri untuk
Memfasilitasi  Kemampuan Berpikir  Geometri  dan  Disposisi
Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi

Peneliti : Avida Faustina Harithiya

Prodif Asal Instansi :  Tadris Matematika/ UIN Maulana Malik [brahim Malang
Mata Pelajaran :  Matematika

Pokok Bahasan : Transformasi Geometri

Susaran Kelas : 8 SMPMTs

Semester ¢ I/ Genap

Nams Validator  : Dwi Masdi Widada, M Pd

NIP : 198205142015031003

Hari/Tanggal

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan penilaian dan mengetabui
pendapat Bapak/Ibu terhadap baban sjar yang akan digunakan dalam penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Batik
Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometrl untuk Memfasilitasi Kemampuoan
Berpikir Geometri dan Disposisi Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi”. Penilaian
dan pendapat Bapak/Ibu nantinya akan digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terscbut untuk digunakan dalam pembelajaran di
sekolah. Penilaian, pendapat, saran, dan koreksi dari Bapak/Tbu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi lembar validasi, dimobon Bapak/Ibu mengamati produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang (¥) pada kolom “Skor Penilaian™ yang telah disediakan sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu tethadap produk LKPD yang dikembangkan,

3. Berilah penilaian sesuai dengan skala penilaian sebugai berikut:



Skor 1, jika kurang sesuai/tepat/akurat.
Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat.

Skor 3, jika sesvai/tepat/akurat.

Skor 4, jika sangat sesuai/lepat/akurat.
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Apabihpenihinankﬂbuadahhlauu:,mhmbonmunbaikanmnwknithl-

hﬂymgmqjaﬁkehnmgmpadnl.cmbukuja?escmDidik(LKPD)padakolan
komentar/saran yang disediakan,

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan

terima kasih.
C. Penllalan
Indikator gl Komentar/Saran
Penilaian Butir Penilaian Penilaian
2|13
a. Keefektifan . Kalimat dalam LKPD disusun
kalimat secarn ringkas, padat, dan v
sesuai dengan konteks materi.
., Kalimat yang disusun dalam
LKPD tidak bertele-tele. 4
. Kalimat dalam LKPD tidak
menimbulkan  makna ganda
atau multi tafsir, i
b. Kesesuaian . Bahasa yang digunakan dalam
dengan LKPD sesuai dengan tinghkat
peserta didik kognitif dan perkembangan v
bahasa peserta didik di kelas
inklusi.
. Bahasa yang  digunakan
sederhana dan mudah dipahami v
oleh peserta didik.
¢ Ketepatan Fjaan, tanda baca, dan struktur /ﬁ
kaidah kalimat yang digunakan sudah
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Indikator Komentar/Saran

Butir Penilaian Penilaian
Penilaian

bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
7. Menggunakan istilah atau kata-
kata yang baku. N

d. Konsistensi | 8, Penggunaan  istilah  dalam
bahasa dan LKPD konsisten di seluruh V1
simbol bagian.

9. Penggunaan simbol atau ikon
dalam LKPD konsisten di V]
seluruh hagian.

e. Komunikatif | 10. Bahasa dalam LKPD
komunikatif sehingga mampu
menyampaikan pesan  sccara
jelas.

f. Kesesuaian |11, Bahasa yang digunakan dalam
struktur judul, deskripsi, dan panduan
LKPD LKPD scsuai dengan isi materi 2

dan mudah dipahami

12. Instruksi ~ dalam LKPD

dirancang jelas dan mudah
diikuti oleh peserta didik. "4
13. Soal cvaluasi dalam LKPD
dirancang  dengan  kalimat
scdethana  dan  mudah L]

dipahami.

g. Kesesuaian |14, Bahasa  yang  digunakan
bahasa memfasilitisi kemampuan i
berpikir geometri.
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Indikator

tujuan LKPD

Butir Penilaian

15. Bahasa  vang  digunakan
memfasilitasi disposisi
malematis,

16. Bahasa  yang  digunakan
memudahkan pesera  didik
(reguler/berkebutuhan  khusus
slow learner) untuk
mempelajari maleri
transformasi geometri,

17. Bahasa dalam LKPD dapat
menjelaskan keterkaitan
budaya Batik Turonggo Yakso
dengan  materi  transformasi
geometri,

Komentar/saran secars umum:

pecla 5£.l’ ‘fg‘j\‘

[Behsocmpa )Z‘*\ peiabiban,
I / i

|-
2 . /gv( J.L« [cea ,,.[....;.L.)n(‘.,
- j/\mt éﬁ' ?uﬂ-JA- ‘

Kesimpulan:

[___] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[] Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[] Tidak layak digunakan di lapangan

*) Berikan tanda centang (v) pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan schenamya, tanpa ada pengaruh dari

pibak lain,

S e e

Dwi Musdi Widada, M.Pd
NIP. 198205142015031003
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika
Batik Turonggo Yokso pada Materi Transformasi Geometri untuk
Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Geometri dan Disposisi
Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi

Peneliti : Avida Faustina Harithiya

Prodi/ Asal Instansi : Tadris Matematika/ UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Transformasi Geometri

Sasaran Kelas : VIII SMP/MTs

Semester : 11/ Genap

Nama Validator  : Dr. Marhayati, M.PMat

NIP : 197710262003122003

Hari/Tanggal

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan penilaian dan mengetahui
pendapat Bapak/Ibu terhadap bahan ajar yang akan digunakan dalam penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Batik
Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometri untuk Memfasilitasi Kemampuan
Berpikir Geometri dan Disposisi Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi”. Penilaian
dan pendapat Bapak/Ibu nantinya akan digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di
sekolzh. Penilaian, pendapat, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi lembar validasi, dimohon Bapak/Ibu mengamati produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu,

2. Berilah tanda centang (v') pada kolom “Skor Penilaian” yang telah disediakan sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap produk LKPD yang dikembangkan.

3. Berilah penilaian sesuai dengan skala penilaian sebagai berikut:
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Skor 1, jika kurang sesuai/tepat/akurat,
Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat.
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat.
Skor 4, jika sangat sesuai/tepat/akurat.

4. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1 atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-
hal yang menjadi kekurangan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kolom
komentar/saran yang disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
terima kasih.

C. Penilaian

Indikator Komentar/Saran
Butir Penilaian Penilaian
Penilaian

a. Kelayakan 1. Relevansi tujuan pembelajaran
Isi dan capaian pembelajaran.
2. Kesesuaian materi  dengan

tujuan pembelajaran.
3. Kesesuaian materi  dengan
capaian pembelajaran. Vi
4. Kebenaran dan substansi dalam
materi pembelajaran. v
5. Keakuratan konsep 57,
6. Ketepatan penyajian masalah
dan instruksi kegiatan. v
7. Kesesuaian materi untuk kelas
inklusi dengan peserta didik Vv
berkebutuhan khusus tipe slow
learner,
b. Konstruksi 8. Kesesuaian materi pelajaran
dengan tingkat kemampuan
siswa.




9. Penyajian  materi  secam
sistematis.

10.Kejelasan  materi  dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

11.Penyajian ~ materi  sesuai
dengan model pembelajaran
Realistic Mathematic
Education (RME).

12.Sistematika materi  sesuai
dengan level berpikir geometri
menurut teori van hicle.
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Komentar/saran secara umum:

Kesimpulan:
[[] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
m Layak digunakan di lapangan dengan revisi
D Tidak layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari
pihak lain.

Malang, 2025

Validator

Dr. Marhayati, S.Pd., M.P.Mat
NIP. 197710262003122003
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Lampiran 12 Hasil Validasi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Geometri

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRI

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika
Batik Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometri untuk
Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Geometri dan Disposisi
Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi

Peneliti : Avida Faustina Harithiya

Prodi/ Asal Instansi : Tadris Matematika/ UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Transformasi Geometri

Sasaran Kelas : 8 SMP/MTs

Semester : I/ Genap

Nama Validator  : Dr. Abdussakir, M.Pd

NIP : 197510062003121001

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Februari 2025

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan penilaian dan mengetahui
pendapat Bapak/Ibu terhadap bahan ajar yang aken digunakan dalam penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Batik
Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometri untuk Memfasilitasi Kemampuan
Berpikir Geometri dan Disposisi Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi®. Penilaian
dan pendapat Bapak/Ibu nantinya akan digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut untuk digunakan dalam pembelajeran di
sekolah. Penilaian, pendapat, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi lembar validasi, dimohon Bapak/Ibu mengamati produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiop item yang tersedia terlebih dahulu.
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2. Berilash tanda centang (v) pada kolom “Skor Penilaian” yang telah disediakan sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu terhadap produk LKPD yang dikembangkan,

3. Berilah penilaian sesuai dengan skala penilaian sebagai berikut:

Skor 1, jika kurang sesuai/tepat/akurat,

Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat,

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat,

Skor 4, jika sangat sesuai/tepat/akurat,
4. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah | atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kolom

komentar/saran yang disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilsian dan saran, saya ucapkan

terima kasih.

C. Penilaian

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

Komentar/Saran

Aspek bahasa

1. Menggunakan bahasa

sesuai dengan Kkaidah
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

2. Rumusan pernyataan /

pertanyaan
menggunakan  bahasa
yang sederhana dan
dapat dipahami peserta
didik.

. Menggunakan kalimat

yang tidak
menimbulkan  makna
ganda (ambigu).

Aspek petunjuk

. Petunjuk

lembar
pengisian instrumen tes
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dinyatakan dengan
jelas,

5. Lembar tes kemampuan
berpikir geometri v
mudah digunakan.

Aspek isi 6. Soal yang diberikan
berkaitan dengan tujuan
penelitian,

7. Kesesuaian soal dengan
indikator level berpikir v
geometri Van Hiele.

8. Kesesuaian soal dengan
Kisi-kisi soal. i

9. Kesesuaian soal dengan
materi yang digunakan, .3

10.Informasi yang
diberikan cukup dan
jelas untuk v
menyelesaikan
permasalahan.

Komentar/sa J umum:

\
A
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Kesimpulan:
[] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
[\/] Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[] Tidak layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari
pihak lain,

Malang, 12 Februari 2025
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Lampiran 13 Hasil Validasi Angket Disposisi Matematis

LEMBAR VALIDASI ANGKET DISPOSISI MATEMATIS

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika
Batik Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geomelri untuk
Memfasilitasi  Kemampuan Berpikir Geometri  dan  Disposisi
Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi

Pencliti = Avida Faustina Harithiya
Prodi/ Asal Instansi : Tadris Matematika/ UIN Maulana Malik [brahim Malang
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Transformasi Geomelri
Sasaran Kelas : 8 SMPMTs
Semester : 11/ Genap
Nama Validator  : Taufiq Satria Mukti, M.Pd
NIP : 199501202019031010
Hari/Tanggal
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk meondapatkan penilaian dan mengetahui
pendapat Bapak/Ibu terhadap bahan ajar yang akan digunakan dalam penclitian dengan judul
“Pepgembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Batik
Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometri untuk Memfasilitasi
Kemampuan Berpikir Geometri dan Disposisi Matematis Peserta Didik di Kelas
Inklusi®. Penilaian dan pendapat Bapak/lbu mantinya akan digunakan untuk menentukan
layak atau tidaknya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut untuk digunakan dalam
mwammmmmdmkmmwwmm
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan. Atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima
kasih.

B. Petunjuk Pengisian

I. Sebelum mengisi lembar validasi, dimohon Bapak/1bu mengamati produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang ( ¥') pada kolom “Skor Penilaian™ yang telah disediakan sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu terhadap produk LKPD yang dikembanghkan.

1. Berilah pemlaian sesuai dengan skala penilaian sebagai berikut:



Skor 1, jika kurang sesuaitepat/akurat.
Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat.

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat.

Skor 4, jika sangat sesuaitepat/akurat.
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Apabila penilaian Bapak/lbu adalah | atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan pada Lembar Kerjn Peserta Didik (LKPD) pada kolom
komentar/saran yang disediakan.

Atas kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan

terima kasih.
C. Penilaian
Indikator | Skor Penilaian
Peatialan Butir Penilaian - B Komentar/Saran
8. Aspek I. Judul lembar angket
petunjuk dinyatakan  dengan v
jelas
Petunjuk dalam lembar
pengisian Angket
Disposisi  Matematis
Puete Dk v
dinyatakan dengan
jelas  dan  mudah
dipahami.
. Angket Disposisi
Matematis Peserta
Didik mudah \/
digunakan.
b. Aspek isi Butir-butir pemyataan
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Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

Komentar/Saran

T

. Butir-butir pemyataan

sudah relevan dengan
indikator disposisi
matematis.

. Butir-butir pernyataan

dapat berisikan salu
gagasan yang lengkap.

c. Aspek

. Menggunakan bahasa

yang sesuai dengan
kaidah Bahasa
Indonesia.

. Bahasa yang digunakan

sesuai dengan tingkat
pemahaman  peserta
didik.

10. Rumusan  pernyataan

komunikatif,

11. Menggunakan Kkalimat

yang tidak
menimbulkan  makna
ganda (multitafsir)

Komenlar/saran secara umum:

fobae  segomi  tec od bectoy

Kesimpulan:

[[] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
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@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[] Tidak layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (¥) pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan scbenamya, tanpa ada pengaruh dari
pihak lain.
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Lampiran 14 Hasil Validasi Praktisi

LEMBAR VALIDASI PRAKTISI

Judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika
Batik Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometri untuk
Memfasilitasi  Kemampuan Berpikir Geometri  dan  Disposisi
Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi

Pencliti ;  Avida Faustina Harithiya

Prodi/ Asal Instansi : Tadris Matematika/ UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Mata Pelajaran Matematika

Pokok ‘Bahasan :  Transformasi Geometn

Sasaran Kelas 8 SMP/MTs

Semester : 11/ Genap

Nama Validator : Denik Indah Sulistiowati, S.Sos., M.Pd., Gr

NIP

Hari/Tanggal

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan penilsian dan mengetahui
pendapat Bapak/Ibu terhadap bahan ajar yang akan digunakan dalam penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Batik
Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometri untuk Memfasilitasi Kemampuan
Berpikir Geometri dan Disposisi Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi”. Penilaian
dan pendapat Bapak/Ibu nantinya akan digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di
sekolah. Penilaian, pendapat, saran, dan korcksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk Pengisian

|. Sebelum mengisi lembar validasi, dimohon Bapak/Ibu mengamati produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang (') pada kolom “Skor Penilaian™ yang telah disediakan sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap produk LKPD yang dikembangkan.

3. Berilah penilaiun sesuai dengan skala penilaion sebagai berikut:



Skor 1, jika kurang sesuai/tepat/akurat.
Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat.

Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat,

Skor 4, jika sangat sesuai/tepat/akurat.
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Apabila penilaian Bapak/lbu adalah | atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-

hnlynngmenjadikekmngmpadaLemhuKerjaPmmDidik(LKPD)padakolom
komentar/saran yang disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan

terima kasih.
C. Penilaian
Indikator Skor Penilaian
— Butir Penilaian WESER Komentar/Saran
Tampilan . Halaman sampul LKPD
Lembar Kerga berbasis etnomatematika
Peserta  Didik Batik Turonggo Yakso J
(LKPD) menarik dan
menunjukkan tema yang
digunakan dalam LKPD.
 Ketepatan layoul (tata
letak teks dan gambar) V4
pada LKPD.
. Gambar dan ilustrasi
dalam LKPD menarik
dan relevan dengan 4
materi.
. Jenis dan ukuran huruf
yang digunakan sesuai. v
Penyajian . Materi dalam LKPD
Materi  pada sesuai dengan Capaian
LKPD Pembelajaran dan Tujuan v
Pembelajaran.
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Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

Komentar/Saran

6. Penyajian peta pikiran
memuat alur materi yang
akan dipelajari dalam
LKPD.

v

7. Penyajian materi pada
LKPD mudah dipahami.

8. Kesesuaian
etnomatematika  berupa
Batik Turonggo Yakso
dengan materi  pada
LKPD.

Kebahasaan
LKPD

9. Kesesuaian ejaan, tanda
baca, dan  struktur
kalimat dengan kaidah
Bahasa Indonesia.

10. Kalimat yang digunakan
dalam LKPD mudah

dipahami.

11. Menggunakan kata /
istilah yang sederhana
dan baku.

Kegunaan dan
Kemudahan

Pembelajaran

12. Instruksi dalam LKPD
mudah dipahami dan
membantu peserta didik
dalam mengerjakan
kegiatan-kegiatan dalam
LKPD,

13. Aktivitas yang disajikan
dalam LKPD
memudahkan  peserta
didik untuk memahami
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Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Skor Penilaian

2

3

4

Komentar/Saran

konsep materi dengan
baik.

14. Kelayakan LKPD

berbasis etnomatematika
Batik Turonggo Yakso
sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran

matematika di  kelas
inklusi dengan tipe ABK

slow learner.

15. Kelayakan penggunaan

LKPD berbasis
etnomatematika  Batik
Turonggo Yakso untuk
memfasilitasi
kemampuan berpikir
geometri peserta didik.

16. Kelayakan penggunaan

LKPD berbasis
etnomatematika  Batik
Turonggo Yakso untuk
memfasilitasi sikap
positif peserta didik
terhadap matematika.

Komentar/saran secara umum:
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Kesimpulan:
[[] Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
@ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
D Tidak layak digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (v') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari
pihak lain.

Malang, & maret 2025
Validator

Denik Indah Sulistiowati, S Sos., M.Pd., Gr
NIP.



266

Lampiran 15 Hasil Validasi Pendamping Peserta Didik Berkebutuhan Khusus

LEMBAR VALIDASI GURU PENDAMPING
PESERTA DIDIK BERKEBUTITHAN KHUSUS

Judul Pengembangan Lembar Kergy Pesern Didik Besbasis Emomaten atila
Barik Twongeo Yakso pada Maten Trznsformasi Geomerr numk
Memfnsilitast Kemampaan  Berpikir  Geometnn dan Disposis:
Matematis Peserta Didik di Kelas Inklust

Penelin Avida Fansting Harirhiva

Prody’ Asal Instansy -~ Tudns Mateizatika’ UIN Maulana Malik [brabum Malang

Mata Pelajatan Matemalika

Pokok Dahasan Transtormast Geometn

Saswnn Kelas 8 SMP/M Ty

Semester 1/ Genap

Nama Validator Safira Calfina Tzzumi, S.Psi

NIP -

Hari/Tanagal 24 Fehrwart 2025

A. Pengantar

Lembar validast ot digunakan watuk endspatkan penilaan dan mengetalng
pendapa: Bapak/Ibu tethadap balian szar yang aken diguuakan dalam penclitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Batik
Turonggo Yakso pada Mater] Transformasi Geometri untuk Memfasilitasi Kemampuan
Berpikir Geometri dan Disposisi Matematis Pesertn Didik di Kelas Inklusi™. Penlom
cam pendapat Bapak/Tou vantinys akan digonakan ik menentokan liyak atan tGiliknys
Lembar Kena Peserts Didik (LKPD) lersebwt untuk digunakan dalam pembelyaran i
sekolah. Penilaian. pendapat, saman, dan koreksi dari Bapak/Thu akan sangar bermanfaat imtuk
memperbaiki dan memngkatkan knahtas TKPD vang dikembangkan Atas perhatian dan
Kesedian Bapuk Tbu untuk mwengist lembur validess 1o, saye veeplau ters Kasily

B. Petunjuk Pengisian
1. Sebelwn mengisi lemba validasi, dunobion Bagak Too mengonsti produk Tewmbxa Kegja
Peserta Didik (TKPD) dan membaca setiap item vang tersedia teriebih dahulu



(DN}

Benlah tanda centang (¥) pada kolom “'Skor Penilman”™ yang telah disediakan sesunt
dengan pendlaan BapakThu terhadap produk TKPD yang dikembangkan,
3 Benlah pemilaian sesuai dengan skala penifaian sehagai henkut:

Skor 1, jika kuang sesuay/tepat:akural,

Skor 2. nka cukup sesunlepat/akural

Skot 3, jika sesuaifeparakurat,

Skar 4, ik sangl sesisi/lepatakumt,
4. Apabila penilzian Bapak/Tbu adalah 1 atau 2, maka mohon membenien saran tetkait hal-
hal vy memadt Kextmmgan pada Lembar Kenn Peserta Dudik {(LKPD) padn kelom
komentarisaram yang disediakan

Atas kesediaan Bapakdbu vutuk nwmberikan pentlaian dan saran, sava ucapkan
teruna kasih

C., Penilaian
Indikator Skor Penilajan
Butlr Penllalan . Komentar/Saran
Penllaian 1 2 3|4
Bahasa dan| | Menpgpunakan bahasa yanp '
Penyejien sedethann, jedas, dan mudah g
Visual crpahmm ofeh peseria chcik
LKPD slow Tecorner.

B

Petinjuk/msmksi  kegiatan
dalas LEPD  jelas dan
erstrukiur - (lagkal  denn
langkali).

3 DNesain LKPD menarik v

4. lustrasi  gamba) yang
i gnnakan mendukung
visualisesi konsep
TrAnSTormasi georerm

5. Hustras; menggunakan
wama  yang  menank, o
selangga memperjelas
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Indikator
Penlilalan

Kesesuuan

Butir Penllaian

Skor Penilaian

1123

4

KomentarSaran .

konsep transformasi  yang
ditnmpilkan

. Penyaiisn  maten sesaal

dengan kemampuan peseria
didik cJow learmer

Mitten vauyg dasujikan dilam
LKPD  dspsun sccars
sistematis  dan jelas,
selungpa konsep
transformasi geonetn
mndah dipabam),

Kegiatan-kegtatan  dalam
LEPD menderong  peserts
didik stow Jfegrer unmluk
dapat menenmkan  konsep
ransforman s geometn.

Pendekatan
Inklusif

. LKPD memberikan

soaffolding yang cubup bag
peserta duhik stovy laqrnor

10. LKPD menvedizkan contoh

penyelesaian =oal sebehum
sonl latihan atau quiz.

Komentar/saran secara umum:
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Kesimpulan:
E_] Lavak dipunnkan i lapangan tanpa revist
[ZI Layak dignnakan i lapangan dengan reviss
[ ] Tidak layak dipunakan di lapangen
*) Benkan tanda centang (v) pada =21ak sahi kolom

Pemikian lembar validas: mr sava 15t dengan seheaamyva, tanpa ada pengamb dan
mihak lam.

Mialang 24 Febow 2025
Validator
o

/

Safira Calfina Izrumd, 8.Psi
NIP. -
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Lampiran 16 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

Judul

Peneliti

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Kelas
Semester

Nama Validator
NIP
Hari/Tanggal

C. Pengantar

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika
Batik Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometn untuk
Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Geometri dan  Disposisi
Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi

. Avida Faustina Harithiya
Prodi/ Asal Instansi :

Tadris Matematika/ UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Matematika

: Transformasi Geometri

8 SMP/MTs
[1/ Genap
Denik Indah Sulistiowati, S.Sos., M.Pd., Gr

Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan penilaian dan mengetahui
pendapat Bapak/Ibu terhadap bahan sjar yang akan digunakan dalam penelitian dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Batik
Turonggo Yakso pada Materi Transformasi Geometri untuk Memfasilitasi Kemampuan
Berpikir Geometri dan Disposisi Matematis Peserta Didik di Kelas Inklusi™. Penilaian
dan pendapat Bapak/Ibu nantinya akan digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di
sekolah. Penilaian, pendapat, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD yang dikembangkan. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

D. Petunjuk Pengisian

4. Sebelum mengisi lembar validasi, dimohon Bapak/[bu mengamati produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dan membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

5. Berilah tanda centang (¥') pada kolom “Skor Penilaian™ yang telah disediakan sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap produk LKPD yang dikembangkan.
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3. Berilah penilaian sesuai dengan skala penilaian sebagai berikut:
Skor 1, jika kurang sesvai/tepat/akurat.
Skor 2, jika cukup sesuai/tepat/akurat.
Skor 3, jika sesuai/tepat/akurat,
Skor 4, jika sangat sesuai/tepat/akurat.

4. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah ] atau 2, maka mohon memberikan saran terkait hal-
hal yang menjadi kekurangan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kolom
komentar/saran yang disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan saran, saya ucapkan
terima kasih.

C. Penilaian
Indikator Skor Penilaian
Butir Penilaian Komentar/Saran
Penilaian 112]|]3]|4
Aspek 1. Petunjuk lembar pengisian
Petunjuk dinyatakan dengan jelas. v
2. Angket Respons Peserta
Didik mudah digunakan. g
3. Kriteria penilaian dinyatakan
dengan jelas. v

Aspek Isi 4. Kategori yang terdapat
dalam  Angket Respons
Peserta  Didik  sudah
mencakup semua aspek

terlaksananya 7
pengembangan Lembar

Kerja Peserta Didik berbasis

Etnomatematika Batik

Turonggo Yakso.

5. Butir-butir penilaian dapat
mengukur respons peseria
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Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Skor Penilaian

1

2

3

4

Komentar/Saran

didik  dalam  aktivitas
pengembangan LKPD.

. Butir-butir aspek  yang

terdapat dalam angket sudsh
relevan  dengan  unsur
pendukung  terlaksananya
pengembangan LKPD.

. Aspek penilaian  dapat

mengukur respons peserta
didik dalam  pemberian
LKPD.

Aspek
Bahasa

. Menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.

. Rumusan pernyataan

komunikatif.

10. Menggunakan bahasa yang

sederhana  dan  mudah
dipahami oleh peserta didik.

Komentar/saran secara umum:
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Kesimpulan:
[Z] Layak digunakan di lapangan tenpa revisi
[:'] Layak digunakan di lapangan dengan revisi
[ Tidak laynk digunakan di lapangan
*) Berikan tanda centang (¥') pada salah satu kolom

Demikian lembar validasi ini sayn isi dengan sehenarnya, tanpa ada pengaruh dari
pihak lain.

Malang, & Maret 2025

Validator

7~

Denik Indah Sulistiowati, S.Sos., M.Pd., Gr
NIP.



Lampiran 17 Kisi-kisi Instrumen Angket Disposisi Matematis Peserta Didik Sebelum Direvisi

Variabel
Definisi Konseptual

Disposisi matematis merupakan sikap, kebinsaan, dan kecenderungan mental yang mendukung keberhasilan dalam belsjar matematika yang

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET DISPOSISI MATEMATIS

: Disposisi Matematis Peserta Didik

Aspek Disposisi Jenis Pernyataan | Nomor
e Indikator Butir Pernyataan @ =) Butk
Rasa percaya diri | Percaya din dalam I. Saya mampu mengaplikasikan matematika dalam > 1
menggunakan / menerapkan kehidupan sehari-hari.
konsep matematika 2. Saya ragu-ragu untuk mencoba metode baru dalam 2 &
memecahkan masalah matematika,
3. Saya percaya bisa mempelajari konsep matematika
baru dengen baik dan menggunikannya untuk v 3
menyelesaikan masalah matematika.
Mampu untuk memecahkan 4. WWWWMWM 7 4
soal/masalah matematika dengan baik.
5. Saya yakin dapat menyelesaikan soal/permasalahan 2 s
matematika dengan baik dan benar, v
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6. Saya merasa tidak yakin dengan ja
sendiri  dalam  menyelesaikan  soal/masalah
matematika.

Mampu memberikan alasan 7. Saya dapat menjelaskan alasan -dr—ba=lik setiap

terhadap penyelesaian hngkahpenyduaimm&mnk@' 7
matematika yang digunakan

Percaya diri untuk 8. Saya merasa gugup ketika ._dimista—untuk

mengkomunikasikan / menjelaskan pemikiran mlcmatih;yl kepada 8
menyampaikan ide-ide orang lain.

matematis kepada orang lain G

@Sayatidakbennimcnjelashn m@
dari masalah matematika dengan teman yang

Fleksibilitas

Bekerjasama/berbagi 10. Saya senang berdiskusi tentang berbagai perspektif
pengetahuan dengan orang lain dalam menyelesaikan soal/masalah matematika. b
dalam menyelesaikan
soal/masalah matematika
Menerima dan menghargai 11. Saya sulit menerima pendapat matematis teman

. 1
perbedaan pendapat mmmman@

12. Saya tetap mempertimbangkan pendapat matematis
teman saya walaupun tidak sesuai dengan pemikiran

(=)

12

NH
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Berusaha mencari solusi atau
strategi lain untuk menemukan
penyelesaian dari soal/masalah
metematika yang dihadapi

13. Saya senang mencoba metode baru dalam
menyelesaikan soal/masalah matematika.

13

14. Saya tertarik untuk mempelajari berbagai metode
penyelesaian dalam matematika. X

14

15. Saya merasa frustasi ketika (dimintd untuk
memikirkan cara lain dalam menyelesaikan soal
matematika.

15

Rasa ingin tahu

Sering mengajukan pertanyaan

16. Saya akan bertanya kepada teman atau guru ketika
matematika.

16

17. Saya jarang bertanya tentang konsep matematika
yang tidak saya pahami.

17

Melakukan cksplorasi dan

18. Saya suka mengerjakan soal-soal matematika yang
mudah saja.

19. Saya hanya mengikuti cara penyelesaian soal
matematika yang telah diajarkan oleh guru saja.

19

20. Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan soal-
soal matematika yang sulit.

Antusias/semangat dalam
belajar matematika.

21. Saya senang mempelajari topik matematika yang
baru,

21
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22, Saya merasa bosan  ketika  membahas

aplikasi/penerapan matematika dalam kehidupan
nyata,

Banyak membaca/mencari 23. Saya menerima apa adanya materi pembelajaran 23
sumber lain. yang diberikan oleh guru.
24. Saya belajar matematika dari buku tambahan selain 2%
yang digunakan di kelas.
Tidak mudah menyerah dalam | 25. Saya lebih memilih untuk tidak melanjutkan 25
menghadapi masalah mencari selesaian dari soal yang sulit.

matematika yang sulit

3 Saynhnmenyomekpekujmtamn@jihudl

tugas matematika yang sulit dikerjakan.

Tekun dalam mengerjakan dan
menyelesaikan tugas atau soal

matematika,

27

. Saya sering lupa mengerjakan tugas matematika

karena kesibukan

28

Perhatian atan fokus terhadap
detail-detail dalam soal atau

. Saya memperhatikan setiap kata kunci dalam soal

matematika  untuk  menentukan  langkah
penyelesaian yang tepat.

30.

Saya terkadang melewatkan beberapa detail penting
dalam soal matematika.

30
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Kesungguhan untuk belajar,
memahami konsep matematika
dan menyelesaikan tugas atau
soal matematika.

31. Saya hanya belajar matematika saat akan
menghadapi ujian saja.

31

32. Saya berusaha mengerjakan sendiri setiap tugas
matematika yang diberikan oleh guru.

32

33. Saya selalu berusaha memahami konsep matematika
secara mendalam

33
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Lampiran 18 Kisi-kisi Instrumen Angket Disposisi Matematis Sesudah Direvisi

KISLKISI INSTRUMEN ANGKET DISPOSISI MATEMATIS

Variabel : Disposis: Matensns Peserta Dudk

Definisi Konseptual

Disposisi matematis merupakan sikap. kebiasaan, dan xecenderungan mental yang mendukune keberhasilan dilan belajar matemanika vang
mencakup bagannama peserte dik menghadspr dan mersspons mmiamgsm ialematika, permsaan peseria didik terhudap maematka, sertn
bagaimana peserta didik memandang peatingnya miatematika dalam Kelidopan sebari-han

Aspek Disposisi Jenis Pernyataan | Nomor
Indikator Butir Pernyataan Ko/ D ol L o
Matematis (+) (=) | Butr
“Rasu percaya dini | Percaya diri dalam "1 Saya mampn mengaplikasikan matemaiika dalam 2 :
} mengguna ko | nicnerapkan kelndupan selun-hos,
kimsep matenmiks 2 Saya vagu-regu untuk mencoba metode haru dalam ” .
memecahkan masalaly matennatika
3. Saya persays bisa mempelajari konsep matematika
bars dengaa bk don menggumakanuya unink v 3
menyelesaikan masalah matematika.
1 Mampu nntuk memecahkan 4. Saya mampu manyelesaikan soal/mgas matematika & 7
| scoalmasalab matetatika dengan bark
S Saya yokin dapat menyelesaikan soal/pennasalalim . 5
matematika dengan baik dan benar.




Aspek kan:hl Jenis Pernyataan | Nomor
Indikator Rutir Pernyataan
Matematis (+) (=) Butir
6. Sayn mcerass lidgk vkt dengnn jawnboan sendin 4 é
dalam menyelesaikan soal/masalah matematika,

% Mampa membertken alasan 7. Saya dapal memelaskan elasan  setsap tangkal: [

| tethandap penyelesaian penyvelessian matemntika saya. v 7

: mnlematikn yang dipunaken

’ Parcaya din untnk 8 Sava mersa gugup kenka menjelaskan pemikaran - 5

- mengkomunikasikas / matematika saya kepada orang lain.

5 menyampatkan ide-ide 9. Sava  tdak  berami  memelaskan  perbedaan

% matematis kepada oreng lain penyelesaian dan masalah matematika dengan v 9

’ e

Fleksibilitas ' Bekerjasama berbagi 10. Sava senang berdiskusi tentang berbagai perspeksif

‘ pengetahuas dengin orng lan ditlam menyelesmken soalmasslah malematiki. 7 10

- dalam menyelesaikan

[ sonlimasalul mnteratika

i Menerima dan mengharpa 11 Saya sulil menenma pendapal malematis yang - s

- perhednan penduapul berbodu dary ten,
12. Saya tetap mempertimbangkan pendapar matematis 7 12

teman meskipun berbeda.
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Aspelk Disposisi Indikaitor il Vst Jenis Pernvataan = Nomor
Matematls (+) (- Butlr
| Berusaha mencan solus: atan 13 Sava semang mencoba melode bam  dalam 7z ”
stratepd lain ook menemukan menyelesaikan soal masalah matematika.
penyelesaum dari soalmasalah | 14 Saya tertarik ummik mempelajan berbagai metode o i
metematika vang dibadapi penyelesaian dalam matematika
13 Sava metasa frustasi ketiks memikirkan cara lain ” "
ditlan menvelesakan sond matemanika,
' Rasa mpinmhn | Sernng mengajukan pestanyaan | 16 Sava akan heranya kepada teman atan gum ketika
mengalami  kesulitan  dalen  mengerjakan  soal v 16
malematiky.
17 Sava jurang bertanya tenlang Al'u.mscp materuatka i 5
l yiung tidak save palun
- Melakuka eksploast din 18 Sava suka mengerakan soal soul matemitika vang > i
- penyehidikan mudah saja.
19 Sava hanyas mengikutt cam peayelesalan  soud ” i
matemanka vang telah diajarkan oleh gur saia.
20 Sava mermnsa lertantang vk menvelesmkan soal- 7 20
soal matematika yang sulit.
| Anftusias/semangat dalam 21 Sava senang mempelajan topik matematika yang 5 51
belajar narematika ban
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Aspek Disposisi ot PP Jenis Pernyataan l Nomor
Matematis (+) (=) | Butir
22 Saya  merasn bosan kehka  membalas
aphkag/penernpan oatematka dolam keludwpan v 22
nyata.
Banyak membaca/mencari 23, Saya menenma ape adanya materi pembelajaran 7 o
surnber ki, yanz dibénkan oleh mme
24, Saya belajar matematika dari bukm tamabahan selain 2 %
ving digenakan di kelas,
Ketekunan Tidak mudah menverah dalam | 25, Saya lebili memilih untuk tidak  melznjutkan - -
wenghndapt masalah wmencan penyelesaan dan soal yang sulit,
matematika yang sulit 26, Suya akan menyontek pekeriin e siva ik ada g o
tugas matematika yang sulit dikerjakan.
Tekun dalam mengengakan dan | 27, Saya senmng memmda-mumnda mepgenjakan tugas » %
menyelesatkan tugas atan soal mtenmlika,
matemanka 28. Saya sering lupa tengerjakan tugas matematika ” -
karena sthuk melakukan pekeraan yang lam.
Peshatian atau fokus terthadap | 29. Saya memperhatikan setiap kata kuna dalun soal
detail-desatl dalam soal atan matematika unmk  mepenmxan  langkah v 29
masalah matematika penyelesaian yang tepat.
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M:::‘::f Indikator Butir Pernyataan -k‘(ﬂ _:_; P""'":‘_‘;‘ .\:::::-r
30, Saya terkadang melewatkan beberapa detml penting E =t
dalaw soal matemaka.
Kesungguhan untuk Helajar, 31, Saya hanya belaar  malematika  seat  akan ¥ 31
memahan konsep matematika | menghadapi wian sa)a
dan ienyelesaikin lugas atan | 32, Saya berusaha mengerakan sendini seliap fugas m -
soil marematika, matemz tika yang diberikan oleh gnni,
33 Says selaln beruanha memabanm kemsep iatemniik P - B -
secara mendalam




Lampiran 19 Angket Disposisi Matematis Peserta Didik

ANGKET DISPOSISI MATEMATIS PESERTA DIDIK

A. ldentitas Peserta Didik
Nama Lengkap S N RS T ST R s I S T .
Kelas T e T Ure oo oW P RPTITIrCY TR I

B. Petunjuk Pengistan

L

4

Bacalah pernyataan-pemvataan berikut i dengay telin’
Piliblak satu respors pada mosmg-tnosing pemyaisan yang sesual dengan keadaan
Aunda'

- Jawaban Anda ndak dunaksudkan untuk penlaan, sehinggn tdak akan menpenguuln

mlai watematika. Angket i bertujuan otk mengetalnl apa vaug Anda rasakan
sl mengkufy proses petbelagiran matenika
Tdsk adn jawsbun benar stun salah terbadnp bubr semyaisnn, selingga ndik perie
terpengzruly oleh pendapal teman.
Rerilah tandn centang, (') padn kolon yang tersadin sesuai dengan ketenhun sebagal
benikat:

S8 : Sering Sekali

S :Sering

J s Jarang

JS  :Jarang Sekali

C. Respons Butir Pernyataan Peserta Didik

284

No., Pernyataan ik
SS| S| T |IS
&1 7Suy'a man_xpu nmngapﬁﬁsikau umleroalika dulamkelnd@du < Thl [
: schari-han.
Saya tagu-ragin uduk mencobi metode b dalam memacabkan
: masilah matenmbika.
Suya pereaya bisa mempelman konsep matematika baru dengan
2 | bk don mengrunekeamnye  wsuk  wenyelesadcan  wasalal
malemalixa
4 | Saya mampu menyelesaken soaltugas twatematika dengan batk:
k Saya yakin dapat menyelesaikan soalpermasalzban matematika
dengan batk dan benar.
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matematika dolam kelddupan nyvata

No. Pernyataan
S8 I8

5 Suya wmerasa Gdak  yakin dengan jawsban  senditn  dnlmun
menveiesaikan soalmasaiah marematika.

” ‘Saya dapal menjelasknn slason setmp langkali penyelesaian 1
matematika.

. Saya memasa gugup ketika menjelaskan pemikiman matematixa
kepada orang lain

A S'I.l)‘l tidak berani memelaskan pcrbcdw'.; penyelesinan dan
masalah matemanka denzan tensm.
Saya senang  berdiskust tenting  Derbagar  perspektif  dalam

® menyveiesaikan soal'masalah matematika.

T Siya sulit eesnesiem pendapat nmtennstis ving betbeda daci feman.

o Saya rtetap mempertimbangkan pendapat matematis 12man
meskipun berbeda,

{3 Saya senamg mencoba melode barn dalam  menveksukan

i Saya tertank imtik mempelaan berbaga metode penyelesaian
il matemmtikea,

s Saya merasa frustasi ketika uomk menukirkan caza lain dalam
menyelesnikan sool nuatematikn,

- Saya akan bertanya kepada teman atan mw ketka mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika.

o Saya jarang bertanya tentang Xonsep matematika vang ndax saya
psham:

18 | Saya stica mengenjakan soal-soal matematika vang ndalk saja.

& Saya banyn mengikuti cara penyvelesatan soal matematika yang
telah diazarkan oleh gnm saja

s Suya  merass  tertintang  untuk  menvelesakan  soal-sonl
maremarika yang sulit

21 | Saya sepang memipelajan topik matematika yang bar

42 Saya mems bosan kelike membabas aplikasi‘penetapan
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No.

Pernyataan

S8

Respons
S| 373

23

Sava menenea apa adanya maten pembelajazan vang diberkan

oleh g

24

Sayn belajar pstematikn dan buko Lanbalan selain yang
dignnzkan di kelas,

25

Saye lebih memulih wotuk tdak welayvtxan mencart selesamy
| dani scal yang sulit.

26

Sava akan menyontek pekenaan teman jika ads meas matemanka
l yang sulit dikerjakan.

| 27

28

29

| Saya seving memmda-nunda mengejakan gas matemasiza,

| Saya sering Inpa mengetiakan hims matematiks kerena sibuk
- melakakau pekenjin yiog lnin

4 - . . .

‘ Saye mecyperlatlan setiap kata kuncr dalam scal matenstika
1 ik menentikan langksh penyelesaian yang tepat.

30 Saya terkadang meclewatkan beberspu detail penting dalum soal

matematika

3

i1

Sava hanya belajar matemaniza saar akan menghadap ujian saja
Saya betusaha mengerjaken sendin setiap tugas maleralika yang
dibenkin oleh gun.

33

Saya selaln bemsaha memabann konsep matematika secara
menxialam




Lampiran 20 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Geometri

Mala Pelajaran
Kelas
NMater:

Vanabel

KISI-KIST INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRI

- Maleatika
- Vi

. Transformast Geometri

. Kemampuan Berpikur Geoetrl

Definisi Konseptual :
Ketmampuan berpixir geometrt merupakaz Keterampilan seseorang dalam memaham, meneamalists, das memecahkan masalah yang berkmtan

dengan koasep dan tmbumgan antar objek geometn, sepert bentuk, nkuran, mang, dan posisi. Selam melibatkan pengenalan bentuk geomens,

kemampunan berpikir geometr 11 yuga mehbatkan kemampuan untuk memecahkan masalah geometts melalu analisis. perbandingan, dan

pembuatan kesimpulan
Level Berpikir Indikator Kemampuan
Indikator Soal No Soal
Geometri Berpikir Geometri

Level 0 Kemampian mengenali | Peserta didik dapat | 1 | Lihatlah metif Jamnan Turongge Yakso pada

(Visualisasy) perubalian visual pada mohf. | mengidentdikast  perubahan Gambar 2. Apakah dan Motl 1 ke Moul 2
scperti posisi, ukuran, atau | geometnis  (posisi,  ukuren, mengalami  perubaban  posisi, ukuran. atan
bentuk. tanps perlu memnhami | bentuk) motif vang ditunjukkan bentuk? Jelaskan apa yang kamu likat!
jemis, sifat-sifat  atan  aturan | berdasarkan pengamatan visual.

trasformasi.
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Level 1 Kemampnan menzanalisis jenis | Peserta didik dapat | 2 | Transformasi geometri apa yang terjadi dari
(Anahsis) dan  memabanu  sifat-sifat | menganalisis jenis transformasi mohf | ke motif 2 Jaranen Inronggo Yakso?
transfonnasi geometri. geometri dengan menganalisis Jelaskan sifat-sifatnya!
pola hubungan antar elemen
wohf don menyebutkan sifat-
sifalnya
Tahap 2 Ketnaupian merahami | Peserta didik dapat mesentukan | 3 | Tentakan utik-tink koordinat asal pada Motif 1 |
(Deduks: adanva aturan atam hubungan | titik-tiik koordmat dan dua dan titik-fiik Xcordinat bayvangan pada Motif 2!
Informal / matematis yvang dapat | wotif dan menyinpulkan aturan Bapainana aturan transformasi yang terjadi dan
Abstraksi) digomakan ik menemnkan | ransfonmasi yang terjadi antara Motif | ke Monif 27
koordinat bayangan. doa motf berdasarkan pola
perubahan koordinal.
Tahap 3 Kemamnpuan melakikan | Peserta didik depat | 4 | Misalkan ik A(x, y) ditanslasikan sejauh a
(Deduks pembuktian matematis dengan | membuktikan aturan saman pada sumbu-x dan b saman pada sumbu-
Formal) pendekatan deduktf transfonmasi geometn. y menghasilkan bavangan A'(x’, y"). Buktikan

bahwax'=x+adany’ =y +b.
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Lampiran 21 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Geometri Sebelum Direvisi

TES KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRI

Nama
Nomor Absen
Hari/Tanggal

Petunjuk Umum Pengerjaan

"~

i L S

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal!

Isilah identitas diri dengan benar dan lengkap!

Kerjakan semua soal secara individu!

Cermati dan periksa soal dengan seksama sebelum menjawab!

Tanyakan kepada peneliti apabila terdapat hal yang kurang jelas!
Kerjakan dengan menuliskan langkah-langkah pengerjaan sccara lengkap!

Soal

Batik Turonggo Yakso merupakan salah satu batik yang menampilkan budaya dan kekayaan
alam yang menjadi ciri khas Kabupaten Trenggalek. Batik ini diberi nama batik Turonggo
Yakso karena motif utamanya merupakan kebudayaan lokal Kabupaten Trenggalek, yaitu
Jaranan Turonggo Yakso. Motif Jaranan Turonggo Yakso ini digambarkan sebagai scorang

kesatria yang gagah berani menunggangi seekor kuda berwajah raksasa. Motif batik Turonggo
Yakso ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini.

Gambar 1 Batik Turonggo Yakso
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Gambar 2 Motif Jaranan Turonggo Yakso pada Diagram Cartesius
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Pada Gambar 2, titk A,B,C,D,E, dan F merupakan titik-titik koordinat yang
mereprescntasikan posisi @R~ ol 1, sedangkan titk A'B',C,D'E, dan F
mmm&g f2.
Permasalahan:
1 LmnhhmmimenggoYaksopadnGunbuz.Apuhhdaﬁ(‘miflkcrrode
mengalami perubahan posisi, ukuran, atau bentuk? Jelaskan apa yang kamu lihat!
2. Transformasi geometri apa yang terjadi dari motif | ke motif 2 Jaranan Turonggo Yakso?
Jelaskan sifat-sifatnya!
3. Tentukan titik-titik koordinat asal pada motif | dan titik-titik koordinat bayangan pada
[otif 2!
). Bagaimana aturan transformasi yang terjadi dari fhotif | ke fotif 2?
. Misalkan titik A ditranslasikan oleh T'(a, b) Ikan bayangan A'(x", y'). Buktikan
bahwax'=x+adany' =y+b. \ =

e;\\"“ f\qq
s 3

4t o 2
B\\\'\p\gﬁsﬁ’ &
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Lampiran 22 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Geometri Sesudah Direvisi

TES KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRI

Numa
Nomor Absen

Han/Tanggal

Petunjuk Umum Pengerjaan
1. Berdoalah terlebnh dalmln sebehum mular mengenakan soal!
Isilah identitas diri dengan benar dan lengkap!

Kerjakan semua soal secara individn'

ro

Cermaty dan penksa soal dengan seksama sebehunn memawab!

Tanyakan kepada peneliti apabila terdapat hal vang kurang jelas!

L G

Kerjakan dengan memiliskan langkah-langkah pengerjaan secara lengkap!

Soal

Batik Turonggo Yukso merupakan salah satu batk yang mensmpilkan budaya dan kekayaan
alam yang menjadi ciri khas Kabupaten Trenggalek. Batik ini diberi nama batik Twonggo
Yakso karena monf utamanya menpakan kebudayamn lokal Kabupaten Trenggalek. vaitu
Jaranan Turonggo Yakso. Motif Jaranan Turonggo Yakso im digambarkan scbagal scorang
kesatria yang gagah berani menunggangi seekor kuda berwajah raksasa. Motif batik Turongego
Yukso ditunjukkan pada Guuobar 1 berikut im

. ~ e .“\}_. LA O
Gambar 1 Batik Turonggo Yakso



294

Amati motif Jaranan Turonggo Yakso pada diagram Kartesius pada Gambar 2 berikut um!

-

Motif 1 Motif 2

Gambar 2 Molif Jaranan Turonggo Yakso pada Diagram Cartesius
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Pads Gambar 2, 1tk A B,C.D L, dan F merupakan titk-tk  Xoordina  yang
merepresentasikan  posisi pada Motif 1. sedangkan unk  ALELCUDLE, dan
merepresentasilkcan possi pada Motif 2

Pormasalahan:
1. Lihatlah motif Jaranan Turoniggo Yakso puda Gambar 2. Apakah dan Motif 1 ke Motif 2
mengalami perabahan posisi, vkuran, arah atan bentuk? Jelaskan apa vang leamu lihar!

e

Transfonnast gecmetn apa yang tenads dan Motif 1 ke Motif 2 Jaranan Twonggo Yakso?

Jelaskan sifatsifatnva!

3. Tentukan titik-nitik koordmat ass] pada Morif | dan tink-titik koordinat bayangan pada
Molif 2! Bagamza aturen (ransTonnass yrog ferjudn darn Mot 1 ke Mol 22

4. Nisalkan titik A(x,y) ditmnslasican sejauh @ saman pada sumbu-¥ dan b satuan pada

sumbu-y menehasilican bavangan A'(x',y’) Buknkenoahwax' = r +adany’' =y + 0.
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Lampiran 23 Alternatif Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Geometri

ALTERNATIFJAWABAN
TES KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRI PESERTA DIDIK

297

No.

Kunci Jawaban

Translasi
& Bentuk motif kedua terhibat sama persis dengan motf pertaina.
b. Tidak ada pabedsan ukuran antara nonf | dengan motif 2,
c. Terjadi perubahan posisi antara motif | danmotif 2.
d. Motif 2 terhihat seperti motif | yang digesar ke kanan
Refleksi
o, Diantar motif 1 dan motif 2 seolah-olah terdapat cermin yang
berfungsi immuk memantulkan bayangan
b Motif 2 sepertt bayangan cenmin dan motif 1,
c. Motif 2 seperts dipantulkan ke sis1 {min dengan ukuren yang
Sqma.
. Motif' 1 dan motf 2 meculki bentuk yang saima.

Translasi
Jenis transfonmasi: translas:
Sifat-sifat rranslasi dalam motif Jaranan Torongeo Yakso vaitu:
a. Molilhasl anskast wenmbka ukurn yang sama dengan mot[
ash.
b, Metif hestl translasi memilils hentuk yang sama dengan mot:f
ash.
¢. Tidak ada perubabian onentast autara wotif ash dengan motif
hasil transluss.
d. Motif lamnya diperoleh dengan menggeser motif awal.

Refleksi
Jenis transfonmasi: refleks:
Silat-selal tanslasy daba wotaf Jatunan Tuwiongeo Yakso valu:

a. Motif hasil transfonnast teglibar seperts bayangan cennm dan
motif ashi.

b, Motif hesil refleksi memilixi nkuran yang sama dengan motif
asli.

¢ Motif hasil refleksi memilid bentuk ving sama dengan motil
ash.

d. Posist mouf zsh dengan motif hasil retlekst berlawanan.

e Gans sumbn refleks: yang berfungs seperti cermmn berada di
tengah antara motifash dan motif hasil fransfonmasi, schingga
setiap titk pada motif asli dan motif hasil transformasi
Deyerak sawe dan gans sumba |

Titde-titk koordinat motaf 1 (titk asal) dan titik-tk koordmut mofaf 2
(rtik bayangan):

o




Berdasimxan Kuiva lersebid, ditranshs selunyak a saluan poda
sumbiex dan b satun pada sumbn-y akan menetakan tite A(x, y)
keltik A(x +a,y+ b)

Na. Kunci Jawaban Maksinial
Titik Koordmat Motif 1 | Iitik Koordinat Motif 2
A(=~5.2) A'(5.2)

B=s0 | BGH)
£(-7.-1) c'(3,-1)
D(-3.2) 0'(7.2)
E(-3.0) E'(7,0)
F{—1,-1) F'(9,-1)
Translasi
Berdasarkan pada Gambar 2. setap otk poda motif 1 meanliky jarake
vang smna terhadap titik bayanganova di motif 2, yatu 10 satuan
Mok, translast vang terjad: dan motif 1 ke monf 2 adalah pergescran
5¢ kapin selbomyak 10 satuan atun secwan matemats dapat dinls
sebagm 7(10,0)
Refeksi
Berdaswkon pada Gambur 2, sehap gok pads moof 1 don setsip
bayanginonye pada wofil 2 menvhka juak yaug sama tershadap suatu
gans, yaln guns x = 1. Sehmgps reflekst yang legady dan moal' 1 ke
wotil 2 adalih ceflekst tedudap gans £ =1 alan secana nuienstis
dapat datulis sebagar M.
4 ¥ 3
2 S
R R~ - "
| '
3 e
x . X o8
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Lampiran 24 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Geometri

PEDOMAN PENSKORAN

KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRI PESERTA DIDIK

299

Nomor
Soal

Level Berplkir
Geometri

Deskripsi Respon Siswa

Skor

Lavel 0—"
(Visaalisas)

Peseriz didik tidak membenkan jawaban atey tida
| relevan dengan pertanydan,

Peserta didix  tdak  tepar dalun  menpanalisis
perubahian yane tegads

Peserta didik menyebutkan satu aspek pembahan
dengan lepal.

Peseita didik menvebutkan duva aspek perubaban
dengan lepal.

Peszrte dudik menyebutkan tiga aspek pzrubahan
dengnn tepat

Peserte duhik menyebutkan seluruh aspek perubahan
dengan tepat

L]

Level 1
(Analiss)

Pesarta dudik tidak wembenikan jawaban atau Ldak
releven dengan pertanyvaan.

Peserty didik hanyva menyebutkan jems tansfommssi,
tetapi kurang tepat.

Peserta dadik hanys menyebutkan jews hansfonmast
dengan tepat.

Pesorta didik menyebutkan jenis tmnsformasi dan
sifat-sifatnva, tetep:t keduanva tsdak tepat.

Pesartn didik menyebutkan jenis trmnsformasi dengan
tepat, tetaps tidak atau kurang tepat dalam meyebutkan
sifat-sifatnya

Peserta dudik menyebutkan jems transformas: dan
sifat-sifatnya dengan tepal

Level 2
{Deduksi
Infosmal’
Ahstrakst)

Pesere didik tidak membenkar jawaban atau (dak
releven dengan pertanyaan.

Pesens  didik banva menentuken itk koondmsf
masing-masmg motif dengan kirang tepat.,

Peserte didik hanya menentukan Utk koordisal
masmpe-masme motif dengan tepat.

Peserts didik menentukan titik koordinat masing-
masmg mofif dan aturan transformasinya, fetapi
keduanys lurang tepat

Pesepta didik mecentukan koordmal nmsmg-masing
moti™ dengan tepat, fetapi knmng tepat dalam
menestukan aturan s Jormast,

Peseria didik mesentukan koordinat masmg-masing
moti dan atwan tnsfommasi dengan tepat.

Teveld

Peserra didik idak memberikan jawaban atan tidak

relevan dengam perlanvaan,
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s
Soal

Geometrd

Deskripsi Respon Siswa

Skor

(Deduks
Fomual)

Poseric. didik wmencoba menpwab felapi fidak
wenumukkan langkah pembukinn yaug benar atau
hanya mennliskan rurmus tamma penjelasan,

Pesertr  didik memahami  kensep  translasi  dan
menuyukkan  lagkeh-logkah  pembukiz,  letape
masih terdapat kesalahan atau penjelasan kurang wlas.

Peserts didik membuktikan dengan benar babwa ' =
r+u dan y' = y+b dengan  langhali-langkak

sistemats dan penjelasan yang jelas.
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Lampiran 25 Pre-test Tes Kemampuan Berpikir Geometri

PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR GEOMETRI
Nama
Nomor Absen
Harn/Tanggal

Petunjuk Umum Pengerjaan
1. Berdoalah terlebih dahutu sebehun nmlai mengerjakan soal!
Isilah identitas din dengan benar dan lengkap!

=)

‘et

Kerjakan semua soal secara individu!
Cermati dan peniksa soal dengan seksama sebelum menjawab!

Tanyakan kepada peneliti apabila terdapat hal yang kurang jelas!

C RTINS

Kenjakan dengan mennliskan langkah-langkah pengerjnan secara lengkap!

Soal

Batik Turonggo Yakso merupakan salah satu batik yang menampilkan budaya dan kekavaan
alam yang memadi e khias Kabupaten Trenggalek. Batik i diben nama batik Twonggo
Yakso karena motif wtamanya merupakan kebudayaan lokal Kabupaten Trenggalek, yairu
Jaranan Twonggo Yakso. Salah satu motf pendukung pada Bank Turonggo Yakso adalah
motif kawung yang melambangkan keseimbangan dan kebarmomsan hidup masyarakat
Trenggalek Motif batik Turonggo Yakso ditunjukkan pada Gambar | benkut mu.

Gambar 1 Batik Turonggo Yakso
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Amati motif kawung pada diagram kartesins pada Gambar 2 benkut im!

| " Motif 1

-

| ERE2Y Pum
! | Motif 2
|

Gambar 2 Motif Kawung pada Diagram Kartesius
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Pada Gambar 2, ik A, 2, €, D, dan & menipakan trhik-unhk koordmat yang merepresentasikan
posisi pada Motif |, sedangkan titik A", B'.C", D', dan £’ merepresentasikan posisi pada Motif

2,

Permasalahan:

1. Labatlah menl Kawung pada Gambar 2. Apakah din Monf 1 ke Mouf 2 mengalam
peribaban posist, ukuran. arahy atan bentuk? Jelaskan apa yang kumu liliat!

2 Tramsformasi geomen #pa vang terjadi dart Motf 1 ke Mot 22 Jelaskan sifat-sifatnya!

3. Tenmkan nbk-teik kooodmat asal pada Monf | dan fink-tink koordinat bayangan peda
Mol 2! Bagaiana aturan transfomnast yang tegadi dan Moti? | ke Mol 27

4. Mualkan tnk Adx, ») diteanshsikan sggoub ¢ satoan pade swnbn-x dan b sstsan peda

sumbu-y menghasilkan dayvangan A'{x’,y"). Buktikanbahwax' —x +a dany’ —y +b.
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Lampiran 26 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No qup::; . Indikator Butir Pernyataan hl;’:l‘:_r
1. Kemenankan Desain halaman sampul menank. Desain halaman sampul LKPD berbasis etnomatemasika |
Desam LKPD. | i - - | Batik Turongga Yakso menank. = - | —
Desain, gambar, dan i1 LKPD menank. Desain, gambar, dan st dalam LKPD berbasis 2
| etnomatematikn Barik Turongeo Yakso menarik.
Pembzlajman menggucakan LKPD ndak | LKPD berbasic etmomatematika Batik Twronggo Yakso 3
membosankan  dan membangkitkan  minal | membual pembelajaran menjadi lebih menyenangkan day
. belajar. tidak membosankan
2. Ketertbacaan dan | Bahasa vang digunakan dalam LKPD mudah | Babasa  yang  digunakan  dalam  LKPD  berbasis 1
Kemudalian dimengerti/dipahami ctnomatematika Batik Twonggo Yakso mudeh dipahami
Pemahaman Materi yang disajikan berkaitan dengan | Maten dalam LKPD berkaitan dengan kehidupan schari- 5
Maten. kehidupan sehan-han sehingga mudah | har sehingga lebih mudah dipahami.
dipabiami.
Tlustrasi  vang  disgjikan  pemudabkan | Hustast yang terdapal dalam LKPD membantu ssava 6
pemahaman konsep. ‘memahany konsep dengan lebih mudah |
Susunan kegiatzn disajikan secara mutut | Susunan kegiatan dalam LKPD disajikan sscara sistematis 7
delam menjetaskan maten dan komsep konfeksiial ke konsep malemabs sehmgga
mudsi dipaba.
3. Manfaat Dapat digunakan sebagai behan gjar. LKPD berbasis emomarematika Batik Turonggo Yakso 8
Penggunaan. dapal digunaksu sebagai bahan ajar dalam peribelajeran
Memngkatkan motivasi belajar. LEKPD berbasis emomatemalika Batik Turonggo Yakso 9
membantu meningkatkan motivasi saya dalam belajar.
Mudah digunakan dalam pembelajaran. LKPD berbasis etnomatematika Batk Turonggo Yakso 10

mudah dieunakan dalam pembelajaran.
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Lampiran 27 Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

A. Tujuan Angket
Untuk mengetalmi respon pesera dicik tethadap penggunaan Lembar Kerje Peserta Dichk
(LXPD) matematikn berbasis emomatemntika Batik Turonggo Yakso mtuk memfasilites:
kemampuan berpikin geowmetn dan disposist matematis peserta didik,

B. Ildentitas Peserta Didik

Nama Lengkap R S R —— e
Kelas R e T SRR AT AR L It e AT CRE SIS DL

No. Absen 8 TS Ty TR TSRy TR O T T RO TV S e IV S VRV Vo RST

C. Petunjuk Pengisian
L. Sebelum mengisi angket, amatilah Lembar Kerja Peserta Dadik (LKPD) berbasis

etnomatematika Batuk Turongeo Yakso terlebih dahulu!

Bacalah pernyatasn-pernyatann berikut i dengan telin!

3. Tudak ada yawaban begar atau salall terhadap butn pemlaian, selunggs tdak petlu
terpengaruh oleh pendapat teman.

4. Jawaban Anda tdak mempengarubu nila matetatika,
Isilah angket dengan bersungguh-sungguh!

6. Benlal tanda centang (v') pada kolom “skor pemlatan” sesuai dengan penilaian Anda
dengan ketentuan perlaian sebagai berikut:

1

SS - Sangat Setuju
S Semju
T8 Tidek Setuu

STS  Sangar Tidak Setuju

D. Respon Penilalan Peserta Didik

No Respons J
o 8 [ S | TS [STS|
|. | Desain lmlammn  sampul LKPD  berbasis 1
etnomatematika Batik Turonggo Yakso menank.
2 | Desam, gambar. dam isi dalam LKPD berbasis |
emomatematika Batik Turonggo Yakso menark dan
mudah dipahami.

—
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No

Pernyataan

Respons I

S

Is | STS

Turonggo Yakso membuat maters transformasi
geomeltn memadi lebih mudah dipahams,

Bahasa yang digmakan dalam TKPD berbasis
etmomatematika  Batik  Turonggo  Yakso nmdah
dipahami.

Permasalahan yang disajikan pada LKPD barkaimn |

dengan keladupan schari-lian sehingga lehih smdah
dipaham.

Tlustrasi yang terdapat dalam 1KPD membanr: saya '

qlpm_nhqmi ko@q dct@n Ic_l_»il_l_t:mdn_h.

Susunan kewatan dalam LKPD disapkan secaa

sistepmatis  dmi konsep  kontekstual ke  Konsep
matematis, sehingga mudah dipahani

LKPD berbasis etnomaternatika Sauk luronggo Yakso
dapat  digousken  sebagar  baban @y dalaw
pembelaman.

| TRPD berbasis etomatematika Batik Turanggo Yakso

LEPD berbasis etnomatematika Bank Toronggo Yakso
membantu meningkatkan motivas: belajar.

mudah digumakan dalam pembelajaran

Malang,

Peserta Didik
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Lampiran 28 Data Peserta Didik Uji Coba

DATA PESERTA DIDIK UJI COBA

Kelompok Uji Coba Nama Peserta Didik
Uji Kelompok Kecil AZ
EMF
IAGB
NH

SR

Uji Lapangan DATJ
KMM
MARAK
MAA
NLA

SN

M
MAF
DNP

RPP




Lampiran 29 Data Kuantitatif Uji Coba kelompok Kecil

1. Uji Instrumen Angket Disposisi Matematis

308

Nama Jawaban Angket Disposisi Matematis i
Peserta  [(H] O] ]o]o]olo]lo]olm|mlelolslololololmlolo]mlalolololmlelolalm] >
Didik 12l 3|4|s5|e|7|8]o(1ojon|j1z)13]4f15)1a6]07|18]| 19| 20| 21 (22|23 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30| 31] 32| 33
AZ 2i3lzlzlz2lzl21213lal3]l2121alz14l3)12]l212]lz12l1l2]3l2]12]l2]l2]12]2]2]3 75
EMF 2lals]al2l2l2]t)j3]ajrisl2]sjaj4l2)r]ei4]ajejel2alajajoajla|4js]s|als 73
IAGE 3203 4|a]ala]a]3]a|a]a]a]lalala]|lza]a]la]alalal2a]l2|a]l4d]3]2]3]2]3]3]3 103
NH 21313l 3l3lalalalalalal2alslslrlalal2lzlz2]sla]l2l2]a13]ls3]3l3]l2]13]2]3 89
SR slal3l zl203l21z121a3l212] 2121214313313 21312l21212]12]12]2]12]12]2]2 77

2. Uji Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Geometri

Nama Peserta

Jawaban Test Kemampuan Berpikir Geometri

Didik

1

3

3

AF

EMF

IAGB

ra iz | |

NH

[ 3¥]

SR

(P [PV EFTR (PR P

1
1
3
1
3

1
1
4
1

308
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Lampiran 30 Uji Validitas Instrumen

Instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2008). Oleh
karena itu, sebelum melakukan penelitian, instrumen yang digunakan untuk
mengukur data perlu dilakukan uji validitas sehingga data yang didapatkan dapat
mengukur dan mengungkap data dari variabel yang diteliti.

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan pendapat
para ahli (expert judgement). Hasil uji validitas instrumen oleh para ahli
ditunjukkan pada tabel berikut.

Persentase Skor

No Validasi Instrumen Perolehan (%) Kriteria
Ahli instrumen angket disposisi Sangat
1. . 95,45 -
matematis Valid
) Ahli Instrumen tes kemampuan 90 Sangat
" berpikir geometri Valid

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data dari hasil validasi instrumen oleh
ahli instrumen angket disposisi matematis geometri memperoleh nilai 95,45%
dengan kategori “sangat valid” dan instrumen tes kemampuan berpikir geometri
memperoleh nilai 90% dengan kategori “sangat valid”.
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Lampiran 31 Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dinilai melalui besaran
koefisien Cronbach’s Alpha dengan bantuan program IBM SPSS 27.0 dari data
uji instrumen pada saat uji kelompok kecil. Nilai suatu instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai dari Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hasil uji
reliabilitas item instrumen disajikan sebagai berikut:

1. Reliabilitas Instrumen Angket Disposisi Matematis

Berdasarkan output hasil uji reliabilitas menggunakan program IBM
SPSS versi 27.0, diperoleh nilai Cronbach’s Alpa yang ditunjukkan pada gambar
berikut.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items
919 33

Pada gambar tersebut menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dari 33 item
instrumen memiliki nilai 0,919 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,60. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen angket disposisi matematis adalah
reliabel.

2. Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Geometri

Berdasarkan output hasil uji reliabilitas menggunakan program IBM
SPSS versi 27.0, diperoleh nilai Cronbach’s Alpa yang ditunjukkan pada gambar
berikut.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items
747 4

Pada gambar tersebut menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dari 4 item instrumen
memiliki nilai 0,747 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,60. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan berpikir geometri adalah
reliabel.
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Lampiran 32 Hasil Angket Respon Peserta Didik

1) Subjek 1

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

A, Tujuan Angket

Untuk mengetahui respon pesers didik terhadap penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) matematika berbasis ctnomatemaotika Batik Turonggo Yakso untuk mem fasilitesi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik.

B. ldentitas Peserta Didik s

Nama msm 2 MARAK

Kelas
No. Absen

C. Petunjuk Peagisian

1.

3. Tidok ada jawaban benar atau salah terhadap butir penilaian, schingga tidak perlu

Sebelum mengisi angket, amatilah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

ctnomatematika Batik Turonggo Yakso terdebih dahulu!
Bacalah pemyataan-pemyataan berikut ini dengan teliti!

terpengarul olch pendapat leman,
Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai matematika.

5. lIsilah angket dengan bersungguh-sungguh!

Berilah tanda centang (V') pada kolom “skor penilaian" sesuai dengan penilaian Anda

dengan ketentuan penilaian scbagai berikut:
SS : Sangat Sctuju
S : Setuju
T8 : Thdak Setuju
STS  : Sangat Tidek Sctuju

D. Respon Penilaian Peserta Didik

No

Respons

Pernyataan

Desain halaman  sampul LKPD  berbasis
etnomatematika Batik Turonggo Yakso menarik.

Desain, gambar, dan isi dalam LKPD berbasis

etnomatematika Batik Turonggo Yakso menarik dan \/

mudah dipabami.
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No

Pernyataan

Penggunaan  LKPD berbasis etnomatematika Batik
Turonggo Yakso membuat materi transformasi
geometn menjadi lebth mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis
ctnomatematika  Datik  Turonggo Yakso mudah

Permasalahan vang disajikan pada LKPD berkaitan
dengan kchidupan schari-hari schingga lebih mudah
dipahami.

llustrasi yang terdapat dalam LKPD membantu saya
memahami konsep dengan lebil mudah.

Susunan kegiatan dalam LKPD disajikan secara
sistematis dari  konsep komtekstual ke konscp
matematis, schingga mudah dipahami.

LKPD berbasis etnomatematika Batik Turonggo Yakso
dapat  digunakan sebagai  bahan ajar  dalam
pembcelajaran.

LKPD berbasis etnomatematika Batik Turonggo Yakso
membantu meningkatkan motivasi belajar.

LKPD berbasis ctnometematika Batik Turonggo Yakso
mudah digunakan dalam pembelajaran.

Peserta Didik

2025
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2) Subjek 2

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

A. Tujuan Angket

Untuk mengetahui respon pesera didik terhadap penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) matematika berbasis etnomatematika Batik Turonggo Yakso untuk mem fisilitasi
kemampuan berpikir geometri dan disposisi matematis peserta didik.

B. Identitas Peserta Didik
Nama Lengkap . KMM
Kelas -
No. Absen

C. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, amatilah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
etnomatematika Batik Turonggo Yakso terlebih dahulu!
2. Bacalah pernyataan-pemyataan berikut ini dengan telitil
3. Tidak ada jawaban benar atau salah terhadap butir penilaian, schingga tidak periu
terpengaruh olch pendapat teman.
4. Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai matematika
Isilah angket dengan bersungguh-sungguh!
6. Berilah tanda centang (¥') pada kolom “skor penilaian” sesusi dengan penilaian Anda
dengan ketentuan penilainn sebagai berikut:
SS ! Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Sctuju

b

D. Respon Penilaian Peserta Didik

No Respons
Pernyataan S S TS TS
. | Desain  halaman  sampul  LKPD  berbasis \/

etnomatematika Batik Turonggo Yakso menarik.

2. | Desain, gambar, dan isi dalam LKPD berbasis
etnomatematika Batik Turonggo Yakso menarik dan \/
mudah dipahami.




Pernyataan

TS |STS

Penggunaan  LKPD berbasis etnomatematika Batik
Turonggo Yakso membuat materi  transformasi
geometn menjadi lebih mudah dipahami.

lshasa yang digunakan dalam LKPD berbasis
etnomatematika  Batik Turonggo Yakso mudah
dipahami.

Permasalahan yang disajikan pada LKPD berkaitan
dengan kehidupan schari-hai schingga lebih mudah
dipahami.

llustrasi yang terdapst dalam LKPD membantu saya
memahami konsep dengan lebih mudah.

Susunan kegiatan dalam LKPD disajikun secam
sistematis  dari  konscp  konickstual ke konscp
matematis, schingga mudah dipshami.

LKPD berbasis ctnomatematika Batik Turonggo Yakso
dapat  digunakan sebagai bahan ajur  dalam
pembelajarn.

LKPD berbasis etnomatematika Batik Turonggo Yakso
membantu meningkatkan motivasi belajar.

10.

LKPD berbasis etnomatematika Batik Turonggo Yakso
mudah digunakan dalam pembelajaran

SIS S

Malang,

Peserta Didik

*d.

2025
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Lampiran 33 Data Kuantitatif Angket Respons Peserta Didik

No Nama Peserta Rekap Angket Respon Peserta Didik Z
= Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
| DATI 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38
2 KMM 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 37
3 MARAK 3 - 4 B 4 4 4 4 4 - 39
4 MAA 4 3 - 4 4 4 3 4 3 - 37
5 NLA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
6 SN 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29
7 M 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
8 MAF 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 33
9 DNP 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31
10 RPP 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 33
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Lampiran 34 Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Geometri Subjek 1

i P %

gambal .
w btadvikny $Omq

VKvianny® « feS\§inye Samay
1, dgma T

i ¢ r“'\ﬂqu\ ®ataQ st futal
3imete 4. Kod) B(=7.4) CC-¢e3) D (=12 E (40

motie 2, A(S,3) B(4.4) C(o-3y p(? ~4) £(40)
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Lampiran 35 Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Geometri Subjek 2

4 R N

an
. 0 D padento Plany 15 Wt $o4s fagp moitd M8 mOLIF2
uhr o W e a,“d k3 RERPPs porok 49 U Y posis
Sird RFEG
D0 B TOFAmIG ROmATT Y3 999 Iihok 2l Racerming (i),
PenCEtm i/ Refies ke ¥tkotoy +8rit goge 14 iy

B dimig re kito miafmgket taden
o y
IdOh MEmist tmBa it 3 oot 49 WMo 4o

I motFL gl (03)  mOEFZ g,3)

B=(-2,4) 62(1,49)
¢c=(-%.9) ¢ ?(o,-@
P=(-Lgy® -9 D=(3,-9)
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Lampiran 36 Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Geometri Subjek 1
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Lampiran 37 Hasil Post-test Kemampuan Berpikir Geometri Subjek 2
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Lampiran 38 Data Kuantitatif Kemampuan Berpikir Geometri Peserta Didik

1. Pre-test Kemampuan Berpikir Geometri

320

Rekap Penskoran Pre-test Kemampuan Berpilar Geometri

Nama Peserta Didik 1 3 3 3 E
DAT] 3 1 [ 0 5
KMM 2 1 1 0 1
MARAK 3 3 2 0 9
MAA 3 1 1 0 5
NLA 3 2 1 0 6
SN 3 2 ] 0 L
pAl 4 3 1 0 ]
MAF 2 1 1 0 1
DNP 2 ] 1 0 3
RPP 2 0 0 0 2

2. Post-test Kemampuan Berpikir Geometri
Nama Peserta Didik Rak;p Penskoran Fn;t—tast l{enmpu;n Berpilar Gmm:tri E
DATJ 5 5 2 0 12
EMM 5 5 4 g 14
MARAK 5 5 5 1 16
MAA & 5 2 1 13
MLA 5 5 k| 3 17
SN 5 4 2 3 14
M 5 3 4 2 16
MAF 4 2 4 3 13
DNP 4 3 1 1 11
RPP 3 2 1 0 [3
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Lampiran 39 Hasil Pre-test Angket Disposisi Matematis Subjek 1

ANGKET DISPOSISI MATEMATIS PESERTA DIDIK

A. ldentitas Peserta Didik
Nama Lengkap ‘' MARAK

B. Petunjuk Pengisian

|. Bacalah pernyataan-pemyataan berikut ini dengan telin!

2. Piliblsh satu respons pada masing-masing permyataan yang scsual dengan keadaan
Anda!

3. Jawaban Anda tidak dimaksudkan untuk penilsian, schimgga tdak akan mempengarubi
nilai matematika, Angke! ini berujuan untuk mengetahui spa yang Anda msakan
seluma mengikuti proses pembelajarun matematika,

4. Tidak ada jawaban benar atan salah tertmdap butir pernyutasn, schingga tidak perlu
terpengaruh oleh pendapat teran.

3. Berileh tanda centang (¥) pada kolom yang tenedia sesual dengan ketentuan schagal
berikut:

S5 :Sering Sckall
§  :Sering
4 iJarang
IS  :Jarang Sckall

C. Respons Butir Pernystaan Peserta Didik

Respons

Ne. Pernyataan

2
g
7

. Says mampu mengaplikasdkan matematiks dalam kehidupan
- J

Saya ragu-ragu untuk mencoba metode bary dalam memecahkan

. macalah matematila. \/

Saya percaya bisa mempelajari komsep matematika barw dengan
3 |taik dan menggumakannyn untuk  menyclesaikan masalah \/
matematikn.

4 | Says mampu menyelessikan soul/tugas matenatikn dengan baik. | /

s Saya yakin dapat menyelesaikan soal/permasalahan matematika
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Pernyatasn

Says merasa Gdak yakin dengan jawaban scodin dalam
menyelesaikan soal/masalah matematika.

Saya dapat menjclaskan alasan sctiap langksh peayelcsaian
matematika.

Saya merasa gugup ketika menjclaskan pemikian matematika
kepada orang kain.

G

Saya tidak berani menjelaskan perbedasn penyelesaian dar
masalah matematika dengan teman.

N

Saya snang bodiskusi tertang berbagni  perspektif dalam
menyelesaikan soal/masalah matematika.

Saya sulit menerima pendapat matematis yang berbeda dari teman.

12

Says tetap mempertimbangkan pendapat matematis teman
meskipun betbeda

Saya senang mencoba metode baru dalam menyclesaikan
soal/masalah matematika.

4

Saya tertank wntuk mempelajan berbagai metode penyclesaian
dalam matematika.

Saya merasa frustasi ketika untuk memikirkan cam lin dalam
menyelesaikan soal matematika,

Suyu akan bertanyn kepada teman atun guru ketika mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika.

QIS IS SIS

17

Saya jarung bertanya tentang konsep matematika yang tidak saya
pahami.

Suya suka mengerakan soal-soal matematika yang mudah saja.

NS

Saya haays mengikuti cana penyelosaian soal matematika yung
telah diyjarkan oleh guru saja.

Saya mersa lertantang  untuk  menyelesaikan  soal-soal
matematka yang sulit,

Suya senung mempelsjari topik matematika yang bary,

CUS

Saya merasa bosan  ketika membalas  aplikesi/pencrapan
matematika dalam kehidupan nyata.
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Pernyataan

Saya mencrima apa adanya materi pembelajaran yang diberikan
olch guru,

~

Suya belsjar matematika dari buku tambahan sclain yang
digunakan di kelas,

Saya Icbih memilib untuk tidak melanjukan mencan schesaian
dari soal yang sulit.

Saya akan menyontek pekerjnan teman jika ada tugas matematika
yang sulit dikerjakan.

Saya sering menunda-nunda mengerjakan tugas matematika.

Saya sering lupa mengerjakan tugas matematika kurema sibuk
melakukan pekerjaan yang lain.

S NS | S

Sayn memperhatikan setiap kata kunci dalam soal matematika
untuk menentukan langkah penyelessian yang tepat.

Saya terkadang melewatkan beberupa detail penting dalam soal
matematika.

3

Saya hanya belajar matcomtika saat akan menghadapi ujian saja.

32

Suya berusaha mengerjakan sendin sctisp tugas matermatika yang
diberikan oleh guru.

33

Saya selalu berusaha memahami kousep matematika secam
mendalam
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Lampiran 40 Hasil Pre-test Angket Disposisi Matematis Subjek 2

ANGKET DISPOSISI MATEMATIS PESERTA DIDIK

A. Hdentitas Peserta Didik

Nama Lengkap ¢ KMM
"
Kelas O Ly e F oot O VBT O L (75 I EE Ay L0 T

B. Petunjuk Pengision

|, Bacalah pernyatasn-permyataan berikut in: dengan teliti!

2. Pilihlsh satu respons pada masing-masing pemyataan yang scsuai dengan keadaan
Anda!

3. Jawaban Anda tidak dimaksudkan untuk penilaian, schingga tidak akan mempengaruhi
nilai matematika, Angket ini bertujusn uniuk mengetahui apa yang Aada rasakan
selama mengikuli proses pembelajaran matematika.

4. Tidak ads jawsban besar atau salah terhadep butir permyataan, schingga tidak periu
terpengarsh oleh pendapat teman.

5. Berilah tanda centang (v) pada kolom yang tersedia sesuai dengan ketentuan sebagai
berikut

SS  : Sering Sekall
§  :Sering
4 :Jurang
IS 1 Jarang Sekall

C. Respons Butir Pernyataan Peserta Didik

=5 Respons

e SV SS|S|J S

' Saya mempu mengoplikasiken matematika dolam kehidupan \/
schari-hari.

N Saya ragu-ragu untuk mencoba metode bary dalam memecshkan J
masalah matematila.
Saya percaya bisa mempelajari konsep matematika baru dengan

3 [baik dan menggunakannya untek menyclesalkan  masalah
matematika.

4 | Saya mampu menyelesaikan soaltugas matematikn deagan baik. 4

s Saya yakin dapa menyclesaikan soal/penmasalahas matematika \/
dengan baik dan berar,
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Pernyataan

Saya merssa tdak yakin dengan fawaban sendid dalam
menyclessikan soal/masalah matematika,

\h

Says dapat menjelaskan alasan sctap langkah penyclesaian
matematika

Says merasa gugup Ketika menjclaskan pemikiran matcmatika
kepada omng lain,

K

Saya lidak berani menjelaskan perbedaan penyelesaian dari
masalah motematika deagan teman.

Sayn senang berdiskusi tentang berhagai perspektf dalam
menyclesaikan soal/masalah matematika.

Saya sulit menerima pendapat matemats yang berbeda dan teman,

Saya tctap mempertimbangkan pendapat matematis teman
meskipun berbeda.

13

Saya senang mencobs metode barmi dalam  menyelesaikan
soal/masalah matematika,

14

Saya termrik untuk mempelsjari berbagai metede penyclesaian
dalam matematika.

15

Says mersa frustasi ketika untuk memikickan cars lnin dalam
menyelesaikan soal matematika.

Saya ukan bertanya kepada teman atau guru ketika mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika.

Saya jarang bertanya teatang konsep matermatiko yang vdak saya
pahami.

Saya suka mengerjakan soal-s0al matematika yang mudah saja.

<

Suya hanya mengikuti cam penyelesaian soal matematika yang
tclah diajarkan olch guru mje.

S

Say: meriss terantang  untuk  menyelesaikan  soal-soal
matematika yang sulit.

"Saya senang mempelajari topik matematika yang baru,

Suys memss bosan  Kketikn membahas  splikasi/penerapan

mutematika dalam kchidupan nyata
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Pernyatasn

Saya menerima apa adanya maten pembelajaran yang diberikan
oleh guru,

Saya belajar matematika dari buku tambaban selain yang
digunakan di kelas.

Q

Saya lebih memilib untuk tidak melanjutkan mencari sclesaian
dari soal yang sulit.

S

26

Saya akan menyonick pekerjaan teman jika ada tugas matematika
yang sulit dikcrjakan.

27

Saya sering menunda-nunda mengerjakan tugas matematika.

Saya sering lupa mengerjakan tugas matematika karena sibuk
melakukan pekerjaan yang lain.

Saya memperhatikan sctiap kata kunci dalam soal matematika
untuk menentukan langkuah penyelesaian yang tepat.

S

Saya terkadang melewatkan beberapa detail penting dalam soal
matematika.

£l

Saya hanya belajar matematika cast akan menghadapi ujian caja

J S

Saya berusaha mengerjakan seadin sctiap tugas matematika yang
diberikan oleh guru.

33

Seya selaly berusaha memshami konscp matematika secam
mendalam
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Lampiran 41 Hasil Post-test Angket Disposisi Matematis Subjek 1

ANGKET DISPOSIST MATEMATIS PESERTA DIDIK

A. Tdentitas Peserts Didik
Nama Lengkap : MARAK
Kelas T T ——

B. Petunjuk Pengisian

Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini dengan teliti!
Piliblab satu respons pada masing-masing pemyataan yang scsuai dengan keadaan
Anda!

nilai matematika. Angket ini bertujusn untuk mengetabui apa yang Anda msakan
selama mengikuti proses pembelajarn matematika.

. Tidak ada jewsban besar atau sulah terhadap butir pamyataas, schingga tidak perlu

terpengaruh oleh pendapat teman.

. Berilah tands centang (v') pada kolom yang tersedia sesual dengan ketentuan sebagai

berikut:

8S : Sering Sekall
§  :Sering

J  iJdarang

JS  :Jarang Sekall

C. Respons Butlr Pernyatasn Peserts Didik

No.

Pernyataan

&pwwﬂihihnmmw\j
sehari-bari.

Saya ngu-ragu untuk mencoba metode baru datam memecahkan
masalash matematika. \/

Saya percaya bisa mempelujan konscp matematika baru dengan
baik  dan menggunakasnys untuk  menyclesaikan  masalah J
matematika

Saya mampu menyclcsaikan scaltugas matcmatika dengan baik.

S

Saya yakin dapa! menyclesaikan soalpenmasalahan matematika
dengas baik das boser v
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Pernyatann

Says memsa tidak yakin dengan jawsban scodini dalam
menyclesaikan soal/masaluh matematika.

Siya dapat menjelaskan olasen scup langkah penyclcsaian
matematika.

Saya merasa gugup ketika menjclaskan pemikiran matematika
kepada orang lain.

Saya tidak berani menjelaskan perbedasn penyclesaian dari
masalsh matemalika dengan leman.

Saya senang berdiskusi tentang berbagal perspektif dalam
menyelesaikan soal/masalah matematika.

Saya sulit menerima pendapat matematis yang berbeda dani teman.

12

Saya tetap mempertimbangkan pendspst matematis teman
meskipun berbeda,

13

Saya semang mencobs metode baru dalam menyelesaikan
soal/masalah matematika.

<

14

Saya terarik untuk mempelajari berbagai metode penyelesaian
dalam matematika

15

Saya merasa frustasi ketika untuk memikirkan car lain dalam
menyclesaikan soal matermatika,

Saya akan bertanya kepada teman atau guru ketika mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika,

17

Saya jarung bertanya tentang konsep matematika yang tidak saya
pahami.

Saya suka mengerjakan soal-soa) matematika yang mudah saja.

Saya hanya mengikuti cara penyelesaian soal matematika yang
telah diajarkan olch gury saja.

b

Saya merasa fertantang  ustuk  menyclesaikan  sosl-soal
matematika yang sulit

Saya senang mempelajan topik matematika yang baru,

Saya merasa bosan ketka membahas  uplikasipenerapan
matematika dalam kehidupan nyats

328



Pernyataan

Saya menerima spa adanya materi pembelajaran yang diberikan
oleh gurn.

Saya belgjur matematka dad buku ambahan sclin yasg
digunakan di kelas.

Saya lcbih memilih untuk tidak melanjutkan mencari selesaian
dan soal yang sulit.

2%
yang sulit dikerjakan.

Saya akan menyontek pekerjaan teman jika ada tugas matematika

Saya sering menunds-nunda mengerjakan tugas matematika.

Saya scring lupa mengerjokan tugas matematika karcna sibok
melakukan pekerjaan yang lain.

s lele [<

Saya memperhatikan sctiap kata kunci dalam soal matematika
untuk menentukan langkah penyelesaian yang tepat.

Saya terkadang melewatkan bebempa detail penting dalam soal
matematika.

k1]

Saya hanya belajar matematika saat akan menghadapi ujian saja.

n

Saya berusaha mengerjakan scodin sctiap tugas malcmatike yang
diberikan oleh guru.

33

Saya selalu berusaha memahami konsep matermatika secara
mendalam
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Lampiran 42 Hasil Post-test Angket Disposisi Matematis Subjek 2

ANGKET DISPOSISI MATEMATIS PESERTA DIDIK

A. Identitas Peserta Didik

Nama Lengkap ¢ KMM
el 0 Gaiciisineiiesia iieieiass it dia s e
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pemynataan-permyataan berikut ini dengan teliti!
2. Piliklah satu respons pada masing-masing pemyataan yang sesuai dengan keadaan
Anda!

Jawaban Anda tidak dimaksudkan untuk penilaian, schingga tidak akan mempenganshi
nilai matematika, Angket ini bertyjuan untuk mengetahui apa yang Anda rasakan

selama mengikuti proses pembelajaran matematikn.

C. Respons Butir Pernyatasn Peserta Didik

. Tidak ada jawaban benar atau salah terhadap butir peryataan, schingga tidak perlu

terpengaruh oleh pendapat teman.
. Derilah tands centang (¥) pada kolom yang tersedia sesual dengan ketentuan sebagni
berikut:

§S  :Sering Sckall

S :Sering

J  iJarang

IS :Jarang Sekall

No.

Pernyatasn

Is

Saya mampu mengeplikasikan matematika dalam kehidupan
schari-hari.

Saya ragu-ragu uniuk mencoba metode baru dalam memecahkan
masalah matematika.

Saya percaya bisa mempelajari konsep matematika baru dengan
baik dan menggunakannya untuk menyeclesalkan masalah

matematika,

Says mumpu menyelessikan soal/ugas matematika dengan baik,

Saya yakin dapat menyclesalkan soal/permasalaban matematika
dengan baik dan benar.
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Pernyataan

I8

Saya merusa tidak ynkin demgan jawaban sendiri dalam
menyelesaikan soal/masalah matematika,

<

Saya dapat menjelaskan alasan setiop langksh penyelesaian
matematika,

Saya merasa gugup ketika menjclaskan pemikiran matcmatika
kepada orang lain.

masalah matematika dengan teman.

Saya senang berdiskusi tentang berbagal perspektif dalam
menyelesaikan soal/masalah matematika.

Saya sulit menerima pendapat matematis yang berboda dari teman,

Saya tetap mempentimbangkan pendapat matematis teman
meskipun berbeda.

3

Saya senang mencoba metode baru dalam  menyelesaikan
soal/masalah matematika,

14

Saya tertarik untuk mempelajari berbagai metode penyelesaian
dalam matematika.

15

Saya merasa frustasi ketika untuk memikirkan cara lain dalam
menyelesaikan soul matematika.

Saya akan bertanya kepada teman atay guru ketika mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika.

e | 5% 1S 1S

Saya jurang bertanyn tentang konsep matematika yang tidak saya
pahami,

Saya suka mengerjakan sval-soal matematika yung mudah saja.

<

Saya hanya mengikuli cara penyelessian soal matematika yang
telzh diajarkan oleh gury saja.

Sayan merasa tertastang  untuk  menyclesaikan  soal-soal
matematika yang sulit.

21 | Saya senang mempelajari topik matematika yang baru. v
% Says memsa bosan ketika membahas cpll-k:ﬂpm
matematiky dalam kehidupan nyata \/
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Pernyataan

JS

Saya mencrima apa adanya maleri pembelajaran yang diberikan
oleh guru,

Suya belsjer matematika dari buku tambaban selsin yang
digunakan di kelas.

Saya lcbih momilib untuk tidak melanjutkan mencari scicsaian
dari soal yang sulit.

Saya akan menyontek pekerjaan teman jika ada tugas matematika
yung sulit dikerjakan.

Saya sering menunda-nunda mengerjakan tugas matematika,

Saya sering lups mengerjakan tugas matematika karena sibuk
melakukan pekerjaan yang lain,

Siya memperhatiken sctiap kata kunci dalam soal matematika
untuk menentukan langkah penyelesaion yung tepat.

SIS

Saya terkndang melewatkun beberupa detuil penting dalum soal
matematika.

Saya hanya belajur matemutika saat akan menghadapi ujian saja.

JdS

Saya berusaha mengerjakan scodini sctiap tugas matematika yang
diberikun oleh guru.

~

Saya selulu berusshs memahami konsep matematiku secars

mendalam
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Lampiran 43 Data Kuantitatif Angket Disposisi Matematis Peserta Didik

Pre-test Angket Disposisi Matematis

1.

5

23
23

i3

103
H

80
T6

n

L]

L

Laal

~4

L |

i

L]

i
QlOl&E

L]

29| 30|

o) N5

i

36|27 |28
-1

~l

k]

[CRNE]

L ]

Y]
|

L]

I
(-4

(]

(=)

4

L]

~

L

o N

18|19 30 1|22

=0 )| =)

Lial

15| 16| 17

PFL

L}

Eaal

Lo

Lo

Jawaban Anghet Pre-towt Disposisi Matematis

il

L]

121314

ry

Lo ]

o | 11

i

L]

CHI B E G

B
i)

-y

Lo

L]

Lo |

Lt}

L |

L |

iy

i~

~i

]
o 5 B O W

-~

4

i

Nama Peserta

Didik
DATI

MM
MARAK

MAA

5N
FaTl

MAF
DKP

RPP

2. Post-test Angket Disposisi Matematis

A [ e e B8 ) 1 e Y e ]
(12121 D)oo [Tl on| o (ea
-
e el B R Cl Bl B Sl e alh
(e
t.-uh.3.....44334..\.53
b= LR B o B Dl Bl Ll el Tl B
"Hll&«}!._:.._!.'_._.._....:_l
=i
- Gl et B G B E o Bl ) B
=
e el S8 et Bl S K B B L
s 0 e |k ot [ |t i [ [ | v [
- J
=i B e g e o BT e el o
-+ S (R R S ) Y £ Y L Y et
-
uﬁnsad-jﬁjgjnldla
HH41_11_1_1_1131
b=t L B e e A B e i
g
nﬂ_ﬁt_.li_d_..._!l».idﬁ
B
Ef g
SI& Elen[r]=r[m [ fra [t [en | oo
-
.mﬂ.Hﬂ.._J_].._.?..._li_J.
F m._.d_....r.r
o 1=t [ [t o [ o [ i s
-
mw_.u.]._l_ul:._iuw.._li.il._«:
S
|8 el = | [ || |
i e
8|
.W-wﬂntr?_l_.lii}i..}lqj
““Hnﬂslﬁlh.._slwdl.d.
&
Bl =
-
B Eles | = = e e [orn |t o [ fea
e e LT B CL B 0 R e el
e
et ol Ll e e Ll Ll o b B s
e R R e o EE CE R Ct ) B
-
ol Rl B o P e e e B
Tmtz}i_.]t_l.+3r_.4
‘}
Thlens| v | [ = |t oo | | e o
—JHISI.._I-...J'JI_._...I._I.
=
e el el gl Ll Lt il Lol el
wi Elfeen | o |t o |t e | o fea fomn e
1..HI.._:.._I._3+J1._I~..I1_.:
—
1&31.441_‘:4314
"
g
dg e[
a8 |2 (5| = B e
i === e g
mnm [ i -
.
L

333



334

Lampiran 44 Uji Normalitas

Uji normalitas penelitian ini dinilai melalui uji Shapiro-Wilk karena
jumlah responden relatif sedikit, yaitu 10 orang responden. Uji normalitas Shapiro-
Wilk dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS versi 27.0 dari data pre-
test dan post-test pada saat uji coba lapangan. Kriteria uji pada uji normalitas ini
adalah jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak.
Sedangkan jika nilai Sig. lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima.

Hipotesis statistik:
Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

1. Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Geometri Peserta Didik

Output hasil uji normalitas kemampuan berpikir geometri peserta didik
dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 27.0, ditunjukkan pada
tabel berikut.

Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 219 10 192 .944 10 594
Post-test A75 10 .200 .899 10 215

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Sig. data pre-test adalah 0,594 dan
nilai Sig. data post-test adalah 0,215. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. data
pre-test dan post-test lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal, sehingga uji Paired Sample T-Test
dapat dilakukan.

2. Uji Normalitas Disposisi Matematis Peserta Didik

Output hasil uji normalitas disposisi matematis peserta didik dengan
menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 27.0, ditunjukkan pada tabel
berikut.

Test of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 272 10 .034 857 10 .069
Post-test A87 10 .200 917 10 336

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Sig. data pre-test adalah 0,069 dan
nilai Sig. data post-test adalah 0,336. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. data
pre-test dan post-test lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal, sehingga uji Paired Sample T-Test
dapat dilakukan.
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Lampiran 45 Uji Paired Sample T-Test

Menurut Widiyanto & Agus (2013), Paired Sample T-Test adalah teknik
analisis statistik yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas suatu perlakuan
melalui perbandingan nilai rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan. Metode ini
digunakan sebagai uji beda untuk dua sampel berpasangan, di mana subjek
penelitiannya sama namun mendapatkan perlakuan berbeda. Uji ini khusus
dirancang untuk kebutuhan analisis data dalam desain penelitian pre-fest dan post-
test. Syarat utama penerapan uji ini mengharuskan data berdistribusi normal sebagai
asumsi dasarnya.

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (a = 0,05) dengan
pengambilan keputusan dari Sig. 2 tailed. Kriteria uji pada uji Paired Sample T-
Test ini adalah sebagai berikut:

e Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak.

e Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

1. Kemampuan Berpikir Geometri

Hipotesis penelitian dalam perhitungan memfasilitasi disposisi matematis
peserta didik ditunjukkan sebagai berikut:

Ho : Penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso tidak
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta didik di kelas inklusi
MTs Ma’arif NU Kota Malang.

H; :Penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta didik di kelas inklusi
MTs Ma’arif NU Kota Malang.

Output hasil uji Paired Sample T-Test dengan menggunakan bantuan program
IBM SPSS versi 27.0 ditunjukkan pada tabel berikut.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair I Pretest 5.1000 10 2.13177 67412
Posttest 13.2000 10 3.15524 99778

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & 10 .806 .005
Posttest
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Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Difference
Std. Std. Error Sig.
Mean Deviation Mean Lower Upper ! daf (2-tailed)
Pair 1 PRt -8.10000 1.91195 60461 946773  -6.73227  -13.397 9 ,000

Posttest

Berdasarkan output pertama, yaitu Paired Samples Statistics, diperoleh
skor rata-rata dari hasil tes kemampuan berpikir geometri peserta didik sebelum
menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso adalah 5,1.
Sedangkan skor rata-rata dari hasil tes kemampuan berpikir geometri peserta didik
setelah menggunakan LKPD adalah 13,2. Dari perbedaan kedua skor tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan skor rata-rata tes kemampuan berpikir
geometri peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis
etnomatematika batik Turonggo Yakso. Pada output kedua, yaitu Paired Samples
Correlations, diketahui bahwa nilai signifikansi yaitu 0,005. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan atau korelasi data antara sebelum dan sesudah
penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso. Pada output
ketiga, yaitu Paired Sample Test, diketahui bahwa hasil Sig. (2-tailed) adalah 0,000,
sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso pada materi
transformasi geometri dapat memfasilitasi kemampuan berpikir geometri peserta
didik di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang.

2. Disposisi Matematis

Hipotesis penelitian dalam perhitungan memfasilitasi disposisi matematis
peserta didik ditunjukkan sebagai berikut:

Ho : Penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso tidak
memfasilitasi disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi MTs Ma’arif
NU Kota Malang.

H: : Penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso
memfasilitasi disposisi matematis peserta didik di kelas inklusi MTs Ma’arif
NU Kota Malang.

Output hasil uji Paired Sample T-Test dengan menggunakan bantuan program IBM
SPSS versi 27.0 ditunjukkan pada tabel berikut.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 Pretest 89.2000 10 12.09040 3.82332

Posttest 103.5000 10 13.32708 4.21439
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Paired Samples Correlations

N Correlation Sig
Pair 1 Pretest & 10 .903 .000
Posttest
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Difference

Mean Std. Deviation Sui'lir;w Lower Upper t daf (Z»fal?;e )

Pair 1 Pretest-— 14 30000 5.71645 1.80770  -18.38930  -10.21070  -7.911 9 ,000

Posttest

Berdasarkan output pertama pada, yaitu Paired Samples Statistics,
diperoleh skor rata-rata dari hasil angket disposisi matematis peserta didik sebelum
menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso adalah 89,2.
Sedangkan skor rata-rata dari hasil angket disposisi matematis peserta didik setelah
menggunakan LKPD adalah 103,5. Dari kedua skor tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan skor rata-rata disposisi matematis peserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis etnomatematika batik
Turonggo Yakso. Berdasarkan output kedua pada, yaitu Paired Samples
Correlations, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) yaitu 0,000, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan atau korelasi data antara sebelum dan
sesudah penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso.
Berdasarkan output ketiga, yaitu Paired Sample Test, diketahui bahwa hasil Sig. (2-
tailed) adalah 0,000, sehingga H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis etnomatematika batik Turonggo
Yakso pada materi transformasi geometri dapat memfasilitasi disposisi matematis
peserta didik di kelas inklusi MTs Ma’arif NU Kota Malang.
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Lampiran 46 Uji N-Gain

Gain ternormalisasi atau N-Gain merupakan perbandingan skor gain yang
diperoleh (skor gain aktual) dengan skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh
(skor gain maksimum) (Hake, 1998). Uji N-Gain ini dilakukan untuk mengetahui
peningkatan suatu variabel tertentu setelah diberikan perlakuan. Uji ini dilakukan
dari data pre-test dan post-test pada saat uji lapangan. Perhitungan uji N-Gain
dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

<g) _ Spost - Spre
Sideal - Spre
Keterangan:
(9) = Skor rata-rata gain yang dinormalisasi
Spost = Skor rata-rata tes akhir peserta didik
Spre = Skor rata-rata tes awal peserta didik
Sideal = Skor maksimum ideal

Hasil perolehan nilai rata-rata N-Gain diklasifikasikan sesuai kriteria gain yang
diadaptasi dari Hake (1999), dapat dilihat pada tabel berikut.

Nilai N-Gain Kualifikasi
(g) =07 Tinggi
03<(g)<07 Sedang
(g) <0,3 Rendah

1. Kemampuan Berpikir Geometri
Dengan melakukan perhitungan sesuai rumus yang telah diberikan di atas,
diperoleh hasil uji N-Gain ditunjukkan pada tabel berikut.

Kemampuan
No. Nama Berpikir Geometri Gain N-Gain Kualifikasi
Pre-test  Post-test

1. DATJ 5 12 7 0,54 Sedang
2.  KMM 4 14 10 0,71 Tinggi
3.  MARAK 9 16 7 0,78 Tinggi
4. MAA 5 13 8 0,62 Sedang
5. NLA 6 17 11 0,92 Tinggi
6. SN 5 14 9 0,69 Sedang
7. ZM 8 16 8 0,80 Tinggi
8. MAF 4 13 9 0,64 Sedang
9. DNP 3 11 8 0,53 Sedang
10. RPP 2 6 4 0,25 Rendah
Rata-rata skor 5,1 13,2 8.1 0,65 Sedang

Persentase dari kualifikasi N-Gain kemampuan berpikir geometri
keseluruhan peserta didik ditunjukkan pada tabel berikut.
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Nilai Kualifikasi Jumlah Peserta Persentase
(g)=107 Tinggi 4 40%
03<(g)<0,7 Sedang 5 50%
(g) <03 Rendah 1 10%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 4% atau sebanyak 4
peserta didik dengan kualifikasi N-Gain tinggi, 50% atau sebanyak 5 peserta didik
dengan kualifikasi N-Gain sedang, dan 1% atau sebanyak 1 peserta didik dengan
kualifikasi N-Gain rendah. Secara keseluruhan rata-rata nilai N-Gain mencapai 0,65
dengan kualifikasi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso pada materi transformasi geometri
dapat memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dengan kualifikasi sedang.

2. Angket Disposisi Matematis
Dengan melakukan perhitungan sesuai rumus yang telah diberikan di atas,
diperoleh hasil uji N-Gain ditunjukkan pada tabel berikut.

Disposisi Matematis

. m
No Nama Pre-test  Post-test

Gain N-Gain Kualifikasi

1. DAT] 84 107 23 0,48 Sedang
2.  KMM 82 101 19 0,38 Sedang
3. MARAK 115 128 13 0,76 Tinggi
4. MAA 93 114 21 0,54 Sedang
5. NLA 83 92 9 0,18 Rendah
6. SN 87 95 8 0,18 Rendah
7. /M 105 120 15 0,56 Sedang
8. MAF 87 93 6 0,13 Rendah
9. DNP 80 97 17 0,33 Sedang
10. RPP 76 88 12 0,21 Rendah
Rata-rata skor 89,2 103,4 14,3 0,38 Sedang

Persentase dari kualifikasi N-Gain kemampuan berpikir geometri
keseluruhan peserta didik ditunjukkan pada tabel berikut.

Nilai Kualifikasi Jumlah Peserta Persentase
(g)=107 Tinggi 1 10%
03<(g)<0,7 Sedang 5 50%
(g) <03 Rendah 4 40%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 10% atau sebanyak 1
peserta didik dengan kualifikasi N-Gain tinggi, 50% atau sebanyak 5 peserta didik
dengan kualifikasi N-Gain sedang, dan 4% atau sebanyak 4 peserta didik dengan
kualifikasi N-Gain rendah. Secara keseluruhan rata-rata nilai N-Gain mencapai 0,38
dengan kualifikasi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
berbasis etnomatematika batik Turonggo Yakso pada materi transformasi geometri
dapat memfasilitasi kemampuan berpikir geometri dengan kualifikasi sedang.
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Lampiran 47 Produk LKPD untuk Peserta Didik Reguler
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\ Kata Pengantar |- A

Puji Syukur kehodivat Alloh SWT, karena barkat robmot doan korunio=Nya, Lembar Kerjo
Paserta Didik {LkPD) berbasts etnomatematika Batlk Turonggo Yakso poda mater tronaformonst
geometr] untuk kelas inkiusi versi reguler dopot diselesalkan dengan bali Adapun tujucn dari
penyusunan LEPD inl odolah untuk memenuhi kebutuhan baohon ojor motemaotika di sekolah
yang memitiki progrom kelos inklusl sehinggo dihoropkon dapot memiosiitast emampuan
barpikir geometr| don disposisi matemotis peserna didik terkoit mater transformosé geometr],

LKPD ind dirancong untuk pembelojoron matematikn kelos Vil semaster | podo sekolah
otou modrosoh yang memilki progrom kelas inklusl. LEPD Inl manggunakon pendakaton
Reaistic Mathemotic Fducation (RME] dengan konteks motif batik Turonggo Yakso ogor dopat

manghubungkon apa yong dipalojor dengon kehidupan sehari-horinya, khususnyo poda
salah sotu kearifan lokal Kabupaten Trenggolek.

Panulis menyadarn bahwa dalam penyusunan bahan ojor berupa LKPD il terdopat banyak
kskurangan. Oleh karena u, kritie dan soman yang membaongun dari permboca LKPD

ditbutubkan untuk meningkotkan kualitos LKPD. LKPD berbasis etnomoatemnatika botic Turonggo
Yokso inl dihoropkon dopal berrnonilool wunluk semua pihok, boik siswa, gurl, modrasah,
MaupLn pemboco podo umumnya, seno dopat memiosiitas kemompuan Derpikir geometn
don disposisl motermnatis peserta didik khususnya peserta didik dl kelas inklusi pada mater
transformosi geometri

Matang. 10 Maret 2025
Pariulis

Avida Fousting Harithiyo

343



A Ef'.l: Daftar Isi

Halarman Sampul
Identitos Pesento Dedik . e —
R R e ———
Kata Pengontar ... e e i

Daftar i
Deskripsi Lambar Kerjo Pesarto Didik
Sintak Pembelajoron BME
Eamampuon Berpikii Geomiatni
Disposisi Motemotis =
PtUNUE PBNGQUNEON e
Paio Pikiron . .. i
Prrcderbalusan
Aktivitas 1: Tronslasi

Ayo Mamahomi Mosalah
Ayo Menjeioskon Mosoloh . .

Ayo Menyelesakan MOSaan ., = S

Ayo Barlatin

g S —

Ayo Menyimpuikan

L I~
Aktivitos 2: Refleks]

Ayo Marmahami Masalah =T

Ayo Memjatoskon Mosohon e s

Ayo Manyalesaikon Mosalah

Ayo Berlatin

Ayo Berdiskus

Ayo Manyimpulkan = =

Quiz
Aktivitas 2: Rotosi

Ayo Memahom| Masalob
Ayt MenjeloskonMosalah

Aya Menyelesaikon Masalah
AyoBarloth — ... [ i
AyoBerdiskusd e e -
Ayo Marympdlkan "
L .
Pojok Cispoalal Maternatls “Ayo Membatic' . = - T
Rargkuman
Sool Bvalisos - - - -
Glosarium e s
Daftar Rujukan

344

e p-
" o
s

7 At -

L : i

e |

| -
]
]
]
"
L4
wi



L, A -{fﬁ Deskripsi Lembar Kerja Peserta Didik p

LEPD berbosis atnomatemotikn batik Turonggo Yakso dimnoong dengon menggunakon
motd podo botlk tersabut untuk membantu peserta didik memahami konsep transtormosi
geometri dengan lebih mudah, Hal inl koreno pesarto didik didorong  don diovohkon untuk
menggall pemahamannyo sendifl tethodop konsep translormosi geometn yong terodi poada
matif-motif poda kain botik,

LEPD inl dikembangian khusus untuk mendukung kegioion pembaiojoron motemariea di
fenjong 5MP (lose D) i kelos inklusi, dengan tipe peserla didik reguier dan siow kearmer.
Tendopat duo janis LKPD yang disesualkan dengan Upe peserto dicik, yoitu LCPD untuk peserta
diidik reguier dan LKPD untuk peserta didit slow learner. LKPD inl dirancang untuk peserta didik
reguler i kslos inklusi

LEFD berbasks etnomatematica Botik Turengge Yokso Inl dikembongkon dengaon
menggunokan teor belajor Reaffstic Mathemnatics Education (RME), of mono peserta didik
mempelajar konsep matematica melalul konteks nyata yang dapat ditermul dalam kehidupan
sehori-harinyo. Melolul LKPD ini jugo peserto didik difosilitosl uniuk mengembangkon
kemompuon  berpikir geomaetri secara  sistematis bordosorkon Teord Van  Hisle don
memiasifitosi peserta didik untuk membangun sikap positd peserto didic terhodop
matematika atau yong disebut sebogol disposisl matemotis

Peserta didik dapat melaokukan transformasi tunggal (refiekst transiosi rotosi, dan
dilatos)) titk, gots, don bongun dotor podo  bidong  koordinat  kortesius  don
menggunokannya untuk menysesalkan mosalah

_ By

setelan mangikuti pembelajaran dengan LKPD barbasis etnomatematika Batik Turongge
Yokse, peserta didik dapat:
. mengidentificasi sifat-sifal dosor don berbagol jenls transformasl geemetr (ransliosl,
refleks|, dan rotasi) dengan benar.
2 Mendafinisikan  jenk-jenis tronsformosl geometr (tronslasi, mefleksl, don rotos)
dengan tepat.
A Menggenasrolisosikon umus-rumus tronsformasl geomatrl berdosorkan  silot-siat
yang ditermikan poda setiop jenis transformosi dengon tepat.
4 Membunt roncongan penyelesalon don menyelesalkon suotu permasalohan yang
berkaitan dengan transformasi geometri dalom kehidupan sshari-hatl dengan benar.,
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Sintak Pembelajaran RME

Pombalojoran Realistic Mathematics Fducotion (RME) merupakon suaty pendekatan yang
bartujuon meamotivasl siswa untuk memaohomi konsep matemativa dengon  mMengaition
konsep tersebut dangon permasolohon daolam kehidupan sehor-harl. permosolohan yang
digunoxon dalom pembelojoran dengan Pendekaton Motematika Realistik horus mempunyo
olerkaitan dengon slituasl nyota yang mudah dipahomi don diboyangkon oleh siswo
sehinggo dapat meningkatkon strukiur pamahamon matemotivo siswo

Terdopot limo sntok atou longkah-longkah pembelojoran Reolistic Molthernatics Educotion

[RME), yaltu

E
I ossiah
&=

Peserto didik memahami mosaloh kontekstuol dorl
peristiva nyolo daolom  kehidupan sehar-harnya
dengon menggunakon pengetohuan owal yang
teloh dimilikinya,

Peserto didic memaohomi masaloh yorg dihadopl

dengan adanyo petunjuk ctau arahan (hal-hal yang
diketahul dar masaloh kontekatusl)

R
Peserto didik meryelesolkon mosoloh kontekstual |
yang diberdkan dengon coronya sendin dari hasil

pamohomannyo 1
S

Mololul  diskusl  kelompok, peserto  didik
meambaondingkan don mengoreks] bersaoma hasil
pemecahan maealah kontekstudl yang diberikan

Peserto didik manyimpulian konsep atou ool ﬂﬂri‘]

pembelgjaron yong leloh dilokukan  untuk
mampertuot pemahaman peserta didik. /:
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| Kemampuan Berpikir Geometri B

Kamompuan berpikir geometr merupokon kemompuon peserto didik dolam hol
mengamot cbjek, membongun definisi berdosorkan cir-cin yong melskot podo objek;
muengenall hubungon antara sotu objek dengan objek yong loln, dan mensropkonnya dolom
memecahkan mosalanh geometr (Musa, 2018), Terdopat lima level berpikir geametri menurut
Taof Van Hiele, yaitu level D (visualisasi), keval | (analisis), level 2 (abstroksi/dedukst informal),
lavel 3{deduksi informal), dan level 4 (rigor). Mamun, Kegiotan- kegioton dalom LKPD ini disusun
untuk rmemfosilitos kemompuon berplkir pesena didik dor level 0 hinggo level 3 soja

Peserto didik melihat objek geometri secara visuol dan mengsnall
m '. bentuk objek tersebut berdosarkon bentuk yong terihot tonpo
Visuohsas| mamparhatlkan komponen dan slfat-sifatnya.

Peserta didik mompu mengenoll sifat darl obek-cbjek geomatri,
H ] mampu mengenall polo yong terfodi di delomnya, nomun bislum
ANQitsis mampu mengetahul hubungan antora objek-oblek tersebut

Posorta didik mampu memohami hubungon antara sitat-aifat
m‘ poda suotu objek gesmetri dan hubungan ontora suotu objek

Doduksi informal  JROMatis dangon objek geometlis loinnya dan marumuskan
definisi meskipun tidak mamahami makna intrinslc deduksi

Peserta didik dapat menarik kesimpulan secara deduktf dari yang

umum ke yong lebih khusus. mamahami pentingry uisur=urnsur
m yang tidak didafinislean dolom gecrnetr, serta menggunakan

Deduksi Farmal oksiorma/postulal untuk Mmelakukon pembuktian terhodap bantui-
bentuk geometr

Indikotor-indikotor  kemompuon berplkr geometr] dimosukkon podo  kegiotan-kegiaton
pembalojoran yang sesutd dengon sintok olou longkoh-longkah pembelajaraon Realistic
Mathematics Educotion (RME). Kesesuaion indivator kemompuon berpikir geometri dengan
langkah-langkah pembelajaron dijobarkon podo bogan bearikul.
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il Disposisi Matematis .L__e.- '

Disposisi motemaotis yaitu sikap, kebiosoan, don kecendenngan mental yong menduiung
kaberhosilon  dolom  belojpt  motematika yong mencakup  bogoimona  pesera  didik
menghadopi don merespons tantangon matematiko, perosoon  peserdo  didik terhodap
matematlkn, serta bogoimona peserta dudik memaondong pentingnys matematika dolam
kahkdupan seharl-horl

Bercaya Dir
Percaya diri dolom matematika odoloh  keyokinan  individu  terhodop
mmampunnnya dolom memahaml, menggunakan, menarapkan konsep-

konsep matematiko dan  mengkomunikoskannyo. Skap percayo  din
pesertn didik dibongun meloiul penyojion oktivitos dengan tinglkat kesulitan
yang bettahap

Fleksibilitas
Flokzibiltaos dolom disposisl motemnatiko mengoouy podo  kemompuon
sgascrang untuk berpikir secara terbuka dalam menghodopl masaloh
motematika, Fleksibilitos peserto didik dilobih melalul kegiotan  yong
memungkinkan merekn mengeksplorasi berbogal alternatll penyelesaian
masalah

RasainginTahy
Fosa ingin tohu atou ksingintohuon dolom disposisi motematis acalah
sikop wntuk mengetohul lebih mendolom don meluas dord apa yong
dipeiajoringa. #osa ingin tahu pesertn didik dalam WKPD inl dibangidtkan
melalu: eksplorogl polo-polo matemnaotis yang lercdopat poda motil batik
Turcnggo Yakso

Ketekunan/Kegigihan
Eetekunon dalam disposisi matemotis merupokon skap gigih dan tidak
mudah manyerah dolom menghodopl tontongon otow kssuliton dokem
belajar matematixo.  Ketekunon peserao didlk  dalom  KPD inl
dikembongkon melohdl  panyelesalon  masaloh  kontekstuol | yong Y
menantang, sehinggn peserto didik terdorong untuk fidok mudoh SR
manyeran.

Poda LKPD jugo terdopot Pojok Disposisi Matematis yong memfosibton pengembangan
disposisi matemaotls peserna didik Podo Pojok Disposis] Motemaotls inl pesarto didik diminto
untuk mendesaln motil botik sesual dengan kreotivitasnya masing-masing  dengan
meneropkon saloh sotu oturan dari ronsformasi geomatri yang teloh dipelojorinya
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Petunjuk Penggunaan

Tipa paserta digik yong dopot menggunakan LEPD barbasia etnomotemativo Ini odalah

peserta didik reguler, ulomanyo peserta didik reguler di kelas inklusl

I, Bardoalah terlebih dahulu sebeium memulol mengerjokan LKPD ogor Komu dopat
memanamil mater dengon balkt

2 Bacoloh setiop petunjuk pengerjoon don informasi yang oda dengan teliti serto
pahami maksud dosd satiop tugos!

3. Kerjakoniah setiap kegiatan pembesiojoran secara berurutan agar jebih mudah
rrraharm e

4 Kerjokonioh satiop kegioton dolam LKPD sacaro mandiit

5.Poda kegioton “Ayo Bardiskusl’, berkumpulloh dengon kelompok yang teloh
ditentukon oleh gurumu untuk berdiskust don bertukar informasi dor kegoton-
kegiatan yang telah diselesaikan!

£, Bartanyalah kepada temon olou quiu [ika manemukan kesulitan

7, lakukaniah tes formatif dengan mengerjakan quiz di =etiop akhr maten dan tes
sumatl! di akhir rangkolon aktivitos belogar

Aktivitas | Transiosi otou
Alokos Wakiu Pormbelajoran: 2 keli portermuan (4 € 30 monit)

Alpkos Wikt Permbelojarare 3 kall perternusan (6 « 30 menit)

Aktivitos 3 Rotosi otou Perputaran
Alokasi Waktu Pernbalajaran: | kall perternuan (2 x 30 menit)

£
° Aktivitos 2 Refleks] atou Pencerminan
&
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Batik Turonggo Yakso

Salah satu warison budoya Indonesia yang sangat terkenal dan diakul oleh dunia adalah
batik. Batik merupakan kain bergamboar yong pembuctannya secara khusus dengoan
menuliskon otou menerakan cairan liin molem pado kain tersebut dengon menggunakan
sobuah olat bernama canting. kemudian pengolahannya diproses dengon cara tortentu
Satiop daeroh di Indonesia memiliki motif batik yang beraogom sesual dengan kekhasan
daerah mosing-masing yang menompilkan identitas, sejorah, dan niloi-nilai lokal. Salah satu
contoh batik lokal adaloh Batik Turonggo Yokso. Gambar | di bowah ini menunjukkan motf
Botik Turonggo Yokso

.
( ) -

GomSar 1 9otk 1 ONQEo ToRsD

Batlk Turonggo Yokso merupakon soloh satu batik khas Kabupoten Trenggalek, Jowo
Timur. Batlk (nl memiliki motf ikon kesenlan asll Trenggalek, yaitu Jaranan Turonggo Yakso
Turonggo Yakso berasal dari kata “Turonggo” yang berarti jaran/kuda don “Yakso® yang berarti
buto/roksasa. Jad, senl Jaranon Turonggo Yokso odalah seni jaranan yang menampilkan
kuda berwojah raksasa, sementara penunggangnya odalah secrang ksotria yang gogah
beranl

Konsep pembuatan batik Turonggo Yokso terinsperas dar kesenian Turonggo Yokso
Trenggolek. Tarian inl berosol dari ritual adat masyarokat Kecomatan Dongko seteloh panen
yang disebut Bariton. Bariton memiliki mokno bohwo setelah panen, waktunya menanam
kemball Gerakan tarl Turonggo Yaokso menggambarkan seluruh proses bertoni, mulal darl
mangoloh tanoh hinggo poanen. Pertunjukan tarl inl merupokan ungkapon syukur kepado
Tuhon atas hasil panen yang melimpah

Motif-motif poda batik Turonggo Yokso Il menggomboarkon kearifan lokal darl Kabupaten
Tranggolek DI antaranya yaitu kesenian Jaranan Turonggo Yakso beserta alat musik pengiring
kasanion tersebut, hasil perkedunan berupa cengkeh, sarta motif-motif truntum yong berjejer-
jejer yang melombangkan kehigupan masyarakat yang soling membutuhkan satu sama lain
untuk menciptokan kehidupan bermaosyarckat yang harmaonis
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{
Batik Turonggo Yakso B o
A

LMotif Turonggo Yokso menunjukkon kepoda masyarokot juas bahwo kesenion Jaronon
Turonggo Yakso merupakan kesenion khas darl Kabupaten Trenggalek.
2Zmotif olat-alot musik menunjukkan bahwo olot-alot itulah yong digunakon dolom

mengiringl kesenion Joranan Turonggo Yakso.
3 Motif cengeah menunjukkan bahwa salah satu komaoditas besar darl Kabupaten Tranggalek

melainkan membutuhkan orang lain untuk hidup berdampingan.
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Aktivitas

ANotos Wokiy - 2 » 30 mena

g ; Ayo Memahami Masalah
Perhatican selembar kain Batik Turonggo Yokso podo Combar 11 beriut Inil

obid T onaR

Vi
»

u_

.

Gamber L1 s [uranggo sk

Jika diihot secaro kasot moto, podo botik Turonggo Yakso yong ditunjukkon padao Gambar LI
ferdopat beberapo motll yang tampak identik otau serupo berdasorkan bentuk, ukuran dan
arahnya, namun memiliki posisi yang berbeda. Coba amatilah motd alat musik bonang pada
Gambar 1.2 yang diambil darl kain botik pada Gambar 11

.~ o) L PPN 'y o~
. Ay v u:“ia’ c 3 s

Sambar L2 Modd Bonang pode Bate Turongoo Yoks

Motlf A, B, dan C tampak serupa tapl tak samo. Ketiga motif tersebut memiliki bentuk aan
ukuran yong somo namun memilik orah yang berbeda. Motit A dan C memiliki aroh yang
cenderung turun ke konan, sedangkan motil B cenderung turun ke kirk Selain itu, arah alat
pemukul bonang (bindhl) pada motlf A dan motil C terlihat berbeda dibandingkon orah alat
pemukul bonang pada motif 8. Jadi dapot disimpulkan bohwa motif bonang yong identik
barcasarkon Gambar L] odaioh motf Adan ©



Lokukanlah anolisis motl yong dentik poda penis-jenis motil loin sepertl yong dicontohkan
podo analisis motil Bonang. Kemudian sojlkan hasil analizismu podea Tabel 11 di bowak ind.

Twbei L3 mndisis r! yieg et
denls Mot Motlt yang ldentlic
Bonong matif A dan motil ©
Cangkeh T ST
Gong
Soron SN} TR
ksndhang | 0000 —— i

Ayo Menjelaskan Masalah

Lntuk mendopatian motif-motif yong  identik, bu Tie Posk mesggunokon oetokon soot
manggambar motif di kain. Proses Ini dilakukan dengan manggamibar motil poda posisi owal
kamudion menggeser cetokan ke arah dan jorak tartentu untuk menciptokon motil baru
Teknik ini menunjukkon penerapan konsep matomatica, yaltu tronslasi atau pergesenan, di
mona cetokan motif digeser ke posisi tertentu sahingga menghosikon motit-motit yang
btk

Motil-motd yang identic menunjukkon bohwo setiop motll merupakan hosl pergesaran oan
cetokon motll yong sorna, Darl motif-matif yong teloh Kamu onalisis podo Tabal 1), kamu
dopat memahomi sifol-siflal pargessron suatu objek berdasarkon bantuk, ukuran, posis] don
orohnyo, Amotl kembali ospek-ospet tersebut podo motii-motl yong dentie  Apokah
erdapot parbedoon dil antara motif-metif tersebut? Analisiglan sifat-cifor dorl pergeseran
motif tersebut dengon melengkapi Tabael 13 bedkut ini. Tuliskon “sama” jiko tidok odao
perbedaan don “berbeda” [k ado perbedaon di ontara maotif-motif tersebut!

Tarowh 1.3 tshar-wifr poe g mon fote

Jenis Transformasi Ukuran Bantuk Posisi Arah

Translas SR SR - [——
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Berdasarkon analisis yong telah kamu lakukan poda Tabel 12, buatiah kesimpuian mengenal
sifot-sifat objek satelah mengalomi pergeseran

N
= sifat-sifat transiasi
©
o

Berdasarkon pada kegiatan Ibu Tie Poek dalom meneropkon konsep transios untuk
menggambar motif dan hasil analisis sifot-sifot transiasl cobalah untuk mendefinisikan
transiasi dengon kata-katarmu sendir pada kolom di bawah indt

Ayo Menyelesaikan Masalah

Salah satu jenis motlf darl Batik Turonggo Yakso yang menerapkan
konsep pergeseran dolom pola metifnye adoloh adalah motif
gong Cetakan motif gong yang digunakan dalom menggambar
motit tersebut ditunjukkan pada Sombaor 1.3 di samping. Dengon
menggunakan motlf gong tersebut, Kamu okan mempelajor
bagaimana cetakan motlf tersebut bergeser ke beberapa arah
dan dengan jarak tertentu. sehinggo diperoleh motif yong baru

s gong

Parhotikon Gambar L4 di bawah ini. Gambar tersebut menunjukkan baberapa motif gong padao
bidang koordinat kartesius. Pargesaron catakan dari motlt awal ke motil akhir diperinei sebagol
berkut,

MOt ] ey MO 2 MOt 3 ey MOt ]
MOt 2 ey Mo 3 MO 2 ey Mot 4
MO 3 ey MoMIT 4 MOt 4 e Mol 2
MOtf 4 ey Motif | Motif ] ey Moltil 2
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Analisisich bogaimana jorak pergesaran, nilal pergeseron dan aroh pergeseran dod maotf-
motif poda Gambar 14 dengon melengkapl Tabel L3 di bowah ini Ssbelumnyo, booa dan
pahamilah petunjuk pengiskon Tobel 1.3 berilout nit

Petunjuk pengisian Tabel 13:
1 Tantukaon titik-titik koordinat darl motif owal don motit akhir yong teloh ditentukon pada
Tabel 1.3 bardosorkan Gombor 1.4
2 Pada kolom Arah Pergeseran, tentukan aroh pergeseran dan motif yang dimaksud (ke ki
k& kanon, ke atos, ke bawoh otou kombinaal dari duo aroh pode sumbu-2 don sumbu-y ).
Jika pergeseran motil terjodi poda duo arah, tentukan ferlebih dohuly orah pergeseran
poda sumbu-», selanptnyo tentukon aroh pergaseron podo sumbu-y
3.Pada kolom Jork Pergeseran, hitungloh beropa a satwan pergeseran molil lesebul poda
sumbu=-z (ke konon otau ke kin) don berapa b satuan pergeseron motll pado sumbu= i
(ke atas atou ke bawah]. Jika maotil tidak borgeser, moka motll tersebut bergeser 8 (nol)
sotuan,
4 Poda kolom Milol Pergeseron, tentukon nidal pergeseran berdosareon aroh pesgesaran
rmokif
* Jiko motil bergeser ke kanan, maka pergesaran pada sumbu-= ( a ) bernilol positit {+).
Sabaliknya, jike metif borgaser ke ki moko pergaseran o bemilol negatil (=)
* Jika motil bargeser ke ates, maka pergeseran pada sumbiu-g (b)) bernilol posith (+)
Seballknya, ko motif bergeser ke bawah, maka pergeseran v bemilal negatif (=),
« Jiko motil tidok bargeser. borfcan nilai nel (0]
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TaBe! L3 Arwuniin cyvh AN G0 Gram (e gesed e !

Jarak Pergeseran Nilai Pergeseran
Koordinat | Koordinat Arah {oatumm) (+/-)
Awal Akhir Pergeseran z . . .
Al(s12) A'(=12,12) ” 0 0
B, —) | BY ) ke kil -
Glaa) O% wnpns) CI | - e, ——
Aei) | A}
Bl i) | B sy 2
o) | @lasiin ) S — e S—
A=) | A(—=) — o ol e
BY ) |8 =) i — = —
c(—) | l—.=)
A=) | | A i) — - e e
B —u=)'| Bl—i=)
et—i=) | el=i=) — 2 — o
A(-12,-4) Al5,12) 1 18 +
A N S R e
O ) Ol i) —— s L84 i
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Laeuton TABA 13 Anuiels ik, s Gan S pergeseron

Jarok Pergeseran Nilal eseran

Koordinat | Koordinat Arah (satuan) (+/-)
Awal Akhir Pergeseran
a b a b

A omr ) | AN =) — - . =
B=i=) | B™{=i=)
Oy =) - | O ) = v ok i
A=) | wtese=) === = - »
B aeias) | | B iieres) g i - -
g R I WG o FSREG ik s 2 o
Al =) | A(ene)
Blosi=) | B{ss) — R = S
Clesia) | 1 asion) s ! ¥ ——

Seteiah meiengkopl Tabel 13, coba amotl arch pergeseran motif dan nilal pergeserannyo
pada sumbu-2 dan sumbu-y . Kemudion, buatioh kesimpulan dangan melingkari jowaban
yang benar di dalom kurung pada pernyatoan di bawah ink

Jika cetakan motif digeser ke kiri moka pergeseran motif tersebut pada sumbu-r

bemilal ( positif /| negatif / nol ), sedangkan pergeserannya poda sumbu-y bemilal

( positit [ negatif  nol).

Jika cetakan motif digeser ke kanan, maka pergeseran motif tersebut pada suMmbu-=

bermiial ( positit [ negatit / nol ), sudangkan pergeserannya poado sumbu-y bemilal

( positit | negatif [ nol).

Jika cetakan motil digeser ke atas. maka pergeseran molil tersebul pada sumbu-z

bemiioi ( positif [ negatif / nol ), sedangkan pergeserannya podo sumbu-y bemilai

( positit / negatit / nol).

Jika cetakan motif digeser ke bawah, mako pergeseran motif tersebut poda sumbu-=

bemiial (powﬂln-TldInd). sedangkan pergessrannya poda sumbu-y bemilal
nol),

( positit / negatit /
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Jika cetakon motil digeser ke kanan dan ke atas, maka pergeseran motif tersebut

pada sumbu-z bamilal ( positif / negatit | nol ), sedangkan pergeseronnya pada
sumbu- ¢ bernilal ( positif [ negatif [ nol).

Jika cetakan motlf digeser ke kirl dan ke otas, maka pergeseran motil tersebut pado
sumbu-x bemilal ( pesitif / negatif | nol ), sedangkon pergesetannya pada sumbu-y
bermilal ( positif | negatit / nol).

Jika cetakan motif digeser ke kanan dan ke bawah, moka pargaseran motif tersebut
poda sumbu-z bernilal ( | negatif [ nol ), sedangkan pergeserannya pado
sumbu-y bernilal { positit [ negatit [ not).

Jika cetakan motf digeser ke kirl dan ke bawah, maka pergeseran motlf tarsebut
pada sumbu-z bernilal ( | negatif | nol ), sedangkan pergeserannya pado
sumbu- y bernilal ( positit [ negatif [ nol).

Sardasarkan poda Tobel |3 terfhat bahwa nilal pergeseran pada sumbu-> don sumbu- y
mampengoruhi aroh pergeseran motif pada masing-masing sumbu. Poda Tabel 14 di bawoh
ini, buctioh kesimpulan mengenal kemanckoh arah pergeseron objek berdosarkan nilal
porgeseran poda sumbu-z (a) don sumbu-y ()

Tobol 14 Anadls puncis e DeGubstcn WMo 0rab foe Gees o Mol fesmk

Arah Pergeseran pada Arah Pergeseran pada
Nikal o ki Nilai ) Sumbu-y
a>0 ke kanon b0 . —

Darl hasil onalisis poda Tobel 13 don Tabel 14 terdibat sifat-sifat lain dan pergeseran suaty
objek Jawabloh soal-soa! di bawah ini untuk mengstohul sifot-sifat loin darn pergeseron suaty

objek.

o Berdasarkan hasil anolisis poada Tabel 13, opo soja yong mempengaruhi pecgeseran
suatu objek darl posisi awal ke posisi lainnya?

o Bogoimana jarok dan arah pargesaron setiap titlk podo suotu objek setelah mengalomi
pargaseran?
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Dolom konsep Wonsformosi geomotri, pergeseranfronslosi suotu objek pode bidong
knordinat kartesius dinotosikon sebogal Tied) dengon keterangan sebogal bediut:

s T — menunjukkan jenis transiormas yang terjodi, yaitu tronsiasl

» 01— manunfukkon pergeseran poda sumbu-r atou absis (ke kanan atou ke kin),

# b —- maenunjukkan pergeseran pada sumbu-jy otou erdinat (ke otos atau ke bawah).

PFada Tabel 156 di bowah inl onalisisloh bogaimono aturan transiosi dor pergeseron suotu

chjek dori motil owal ke motil okhimya® Sebelumnyo, boco don amatiiah Petunjuk Pengision
Tabel LE di bawah inil

LTentuian titk-titik koordinat darl motlf owal dan motit akhis yang telah ditentukon pada
Tabe! 1& berdosarkon Gombar 1.4

2 Poda kolom Pargeseran, tullskon jarck don oran pargesaran yang teradl dan motil owal ke
mati akhir berdosarkon hasil onolisls podo Tobel L3, Tuliskon pergesaran podo sumbu-z
[) tariebih dohuly, iolu pergeseran pads sumbu-g (&),
3.Poda kolom Analisis, hitung peruboban koordinat motif depgon  menjurmiohkan il
knordinat owal sesuai dengan pergesaran yoang tejod
4. Berdasarkan hosll onafisis, tentukon aturan transios! dalam bentuk T (a, ) dimana
+ o ooaloh pergesaron poda sumbu-z

* & odaloh pergeseran poda sumbu-y.

Tael LS Aracibals o pasgeesnnn meel ol

[ | e ois |
By § AtsE,0) :m:::usmmn [-|2.|21=={{:];;[:|E].;2u; i R
st a0 [ SR | D e
o)t | R | e T e
| e |2 | R D e
st | it | R e R e
() | it [~ R D )
PrE P —::umm:: et 1_1-E-E_+H_+_; i3
P e | ) |
Pl | Pl (1o | et | )
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Berdosarkan analisis poda Tabel |5 maka dopat digeneralisasikan atou dibuat kesimpulan
umurm, misalkan titik awal F (2, y) ditransiasikon dengan 7 (a.8), maka menghasitkon titik akhir
|+ y') dengan rumus

[ P(z,y) Tie:b) P / ) ]

Ayo Berlatih

Gamiar LS Mot §urahong poda betong calesius

Parhatikan titik-titik koordinat matif kendhang pada bidang kartesius derikut inf' Jika motif
tersebut ditronsiasikan sejoun  (5.2), tentukan titik koordinat dor masing-masing bayangan
titik asal dan gambarkan titik koordinat bayangannya pada koordinat kantesius di otas)
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LS

Ayo Berdiskusi ‘. bJ

Setelah menysiesalkan seluruh kegiatan, berkumpuliah dengan satu kelompok yang telah
ditentukan oloh gurumu Prasentasikan hasil pekerjoon komu secora bergontion dengan
taman-teman sekelompokmu. Bandingkan hasil pekerjoonmu dengan hasidl pekerjaan
tomanmu, Jiko odo perbedaan, diskusikan dengon teman  sekelompokmu  untuk
mendapatian penyelesoian yang sesual Apablio dengon bardiskusi dolom kelompok belum
menemukan penyelesaian yang tepal, sampaikan kepado gurumu! Tuliskan hosil diskus
kalion pado kolom di bawah inil

r ™
!

Darl hosil pengamatan, diskusi, dan penercpan yang telah Kamu lakukon, tullskan kesimpulan
tentang apa it transtas), sitat-sifat translasi, dan rumus transiasi. Apa yang selalu sama pada
bentuk setelah mengalami transiasi? Bagaimana cara kita menghitung posisi baruy suatu
bentuk seteloh digeser?

Definisi Translasi
-

Sifat-sifat Transiasi
[ Ay
A |

| 2
| a

4

3

- ~
Rumus Translasi

e pr—
&




." Emjokon sool dl bawah ind untuk mengukur sajoul mMono
pamaharman
kalion seteloh mempelajar mater transiasi | pergeserant

by Rani sedang mengoombar motd botik kawung di otos koin berukuran 2 « 1 meter untuk
dekorosl. agar labih mudah manggambor don menentukon posisl motil dengon tepat, o
terlebih dohulu membuot bidong koordinat pado kain tersebut Dolam bidong koordinat ini,
setiop sotu sotuan mewakdli 10 cm podao kain. Motil batik kowang pertama yang digombar lbu
Ranl memilid gtk pusat di tthe A (2, 1), Setiap kelopak kaowung tersebut memillkl bentuk dan
ukuran yang samo, dengon saloh satu Ntk pucuktnya baeroda di titik  @(3,2) Setelah
manyelesalkon matif partama, Ibu Rani menggombar motll kedua dengon |arak 3 sotuon ke
kanan dan 2 soluan ke otos dari posisi awal,

1 Gambarkan lustrosi motif batik poda konwas!

i.Bogaimanno bentuk motif seteiah ditrongiosikon®

A Tentukon posisi koordinat motif kedua seteloh ditransiosi

4. Jiko ihu Roni ingin menggombar motil ketigo dengan oturan yong soma, tentukon posis)
motit ketigal

B Berapokoh jorok perpindahan antara motll ketigo terhodop motil pertoma?

363



364

Aktivitas 2

Aokos Woily 4 « 35 ment

Ayo Memahami Masalah

J
Amatilah maotif-motif Batik Turonggo Yokso yang telah diber notasi pada Gambaor 21 berikut
ni

Gombar 2.1 otk Turongge Yokao

Pada kan batik yang ditunjukkan oleh Gombar 2, terdapat beberapa pasang motil yang
serupa nomun dengon arah yong berbeda. Jka diperhatikan dengon seksoma, sotu motif
dalom setiap pascngan tampak sabagal kebalikan dari motit posangannya. Perhatikan mots!
alat musik bonang A, 8, dan C pada Gambar 22 di bawah inl!

A 2 S, o Y.
- .gz“r‘l » S < TPy

Gombar 2.2 Motll 01 sk bonang

Mot A don B merupakan motdf yang serupa. tetopd arahnya bedawonon, Motit A adalah
kebalikon dan motif 8. Hal yong soma berlcku untuk motit B dan C, di mana motif B
merupakan kebalikan dari motif C. Dengan damikion motif A dan B serta metif 8 dan C
medupakan pasaongan motif yang serupa tetaopl dengon arah yang saling berkebalikan

Seperti analisis yang teiah diokukan pada motif alat musik bonang coba analisisiah

pasangan motif dari beberapa jenis moti! batik Turonggo Yakso yang merupakan moti! yang
serupa tetapi dengan aroh yang saling berkebalikan! Sajikan hasil analisismu pada Tabel 21

berkut



Tabol 2.3 Anestuns pamorgur Mot yeany sesupe Ltog denpn oo yony betbedy

Jenis Motif

Pasangan Motif

Bonang

Motif A dan B, Mot Bdan C

Cengkeh

Kandhang

'
-
2 24

Darni pasangon maotif yong telah Komu onalisis poda Tabel 21 kamu dopat memaohomi sifat-
sifat pencerminan suatu objek bergasarkan bentuk, ukuran, posisi, don crahnya Amati
kamball aspek-aspek tersebut poda masing-masing pasangan motil. Apakah terdaopot
perbedaan di antara motif-motif tersebut? Analisisioh sifot-gifat dan pencerminon motil
tersebut dengan melengkapl Tabel 2.2 berkut InL Tulitkon “sama” jiko tidok odo perbedaan

. e
Ayo Menjelaskan

Pasangon motll yang serupa tetopi memilikl arah betiawanan menunjukkan bahwa satu motif
diperclen dar mout pasangannya melalul pencerminan terhadap suatu garis tertentu. Polo
ini menunjukkan penerapan konsep refleksi atau pencerminan dalom transformaosi geometrn,
di mana suatu motlf dipantulkan terhadop garis tartentu sehingga diperoleh matif baru (motif
bayangan) dengan bentuk yong sama tetaps dengan arah yang berlawanan.

dan “berbeda” jika ada perbedaan di antara motif-motif tersebut!

Tartoud 3.3 3008 i)t D (rnon ol fotad

Jonis Transformasi Ukuran

Refleks! com—
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Berdasarkan anolisis yang telah kamu lakukan Tabel 2.2, buatiah kesimpulon mengenal sifat-
sifot bayangan objek setelah direfleksi

N\
= sifat-sifat refleksi

o

©

D e e S LR E

Pencerminan/refieksi dolam konsep tronsformaosi geometri melibatkan penggunaon goris
sabagol cermin, yang berperon memantulkan setiop titik dord motif asal ke posisi yang
berlainan darl cermin. Garlg Inl disebut dengan stilah garils refleksl. Perhatikan motlf kendhang
yang mensrapkon konsep pencerminan yong diletakkon pada bidang koordinat kartesius
separti yang ditunjukkon poda Gambar 2.3 barikut

GEMBOr 2.3 MOt¥ snaM0rg POTI BAGNG SLOTNTT KITER LS

Misalkan motif di sebelah kiri goris garls refleksi merupakan motll awal dan motif di sabelah
kanon gars refieksi merupakan motit hasil pencerminan otau yang disebut sebagal motf
bayangan. Ukuriah jorok masing-masing titik pada motll awal dan titie podo bayangan
terhadap garis [, kemudicn lengkopiioh Tabel 2.3 di bawah inil

Fobel 2.3 Ancsiais xeok OMF Gl o Mot Doyongen Mehadtg gors sl

etthwal | S ) | sayangen | "™ Gamam
A 6 sotuan A s s
B B’ —
& — c —_—
D — ol i~
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»
© sifat-sifat refleks|
Darl Gambar 22 dan hasil onolisis podo Tabel 23, terdapot sifot-sifot Jain dorl pencerminan
tuatu objek terhadap garis refleksl. Jawabioh soal-soal berkut untuk mengetahul sifot-sifat
dari pencarminan suaty objek
Bardasarkan hosil pengukuran jarak motit owal dan motif boyangon terhodap goris
o podo Tabel 22, bagaimana hubungon antara jorak setiop titik-titik yang bersesuaion
poda motif awai dan motif bayangan terhadop garis | (goris retieksi)?

Perhatikan Gambar 22!

LPoda bidang kartesius tersebut, tarkioh garis antora ttik awol dengan  titik
bayangannya masing-masing!

2.Bagaimana kedudukon ontora ruas garis yong menghubungkon titik asal dengan
bayangannya terhadap garls refleksi®

Berdasarkon poda kegioton Ibu Tie Poek dalom menerapkan konsep refleksi  untuk
menggombar motif dan hasil anolisis sifat-sifot refleks|, cobalah untuk mendefinisikon refleks:
dengan kato-katamu sandin pada koiom di bawah inil

‘Ketleksr
Ll

Ayo Menyelesaikan Masaloh

Untuk membuat motif boru dengan memanfaatkon konsep refleks,, ada bebarapa jenis
refleksi yong biso digunckan berdasarkan posisi goris refleksinya. Poda koordinat kortesius,
tardapat 7 jenis refieksi yang umum digunokaon seperti yang ditunjukkon peda bagon berikut.

=
|
Tehadop Techadap Titk Terhadap Garis Terhadap Oaris
Sumbu-r dan j
Sumbu-y Asal O10,0) y=zdanGariy = —« == h don Garig ¥~ &
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Perhatikan motil cengkeh pada Gombar
pencerminan motif | pada dua garis refleks. sehingga diperoleh bayangannya yaitu motf 2
dan motil 3.

.

{ 4

Sambar 3.2 Funcmrrmancn motil cengheh pada sumbu- 2 aon srva-y
I. Refleksi tarhadop sumbu-x
Perhatikan Gombar 23 o otos Misalkan motif | merupakan motf owal, kemudian
direfleksikan terhadap suatu goris refleksl sehingga diperolenh motif 2 sebogol motit
bayangonnya. Analisisioh dimana posist garls refleksi dorl pencerminon motit 1 ke mott 2
dengon melengkap: Tobel 2.4 di bawah init

LTentukan titik koordinat dari motit awal {motif 1) dan titik koordinat matif bayangan (motit
2} berdasarkan Gombar 23

2 Hitunglah jarak antara setiap titk awal don titik bayangannya.

3.Berdosarkon pada hasil analisis jarak ontoro titik owal don titik bayangannya, tentukan
tiik tengoh antara titk-fitik yang bersesuoion podo motlf awal don motif bayengan,
sehingga jarok titik awal ke titik tengah sama dengon jarak titk bayangan ke title tengoh.

4,Pada Gambar 2.3, gambarioh titik-titik tengoh yong sudoh dianalisis dan hubungkan titik~
titk tersabut sehingga diperoleh goris refleksi. Tentukan aimonakah posisi dorl garis
refleksi tersobut.
Tobel 2.4 Anceiss GOt (el DOYo st

Koordinat | Koordinat Motif Jarak Antara Titik Awal Titik Posisi Garis
Motif Awal Bayangan dan Titik Bayangan Tengah Refloksi
A(2.4) A(2,-4) 0 sotucn pada sumbu-r don (2,0)
8 sotuon poda sumbu-y

. — sotuon pado sumbu-x dan
Bl——) | Bl—=) [7F cadasamoury | (— =) | ——

; — Satuon podo sumbu-z don
O(mim) | et=) |70 coumouy | =)




Berdasarken hosil anolisis poda Taobel 2.4, jowabloh sool-soal berkut inl untuk moangsatohul

bogoimana pengaruh perubahan koordinat don motif awal ke maotil bayangan.

) Adakal perbedoenn absis () dari koordinat ik awal dengan koordinal Uik bayongan?
Jika odo, tuliskon bogaimana perbedoan tersebut!

(5] Adokah perbedan ordinat | y) darl koordinat titie awal dengan koordinat itk bayangan?
Jika oo, tuliskan bogoimaona perbadoon tersebut]

Dungan demidan dopat dirumuskon hosll penceminon titik P e, y) lerhodap sumbu=r yang
dinotasikan dengan M., yoitu

(e 2Ty

2. Rofloksi terhadop sumbu-y

Porhatikon Gambor 2.3 di atas. Misolkan matlf 1 merupakon moti! awal, kernudian direleksikon
terhodop suotu goris relleksi sehinggo diperoleh matil 3 sebogai molil bayangannya
Anolisisiah dirmana posisi goris refleksi dor pancerminan motil 1 ke motil 3 dengon melengkop:
Tobel 25 di bawah inl!

Tale L0 ek gon et oo Tumby -y

Koordinat | Koordinat Mati Jarak Antora Titlk Awal Tivik Posisi Garis

Mot Awal Boyongan dan Titik Bayangan Tengah Rofleksi
— satu do sumbu-r dan

o, | SOV W s endsn oy

- SOtwan podo sumbu- i

— sotuon pado sumbu-x dan
.. SOTUGN pOda SUMDU-

B(—.=}) I jp (A |

— sotuan poda sumbu-r dan (

Gy =) .. satuan pado sumbo-

Berdosarkon hosil onofisis poda Tobel 2B, jowablah soal-soal barikut inl unbuk mengeatahul
bagaimana pengaruh perubahan koorginat darl maotif awal ke motit bayangan.

o Adokon petbedoan absis [ =) darl kooreinot titik awel dengon koordinot itk bayangan?
Jika oda, uliskan bogoimana porbedoan tersebut!

0 Adcikoh parbedon ardinat [ ) dan koordinat titik owal dengan koordinat titlk bayangan?
Jila ada, tuliskan bogaimaona perbedoan tersebut
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Dengan demikian dapat dirumuskan hasil pencerminan titik #(z,y) terhadap sumbu-y yang
dinotasikan dengon A, , yaitu

[ eew —F— w—))

Parhatikan pencerminan motif congkeh poda Gambar 2.4 berikut inl.

Al
? S0 vl s Ol

Ay g Y Oiem

Analisisiah dimanckah posisi titik/garis refleksi dorl pencerminan motif cengkeh yang tefjadi
pada Gambar 2.4 dengan mealengkopl Tabe! 2.6 berikut Ini

1. Tentukon titik koordinat darl motif awal don titic koordinat motlf bayangan berdasorkan
Gambar 24,

2Poda Gambar 24, gombaroh garis-garls yang menghubungkan titik-titik  yang
bersesuaion podo motif owal don motif bayangan serta melewati titik asal 0 (0,0).

3 Hitungloh jorak antara sstiop titik awol dan titk bayongonnyo dengan menghitung jarok
sotuan poda sumbu~r don pada sumbu-y.

4, Berdasarkan gotis yang telah kamu gambar dan hosl analisis jarak antara titk awal don
titik bayangannya, tentukan titik tengah antaro titik awal dan titik bayangannya sehinggo
jorak titie awal ke titik tengoh sama dengon jarok titik bayangan ke titik tangah, Kemudian
gombariah titik-titk tersebut pado Gombar 24,

5. Pada Gambar 2.4, gambarlah titik-titk tengah yang sudoh dianatisis dan hubungikan titlk-
titlk tersebut sehinggo diperoleh garis refleksl. Tentukon dimanakah posisl dorl goris refleks|
torsebut.
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Tubel L8 Anciias Darcar trnan Serhadan 1k pusat (s

Koordinat | Koordinat Motif Jorak Antara Titik Awal Tithe Posisi Gorls
Matif Awal Bayangon dan Titik Bayangon Tengah Refleksi

4 satuon poda sumbu- dan (0,0)

Al2.4) A2 -4)
8 satuan pada sumbu-y

) Bl) . sotuan poda sumbu- dan Coiicn)
. sotuan podo sumbu- g

clei) € mr) - sotuan podo sumbu-z dan (omryoe)
. sGtuan pada sumbu- y

Berdasarkan hasll analisis pada Tobel 26 jowobloh sool-soal berkut ini untuk mengetahul

bagaimana pengaruh perubahan koordinat dari motit awal ke motit bayangan.

© Adakah perbedoan absis ( z) dar koordinat titik awal dengan koordinat titik boyangan?
Jika ada, tuliskan bogoimana perbedaan tersebut!

(5) Adakah perbedon ordinat () dori koordinat titik awal dengan koordinat titik bayangan?
Jika ado, tuliskan bogaimana perbedoan tersebut!

Dengan demikian dapat dirumuskan hasil pencerminan titk # (=, y) terhadap titik pusat 0{0,0)
yang dinotastkan dengan Mg «, yoitu:

( Plag) — Mopa | pr(iy) )

Parhatikan motit cengkeh poda Gombar 25 berikut inl Poda gombaor tersabut manunjukkan
pencerminon moti! | padao dua garis refleks), sehingga diperoleh bayongannyo yaitu motif 2
gon motif 3

COmBer 1.8 Fencasrmiear rrot? Mrhason gans 4 . s 408 g .
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1. Refieksi terhadop gorls v —

Parhatikan Gambar 25 di atos Misolkan motit 1| merupakan motif awal, kemudian
direfleksikan terhodop suatu goris refleks| sehinggo diperoleh motif 2 sebogai motif
bayangannya. Analisisiah dimana posisi garis refieksi darl pencerminon motif | ke maotif 2!
dengan melengkapl Tabel 2.7 di bawoh inil

Petunjuk Pengision Tobel 2.7;

\.Tentukon titik koordinat dari motif awal (motif 1) dan titik koordinat motif bayangan (motif
2} berdasarkan Gombar 25,

2 Hitunglah jorok antara satiap titlk owal dan titlk bayangannya.

3.8erdasarkon pado hasil analisis jarak antara titik awal dan titik bayangannya, tentukan
titik tengah antara titik-titik yang bersesuaion pada motif awal dan motif bayangan,
sehingga jarak titik awal ke titik tangah sama dengan jarak titik bayangan ke titik tengoh,

Tobei 2.7 Anoiws oS retisl lerhodop gons -~ &

Koordinat Koordinat Motif Jarak Antara Titik Awal dan
Motif Awal Bayungan Titik Bayangan Titik Tengah
. 8 satuan pada sumbu-r dan ;
Al -T) A'(-7,1) 8 KB~y (-3 -3)
2 «« Satuan pada sumbu-z dan
B(~.—) B(—.—) N eressiyily ()
.. SQtUGN pOda bu-x dan
0(—i—) e —0—) vt 1 T,

. sotuan pado sumbu~y

gambariah ttik-ttik tengah tersebut dan tarikich garis yang menghubungkan titik-titi
tersebut pado Gambor 25. Untuk menentukon posisi garis refieksinya secara motematis,
gunokan rumus persomaan goris furus yong melewot! dua titik. Pilihiah dua titk tengoh dorl
Tabel 2.7, kemudian tuliskan titik-titik tersebut pada kotak di bawah inl.

100 -y

iothe - (v -wm) ~ R P * (Y=eeeee ) x(z=.aiis)
Qﬁ%ﬂ (s -w) (222 .

ad o5 v~ (=3)) ¥ XYy o A P i ..... B=iives
m—w— (FEY B ) R ) e B4
aamy o i

nel  tom -

Berdosarkon pernitungan di atas, mako dapat disimpulkan bahwa posisi garis refleksi antora
motﬂdunmoﬂf?oouloh( )

Berdasarkan hasd onalisis pada Tabel 27, jowablah soal-30al berikut ini untuk mengetahul
bogaimana pangaruh parubahan koordinat dari motif awal ke motif bayangan.

o Adakoh perbedaan obsis () dorl koordinat titik awal dengan koordinat titik bayangan?
Jika adg, tuliskan bogaimana parbedoan tersebut!
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o Adakoh parbedon ordinot () darl koordinat titik awal dengan koordinat titik bayangan?
Jiko ada tuliskan bogamaona perbedoan tersebut!

Dengan demikion dapat dirumuskan hasil pencerminan titik # (=, y) tarhodop goris y — & yong
dinotasikan dengan AL, , yotu:

[Ptz.v) = M ) }

2 Rofleks: torhadop garis y = =

Perhatikan Gombar 25 di otas, Misolkon motit | merupakan motif awal, kemudion

direfleksikan terhodop suatu garls refleksl sehingga diperoleh motlf 3 sebogol moti
bayangannya. Analisisiah dimana posisl garis reflekst darl pencerminan motd | ke motif 3¢

dengan melengkapl Tabel 2.8 | bawah Inil

Tabelt 2.8 Arvaina GO irfiees | Inoaop gy .

Koordinat Koordinat Motif Jarak Antara Titik Awal dan
Motif Awal Bayangan Titik Bayangaon Thik Tengah
As:) R —Somenpada sRbE SN )
. sotucn pada sumbu=y
J .. SOIUGN poda sumbu-x dan
B(...-) B(—.<) . oo P B (=)
.| eIy 7. e g i e b il [ R,
- $QtUON pado sumbu-gy

gambariah ttk-utik tengah tersedbut dan toriklah garis yang menghubungkan titik-titik
tersebut podo Gambar 26 Untuk menentukan posisl goris refleksinyg secara motematis,
gunakan rumus persamaan garis lurus yong melewoti dua ttik. Pilihioh dua titik tengah darl
Tabsl 28, kemudion tuliskan titik-titik tersebut pada kotok di bawah ini,

- —
fn;‘_’zﬁé‘siﬁ. v-wm) [(z-=) BRI B WAL, /et
1 .‘rt,;' (we=m) (2 -2) (D'— )._ ‘—( )

il - Giain) Rl

{ Y M | R | SO B—.eiae

twv-_.) (=2-_) R RRTTE e

Berdasorkan perhitungan di otas, moko dopat disimputkon bahwa posisl goris refleks: antaro
moundmrmﬂlaoduu\( )

Bargasarkan hasil analisis pada Tabel 28, jowobloh soal-soal berikut inl untuk mengetahul
bagalmana pengaruh perubahan koordinat darl motif awal ke motif boyangan.
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P> Adakoh perbedoon abua () darl koordinat ttlk owal dengan koordinal Lk boyongan?
Jika oda, lullskan bogoimana perbedoan tersebut!

o Adokoh perbedan ordinal { ¥} dar koordinat ik owal dengon koordinat 1k boyongan?®
Jiko oda. tuliskon bogaimona porbuedoan tersebut!

Dengen demikian dapat dirumuskan hosil pencerminan titke P (e, y) terhodop garls y = -
yang dinotasikan dengan M, ., yoitu:

[ Plagy) —Nre | p ) J

[
B e =it gtk L, CR

Cermin atou garis refleks] dopot digeser sejajar dengan sumbu-z maupun sejojor dengan
surmbu- . Refieksi jenis Ind disebut dengon refieks! terhadop gors = = & dan refleks| werhodop
garis y = k

1. Refleks| terhadop garis = = h
Parhatikan Gambar 26 oi bavwah indl

s WIF PPN ) B TR0 QNN FHTE 5 =

Gambar 26 d ows menunjukikan hasil refeksi motlt 1 terhodap garis r = h sehingga
menghasikan motif 2 Coriloh dimona posisi garls refleksl dor pencerminan motil 1 ke motif 3
Tudiskan jowobonmu podn Tobel 2.8 di bawah inif

Petunjuk Pengision Tabel 2.8:

LTentulan titik koordinat dan mott owal (metif 1) dan btk koordingt metit bayangan (motit
7] bardasorkan Gombar 2.8,

2 Hitunglah jarak antara setiap titik owal dan titlk

3. Berdasarkon podo hasil onolisis jarok antora thik owal dan thik boyangannya, tentulan itk
tengah antora title-titik yong bersesuaion poda motif owol don motil boyongaon, sehingga
farak titik awal ke titk tengoh soma dengan jarak Utk bayangan ke titik tengah,

4 Poda Garmbar 2.8, gombaorlah titie-titlk tengah yong sudoh dionalisis don hubungion ttik-
titlk tersebut sehinggao diperoleh garis refleksl. Tentukan dimanakah posisl darl gorls refleks

tersabut
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VORI L9 Araian grs ek naNue gons .+ &

Koordinat | Koordinat Motif Jarak Antora Titik Awal Titik Posisi Garis
Motif Awal Bayangan dan Titik Bayangan Tengah Refleksi
€ — sotuan pada sumbu-z dan
Aleim) | A=) | npodasambury | (=)
- sotuan poda sumbu-z o
[OREL )  WO (B) o i SN I B
— SOtUaNn pada sumbu-x dan
Oluim) | 0%eis) |7 somnpodasumbnry | G=+=)

Baroasorkon dota yong diparcien darl Tabel 29, perhotikon absis dan ordinat dorl titik awol
dan titik hagll refleksl Dorl absls don ordinat keduo titlk torsebut, manokah yang tetap don

e |

Jikn sudoh menemukan posisi garls refleksi terdopat beberopa longkoh yong dopat
dilokukan untuk manentukan ttik hosii refleks], yoltu:
L Manentukan jarak antara garis refleksi dengan titik owal, yoitu dengon cara mengurangkan
h dengon obsis pada titlk awol tersebut. Secarn matematis dopat ditulisean cengan h — =
2 selanjutnya menentukan letak ' dengon cora menamboh A podo hasil operasi
sebelumnyo. Secara motemotis dapat dituliskan dengan = <A (A - 2] «h+h s=2%h 2
3.Poda vtk hosil reflekst tuliskan absis bary berdasarkan perhitungan dan tuliskan kembali
ordinat dari titik awal.

Untuk membuktikan kebenaran longkoh-langkah yang dijelaskan di otos, lengkapiioh Tabel
210 berikut ink
Tt 3,10 Arcaimis 11w ruflsesl IeHoo0p s 7~ A

[ Yotap =

ho| itk awal =2 h+(hi—2) o
AQ1,2) T-1w0 T+6=13 A(13,2)
T | Blocgemd | momome® e | et s ;U
Gl aatialde | = wsaw S | e ¥ S il o P,

Dengan demikion dapat dirumuskan hasil pencerminan titik P [z, y) terhodop garis & = A yang
dinotasikan dengan M, , yaitu:
_y

| Py

“,uh

P
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2 Relleksi terhodop garis y = k
Parhatikan Gambar 2 7 di bawah inl

4

GEMBOP 2.7 PeeCmTrOn et Conghen Tarhasop gore § — &

Gambaor 27 di otas menunjukkan hasil refieksi motit 1 terhadap gars ¥ = &k sehinggo
menghasitkan motit 2. Analisisioh dimana posisi garis refleks! darl pencerminan motif | ke motif
3 dengon melengkapl Tabel 211 ol bowah inil

Tabel 2N Aroiss pows gurs relisesi serhocoE gore y - b

Koordinat | Koordinat Motif | Jarak Antara Titik Awal don Titik Poslsl Garls

Motif Awal Bayangan Titik Bayangan Tengah Rofloksi
A(.w,,._.) A‘(;.-.- ) .. Satuan pada sumbu-r dan (w. ‘)

- Sotuan podo sumbu-y
Bl B8 ers) — Satuan pado sumbu-x don Ciae D emg

.. Satuan podo sumbu-y

— sotuan pado sumbu-r dan
‘:(-».—-) c’(-—-»—) 4 MO’UM" (—-—-)

Bordasarkan dota yong dipercleh dorl Tabel 211, perhotikan obsis dan ordinat dorl titk owol
dan titik hosll reflekst. Darl absis dan ordinat kedua ttik tersebut, manakah yang tetap dan
manakah yang berubah?

e




Jika sudoh menemukon posisi garis refleks], terdapat beberapa longkah yang dapat dilakukan
untuk menentukan titk hosil refleksl, yoitu:
L.Menentukan jarok antara garis refleksi dengon itk owol, yoitu dengon cora mengurangkan
k dengon absis pada titlk awal tersebut, Secara matematis dopat ditulistan dengan k- y
2 Sslonjutnya menentukan letok ' dengon cara menomboh k& pada hasil operosi
sabelumnya. Secors matematis dopat dituliskan dengan § - k4 (k- y) - ke k-p -y
3. Poda titik hasil refleksl, tuliskan kemball absis darl title awal don tuliskon ordinat bary
berdasorkon perhitungon

Untuk membuktikon kebenaran langkah-langkah yong dijelaskan di atas, lengkapilon tabe
berikut inl

Tobel .12 Anpims narws 1oPees! Moo gany § - A

k Titik Asal k—y k+(k—-y) Titik Bayangan
Aty i) i P Al )
Blenins) - = + = ;L )
Gloriess) S RAN V- 0N - —_— )

Dengan demikion capot dirumuskan hosil pencerminan titik # (=, y) terhadap garis y = k yang
dinotasikan dengon AL, , yaitu

P(z,y) My P o '

Sambor 3.8 100! POk N enpGo Y
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Gambar 2.8 di otas menunjukkan motit-metif yang ada pada Batik Turenggo Yakso. Manokah
di antara motif-motif tersebut yang tidak menerapkan konsep refleks? Jeloskon olasanmu!

Misalkan motlf gong pada batlk tersebut dietakkan
poda bidang koordinot kortesius  FPosisi  motif
tersebut dolam bidang koordinat direpresentaskan
oleh tigo titik seperti pado Gambar 2.9 di somping
Mot tersebut kemudian direfleksikon terbodap
goris x = k, sehinggo titlk A berada 8 satuon i sisi
kiri gans refleksi,

1 Tentukan posisi goris refieksinya!
2 Tentukan titlk koordinot dori motif  basil
refleks! tersabut!
Ournbar 2.9 Mulil banurany poda blorg kerests
Jawaban;
~ "N
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Ayo Berdiskusi

Setelah menyelesalkan seluruh kegiotan, berkumpuliah dengon satu kelompok yang telah
ditentukon oleh gurumu Presentosikan hasil pekenoan komu secora bergantion dengan
teman-teman sekelompokmu. Bondingkan hasll pekerjoonmu dengon hoasil pekesjaoon
temanmu. Jko odo perbedoon, diskusikan dengon temoan sekefompokmu  untuk
mendapatkan penyelesaion yang sesual Apabila dengon berdiskusi dalom kelompok belum
menemukan panyelesaian yang tepat, sampaotkan kepada gurumul

(= =

Ayo Menyimpulkan

Dari rangkeion kegiatan yang telah Kamu lakukan, simpulkan apa yang telan kalion pelajari
poda aktivitos 2 mengenal konsep refleksl atau pencerminan!

Definisi Refleksi
L — -
Sifat-sifat Refloksi
-
¢ A
2 — — Sl S L SN el
3
£ s Sw S B ST . B
5
. J
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Jenis-jonis Refloksi dan Rumusnya

Tt L B i rinn feew e Bt i Bainasi g0

Jenis Refloksi Pemetoon Transformaosi
Terhodop sumbu T Fiz.p) M, o R, |
Terhodop sumbu Pleg) — M o iy

Terhodop titik osol ¢ (0, 0] Ple.y) —Moww od SRR,

Tarhodop y = Py My T

y==z £ e o SO SRR
L Mo s '
Terhodap y= -z Pla.y) ¥ Pl i)
Terhodap = = h Pla M. f
= A R T R
Y Mo ;
ferhodop gy - = PA e JP i it

Kerjokon sool di bawah ind untuk mengukur sejouh mana pamahamon
kalian satelan mampelajar mater refeks) | pancerminan!

LPerhotikan tabel berikut yang bedisl beberopa pemyotoan tentong sifot-sifot refleksl. Ben
tonda centang pado kalom "Benar jka petmyatoon tersebut benar dan bar tando cantang

pada kalom “Solah” Jko parnyatoon tersebul soioh

No Pemyataan Benar | Saloh

Refleksl mempertahankan bentuk don ukuran darl objek
yang ditronsiosikon.

Orientas gombar tdok beruboh seteloh dilokukan redieksi
torhodap gons refleksi tertenty.

Jorak fitik k= gaoris fefleks! selolu soma dengon jarak
bayongannya ke goris reflaksi

4 Pencermunan bisa mengubah warma bangun
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2 Perhatikan motif batik Turonggoe Yakso pada bidong Koordinat Kartesiug di samping!
Tentukon posis! titk koordinat dard pusat motif tersebut, kemudian carilah titik koordinat
bayangan motif tersebut yong direfieksikan sesual dengan jenis refleksi yang tertera poda

tobed di bawah ini!

-y

Titlk koordinat pusat motit p (., )

Titik Koordinat Titik Koordinat
Jonis Refloksi Jenis Refleksi
Bayangan Bayangan
Terhodop sumbu = T il e SO— Terthodap y = —# | " T
Tarhodap sumbu i 48 PSRRI | ferhodap = = b b (SIS
'G'mdopmw P'(» = ,_.“,) Temodopy;_l "'(» s )
a10,0)
Terhadap y = g i AN
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Aosonl Wakty 9« 35 mene

Gambar 1. WOl kowung poda Bonk Tuongge Yoo

Jike diperhatikan dengan seksoma, kelopak pada motif kowung tersebut tampok seperti
memutori ingkaron yang oda di tengoh motil. Pola memutor pada motil kawung ini
menunjukkan adanyo konsep perpularan otau rotasl dalam membuat motll pada Batlk
Turonggo Yakso ini

Coba gambaortah kemball motif-motil kawung yong ada poda Botk Turonggo Yokso pado
tempot yang teloh disediakan. Kemudion tunjukkan dimana soja poros atou pusat perputaron
dari masing-masing motif kawung tersebut!
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Perhatikan dengan seksamo perputaran kelopak pada motif kawung dalom batik Turonggo
Yokso podo Gambar 32 barlkut inlt

Gambar 3.3 Vet sowueg Sengon S jeris DuSot otos!

8ardasorkan hosil pengomotanmu poda Gambar 32 di otos, tentukon oda otau tidak oda
antara motif awal dengan motif hasil perputarannya dengan mengisi
Tabe! 3] di bawah! Tuliskan “somo” dalom masing-masing kolom ko tidok oda
perubohan/perbadoon antora motif awal dengan maotit hasli perputaran dan tuliskan
“berubah” [lka ada perubahan/perbadacn antara motit awal dengan motit hasil parputaran,

Tobel 316A01 HCR DOMEANDIGN Mmatt) ctyee

Jonis Tronsformasi Ukuran Bentuk Posisi Arah

Rotasi S—— — S S——

Berdasarkan analisis yong telah kamu lokukan pada Tobel 31 buatioh kesimpulon mengenai
silat-siot objek setelah mangalomi parputaran.

Dalam membuat pola motif dengan menerapkan konsep perputaran, terdopat beberapa hal
yang perlu diperhotikon, yoitu pusat perputaran, oroh perputoran, dan besor sudut

petputaran
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amatilah Gambar 32 (a) dan 32 (b). Terdapat duo jenis titik yang berfungs! sebagal poros
putaran motif. Berdosorkon pada gambor tersebut, identifikassah titik koordinot dori pusat
perputaran tersebut!

L Tuliskan titik koordinat dari pusat rotasi darl Gambar 3.2 (o), yoitu titik O.

2. Tuliskan titik koordinat dorl pusot rotasl dorl Gambaor 3 2 (b), yoitu titik P,

3. Pusot rotosi pada titik P menunjukkon bohwo pusot perputoron motif dopat terjodi di
berbagal tithk pada bidang kartesius. Oleh karena iy, koordinat dorl titk pusat rotasl yang
demikion dapat dimisalkan dengan « sotuan pado sumbu-r dan A satuan pada sumbu-y.

[Cs==81) (e

Parputaran motil kawung dapot terjodi searah otau berlowanan dengon arah parputaran
jerum jem. Coba onalisisioh arah perputaran motif tersebut pade Tobel 3.2 berikut ini jika motif
owuol direpresentosikon dengon titik A don K!

Petunjuk pengisian:
Tuliskan titik-titk yang merepresentasikan hasil parputaran motif becdasarkan arah yang teloh
ditentukan

Tabnl 3.3 Aromae 1ol PO e PuATITIY Den s 35 57w Orol) g UL TrTy o

Searah arah jarum jam Berlawanan arah jarum jam
A= A" 9 A" =5 A =9 A AP E PP a e W X ST
| o S —— T — v e TN i g

Berdasarkan analisis yang teloh Komu lakukan, buatiah kesimpulan sifat rotasi berdasarkon
arah perputaran rotosi & bawoh inil

"‘w

o

Pado Gambar 32 di otas, besar sudut yong terbentuk dori perputaran motif tersebut
merupakan sudut-sudut istimewa, yoitu gy (w2900 dan gg¢¢ . Arah  perputoran  objek
berpengoruh poda nilal besar sudut rotasi Jika orah rotasi searah dengon aroh perputaran

objek, moka besor sudut rotasi bemilol negatif. Sebaliknya, jika arah rotasi berfawanan dengan
arah parputoran objek, moka besar sudut rotosi barniloi positif.
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Potunjuk pengision:
Dengan menggunakan busur sebogail alot untuk mangukur besor sudut rotas, Wilskon begor
sudut yong terjodi dori perputaran motif dorn gambar 2.2 (o) poda Tobel 3.3 di bowoh ni

Tl 1LY An e DAS Bkl D pubaran i oty

”mmﬂ’w Searah Perputaran Jarum Jam
Perputaran Motif Bosar Sudut Purputaran Matif Bosar Sudut
A—s A 80 K =+« 80"
A—> A s K — K -

A —+ A" e K —+ K~ —
A= A e K — K o

Berdosorkan onalisis yong teloh Kaomu lokukan, buatioh kesmpulon sifal rotos berdosarkon
besar sudut perputonan rotosl oi bawah inll

=\
* sifar-sifat rotasi

L

Daolarn geomatr, konsep perputoren disebut dengan istilah rotosl. Bardosarkon hosil anolisis
sifoi-sifot perputoran/rotos) dar suotu objek, cobalah mendefinisikan transios! dengon kata-
katamu sendin poda kolom di bawah ini?

-"M




Ayo Menyelesaikan Masalah

Parhatikan Gambar 33 yang menunjukkaon titik-titik koordinat dar motif-motif hosil perputaran
di bawah Inil

33 0 o Gar mott hosil perputoeon

Berdasarkan pado Gambar 32, motl kawung dirotasikon dengan pusat rotasi di 0(0,0), Pado
Tabel 3.4, komu okan menganolisis pengaruh aroh dan besor rotasl terhadap koordinat darn
motif hosil rotasi.

LPerhatikan perputaran matif yang ditunjukkan pado Gambar 3.3 sesual dengan ketentuan
perpUtaran yong ada poda tabel

2 Tentukon arah parputaran dari motif yang teloh ditentukan

3.Dengan mempearhatikan Tabal 3 3, tentukan besar sudut yong terbentuk antara motlf awal
dengan moti! hasil perputaran.

4. Tentukan titlke-titik koordinat dori motif awal dan motif hasil perputaren

S Perhatikan polo-pola yang terjadi ontaro nilai obsis don ordinat dari motif owal dan motif
hasll perputaron. Berdasarkan hosil onolisismu, tentukan titik koordinat hosil refieksi ika
dimisalkan koordinat titlk awalnya adalah Pl#p),
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Tobe! 3.4 Anotss ponQor S orury OGN kil Its Tehaodop KONl ol Pt it

Perputaran Sudut Titik Koordinat Titik Koordinat
Motif ArchBotosl | o otosl Motif Awol Motif Hasil Rotasi
AlSiasl) Al ')
Blos ) ). ;| IR |
Mot 1 ke
Motif 2
| R Qle—rl)
P,y ) 13 (R, |
P | S A )
Berlowanan Bliniss) B
Motil | ko arah
Motif 3 perputaran T
jarum jomn T RS ET oy (RO,
P(z.y) ( -}
A (Catisnd) (o ey |
Blscias) B ucie=i)
Motif 1 ke
Motit 4 Boii
[ Rl | O irraronsd
Plz.y P}
7| P 1 1 G
Bl Bl
Motif 1 ke Search ( ) : )
Motit 4 pPepaRoan
JEm Ol ) s
Plz.y) Plicaa)
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Perputaran Sudut Titik Koordinat Titik Koordinat
Arch Rotast Motif Rotasi Motif Awal Motif Hasil Rotasi
Bl eoir) (o (e |
Bk, 2 . (PO,
Motif | ke
Motif 3 -
(4| SRR AL B85 (1. $TMIATEES
F— Plry) )i ISR |
perputaran
cgali i Al AN i
Bl ety B e i)
Mot | ke
Motif 2 it
Ol wiviva) o PCRTG
Plz.y) Pl )

Parhativan titik koordinat motif hasll rotasi pada Tobel 3.4, Terdopat titik koordinat hasil rotasi
yang sama, normun mamilik: besar sudut dan arah rotasi yang berbeda |dentilikasiloh sudut-
sudut rotasi yang berbeda nomun memiliki titik hasil rotasinya sama!

HosilRotasl = MasliRotasl | .. .
W Hasil ROWGSH .. = Hosil ROWS] ¥
forum jam Lumumml.._‘ = Hasll Rotasl ... foum jam

Berdasarkon titkk P dan titik hasll rotasinya P' pada Tobel 3.4 maka dopot ditemukan rumus
umum untuk menentukan koordinot hasil rotasi dorl suatu ttik dengan pusat rotast di 0(0,0),
adalah sebagai berikut:

Rotas 90° : Pley) _Fowss = pi(_,_ )
Rotas 180° : Play) _00wmist]  pr(a i)
Rotos 270" : P(x,y) _ Rownre P
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Ayo Beriatih

Suatu kain batik memiliki motif geometri dengan titik koordinat A(1,0), B(3,2), dan €(3,2)

Jika motif tersebut dirotasi terhadap titik pusat O (0, 0) dengan besar sudut (), maka tentukan
titlk koordinat motit hosii rotas) tersebut!

'S ™~

N i ]
Ayo Berdiskusi ‘f .‘
¢’ .

T ——

Setelah menyelesaikon seluruh kegiatan, berkumpullah dengon satu kelompok yong teloh
ditentukan oleh gurumu. Prasentasikan hosil pekerjoan komu secora bergontion dangan
teman-teman sekelompokmu. Bandingkon hasil pekerjoonmu dengoan hasil  pekerjoan
temanmu.  Jika ado perbedoan, diskusikan dengon teman sekelompokmu  untuk
mendopatkan penyelesalan yang sesual. Apabilo dengon berdiskusl dalam kelompok belum
menomukon penyelesaion yang tepat, sompaikan kepada gurumul

r
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Dot rangkalan kegiatan yang teiah Kamu lokukan, simpulkan apa yang telah kalian pelajar
pada Aktivitas 3 mengenal konsep rotasi atau perputarant

Definisi Rotasi
-
Sifat-sifat Rotasi
[ N\
| 1
’ 2
3
B
5
\ J

Rumus Rotasi dengan Pusat Rotasi () (0,0)

Rotasi ' - A‘&U, Rﬂul.f A'(—""‘—)
Rotos) 1807 : Ale,y) —ommoe o gl )
Rotos 270" : Als,y) _ Rowerw = ()




P [

. Q E Karjokon soal df bawah inl untuk mengukur sejouh mana pemahaman

kalion setelah mempelajari materl rotasl [ perputaran!

LPerhatikan pernyatoan-pemyataan berikut inl! Benkon tanca centang poda kotak yang
disediokon jika pemyatoon tersebut benar dan berikan tonda silong jika pernyatoan
tersabut saloh!

O
O

Jka title A3, 2) dirotasikan 00 seorah jorum jam terhadap titik asal O0.0)
bayangan titknya adalah 4’2, 3)

Jika titik €'(~2, -3 dirotaskan 270 berlowanan arah jarum jam terhadap titik asol
bayangannyo adoloh ¢7(-1.2)

Hagil rotasi 90" berlowanan arah jorum jom okan soma dengan hosil rotosi 270
beriowonan arah jarum jom.

Jika arah rotasl searah dengan aroh perputaran objek. moka besor sudut rotasi
bernilai negatil. Sedangkan jka arah rotasi berdowanan dengon orah perputoran
objek, mako besar sudut rotasi berniial posiul

Rotasi 150" terhadap titik asol mengubah koordinat (2,4 menjadi (=, ~% dan rotasi
180" terhadap titik asal tidak mengubah koordinat oojek.

Perhatikan motif Batik Turonggo Yakso pada gambor di samping! Motif bunga tersebut
meneropkan konsep rotasi dalom mambuot matif-motif yang baru. Jelaskon peandapatmu
mengapa motf-motif tersebut dikatakan menerapkan konsep rotasll Sebutkan sifat-
sifatnya!

Caxvdar 33
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Fodo kegiaton “Ayo Membaotik®, Komu akon berperan sebogai
parancang matif botik Dalam merancang motil-motif batfk tersabut,
Kaomu akon menemapkan konsep tronsformas! geometri yang tekah
dipelojori untuk mendopotkon polo simeatrs don hormenis. Kegiatan
Ini tidok hanya melatin kfteativitosmu dalom meanghubungkon seni
dangon matemotiva, tetopi jugo berfujuon wnfuk maningkatkan
kemampuonmu  dalam  mengoplikozikon  maotematika  dolom
kehidupan sehorl -hari, khususnyo pado seni don budayo lokal

Meialul LKPD ini, Karmu teloh mempeiajari beberapa jenis tronsformail geometri yong ada
poda motil Batik Turonggo Yokso, yaitu tronshost, refleksl, don rotasi. Dolom kegiotan ini, Karmu
okan barlatih menerapkon pengetabuon tersebut untuk menghasilken motlf baru dangan pola
forteniw

Instruksi Keglatan:

1 membuat Mot Awal
» Bomborioh bidang koordingt (sumbu-x dan sumbu-y) podo lembor pang teloh
disediokan poda holoman berikutnya
» Poda bidang koordinal yang telah kamu buat, gambarion satu motl batlk sederhana.
Kamu dopat bebas memiiih matif batik seswai dengan kreathvitosmu,
= Tentukan dan tondol beberapa itk koordingt yong meansprasentasican maotlfl tersebut

Z Menerapkon Transforrmosi Geometn untuk Membuot Poéa
= Pillh saloh sotu jenis tronsformes! geomatrt yang teldh dipeiojor ssbelumngg, balk
tronslosi, refleksl otoy rotast. Kermudion, tentukon aturan tronsformosinya
» Tentukan aturon tronsformosl yang kamu inginkan, kemudion gombariab motif-meotf
lainnyo dengan menerapkan aturon transformasi geometrl yang telah kamu pilik,
= Tancoi babomapa titik koondinot dor motif=rmotil hosil romsformon) sesual dengan mctil
awaifya,
3. Menjeloskan Hosll Karyo
# Parikso kemiball apokoh motil hasil fransformasi teloh sesuol dengon oturon transtormos
yang komu pdih

* Berikon penicsan podo kolom yang sudoh disediokon mengenal bogaimana proses
transtormasi sehingon diperoleh matl motif ban

4, Mempresentasikan Hosll Kanya

* Pragsantasikan hosll korya membatie koban kepada temon sekslosmu. Jelaskon juga
bogomono carg  komu  memparokeh motil boru dengon  meneropion  konsep

tronsformasi
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Aye Mulal Membatik
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Ayo Merangkum

Setolaoh mempelojon seluruh konsep transformasl geometr yong oda pado Bollk Turonggo
Yokso, yaitu tronsiosi refledsl. don rotosl buatich rangkuman mengenal ketiga konsep

tor skl

Dofinisi Jenis-jenis Transformasi Geametri

Transformaosi Definisi

Tromnahosi
Refeksl | ... T it et
Rotasi

Sifot-sifat Hasil Trensformasi

Jenis Tronsformasi Sifat-sitat Transformasi Geomatri
Tranakas _— -
Refieks: = — o b —
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Jenis Translormasl

Sitat-siat Transtormaosi Geomatri

Rumus-rumus Tronsformasi Geometri

Jenia Tranatormasi Pamstaan Tranafoermani
Tronslos: Pley) iy el
Kefieksi terhooop sumbu- Pley —Me | )
Rotleksi tarhadop sumbu-y Fiz,y) M Pl —— )
Relleksl lerhodap itk asal FPiz.y) Moiun P |
Relieksi terhadop goris i = Piz ) My e L p———
fefinks terhadop gatls y = — = FPix.y L ol PRI,
Relloksl terhadop gatis = = h Pizy) Mo T ]
Kefleksi ternadap garie y = k Pzl Ay [l TP TS
Afr,y) _ Monsan e, )
Rotasi terhadop titik ), Alr.) Rono ¥ | SN
Alx.y) Riomaime F 1 —
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Soal Evaluasi

&, Pilihan Ganda
Pilinkah satu |owoban yang paling tepat dari soal nomor 1 -10 dengan member] tanda silang
(3¢} poda hurul a, b, c. atau d!

L Perhotikon gambar-gombar di bawah inil

R 2 i 3) . = 4) -
5 | L i
| t *ll ;’. E‘;‘ > n
£ " *
. ‘ " - F'
Gambar yang manunjukion contoh panerapan konsep transtormos! geomatr yaitu ... .
o 1), 2), dan3) ¢.2),2).dan &)
1), 2), dan 4) d. 1), 3}, dan 4}

2 Permytitoon berkul yang banar mongenal gilol transformani goomietn adalah
a. Translast hanyo mangubah posai bendo lonpa mempengonhi ukuronnyo
b, Refieksi menyeobkan ukuron benda menjodi dua kali lipat lebih besar.
c. Rotasi selolu menguboh arah objek yong dipator
d. Translast, refleksl don rotos! sedolu mempengarud ukuran objek

3. Gerokan jorum jom meanunjukkon nansformeasi -

a. Translasi . Rotasi
b Refeksi cl. Skoio
4 Dalom tmmupmsuml—hm'l. gernknnnuik iy manggm‘burknn transiormdas jenis _
o. Reflaksl & Rotosi
b. Transiasi d. Dilertas

5 Seorang siowo mengotokan bohwa pencerminan terhadap sumbu-X tidak menguboh
koordingt sumbu-x, Pemyotoon ierssbut .
o Benar
b. Solah, korena sumbu~x berubah
©. Banar, karena hanyo sumbu-y yang bersbon
d. Tidak dapat dipastikan

8. Jika Rani ingin mambuot desain batik yong memiliki efek parputaron seperti baling-bafing,
transliormosd yong cocok digunakon odolah -

a. Refaky . Rotosi
b. Translosi d. Dilatani
7. Transformaosd yong mempartohankon ukuron dan bentuk tetopl mangubah posisi adoloh ..
o. Rotasl, transiosi, relieksi €. Dilcitcesi
b Raflaksl sojo d. Samua tronsformaos
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B. Jika titik A (0,.2) direfleksikan terhadop sumbu-x dan hasilnya diputar 80° searah jarum jom
koordinat akhir adalah
a (2.0) c (-2,0)
B. (0,3} d (12

9. Pola simetris pada Batlk Turonggo Yokso dibuat dengan mencerminkon motlf terhodap
gorls » ~ 2. Jika utk C'(5,3) odoloh saloh sotu ttik poda motif awal maka koordinat
bayangan titik ' odalah ...

a (1,3 c (-13)
b. (2.3) g (-3

10. Perhatikan garis ¢ dan gars | pada grofik berikut inil

’ [ Transiasi yang dapat memindahkan goris ¢ ke
gatis | odalab .
K a T8
b T5.0)
c TR3-2)
= d T(-23)

B, Pilihan Gando Kompleks
Pilihiah semua jawaban yang benar dengan memberl tanda centang ( v ) dalam kotak yang
teloh disediakon!

IL Pernyatoan-pemyotoon berikut ini yang merupokon sifat-sifot transiasi odalah -
0 a Mempertahankan ukuran
o b Memindahkan titlk dengan arah dan jarak tertenty
o ©. Menguboh bentuk bongun
0 d Tidak mangubah orientasi bangun

12, Clrl-cirl refloksi yaitu
1 o Terdopot garis pencerminan
o b Posisl bayongan berseberangan terhadap cermin
o e Ukuran baruboh
0 d Bentuktotap

13, sebuch motif batik memiliki koordinat A(1,2), 8(4,5), dan € (6.3). Parmyatoan-pamyataan
barikut yong tepat adaiah -
o 0 Bayangan titik Assteioh digeser sejouh 4 satuan ka kin odaloh A’ (-3, 1)
0 b Jiko direfieksikan terhodop goris i = x diperoleh bayongan titik C odolah (-8, -6
U € Seteloh diputor berlawanan croh sebesor 180°, koordinat ttik B'yaitu & (-4,4)
o d Jiko ditefloksikan terhadaop titik pusat, koordinot titk A'yaitu A'( 2 1)

4. Title A ditronsios| dengan  T'(a, -b) menyebabkan
o @ Titik A bergeser seboanyok o satuan ke kanan
0 b Titik A bergeser sebanyak b satuan ke atas
o © Koordinat titik A tetap
o d Ttk A dicerminkon terbodop title (e, —8)



399

15, Hosil rotasi 907 itk K («, y) terhodop O (0,0) odaloh .

B o K'i=-ws) 1 € K'[== =4
o B Ky o d K=
C. Pernyataan Benar atau Salah

Barloh tando centong { & ) podo kelom benar Jiko pemyotoan benar dan berdioh tonda
cantang [ + | poda kalom solah jiko permyatoan salah

No. Permyatoon Benar Salaoh

16 Transios! dapat terjodi ke segala arah.

Ruflaksl suotu tibk terhodap sumibu= & maemibuat

- | o abssis bensban,

Rotasi 907 dori titk £14, 0] terhadop Ttk pusot

b G0, 0) menghasikan itk D (0.4),

Rotas sejouh 180 wrhadap titik pusat O (o, 0) dari
titik (£, v} okon menghosikan bayangon (g )

Hieoy tinike (5, —2) disefleksikon terhodop sumibu- e
moka bayangannyo odaloh P (5, 2

D. Menjedohkan
Tariklah garis yang memosangkon masing-mosing sool dengan jawaban yang tepat|
i B
7, Titike Fi6,2) dirotosikan terhodap titk asal O (0,0) —
dengan besor sudut rotosl -90¢, maoka fitk P @ o (8-
adalah ..
Z2Bayongan itk Fle.d) setelah  dicerminkon & =25
ternadap garis y= -z menjodi P66 Tk F @
adalah ... 8 -6
23 Dikatobul (2, 7) dicerminkon terhodap gors [,
sohinggo boyangonnya odolah (1.7}, Possl @ e v 1
garts | adalah
idHoyangon titk C(3, -7} oleh tromdosi T(4.2) & (T-5
adalah ...
25.Titik T(3, -9) direfleksikan terhodop suatu goris

sahingga diperoish bayongan TV (7, -9), Garls yang @
el ellekaikan titk T larssbul odalah ..




E.Seql Vralan

Jawobioh pertanyoon-pertanyoon berikut dengon benar! Tuliskan jowabon kofion di tempat

yang teioh disediakan

2. Suatu moti! botik memilke ttik-titie koorginat

Perhoukan mott olot musik
trochisionol poda botik
Turcngge Yokso pada gambar
al samping! Transtormasl apo
yong terjodi poda  motif
torsebut? Joloskan sifot-sifot
tronsformasi yang ado pada
motil tersabut!

L5 0), dan M (5, 3). Jka mout

tersobut digeser sejauh 2 satuan ke kirl dan | sotuan ke bawah, tentukan titik-titk koordinot

motif tersebut sotelah digesor!

poia don matif-motif tersebut!

Motit pado Batlk Turonggo Yakso pada gambar
di samping menggunakan konsep refleksi untuk
meonghasilkon motif yang baru
bagaimana refleksi mempengaruhl bentuk dan
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4 Mol Konwung terdin don bentuk geometris oval yang mengedibngl suatu title pusol dengan
poio yang toratur. Titik pusot motif Kowung tersebut borodao di koordinat A (-1,2).
setangkan solah satu Hik ujung oval menempel poda itk pusat, don tite wung ainnya
berada di titik 52, 1). Dengan menggunakan konsep rotos), tentukan 3 posist oval lainnya
sehinggo terbentuk motll Kowung yang lengkop! Eemudion, gombarkan motil Kowung
tarsabut pada diagram kartesius yang sudah disediokan Jelasian langkah-langkah yang
koimu gunakan untuk menantukan posisl oval loinmal

I,r" .y




Arah rotasi

Translas|

o

Glosarinm

Atah putoron itk otou bongun, yoitu search perputaran jorerm jam
(arah negatt) atou berawanan arah dengon parputanan jarum jam
{arah positif]

Sistem koordinat yong terdin dor dua goris yong soling tegok lerus
yoitu sumby x don sumby y, yeng digunokon untuk memetakan posisi
titlke-vitik dalam bigang datar

Transformasi yang memeatokon setiop titlk dolam suatu objek ka thik-
titik dalom boyongonnyo sademikion sehinggo ruos goris yong
menghubungkon titk-titik  yang bersesuoion of objek osli dan
bayangonnyd tegok lurus terhadap garks tersebut gon dibagl menjodi
dua bagian yang soma panjang oloh gards i,

Transformasi yang memutor suofu objek terhadop titik yang tetop
dengan ulkuran sudut dan arah tertenty

Besar sudut dorl bayongon objek terhadop pastsl owalrya

kecudukan darl suatu titlk yang mempertemckan antara garis vertikal
don hordzontal yong meliputl Longitude (garls: bujur) don Lotitude
(garis lintang)

Besomya sudut yang terbentuk soot cbjek diputar mangellingi titik
pusat.

Suoty proses perubohon posisi ukuron, dan bentuk suotu objek
geametris dengan aluran tertanti

Pergession olou perpindahon suotu objek pode suotu bidang

dengaon jarak dan oroh tertsntu tanpa mengakibataon perubahan
baentuk don ukuimn objek tersebut
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khususnyo pendidikon maotematiko., Laohir pada tonggal 12 April 2003 di
Trenggalek. lo saat ini tinggal di RL. 08, Rw. 03, Dsn. Gabangan, Kal. Kelutan, Kec
Trenggalek, Kab. Trenggolek, Jowa Timur Untuk keperfuon komunikosi, dopat
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Lembargg(eria
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untuk keglatan pembelajaran Matematika pada
jenjang SMP/MTs (fase D) Kurikulum Merdexa di kelas inkiusi
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{fase D) di kelos inklusi
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No. Absen
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Puji Syukur kehodivat Alloh SWT, karena barkat robmot doan korunio=Nya, Lembar Kerjo
Paserta Didik (LkPD) berbasts etnomatematika Batlk Turonggo Yakso pada mater tronformost
gecmetr untuk ketas inkiusi versi spesial (untuk peserta didik siow learner) dapat diselesakan
dengon boik. Adopun tujuon dorl penyusunon LEPD ini odotah untuk memenuhl kebutuhan
bahan ajor matamatiko di sekoloh yong memilik program kelas inklusl sehinggo dihoropkan
dopot memfosilitos) kemampuon berpikic gecometr] don disposis! motematis peserta didik
terkait materd transtormos geomatri

LEFD ind dirancong untuk pembelojamn motemotiko kelos Wil semestar | podo sekalah
otou modrosah yang mamillkl progrom keles nklusl. LKPD ini menggunokon  pendakatan
roalistic Mathematic Educotion (RME) dengan konteks motil batlk Turonggo Yokso ogar dapat
menghubungkan apo yong dipstajori dengan kehidupan sehari-harinya khususnya padao
salah sotu kecarifon (okol Kobupaten Trenggolek

Penulis menyodar bohwa dalam penyuadnan bahan ajor berupa LEPD ini terdopat banyak
kekurangan, Odeh koreno tu, kritik don soran yong membongun daor pemboca LKPD
dibutubkan unluk moningkotkon kualitas LKPD. LKPD borbasis etnomatomalidia botik Turonggo
Yokso inl dinoropéon dapot bermonfoot untuk sermuo pihak, bofe siova, gury, modrosah,
maupun pembace pada umumnya, sarta dapat memiasiitasl kemompuan berpikic geometri
don disposisi motematis peserta didik Ehususnya peserio didik dl kelos nklusi podo maten
transtormasi geametri

Matang. 10 Maret 2025
Pariulis

Avida Fousting Harithiyo
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Deskripsi Lembar Kerja Peserta Didik p A _,J

LKPD berbosis etnomatematica batik Turonggo Yakso dirancang dengan mesnggunakon
motif pado botik terssbut untuk Mmembonty paserta didik. Mmemahami konsep tronsfarmos
geometri dengan labih mudoh Hal Ini korena peserto didik didorong don diorohkan untuk
mengoall pemohamannyo sendir iethodop konsap transformaosi geometn yong terodi poda
matif-motif poda kain baotik,

LKFD ini dikembongikan khusus untuk mandukung kegiaton pembelajoron matematica di
jEnjang ShaP {lose D) o ketas inklusi, dengan tipe peserio didik reguier dan slow learmer,
Terdopat dun jenis LKPD yang disesualkan dengaon tipe peserto didik, yaitu (XPD untuk pesarta
diclic reguier dan LEPD uniuk peserto didik slow learmer, LKFD inl dironcang untuk peserta didik
slow learner di kalos inklusi,

LKFD berbosis einomotematien Botik Turonggo Yokso Inf dikembanghkon  dengon
manggunakon teor belajor Aealistic Mathernatics Fducation (RME), & mono peserta didie
mempsiajor konsep matermotiko melalul kenteks nyoto yang dopat ditemul dolom kehidupon
sehari-harinyn.  Melolul 1KPD inl jugo, peserio didle difosiiiosl unuk meEngembongkon
kemompuan  berpikir geometrl secoro  sistemotis  berdosarkan Teon Van Higle don
memicsilitos] peserto didik untuk membongun sikop positl peserto  didik  terhodop
motermatiko atou yang disebut sebogai disposisi matemotis.

Peserta didle dapot melokukon tronsformasi tunggal (refleksi tronsios, rotosl don

cdatosi) ttk, gars, dan bangun dotor pado bidong koordinat kortesius don
manggunakannyo untul menyelesalkan moasalah

-~ (TP, )

Seteioh mengiluti pembelojoran dengon LEPD berbasis ethomotematika Botik Turonggo
Yokso, peserto didik dopat:
| Mengidentifikos! slifot-sifal dosar darl berbogal jenks tronstormos! geomatr (ransks),
refleis), dan rotasi) dengan benar.
2 Mandafinisikon  jenis-jenis trongformosl geometsi (banslos, relloks, don rotosi)
dengan tepat
3 Mengganaralisosikon umus-rumus transformasi geometn bardasarkon  sifot-sifot
yong ditemukan poda setiop [enis tronsiormasl dengon tepat
4 Memnbuat rancongan penyelesaian don menyelesaikon suaty permasalahan yong
berkoiton dengan tronsformos! geometri dolom kehidupan sehari-hari dengon banar.




Sintak Pembelajaran RME

Pombalojoran Realistic Mathematics Fducotion (RME) merupakon suaty pendekatan yang
bartujuon meamotivasl siswa untuk memaohomi konsep matemativa dengon  mMengaition
konsep tersebut dangon permasolohon daolam kehidupan sehor-harl. permosolohan yang
digunoxon dalom pembelojoran dengan Pendekaton Motematika Realistik horus mempunyo
olerkaitan dengon slituasl nyota yang mudah dipahomi don diboyangkon oleh siswo
sehinggo dapat meningkatkon strukiur pamahamon matemotivo siswo

Terdopot limo sntok atou longkah-longkah pembelojoran Reolistic Molthernatics Educotion

[RME), yaltu

E
I ossiah
&=

Peserto didik memahami mosaloh kontekstuol dorl
peristiva nyolo daolom  kehidupan sehar-harnya
dengon menggunakon pengetohuan owal yang
teloh dimilikinya,

Peserto didic memaohomi masaloh yorg dihadopl

dengan adanyo petunjuk ctau arahan (hal-hal yang
diketahul dar masaloh kontekatusl)

R
Peserto didik meryelesolkon mosoloh kontekstual |
yang diberdkan dengon coronya sendin dari hasil

pamohomannyo 1
S

Mololul  diskusl  kelompok, peserto  didik
meambaondingkan don mengoreks] bersaoma hasil
pemecahan maealah kontekstudl yang diberikan

Peserto didik manyimpulian konsep atou ool ﬂﬂri‘]

pembelgjaron yong leloh dilokukan  untuk
mampertuot pemahaman peserta didik. /:
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| Kemampuan Berpikir Geometri B

Kamompuan berpikir geometr merupokon kemompuon peserto didik dolam hol
mengamot cbjek, membongun definisi berdosorkan cir-cin yong melskot podo objek;
muengenall hubungon antara sotu objek dengan objek yong loln, dan mensropkonnya dolom
memecahkan mosalanh geometr (Musa, 2018), Terdopat lima level berpikir geametri menurut
Taof Van Hiele, yaitu level D (visualisasi), keval | (analisis), level 2 (abstroksi/dedukst informal),
lavel 3{deduksi informal), dan level 4 (rigor). Mamun, Kegiotan- kegioton dalom LKPD ini disusun
untuk rmemfosilitos kemompuon berplkir pesena didik dor level 0 hinggo level 3 soja

Peserto didik melihat objek geometri secara visuol dan mengsnall
m '. bentuk objek tersebut berdosarkon bentuk yong terihot tonpo
Visuohsas| mamparhatlkan komponen dan slfat-sifatnya.

Peserta didik mompu mengenoll sifat darl obek-cbjek geomatri,
H ] mampu mengenall polo yong terfodi di delomnya, nomun bislum
ANQitsis mampu mengetahul hubungan antora objek-oblek tersebut

Fesarto didik mampu mamahomi hubungan anlora aifat-aifot
m‘ poda suatu objek gesmetri dan hubungan antara suotu objek
Doduksi informal  YROMatis dengan objek geometris lainnyo sera marumuskan

aafinisi meskipun tidak mamahami makna intrinsic seduksi

Peserta didik dapat menarik kesimpulan secara deduktf dari yang

umum ke yong lebih khusus. mamahami pentingry uisur=urnsur
m yang tidak didafinislean dolom gecrnetr, serta menggunakan

Deduksi Farmal oksiorma/postulal untuk Mmelakukon pembuktian terhodap bantui-
bentuk geometr

Indikotor-indikotor  kemompuon berplkr geometr] dimosukkon podo  kegiotan-kegiaton
pembalojoran yang sesutd dengon sintok olou longkoh-longkah pembelajaraon Realistic
Mathematics Educotion (RME). Kesesuaion indivator kemompuon berpikir geometri dengan
langkah-langkah pembelajaron dijobarkon podo bogan bearikul.

E (Visualisos) J ", ( {.l-pnuammrnl mmn}

\
A

Lovell " Menjelaskan Masaloh Kontekstual
— (e — )

[Dunulru Formal)



il Disposisi Matematis .L__e.- '

Disposisi motemaotis yaitu sikap, kebiosoan, don kecendenngan mental yong menduiung
kaberhosilon  dolom  belojpt  motematika yong mencakup  bogoimona  pesera  didik
menghadopi don merespons tantangon matematiko, perosoon  peserdo  didik terhodap
matematlkn, serta bogoimona peserta dudik memaondong pentingnys matematika dolam
kahkdupan seharl-horl

Bercaya Dir
Percaya diri dolom matematika odoloh  keyokinan  individu  terhodop
mmampunnnya dolom memahaml, menggunakan, menarapkan konsep-

konsep matematiko dan  mengkomunikoskannyo. Skap percayo  din
pesertn didik dibongun meloiul penyojion oktivitos dengan tinglkat kesulitan
yang bettahap

Fleksibilitas
Flokzibiltaos dolom disposisl motemnatiko mengoouy podo  kemompuon
sgascrang untuk berpikir secara terbuka dalam menghodopl masaloh
motematika, Fleksibilitos peserto didik dilobih melalul kegiotan  yong
memungkinkan merekn mengeksplorasi berbogal alternatll penyelesaian
masalah

RasainginTahy
Fosa ingin tohu atou ksingintohuon dolom disposisi motematis acalah
sikop wntuk mengetohul lebih mendolom don meluas dord apa yong
dipeiajoringa. #osa ingin tahu pesertn didik dalam WKPD inl dibangidtkan
melalu: eksplorogl polo-polo matemnaotis yang lercdopat poda motil batik
Turcnggo Yakso

Ketekunan/Kegigihan
Eetekunon dalam disposisi matemotis merupokon skap gigih dan tidak
mudah manyerah dolom menghodopl tontongon otow kssuliton dokem
belajar matematixo.  Ketekunon peserao didlk  dalom  KPD inl
dikembongkon melohdl  panyelesalon  masaloh  kontekstuol | yong Y
menantang, sehinggn peserto didik terdorong untuk fidok mudoh SR
manyeran.

Poda LKPD jugo terdopot Pojok Disposisi Matematis yong memfosibton pengembangan
disposisi matemaotls peserna didik Podo Pojok Disposis] Motemaotls inl pesarto didik diminto
untuk mendesaln motil botik sesual dengan kreotivitasnya masing-masing  dengan
meneropkon saloh sotu oturan dari ronsformasi geomatri yang teloh dipelojorinya
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Petunjuk Penggunaan

Tipe peserta didik yang dopot menggunakan LEPD berbosis etnomatematike inl odaloh
paserta didic reguler berkabutuban khusus dengon Hpe hambaton intelektual lkmbon
belojor otou slow leagmer di kelos inklusi

. 2

1, Bardoatah terlebih dohulu sebalum mamulol mengerjokan LKPD ogar Komu dapat
memahaml materl dengan balkl

2 Bocaloh setiop petunjuk pengerjoan don informasi yang odo dengan tefiti serta
pahami moksud dovl setiop tugos!

3. kerjakoniah setiop kegiatan pembeinjoran secaro barurutan ogar lebih mudah
ramaharT maten

4 Karjokonlah setiop kegiaton dolarm LEPD sacara mandini!

5.Poda kegioton “Ayo Berdiskus”, berkumpulloh dengon kelompok yang teloh
ditentukan oleh gurumu untuk berdiskusl dan bertukar informosi danl kegiotlan-
kegioton yong teioh diselesaikon!

& Bartonyalah kepada teman otou guru ko menermukon kesullban

7. Lokukaniah tes fermatil cengan mengerjokon quiz di setiop okhr mater don tes
sumatif di akhit rangkolan aktivibos belajor

Aktivitas 1 Transiasl atau
AMokos Woktu Pormbaelojoron: 2 kali portarmuan (4 © 30 menit)

Aktivitos 2 Refleks! atou Pencerminan
Algkosi Wkt Permbelojararc 3 kall pertemsan (B @ 30 menit)

Aktivitos 3 Rotosi atou Perputoran
Alokosi Waktu Pernbelajoron: | kali pertermuan (2 x 30 menit)
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Batik Turonggo Yakso

Salah satu warison budoya Indonesia yang sangat terkenal dan diakul oleh dunia adalah
batik. Batik merupakan kain bergamboar yong pembuctannya secara khusus dengoan
menuliskon otou menerakan cairan liin molem pado kain tersebut dengon menggunakan
sobuah olat bernama canting. kemudian pengolahannya diproses dengon cara tortentu
Satiop daeroh di Indonesia memiliki motif batik yang beraogom sesual dengan kekhasan
daerah mosing-masing yang menompilkan identitas, sejorah, dan niloi-nilai lokal. Salah satu
contoh batik lokal adaloh Batik Turonggo Yokso. Gambar | di bowah ini menunjukkan motf
Botik Turonggo Yokso

.
( ) -

GomSar 1 9otk 1 ONQEo ToRsD

Batik Turonggo Yakso merupakan saksh satu botik khos Kaobupaten Trenggolek, Jawo Timure
yong memilki motif lkon kesenion asll Trenggalek, yoitu Joranan Turonggo Yakso. Turonggo
Yokso berosal dori kota "Turonggo® yang berarti joran/kuda don “Yokso® yang berarti
buto/roksasa. Jodi, senl Jaranon Turonggo Yokso odalah seni jaranan yang menampiltkan
kuda berwojah raksasa, sementara penunggangnya odalah secrang ksotria yang gogah
beranl

Konsep pembuatan batik Turonggo Yokso terinsperas dar kesenian Turonggo Yokso
Trenggolek. Tarian inl berosol dari ritual adat masyarokat Kecomatan Dongko seteloh panen
yang disebut Bariton. Bariton memiliki mokno bohwo setelah panen, waktunya menanam
kemball Gerakan tarl Turonggo Yaokso menggambarkan seluruh proses bertoni, mulal darl
mangoloh tanoh hinggo poanen. Pertunjukan tarl inl merupokan ungkapon syukur kepado
Tuhon atas hasil panen yang melimpah

Motif-motif poda batik Turonggo Yokso Il menggomboarkon kearifan lokal darl Kabupaten
Tranggolek DI antaranya yaitu kesenian Jaranan Turonggo Yakso beserta alat musik pengiring
kasanion tersebut, hasil perkedunan berupa cengkeh, sarta motif-motif truntum yong berjejer-
jejer yang melombangkan kehigupan masyarakat yang soling membutuhkan satu sama lain
untuk menciptokan kehidupan bermaosyarckat yang harmaonis
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A
Batik Turonggo Yakso B N\
A

LMotif Turonggo Yokso menunjukkon kepoda masyarokot juas bahwo kesenion Jaronon
Turonggo Yakso merupakan kesenion khas darl Kabupaten Trenggalek.
2Zmotif olat-alot musik menunjukkan bahwo olot-alot itulah yong digunakon dolom

mengiringl kesenion Joranan Turonggo Yakso.
3 Motif cengeah menunjukkan bahwa salah satu komaoditas besar darl Kabupaten Tranggalek

melainkan membutuhkan orang lain untuk hidup berdampingan.




Aktivitas

ANotos Wokiy - 2 » 30 mena

g ; Ayo Memahami Masalah
Perhatican selembar kain Batik Turonggo Yokso podo Combar 11 beriut Inil

obid T onaR

Vi
»

u_

Gamber L1 s [uranggo sk

Jika dilihat secara kasat moto, poda botik Turonggo Yakse yong ditunjukkon padao Gambar LI
terdapat beberapa motil yang tompaok identik atou serupo berdasorkon bentuk, ukuran dan
arahnya, namun memiliki posisi yang berbeda Coba amatilah motif alat musik bonang pada
Gambat 1.2 yang diambil darl kaln batik pada Gambar 11

.~ ) . 3 . y
'Y 5‘1‘\’: u ull“a c siq‘n/

Sambar L2 Modd Bonang pode Bate Turongoo Yoks

Motif A, B, dan C pada Gombar 1.2 teriihat mirip, Ketiga motlf tersebut memiliki bentuk can
ukuran yong somo namun mamilikl arah yong berbeda Motit A don C memiliki arah yang
cenderung turun ke konan, sedangkan motil B cenderung turun ke kirk Selain itu, arah alat
pemukul bonang (bindhl) pada motlf A dan motil C terlihat berbeda dibandingkon orah alat
pemukul bonang pada motif 8. Jadi dapot disimpulkan bohwa motif bonang yong identik
bargasarkon Gambar L] odalah motif Adan ©
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Lokukanlah anolisis motl yong dentik poda penis-jenis motil loin sepertl yong dicontohkan
podo analisis motil Bonang. Kemudian sojlkan hasil analizismu podea Tabel 11 di bowak ind.

Twbei L3 mndisis r! yieg et
denls Mot Motlt yang ldentlic
Bonong matif A dan motil ©
Cangkeh T ST
Gong
Soron SN} TR
ksndhang | 0000 —— i

Ayo Menjelaskan Masalah

Lntuk mendopatian motif-motif yong  identik, bu Tie Posk mesggunokon oetokon soot
manggambar motif di kain. Proses Ini dilakukan dengan manggamibar motil poda posisi owal
kamudion menggeser cetokan ke arah dan jorak tartentu untuk menciptokon motil baru
Teknlk ini menunjukkon penerapan konsep matomatika, yaltu tronslasi atau pergessron, di
mona cetokan motif digeser ke posisi tertentu sahingga menghosikon motit-motit yang
btk

Motil-motd yang identic menunjukkon bohwo setiop motll merupakan hosl pergesaran oan
cetokon motll yong sorna, Darl motif-matif yong teloh Kamu onalisis podo Tabal 1), kamu
dopat memahomi sifol-siflal pargessron suatu objek berdasarkon bantuk, ukuran, posis] don
orohnyo, Amotl kembali ospek-ospet tersebut podo motii-motl yong dentie  Apokah
terdapat perbedaan ol antara motit-motif tersebut? Analisisloh sifot-zifot darl pergeseran
motif tersebut dengon melengkapi Tabael 13 bedkut ini. Tuliskon “sama” jiko tidok odao
perbedaan don “berbeda” [k ado perbedaon di ontara maotif-motif tersebut!

Tarowh 1.3 tshar-wifr poe g mon fote

Jenis Transformasi Ukuran Bantuk Posisi Arah

Tronmlos @000 | e
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Berdosarkan analisis yang teiah kamu lakukan podo Tobel 12, buatiah kesimpulan mengenai
sifat-sifat objek setelon mengalami pergeseran dengan melengkapl pemyatacn berikut.

a

sifat-sifot tronsiasi
* Objek yang digeser idak mengalkami perubahon Podo . e e don .
. Pergcwon monvebobtm. . OO4OK DOTUDON

Bordasorkon poda kegictan lbu Tie Poek dalom menerapkan konsep translasi untuk
menggambar motif dan hosil analisis sifat-sifat translasl, cobalah untuk mendefinisikan
translasi dengan kata-katamu sendid pada kolom di bawah init

o
fo jl
He oo QoS

Ayo Menyelesaikan Masalah

Salah satu jenis motf dorl Batlk Turonggoe Yakso yang
meneropkan konsep pergeseran dalom polo motifnya odaloh
odalah motit gong Cetakan motif gong yong digunckon dalam
manggambar motif tersebut  ditunjukkon pada Gambar 13 di
somping. Dengan menggunokon motif gong tersebut, Kamu akon
mempelajort bogaimana cetokon motil tersebut bergeser ke
beberapa arch dan dengan jarok tertenty, sehinggo diperoleh Qo 13 G etatun mist ool
motif yang baru. fci i
Perhatikan Gombaor 14 di bowah inl. Gombar tersebut menunjukkan beberapa maotif gong
pada bidang koordinat kartesius Pergeseran cetakan dor motf awal ke motif akhir dipering
sabogaoi berikut:

) Pergeseron sotu arah
Pado sumbu- |, motlf dopat bergeser ke kirl don ke kanan, sedangkan pada sumbu- |, motif
dapat bergeser ke atos dan ke bawoh, Pergeseran satu aroh poda motif gong, yaitu

Motl | ———p  Motif 2 MO 3 ———p  Motif &

Motil 2 ey Mot 3 MOt 4 e Mot |

) Pergeseran dua arah

Pargeseron duo arah menunjukkan bahwa motf bergeser pado sumbu-x dan sumbu-y

sokaligus, misalnya ke kanan don ke otas. Pergeseran dua aroh pada motif gong, yaitu
Mot 3 —p  Motif] MOt 4 ———p  Motil 2

MOt 2 —ep Mot & Mot | ———  Motif 3
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Gombuer 1 4 Motk mutd nowl peegeseron cetpkon motd gong pode tiiong beocing oriests

(Cod

Anafisisioh bogaimana jorak pergeseron, nilol pergeseran dan aroh pergeseran dof motif-
motif pada Gambar 14 dengan melengkapl Tabel L3 di bowah Inl Sebelumnyd, boca dan

pahamilah petunjuk pengision Tobel 1.3 berikut ini!

Petunjuk pengisian Tabel 1.3:

1. Tantukan titik-titik koordinat darl motif owal dan motit akhir yong telah ditentukon pado
Tabel 1.3 berdasarkan Gombaor 14

2.Poda kolom Arah Pergeseran, tentukan aroh pergeseran dan motif yang dimaksud (ke kir,
ke kanan, ke atos, ke bawoh atou kombinasl darl dua aroh pada sumbu-> dan sumbu-y )
Jika pergeseran motif terjadi poda dug orah, tentukan terlebih dohulu arah pergeseran
poda sumbu- 2, selanjutnyo tentukan arah pargeseron pada sumbu-y .

3 Pada kolom Jarak Pergeseran, hitungiah berapa o satuan pergeseran molif tersebut pada
sumbu- = (ke kanon otou ke kirl) don beropa b satuan pergeseran motlf pada sumbu=y
(ke atas dtou ke bawoh). Jika motil tidak bergeser, maka motll tersebut bergeser 0 (nol)
satuan,

4Pada kolom Nilai Pergeseron, tentukon nidal pergeseran berdasorkan aroh pergeseran
motit

« Jiko motif bergeser ke kanan, maka pergeseran pada sumbu-= (o) bemilal positif (+).
sebaliknya, (ke motif borgaser ke kiri moko pergasaran o bemilor negatif (=)

* Jika motlf bergeser ke atas, moka pergesaran pada sumbu-y () bernilol positif (+).
Seballknyo, ko motlf bergeser ke bawah maka pergeseran § bemilal negotif (=),

« Jiko motif tidok bargeser. borikan nilal nel (0)
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| Berdasarkaon Garnbor 14, koordinat awal yaoltu title A(5.12) dan koordinat akhir yaitu
A'(-12,13);

2.Arah pergeseton darl titik A ke A" adalah ke orah kird

3.Titlk A bergeser 17 sotuon ke arah kiri, sehingga « « 17. Titik A tidok bergeser ke otas otau ke
bowah, sehinggo & « 0.

4.xarena titlk A bergeser ke arah kil mako a bernilal negatlf (-). Titk A tidak bergeser ke atas
atau ke bawah, moka & berndai 0,

Tobe! L3 Ancima orom, nace dean avols pergesesse ot

Jarok Pergeseran Nilai Fo?onm
Koordinat | Koordinat Arah (satuon) (+/-)

Awal Akhir Pergeseran

A(s12) Al-12,12) 17 0 - 0

v | Blastn) ke kirl

Ol =) [ g PSS | g i Hi i

AT ) e e y & - =

Bl—=) | B8(.)

Chi— =) GRS ) e L —— S

A=) | A i)
Bit=t, 20 () p——
i) S i) S e - b
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TaBe! L3 Arvintin <y AUCE G0N QI (e gesed e ot

Jarak Pergeseran Nilai Pergeseran

Koordinat | Koordinat Arah {oatumm) (+/-)
Awal Akhir Pergeseran z . . F

A= S). | A=) =

B e Tl Bleanns) o T ~

o (TS I S { LR = == e ==

A(-12,-4) A(5,12) 17 16 + +

T AR | st e

ey —) | ¢lnin) A Rt e o

Al ) | AN i) — - - -

Bleis) | BMemi=)

) | 0%, ) TN - . -

¥ b IR

Aiin)

B el | B~} mhics o s —
s |. Chivmmises) M — — —
AMEL) | M)

Biasva) | 3%asia=) s v g ) B= = =il
Olesy <) | €7(—==) I
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Setelah melengkapi Tabel 13, coba amatl arah pergeseran motil dan nilal pergeserannya
pado sumbu-z can sumbu-y . Kemudion, buatiah kesimpulan dengan melingkori jowabon
yang benar di dolam kurung poda permyatoan di bowoh ink

Jika cetakan motif digeser ke kirlk moka pargeseran motll tersebut poda sumbusx
pemiial ( positif | negatif / nol ), sedangkan pergeserannya poda sumbu-y bermilal
( positit | nogatit [ nol).

Jika cetakan motif digeser ke kanan, maka pergeseran motif tersebut poda sumbu-r
bemilal ( positlf / negatif | nol ), sedangkan pergeserannya pada sumbu-v bemilal
( positit | nogatit [ not).

Jika cetakon motit digeser ke atas, maka pergeseran motif tersebut pada sumbu-»
bemiial ( positif / negatif / nol ), sedangkan pergeserannya poda sumbu-y bemilal
( positit | negatit [ nol).

Jika cetakan motif digeser ke bowah, maka pergeseran motif tersebut poda sumbu-a
bermilai ( positit / negatif | nol ), sedangkan pergeserannya podo sumbu-y bernilol
( positit [ negatit [ nol).

Jlko cetakan motf aigeser ke kanon dan ke atas, maka pergeseran motif tersebut
pada sumbu-z bernilal ( positt / negatit / nol ), sedangkan pergeserannya pada
sumbu-y bemilal ( positif / negatif / nol).

Jlka cetakan motf digeser ke kiri dan ke atas. maka pergeseran motil tersebut pada
sumbu-z barmiiai ( positi [ negatif [ nol ), sedangkan pergeserannya poda sumbu-y
bernilal ( positif / negatif / nol).

Jika cotakon motil digasor ke kanan dan ke bawah, maka porgeseran motlf tersebut
pada sumbu-7 berniioi (r.h.lnogoﬁllnd). sadaongkon pergeserannya pada
sumbu-y bemilal ( pesitit [ negatit [ nol).

Jika cemakon motif digeser ke kirl dan ke bawah moka pergeseron motif tersebut

poeda sumbu-z bernilal ( | negatit | nol ), cedangkan pergeserannya pada
sumbu-y bemilal ( positif [ negatit [ not).

Bardasarkan podo Tobel 13 terihat bohwo nilal pergeseran pada sumbu-r don sumbu-y
mempengaruhi arah pergeseron motif pada masing-mosing sumbu, Poda Tabel 14 di baowah
inl. buatioh kesimpulon mengenal kemanokoh orah pergeseran objek berdasarkan nilol
pargaseran pada sumbu-z (a) dan sumbu-y (b)

14 Arcisie pangonuh ~ia: pargeteron arhadop SR PeTpENeIan Mmoet] ot

Nital o Arah Pergeseran pada Nitai b Arah Pergeseran pada

Sumbu-r Sumbu-y

a>0 ke kanan b>0 LI R S

a<l ittt bel
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Dan hasil onalisis poda Tabel 1.3 dan Tabel 1.4 terlinot sifot-sifot lain dorl pergeseran suotu
objek. Jowablah soal-soal al bawah Inl untuk mengetanul sifat-sifat lain dorl pergeseran suatu
objek.

o Berdasarkan hasil analisis poda Tabel 13, apa sojo yang mempengaruhl pergeseran
suotu objek dari posisi awal ke posisi lainnya?

o sngum:ojadmnmohp«gemnuwmmmabpkm mengalami
pergenarant

Dalom konsep transtormasi geometri, pergeseran/transiosi suotu objek pada bidong
koordinat kartesius dinotasikon seboagal T'(«,h! dengon katerangon sebogai berikut:

* T — menunjukkan janis transformaosi yang lerjodi, yoitu translasi.

s @ — menunjukkan pergeseron poda sumbu-r atou absis (ke kanan atou ke kin).

e b —= menunjukkan pergeseron poda sumbu-y atou ordinat (ke otas atou ke bawah).

Pada Tabel |5 dl bawah (nl analisisiah bogoimana aturan transias! darl pergeseron suoty
objok darl motlf awal ke motf akhimyo? Sebelumnya. boca dan amatiah Petunjuk Pengisian
Tabel 156 di bawah inlt

1 Tentukan titik-titik koordinat dari motif awal dan motif akhir yang teloh ditentukan pada
Tabel 15 berdosarkan Gombar 14
2 pada kolom Pergeseran, tuliskan jarak dan arah pergeseran yang teradi dari motit awal ke
motit akhir berdasarkan hosil analisis poda Tobel 1.3 Tuliskon pergeseran pada sumbu-o
(a) teriebinh dohuly, latu pergeseran pada sumbu-¥ (4).
3 Pada kolom Analisis, analisislah bogalimana koordinat motif akhir ditermukan dorl koordinot
maotif awal don pergeseran yong teroadi poda motil.
4 8erdosarkon hasil onallsis, tentukan oturan transias! dolom bentuk T (e, 4) dimana:
* o adaloh pergeseran pada sumbu-
* b adalah pergeseran pada sumbu-y.

1 8erdosarkon Gombar 14, koordinot owal yaltu titlk A5, 12) dan koordinat akhir yaitu
A'(-12.12),

2 Pergeseran yong terjadi darl titik A ke titik A’ yoitu 17 satuan ke arah kirl don 0 satuon ke
otas/ke bawah

3 Berdasorkan Tabel 1.3, diketohul bahwa jorak dan nilai pergeseran yang terfodi dori titik A
ke titk A" yoitu a=-17 don b=0 otou biso ditulis dengan . Maka, koordinat titik akhir diperoleh
dengan menjumichkan titik awal dengan nilal pergeseran tersebut. Perhatikon onalisis di
bawah Ini

{(—12,12) = (5= [-17), 12+ 0)

DT b A
o -

4. Pada kolom Aturon Pergeseran, tuliskan jorok dan nilal pergeseran yang diperoleh darl
hasil onalisis sebelumnya.
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Berdosarkan analisis pada Tabel 15, maka dopot digeneralisasikan atou dibuat kesimpulan
urniam, misalkan titk owal (s ) ditransiasikan dengan T'(a b), make menghasikan ttik aihir

e ) dengon remus

| P2,y Tie.b) Pi(

£ o

Dalam mendesaln botlk, seorang desainer menggunakon sistem koordinat poda koinnyo
untuk mermastikon polo botik yong dibuot dopot tersusun ropi. Podo owolnyn, desainer
tersebut menempation satu motil bungo dl ttik A(Z, 3) Agor desoin koin batiknya leblh
seimbang, ia parlu menyalin motil lersebul ke tempal lon dengon cor menggeseinya ke
knnon sejouh & om don ke baowoh sejoub d om

I, Twliskzin aturan transkasl moth bunga tersebut secara motematis!
2 Tentukan posisi motif bungo seteioh digaser!

—
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Penyelesaian:
| Aturan ransiasi
Motif awal digeser sejauh 8 cm ke kanan dan 4 cm ke bawoh. Pargaesaeron ke kanan barnilal
positif, sedongkan pergeseran ke bawah bernilai negetif. Dengan demikian:

Aturan Translas: ~ T(6, 4]
2 Posisi motif setelah

Untuk menentukan posisi motil setelah digeser, periu diketahul koordinot owol dan aturan
transiasi darl motif tersebut
Diketahul koordinat awal = A (2.3
aturon transiasi = T'(6, - 4)
Ditanya: koordinat akhir =
Dijowab
koordinat akhir = koordinat awal + aturan tansiasi
- (20) + (8, -4)
(8,~1)
Jadi, posisi motit setelah digeser dengon aturan 1'(4, - 4) adalah A’ (&, 1)

Gambar LS Lol kenahong pode LIoong honeuas

Perhatikan titik-titk koordinat motit kendhang poda Gambar 15 di atos! Jka motil tersebut
ditransiasikan sejoun (8,2) . tentukon titik koordinat dor masing-masing bayangan titik asal
dan gambarkan titik koordinat boyangonnyo poda koordinat kartesius di atas!

Jawaban:

e
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Ayo Berdiskusi ‘. bJ

Setelah menysiesalkan seluruh kegiatan, berkumpuliah dengan satu kelompok yang telah
ditentukan oloh gurumu Prasentasikan hasil pekerjoon komu secora bergontion dengan
taman-teman sekelompokmu. Bandingkan hasil pekerjoonmu dengan hasidl pekerjaan
tomanmu, Jiko odo perbedaan, diskusikan dengon teman  sekelompokmu  untuk
mendapatian penyelesoian yang sesual Apablio dengon bardiskusi dolom kelompok belum
menemukan penyelesaian yang tepal, sampaikan kepado gurumu! Tuliskan hosil diskus
kalion pado kolom di bawah inil

s
!

~

Ayo Menyimpulkan

Dari hasil pengamatan, diskusi, dan penercpan yang telah Kamu lakukan, tuliskan kesimpulan
tentang opa Itu translosi, sitat-sifat transiasl, don rumus transiosl, Apa yang selalu sama podo
bentuk seteloh mengalomi transiosi? Bagaimana cora kita maenghitung posisi boru suotu
bentuk seteloh digeser?

Definisi Translasi
£

trcm—t

[ Pley) Tl P : ) J
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Emjokon sool dl bawah ind untuk mengukur sejouh mona pemaharman

w%a
W kalian seteloh mermpelajar mater transiasl | pergessranl

by Rani sedang mengoombar motd botik kawung di otos koin berukuran 2 « 1 meter untuk
dekorosl. agar labih mudah manggambor don menentukon posisl motil dengon tepat, o
terlebih dohulu membuot bidong koordinat pado kain tersebut Dolam bidong koordinat ini,
setiop sotu sotuan mewakdli 10 cm podao kain. Motil batik kowang pertama yang digombar lbu
Ranl memilid gtk pusat di tthe A (2, 1), Setiap kelopak kaowung tersebut memillkl bentuk dan
ukuran yang samo, dengon saloh satu Ntk pucuktnya baeroda di titik  @(3,2) Setelah
manyelesalkon matif partama, Ibu Rani menggombar motll kedua dengon |arak 3 sotuon ke
kanan dan 2 soluan ke otos dari posisi awal,

1 Gambarkan lustrosi motif batik poda konwas!

i.Bogaimanno bentuk motif seteiah ditrongiosikon®

A Tentukon posisi koordinat motif kedua seteloh ditransiosi

4. Jiko ihu Roni ingin menggombar motil ketigo dengan oturan yong soma, tentukon posis)
motit ketigal

B Berapokoh jorok perpindahan antara motll ketigo terhodop motil pertoma?
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Aktivitas 2

Aokos Woily 4 « 35 ment

Ayo Memahami Masalah

J
Amatilah maotif-motif Batik Turonggo Yokso yang telah diber notasi pada Gambaor 21 berikut
ni

Gombar 2.1 otk Turongge Yokao

Pada kan batik yang ditunjukkan oleh Gombar 2, terdapat beberapa pasang motil yang
serupa nomun dengon arah yong berbeda. Jka diperhatikan dengon seksoma, sotu motif
dalom setiap pascngan tampak sabagal kebalikan dari motit posangannya. Perhatikan mots!
alat musik bonang A, 8, dan C pada Gambar 22 di bawah inl!

A A0 s ﬁ A A
. ae s 5 c S3%

Gombar 2.2 Mot 01 sk bonang

Mot A don B merupakan motdf yang serupa. tetopd arahnya bedawonon, Motit A adalah
kebalikon dan motif 8. Hal yong soma berlcku untuk motit B dan C, di mana motif B
merupakan kebalikan dari motif C. Dengan damikion motif A dan B serta metif 8 dan C
medupakan pasaongan motif yang serupa tetaopl dengon arah yang saling berkebalikan

Seperti analisis yang teiah diokukan pada motif alat musik bonang coba analisisiah

pasangan motif dari beberapa jenis moti! batik Turonggo Yakso yang merupakan moti! yang
serupa tetapi dengan aroh yang saling berkebalikan! Sajikan hasil analisismu pada Tabel 21

berkut



Tabol 2.3 Anestuns pamorgur Mot yeany sesupe Ltog denpn oo yony betbedy

Jenis Motif

Pasangan Motif

Bonang

Motif A dan B, Mot Bdan C

Cengkeh

Kandhang

'
-
2 24

Darni pasangon maotif yong telah Komu onalisis poda Tabel 21 kamu dopat memaohomi sifat-
sifat pencerminan suatu objek bergasarkan bentuk, ukuran, posisi, don crahnya Amati
kamball aspek-aspek tersebut poda masing-masing pasangan motil. Apakah terdaopot
perbedaan di antara motif-motif tersebut? Analisisioh sifot-gifat dan pencerminon motil
tersebut dengan melengkapl Tabel 2.2 berkut InL Tulitkon “sama” jiko tidok odo perbedaan

. e
Ayo Menjelaskan

Pasangon motll yang serupa tetopi memilikl arah betiawanan menunjukkan bahwa satu motif
diperclen dar mout pasangannya melalul pencerminan terhadap suatu garis tertentu. Polo
ini menunjukkan penerapan konsep refleksi atau pencerminan dalom transformaosi geometrn,
di mana suatu motlf dipantulkan terhadop garis tartentu sehingga diperoleh matif baru (motif
bayangan) dengan bentuk yong sama tetaps dengan arah yang berlawanan.

dan “berbeda’ jika ada perbedaan di antara motif-motif tersebut!

Tartoud 3.3 3008 i)t D (rnon ol fotad

Jonis Transformasi Ukuran

Refleks! com—
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Berdasarkan anolisis yang telah kamu lakukan Tabel 2.2, buatioh kesimpulan mengenal sifat-
sifot bayangan objek.

N\
= sifat-sifat refleksi

L]

©

it

Pencerminanfrefieksi dolam konsep transformaosi geometri melibatkan penggunaon goris
sabagol cermin, yang berperon memantulkan setiop titik dord motif asal ke posisi yang
berlainan darl cermin. Garlg Inl disebut dengan stilah garils refleksl. Perhatikan motlf kendhang
yang mensrapkon konsep pencerminan yong diletakkon pada bidang koordinat kartesius
separti yang ditunjukkon poda Gambar 2.3 barikut

GamMBar 2.3 MoTF aPNONGNG POTD DODNG SEGIANGT KDTTERUL

Misalkan motif di sebelah kiri goris garls refleksi merupakan motll awal dan motif di sabelah
kanon gars refieksi merupakan motit hasil pencerminan otau yang disebut sebagal motf
bayangan. Ukuriah jorok masing-masing titik pada motll awal dan titie podo bayangan
terhadap garis [, kemudicn lengkopiioh Tabel 2.3 di bawah inil

Tobel 2.3 Ancsiais xeok ot Gval aon motl Boyongen Mehadog gors selivk i

el e e B Ol e i
A 6 sotuan A 6 satuan
B B’ —
C — c’ —
D — D g
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* sifat-sifat refloksi

Darl Gambar 22 dan hasll analisis pado Tabel 2.3, terdapat sifot-sifat lain dan pencerminon
suaty objek terhodap goris refleksi. Jawaoblah soal-soal berikut untuk mengetohul sifat-sitot
dari pencerminan suatu objek,

Berdasarkan hosll pengukuran jarok motit awal dan motif boyangan terhodop garis |

o podo Tabel 22 bogoimona jarak sstiap titik-titik yong bersesuoion poda motif owal dan
motif bayongan terhadop goris | (garis refleksi)? Soma ataukah berbeda?

Poda Gambor 22 tarikioh garis antora titlk awal dengan titik bayongannya masing-

o mosing! Bogaimana kedudukan antara ruas gars yang menghubungkon titik asal
dengon bayongonnya tarhadop goris refleks? Apokah safing sejojor, saling tagok lurus,
atou safing berhimpit?

Bordasarkan poda kegiotan by Tie Poek dalom meneropkon konsep refleksi  untuk
menggambar motlf dan hasil analisis sifat-sifat refleks|, cobalah untuk mendefinisikan reflekst
dengon kota-katarmu sendirl pada kolom di bawah init

Yeplelss

Ayo Menyelesaikan Masaloh

Untuk membuat motif boru dengan memanfaatkon konsep refleksl. ada boebarapa jonis
refleksi yong biso digunokan berdasarkan posisi garis refleksinya. Poda koordinat kortesius,
tardapat 7 jenis refleksi yong umum digunokan separti yang ditunjukkan peda bagon berikut.

=
{ i i 1
Te :_i: donF Terhodap Titik Terhadap Garls Terhodop Garls
Sumbu - - .
Sumbu-y Asal O (0,0) ¥ ~ 2z dan Goris y z z « h dan Gatls »
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Perhatikan motf cengkeh pada Gombar 23 berlkut Inl. Pada gombar tersebut menunjukkan
pencerminan motlf | pado dua garis refloksl, sehinggo diperoleh bayangonnya yaltu motif 2
dan motif 3

1. Refluksl terhadop surmbu-

Parhotikan Gambar 23 o otos Misalkon motif 1 merupakan motif owol, kemudian
direfieksikan terhodap suatu garis refieksi sehingga dipercien motif 2 sebogal motif
bayangannya. Analisisiah dimana posisi garls refieksi darl pencerminan motif | ke motif 2
dengan melengkapi Tabe! 2.4 di bawah inil

1. Tantukan titik koordinat dari motit awel (motil 1) dan titik koordinat motif bayangan (motif
2) bardosarkan Gombor 2.3.

2Hiungloh jarck ontora setiop titik awal dan titk boyangonnya poda sumbu-r  don
sumbu-y, yaitu antara A-A', 8-8', dan C-C". Jiko pada salah sotu sumbu tidok mengalami
perubahan maka jaroknya sama dengon O

3.Berdasorkan pada hasll analisis jarak antara titk awal dan titik bayangannya, tentukan
titik tengoh antara titik-titik yang bersesucion podo motil awal dan motil bayangan,
sehinggo jorok titik awol ke titik tengah soma dengan jarok titik bayangaon ke titik tengah,

4.Pada Gombar 2.3, gambariah titie-titk tangah yang sudah dianalisis dan hubungkan titik-
titlk tersabut sehinggo diperoleh goris refleksi. Tentukan dimonakah posisi dorl goris
rofloksi tarsobut.




Contoh Penglisian Tabel 2.4:

LPoda Tabel 24, diketahul bohwo titik koordinot awal adaloh titk A, maka bardosarkan
Gambar 23, titik A berodo di koordinat A(2,4).

2.Titik koordinat akhir cdolah titik A° maoka berdosarkon Gombar 23 titik A" berado di
kooedinat A (2, -4),

3 Pada Gombar 23, hitunglah jarak antara titik A don itk A’ Pada sumbu- x| jarak antara
kaclua titik tersabut odalah 0 satuon. Sedangkon, pada sumbu-y jorak antara keduo titik
tersebut adoloh 8 satuan

4.Canloh utik tengoh dengan membagl 2 jorak pado masing-masing sumbu. Sehingga
diketahul pada sumbu-y  jarak titik tengan dengan titik A dan ttik A' adolan 8:2=4 satuan.
Dengan demikian, Utk tengah antara dus Utk tersebut adaloh (2,0),

5 Toriklah garis antaro titik A dan titik A°, untuk mempaeroleh garis refleksi antara motif 1 don
motif 2

Tutsel 1.4 2okt gorm iwles pOCKS serin g

Koordinat | Koordinat Motif Jarak Antara Titik Awal Titik Posisi Garis
Motif Awal Bayangan dan Titik Bayangan Tengaoh Refieks!

0 sotuan poda sumbu-2 dan
8 sotuon pada sumbu-y

« SOtuan poda sumbu-r dan
— satuan pada surmbu-y

— satuon pada sumbu-x dan
. SOIUON pado sumbu-y

A(2.4) A2, -4) {2,0)

Bl i) Blasiia)

(s | s

Cliei) o EESE, {is i)

Bardasarkan hasil analisis pado Tabel 2.4, jawablah sool-soal berkut inl untuk mengetabul
bagaimana pengaruh perubahan koordinat dari motif awal ke motif bayangan.

o Adakah perbedoan absis () dari koordinat titik awal dengan koordinat titik bayangan®
Jika ada, tudiskan bogaimana perbedoan tersebut!

> Adakah perbedan ordinat (¥ ) dari koordinat Utk awal dengan koordinat ttik bayangan?
Jika ada, tuliskan bagaimana parbadoon tersabut!

Dengan demikion dopot dirumuskan hasil pancerminan titik P (2, ) terhadap sumbu-r yang
dinotasikan dengan M., yaitu:

(Pl —2— p—e) |
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2 Refieks| terhadop sumbu-y

Perhatkon Gomber 2.3 di atas. Misalken motif | merupakan motlf awal, kemudian direfleksikan
terhodop suatu gors refleks! sehinggo diperoleh metif 3 sebogai motit bayongonnya.
Analisisioh dimana posisi goris refloksl dor pencerminan motif 1 ke motif 3 dengan melengkom

Tabel 25 di bawah ini!

Keterangan:
{Perhatikan petunjuk don contoh pengeraan Tabel 2.4 untuk mengerjokan Tabel 25)

Tobel 2.8 Arakwn gany refekoal oo siambs y

Koordinat | KoordinatMotit |  Jarak Antara Titik Awal Ttk | Posisi Garis
Motif Awal Bayangon dan Titik Bayangan Tengah Rofioksi
A(2,9) AT(-2,4) ‘:,m:wnm::d:m:m (i)
e, | g et [ o ity | e
ohi) | Lt ([ oy ||

Bardasarkan hosil analisis podo Tobel 26, jawablah soal-soal berkut inl untuk mengetohul
bagalmana pengaruh perubahan koardinat darl motif awal ke motlf bayangan.

[5) Adokah perbedoon absis { #) darl keordinat titk awol dengan koordinat titik bayangan?

Jika ada, tullskan bagaimana perbedoon tersebut!

> Adakoh perbedan ordinat ( y ) dan koordinat titik awal dengan koordinat titik bayangan?

Jik oaq, tuliskon bogalmana perbedoon tarsebutt

Dengan demikion dopot dirumuskan hasil pencerminon titlk P(=.y) terbadop sumbu- ¥ yang

dinotasikan dengon A/, yoitu

(P(z,y) S b)) j
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Analisisiah dimanakah posis ttik/garls refleks! dorl pencerminon motit cengkeh yang terjadi
poda Gambar 2 4 dengon melengkapl Tabei 2.6 berikut inl

| Tentukan titik koordinat dan motit awal dan titik koordinat motit bayangaon bardasarkan
Gambar 2.4,

2Fada Gambar 24, gambariah garis-garis yong menghutiungkan ltik-titk  yang
bersasualon pada moti awal dan motif bayangon serto melewat! titik asal ) (0.0).

3 Hitungloh jarok ontara setiap titk owal dan titk boyongonnya dengan menghitung jarak
satuan pado sumbu-z don pado sumbu-y

4 Berdasarkan garis yang teloh kamu gombar dan hasll analisis jarak antara titik owal dan
titlk bayangannya, tentukan titlk tengah antara titk owal dan titk bayangannya sehinggo
jorak titik awal ke titik tengah somo dengan jorak titik bayangan ke titik tengoh. Kemudian
gambariah titlk-titk tersebut pada Gambar 2.4

5 Pado Gombar 2 4 gombarioh titlk-titlk tangah yong sudoh dianalisis dan hubungkan titik-
titik tersebut sehingga diperoleh gars refleksi, Tantukan dimanakoh posisi dori garis refleks:
tarsebut

1Pada Tobel 2.6, dketohul bahwa titik koordinat owol adaloh titik A, maoka berdosarkan
Gambar 2.4, titik A berada di koordinat A(2,4).

2Titlk koordinat okhir adoloh titikk A, moko berdasarkan Gambar 2.4 titik A" berada di
koordinat A'(-2, -4,

3.Pada Gambar 2.4, hitunglah jorok antora titik A dan ttik A Pado sumbu-z, jarok antara
keduo 1itik tersabut odolah 4 satuon Sedangkan, poda sumbu-y jorck ontara kedua titik

tarsebut adalah 8 satuan.
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4 Carlah titik tengah dengan membogi 2 jorak poda mosing-masing sumbu. Sahingga
diketohul poda sumbu-r jorak ttlk tengoh dengan titlk 4 dan titlk &' odoloh 4:2=2 sotuon
don pada sumbx-y jarok titik lengah dengon keduo titik tersebut odolah B:2=4 satuan,
Dengan demildan, titik tengah anton dua titik tersebut acalah (1, 0)

5 Tarikoh gorls antora fitie & don tdke &, untuk mempenoleh garks reflels ontara motif 1 don
motil 2

Tkt B i e o it s Pedching) WP giee L

Koordinat | Koordinat Motif Jarak Antara Titlk Awal Titlke Posis| Garis
Matif Awal Bayangan dan Titik Bayangan Tengah Refloksi
A(2.4) A (-4 4 satuon podo sumbu-r dan (0,0}

8 satuan poda sumbu-

- FabUan podo sumbu-r dan ( )

Bl -] Al ] — satisan poda sumbu- y

| ey} | 0NN poddasumbu-g don | ¢
..... sotuan poda sumbu-y

Berdosarkan hosii onolisis poda Tobel 16, jowobloh soal-soo! berikut ini untuk mengetahul
boagaimona penganuh parubahan koordinat dar motif owal ke motif boyangan

n Adokoh perbedoan absis [ x) darl koordinot ik owal dengan koordinat Utk boyangan?
Jiko odn, tullskan bogoimona parbedoon tersabut!

0 Adakah perbedan ordinat ( i } dorl keordinat titk awal dengan koordinat titik bayangan?
Jiien oda, tuliskan bagaimaona perbadoon tersebul!

Dengan demikian dapat dirumuskon hasli pencemminan titik /* [z, y) terhodap titlk pusat O (0,0)
yang dinotaaikan dengon Mg, yoitu

T —

e — : e T
Qoo v P e i 'kg ..... R SR,
Parhotican motif cengkeh podo Gombor 15 berkut inl. Fodo gombor tersebut menunjukian

pencerminan motil 1 pado duo goris refleks!, sehinggo diperoleh bayangannya yoltu motil 2
dan maotif 3.

h=e

=iy
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1. Relleksi terhadop goris iy = =

Forhativan Gambar 25 di atos. Misalkan motif | merupakan motif awal, kemudian
dirafleksikon terhodop suotu goris refleksi sehinggo dipercieh motit 2 sebagal motif
boyangannya Analissioh dimana posisi gars rafleks! dorl pencerminan motf 1 ke motit 2t
dengon melengkopi Tabel 27 i bawah ini!

1. Tentukan titik koordinat dari motif awal (motif 1) don titik koordinat matif bayangan (motif
2) berdasarkan Gambar 2.5,

2 Hitunglan jarak antara setiop titik awal dan titik boyangannya

3. Berdasarkan paca hasil analisis jarak antara titlk awal dan titik bayangannyd, tentukan
titik tongah antora tik-titik yang bersesucion pado motif awol dan motif bayangan,
sehingga jorak titik awal ke titik tengoh sama dengan jarak titik bayangon ke titik tengah,

Tobel 1.7 Anoisis gome rofist s terhodop gors § ~ &

Koordinat Koordinat Mot Jarak Antara Titik Awal dan
Motif Awal Bayangan Titik Bayangan Vi Tongat

A(1,=7) A'(=7.1) 8 sotuon pado sumbu-z don

(=3,-3)
8 satuan pada sumbu-y

— satuan poda sumbu-r dan

Bl =) Bwi) ... SO1UON poda sumbu-y

Giososn)

- Satuan pada sumbu-p dan

Gl ) (=) .. SOLUGN POCA SUMBbU-y

(=)

Seteloh menganalisis titik tengah antaro titik-titie awal dengan boyongannya, sekarang
gambariah titik-titik tersebut don tarikioh garis yong menghubungkan titik-titik tersebut pada
Gambar 25. Untuk menentukan posisi garis refleksinya secara matematis, gunakon rumus
persamoon garis lurus yong melewat! dua titke Pillhiah dua titik tengah darl Tabel 27,

kemudian tuliskan titik-titik tersebut pada kotak di bawah ini.
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CE .

Yieas ¥t Treas ey )

Substitusl kedua titik tengah tersebut ke rumus persamaan garis betlut inl.

w-wm) (=-=) vanaw i [y inse ) =...c 8 { S )
h-m)  (m-x) ey P o va TR an S
(y~(~3) (z - (=3)) = %
{ ~{(~3) = (~3)) ) i

=) =)

Berdasarkan perhitungon di atos, moko dapat disimpulkon bohwa posisi garis refieksi antarn
motif 1 dan motit 2 adoloh (______,___,__)

Berdasarkan hasil onolisis pada Tabet 2.7, jowabioh soal-sool berkut ini untuk mengetahul

bogaimana pengaruh perubahan koorainat dari motif awal ke motif bayongan.

o Adakah perbedaan absis () dari koordinat titik awal dengan koordinot titik bayangan?
Jika ada, tuliskan bogaimana perbedoan tersebut!

o Adakoh perbedan ordinat () dari koordinat titik awal dengan kooedinat titik bayangon?
Jika ado, tuliskan bogaimanao perbadoan tersebut!

Dengon demikian dopat dirumuskan hasil pencerminan Utik P (=, ) terhadap garis ¥ = * yang
dinctasikan dengan A, , yaitu

(P —2= . i ]

2 Refieksi terhadop garis y = ~=

Parhatikan Gambar 25 di atas, Misalkan motlf 1 merupakan motlf awal, kemudian direfleksikon
terhodap suotu garis refleksi sehingga diperoleh motif 3 sebagai motif bayangannyo.
Analisisioh dimona poss: gons refleksi dan pencerminan motf 1 ke motif 31 dengan
melengkapl Tabel 2.8 di bowah init

Tobel 1.8 Ardyisis gots refisks! Ihodop goris y — &

Koordinat Koordinat Motif Jarak Antara Titik Awal dan Yitik T
Motif Awal Bayangan Titik Bayangan e

8 satuan pada sumbu-z dan
8 sotuan pado sumbu- i

e SQTUAN pOda suMbu=x oan
.. satuan pada sumbu-y

e SOtUGN podo sumbu-z can ( )
- satuan pada sumbu-y A

AL, -7) A7, 1) (4, -4)

B(—.-) B(—.-) fiss)

[of S C{—i~)




Sateloh menganalisis titk tengah antara titik-titik owal dengan bayangannya, sekarang

titlk-titlk tersebut don tarikiah garls yoang menghubungkan titik-titlk tersebut pado
Gambaor 25. Untuk menentukan posisi garis refleksinya secoro matamatis, gunakan rumus
persamaon garls lurus yang melewotl dua titlk Pilihloh dua titik tengeh darn Tabel 28
kemucdian tullskan titik-titk tersebut pada kotak di bawah inl.

e ==

T e ) Fiens Naa iz

Substitusl kedua titk tengoh tersebut ke rurmus persamaan garis berikut Inl.
vem) _le-=) L XY =ersie) ®ereas 3 [ PP )
(ps=m) (23-2)
y-(-4) (-4
b P9 i e =8
) e ) w

Berdasarkon perhitungon dl atas, mako dapat disimpulkon babwa posisi goris refleksi ontaro
Mldmnwﬂ:oddd:( J

Bordasarkan hosil onalisis poda Tobel 2.8, jawabloh soal-goal berkut ini untuk mangetahu

bogaimana pengarun perubahan koordinat dard motif owal ke motlf bayongan.

o mmmm(:)mwmmmmmmmmwv
Jika ado, tuliskan bogaimana parbedoan tersebut!

o Adakoh perbedon ordinat (¥ ) darl koordinat titk awal dengan koordinat titlk boyangan?
Jika ada, tuliskan bagoimona perbedoan tersebut!

Dengan demikian dopat dirumuskon hasil pencerminan titik P (r,y) terhodop garis y=
yang dinotasikon dengan Af_. ., yaitu:

(P 2= P 0l )

Cermin otou garis refieksi dapot digeser sejajor dengan sumbu-2 maupun sejojar dengan
sumbu-y, Refleksi jenis inl disebut dengon refleksi terhadop garls » = h don refieksi terhodap
goris y = k.
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1. Refloksi terhadop goris + « h
Perhativan Gombor 2.6 di bawah inil

' Q {,,--. motit et

Gambar 1.8 Percmmeran motd cengheh terbonop s et s o

Gombar 28 dl atas menunjukkan bosil refleksi motlf 1 terhadop garls £~ b sshinggo
menghosilkan motif 2 Corilah dimona posisi garis refleksi dan pencerminan motif | ke motif 3!
Tuliskon jawabanmu poda Tabei 2.2 di bawah ini!

Petunjuk Pengision Tabel 2.9

LTentukon titik koordinat dari motit awal (motif 1) dan titk koordinat motif bayangan (motif
2) berdasarkan Gombar 2.6,

2 Hitunglah jarak antara setiop titik owol dan titik bayangannya.

4 Bardasarkon podo hasil analisis jorak antara titk awol dan titik bayangonnyo, tentukan titik
tengah antara titik-titik yang bersesudion pada motif awal dan motf sehingga
jarak titlk owal ke titik tengah sama dengan jarak titk bayangan ke titik tengoh.

4. Podo Gambar 2.6, gambariah titk-titlk tengah yang sudoh dianolisis dan hubungkan titlk-
tittk tarsebut sehinggo diperoleh gars refleksi, Tentukon dimanakoh posisi dari goris refleksi

tersebut.
Tobe! 2.8 Arcinis gorn ks 1aNoCg: G+ - ¢
Koordinot Koordinat Motif Jorak Antara Titik Awal Titik Posisi Garis
Motif Awal 8ayangan dan Titik Bayangan Tengah Refleksi
12 sotuan sumbu=r dan
A(1,2) A(13.2) O”n;"::u LR (7.2)
r=h
i bu-» dan
A ] N T e i By (IS
; 3 « satuon poda sumbu-r dan
=) | €=) o Shonn R Sy (i)

Berdasarkan dato yang diperolen darl Tabel 2.9, perhatikan absis dan ordinat darl titik awal
dan titlk hasil refleksl. Dorl absis dan ordinat kedua titik tersebut, monakah yong tetap dan

T G
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Untuk menentukan jarok gors = h ke titik owol, terdopat beberapo langkoh yang harus
dilakukan, yaitu.

LManentukan jorak antara titlk = = h dengon titik owal, yoitu dengon cara mangurangkan A
dengan absis pada titik owaol tersebut. Secora matematis dopat dituliskon dengon b - =
2.8elanjutnya mensntukan letak ' dengon cara menomboh A  poda hasit operasi
sebelumnya, Secara matematis dapat ditufiskan dengan = =4 (A z)=h<h ==24 =
3.Pada Utk hasil refleksl. tuliskan absis baru berdasarkan perhitungan dan tullskan kembali

ordinat dari titlk awol.

Untuk membuktikon kebenaran langkah-langkah yong dijelaskan dl otos, lengkoplioh Tobet
210 berikut inl.

Tabe) 210 Anobes rutrns imlenl beebadap gaus ¢ A

ho| itk awal h-ax hoth- ) esvlinry
A(1,2) 7T-1=6 T+46=13 A(13,2)
7 7 Qe o (IR SN (CNTnT. N Bl )
o) QS B |1 =W TSRS T NV s o= =)

Dengan demikian dapat dirumuskan hosil pencerminan titik 7 (#, y) terhadap garis = = A yang
dinotasikon dengon Al , yoitu:

[ Play) —Mes pry A )

2. Refleksi terhodop goris y = &
Parhatikan Gambaor 27 di bawah init
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Gombar 27 di atas menunjukkon hasil refleksi metil 1 terhadap gars ¥ = k sehingoo
rmenghosilkan motit 2 Analisisiah dimana posis garis refleksi dard penceminan motif | ke maotit
3 dengan mekengkapl Tabel 21| di bowah inil

Tl 311 Areiary P o | i) tashesing gune p - L

Koordinat | Koordinat Motif | Jorok Antara Titik Awal dan Titik Posisi Goris
Matif Awal Bayangan Titik Bayangan Tengah pefieksi
. 0 satuan podo sumbu- don
Al-3.4) A (-3,-2) Bhanisi UMby {3.1)
_ — satuan pada sumbu-x dan ¥ k
| WD | - (T e stk iy y=
_. satuan poda bu-x dan
M) |0y iy I T
—- SOtUan pada sumbu-y

Bardosarkon doto yong diperoleh dorl Tabal 201, perhotikon absls dan ordinat darl thik owol
dan titlk hosll refleks. Dorl obsls dan ordinat kedua titik tesebat, monakah yang tetap don

manakah yang benuboh?
] [ seroen- )

Untuk menantukon jorok garls ¥ = & ke titik awal, terdopol bebedapa langkah yang harus
dilokukan, yaitu
| Menantukan jorak antora titie j = k dengon titlk gwal, yoitu dengon carg mengurongloan kg
dangon ordinal podo titlk owal terssbut. Sscara matematis dopat dituliskan dengan k- gy,
1selonjuinyo menentukon lotak y' dengon com menomboh i podo hosil operosi
sebelumnya. Secara matermatis dapat dituliskan dengan y = &+ (k- p) =k« k- y= - y.
3 Pada titik hasil refleksi, tulilskan kemball obsis dori titik owal dan (uliskon ordinat bam
bercosarkan parhitungan
Untuk membultikon kebenoran langkah-longkah yang dijeioskon oi atos, lenglopiioh tobel
barikut inl
Tt BN Aorviil i rurrias et eTR0OD gy -

[

k Titik Asal k—y k+ (k—y) Titik Bayangan
¥ | e )| s i _ T (- P i 7 i —

e | ety Y SPRCRC JUR. SUIA [ S SR [ - Dome—"
Bl den=l) A S AT B e B &' —

Dangon demikion dopat dirumuskon hosll pencerminan Utk P (=, y) terhodap garis i = & yong
dinotosikan dengon M, , yailu
)

[ Pla.y)

My
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Contoh Soal

Pok Budi menggambar botik podo bidang kortesiue dengan titlk pusotnyo odoloh A(5,3)
Dalam menggombar pola motif tersebut, Pak Budl menerapkan konsep refleksi, Untuk
mendapatkon motif kedua, io mencerminkan motil pertamao terhodop garis x = 2. Seteloh
mendopotkan motif kaduo, Pok Budi ingin menambabkan motif ketiga dengon cara
mencarminkan motil keduo terhadap suatu garis refleksi, la menginginkan agar jorak antara
motif keduo dan motif ketiga adolah 6 satuon pada sumbu-y

Pertanyoan:
L Tentukan koordinat motlf kedua seteiah réfleks! terhadap garis > — 2
2.0i manakoh posis goris refleks! yang digunakon untuk mendapotkan motif ketiga?

Penyelesalan:
LXoordinat motit kedua
Diketahui aturan refleksi = Af__,
koordinot motif pertama = A (6,4)
Ditanya: koordinat motll keduo =
Dijawab

Alr,y

2Xooedinat motl! ketiga
Diketahut jarak motif 2 don motif 3 = 6 satuan pada sumbu-y
koordinot motlf kedua = A" (-1,3)

Ditanya: posisi garis refieksi =
Dijowab

Garls reflekal membagi jarak antora motit awal don motlf bayangan sama besar, Oleh
karena iy, dapat diketahui bahwa jarak motif owal atau motif 2 edalah 6 ¢+ 2 = 3 sowan
poda sumbu-y . Jodi, 3 sotuon darl koordinot motit keduo pado sumbu-y adalah
y=0 otou sumbu-2. Jadi gorls refleksi antora metil kedua dan motlf ketiga adalah
sumbu-r

Gambor 2.8 24001 BUDK T ONggo Yoro
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Gambar 2.8 di otas menunjukkan motit-metif yang ada pada Batik Turenggo Yakso. Manokah
di antara motif-motif tersebut yang tidak menerapkan konsep refleks? Jeloskon olasanmu!

Misalkan motlf gong pada batlk tersebut dietakkan
poda bidang koordinot kortesius  FPosisi  motif
tersebut dolam bidang koordinat direpresentaskan
oleh tiga titk sepertl pada Gambar 210 ai samping
Mot tersebut kemudian diefleksikon terhodap
garis r = k, sehingga jarak titie A terhadop hasit

refleksinyc adalch 8 satuon.,
1 Tentukan posisi goris refieksinya!
2. Tentukan titlk koordinat dori motif hasil
refleks! tersabut!
Detmibtie 290 Lt Kwecdhory) pocde eoory baries s
Jawaban;
~ "N
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Ayo Berdiskusi

Setelah menyelesalkan seluruh kegiotan, berkumpuliah dengon satu kelompok yang telah
ditentukon oleh gurumu Presentosikon hasil pekernoan komu secora bergantion dengan
teman-teman sekelompokmu. Bondingkon hasll pekerjoonmu dengon hosil pekerjaan
temanmu. Jko odo perbedoon, diskusikan dengon temoan sekefompokmu  untuk
maendapatkon penyolesaion yang sesual Apabila dengon berdiskusi dalom kelompok belum
menemukan panyelesaian yang tepat, sampaotkan kepada gurumul

la AN

Ayo Menyimpulkan

Dari rangkeion kegiatan yang telah Kamu lakukan, simpulkan apa yang telan kalion pelajari
poda aktivitos 2 mengenal konsep refleksl atau pencerminan!

Definisi Refleksi

Sifat-sifat Refieksi

N wN -
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Jenis-jonis Refloksi dan Rumusnya
Tobws 212
Jenis Refleksi Pemetaan Transformasi
Terhadap sumbu Plrg) —=M =P i)
Terhadap sumbu y Plz,y) My Pl ay)
Terhadap titik asal o (0,0) Pla,yg) —Yown _, p(oyie)
Terhadap y = = Blag) 20 P (eprrin)
Terhadap y = = Py _Mes | ()
Terhadap = = A Py) Mes | p(_.,l)
& M,.s
Terhadop y -~ = Pz, y) P e}
oe

Kerjokan soal dl bowah inl untuk mengukur sejouh mana pemahamon
kalion seteloh mempelajari moteri refleks! [ pencerminan!

L Perhatikan tabel berikut yong berisi beberapa pernyotoon tentang sifat-sifat refleksi. Bert
tanda centang pado kolom “Banar” ko pernyataan tersebut benar dan ber tandao centang
poda kolom “Salah® Jiko pemyatoon tersebut salah

Toos 202

No pornyataan Benar | Saiah

Refloksl mempertahankan benty dan ukuran darl objek yang
ditransiasikon

2 Onentasi gombar tdok beruban setelah dilokukan refieks!
terhodap gaoris refleksi tertentu.

3 |Jorak titik ke gans refieksi selolu soma dangon jarak
bayangannya ka goris reflaksi.
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2 Perhatikan motif batik Turonggoe Yakso pada bidong Koordinat Kartesiug di samping!
Tentukon posist titk koordinat dard pusat motit tersebut, kemudian carilah titik koordinat
bayangan motif tersebut yong direfieksikan sesual dengan jenis refleksi yang tertera poda

tobed di bawah ini!

T
Titik koordinat pusat matit p(— ., )

Toonl 20

Titik Koordinat Titik Koordinat

Jenis Refleksi Jenis Refleksi
5 Bayangan Bayangan

Terhadap sumbu 3 (R, Tethadap y = —x Wl oy
Terhadap sumbu y | #(—.,—.-) | Terhadop z =5 F ol (R ——
l’orhodopo I.u't:’t;k asol b=l Terhadop y = 1 Pl

Terhadap y = x
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Aosonl W

Gambar 1. WOl kowung poda Bonk Tuongge Yoo

Jike diperhatikan dengan seksoma, kelopak pada motif kowung tersebut tampok seperti
memutori ngkaraon yoang oda di tengoh motil. Pola memutor pada motil kawung ini
menunjukkan adanyo konsep perpularan otau rotasl dalam membuat motll pada Batlk
Turonggo Yakso ini

Coba gambaortah kemball motif-motil kawung yang ado poda Botk Turonggo Yokso pada
tempot yang telah disediakon, Kemudion tunjukkon dimana soja pusot perputaran dorl
masing-masing motif kawung tersebut!
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Parhatikan dengon seksomo kelopak-kelopak pada motif kawung dalom botk Turonggo
Yakso pada Gambar 3.2 berikut inl!

GuTvbar 3.3 MLLE AOwE ) Dw Q0 D i is pusot o)

Kelopok-kelopak poda motf kowung di otos terlihot mengelilingl suatu titik tertentu.
Berdasarkon hasll pengomotanmu pada Gambar 32 di atos, tentukan ada otou tidak odo
perubchan/perbedoon antara kelopak-kelopok pada moti! kawung dengan mengisi Tabel 31
dl bowah| Tuliskan “sama” daiam masing-masing kolom jika tidak ada perubahan/petbedaan
antara motif awal dengon motil hosil perputaran dan tuliskan “berubah’ jika ado
perubahan/parbadonn antaro motlf awal dengan motif hasil parputaran.

Tabet 3.1 5402 v//cx porputoen rstl) e

Jenis Transformasi Ukuran Bentuk Posisi Arah

Rotasi — ——

Berdasarkan analisis yong telah kamu lokukon pada Tabel 31 buatioh kesimpulon mengenai
sifat-sifot objek seteloh mengalomi perputoran.

)
~ sifot-sifot rotos|
o

D]

Datam membuat pola motil dengan menerapkon konsep parputaran, terdopat beberapa hal
yang perlu diperhotikan, yaltu pusat perputaran, arah perputaran, dan besor sudut
perputoron.
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amatilah Gambar 32 (a) dan 32 (b). Terdapat duo jenis titik yang berfungs! sebagal poros
putaran motif. Berdosorkon pada gambor tersebut, identifikassah titik koordinot dori pusat
perputaran tersebut!

L Tuliskan titik koordinat dari pusat rotasi darl Gambar 3.2 (o), yoitu titik O.

2. Tuliskan titik koordinat dorl pusot rotasl dorl Gambaor 3 2 (b), yoitu titik P,

3. Pusot rotosi pada titik P menunjukkon bohwo pusot perputoron motif dopat terjodi di
berbagal tithk pada bidang kartesius. Oleh karena iy, koordinat dorl titk pusat rotasl yang
demikion dapat dimisalkan dengan « sotuan pado sumbu-r dan A satuan pada sumbu-y.

[Cs==81) (e

Parputaran motil kawung dapot terjodi searah otau berlowanan dengon arah parputaran
jerum jem. Coba onalisisioh arah perputaran motif tersebut pade Tobel 3.2 berikut ini jika motif
owuol direpresentosikon dengon titik A don K!

Petunjuk pengisian:
Tuliskan titik-titk yang merepresentasikan hasil parputaran motif becdasarkan arah yang teloh
ditentukan

Tabel 3.3 Anomse 1ot PO P P ATITEY Denadss 3 57w Oral) g ULBariy o

Searah arah jarum jam Berlawanan arah jarum jam
A= A" 9 A" =5 A =9 A AP E PP a e W S
| o S —— T — e e TR I Al e g

Berdasarkan analisis yang teloh Komu lakukan, buatiah kesimpulan sifat rotasi berdasarkon
arah perputaran rotosi & bawoh inil

Q\W

o

Pado Gambar 32 di otas, besar sudut yong terbentuk dori perputaron motif tersebut
merupakan sudut-sudut istimewa, yoitu gy (w2900 dan gg¢¢ . Arah  perputoran  objek
berpengoruh poda nilal besar sudut rotasi Jika orah rotasi searah dengon aroh perputaran
objek, moka besor sudut rotasi bemilol negatif. Sebaliknya, jika arah rotasi berfawanan dengan
aroh parputaran objek, moka besor sudut rotosi barniloi positif.
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Potunjuk pengisian:
Dengan menggunakon busur sebogail alot untuk mangukur besor sudut rotas, Wilskon begor
sudut yong terjodi dori perputaran motif dorn gambar 2.2 (o) poda Tobel 3.3 di bowoh ni

Tl 1LY An e DAS Bkl D pubaran i oty

”mmﬂ’w Searah Perputaran Jarum Jam
Perputaran Motif Bosar Sudut Purputaran Matif Bosar Sudut
A—s A 80 K =+« 80"
A—> A s K — K -

A —+ A" e K —+ K~ —
A= A e K — K o

Berdosorkan onalisis yong teloh Kaomu lokukan, buatioh kesmpulon sifal rotos berdosarkon
besar sudut perputonan rotosl oi bawah inll

=\
 sifar-sifat rotasi

L

Daolarn geomatr, konsep perputoren disebut dengan istilah rotosl. Bardosarkon hosil anolisis
sifoi-sifot perputoran/rotos) dar suotu objek, cobalah mendefinisikan transios! dengon kata-
katamu sendin poda kolom di bawah ini?
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Ayo Menyelesaikan Masalah

Parhatikan Gambar 33 yang menunjukkaon titik-titik koordinat dar motif-motif hosil perputaran
di bawah Inil

33 0 o Gar mott hosil perputoeon

Berdasarkon pado Gambar 313, motd kawung dirotasikan dengan pusat rotasi di 0(0,0). Pado
Tabel 3.4, komu okan menganolisis pengaruh aroh don besor rotasl terhodap koordinat dan

motif hosil rotasi.

Petunjuk Pengision Tabel 3.4;
LiPada Tabel 3 4 perhatikan perputaran motif dan arah perputaran yang terjoadi
2.0engon memperhatican Tabel 3.3, tentukan besar sudut yang terbentuk antara motlt awel
dengan motif hasil perputoron
3 Tentukan tivk-titik koordinot dari motit awal dan motit hasil perputaran berdosarkan

Gambar 33
4. Parhatikan poloe-polo yang terjadi antara nilal absis don ordinat dari motif awol dan motif

hasil perputaron. Berdosarkon hasil analisismuy, tentukan titik koordinat hasil refleksi jika
dimisalkan koordinat titik awalinya adeloh P(c,y).

Contoh Panglsian Tabel 3.4
L. Perputaoran Motif | ke Motif 2 adoloh berlowanan orah jorum jam, Berdasarkan Tobe! 3.3,

besar sudut Motif | ke Motif 2 adalah 80°.
2 Berdasarkan Gambar 3.3, koordinat titik A dan A' adolah A (5,4) don A(—4,5)



Tobe! 3.4 Anotss ponQor S orury OGN kil Its Tehaodop KONl ol Pt it

Perputaran Sudut Titik Koordinat Titik Koordinat
Motit ArchRotos! | o otost Motif Awol Motif Hasil Rotasi
A(54) A(-4,5)
- B(-. ) ) j (IR |
Mo ke 2
Motit 2 90
| R Qle—rl)
Ple,y) 1ol (TR, |
Al e =) A )
Berlowanan Bicinias) R i)
Motil | ko arah
Motif 3 perputaran T
jarum jomn T RS ET oy (RO,
P(z.y) ( -}
A Gaadiond) ¥ L S Py
Blswiias) B =i
Motif | ke
Motit 4 ot
Ol i) (o (IR
Plz.y P}
A(5.4) A™(4,-5)
Blaay ) Bl )
Motif 1 ke Search
Motit 4 pepmoT —90
s Ol it} C g v )
Plz.y) Plicsivd)
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Perputaran Sudut Titik Koordinat Titik Koordinat
Arch Rotast Motif Rotasi Motif Awal Motif Hasil Rotasi
Bl eoir) (o (e |
(B By . (PO,
Motif | ke
Motif 3 -
(4| SRR AL B85 (1. $TMIATEES
F— Plry) )i ISR |
perputaran
cgali i Al AN i
Bl ety B e i)
Mot | ke
Motif 2 it
Ol wiviva) o PCRTG
Plz.y) Pl )

Parhativan titik koordinat motif hasll rotasi pada Tobel 3.4, Terdopat titik koordinat hasil rotasi
yang sama, normun mamilik: besar sudut dan arah rotasi yang berbeda |dentilikasiloh sudut-
sudut rotasi yang berbeda nomun memiliki titik hasil rotasinya sama!

f R ’
------ Hasil ROMOSH ... = HOSi ROWOST e | Loooeen

v HasH ROWGSH .. = HOSH| ROWTS] o ¥
forum jarm Lumumml...‘ = Hosll Rotasl ... fanum jom

Berdasarkan titik P dan titik hasll rotasinya P poda Tabe! 34, moka dapot ditemukan rumus
urnum untuk menentukan koordinat hasil rotasl dorl suaty titik dengon pusat rotesi di (0, 0),
adalah sebogai berikut:

Rotos 00" : A(ny) _ Fownwt (i)
Rotos 180" ; Aln,y) O] ()
Rotasi 270" : A(x,y) _Rowese = p(..,..)
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Suaty kain batik memiiki motif geometrl dengan titik koordinat A(2,3), B{0,1), don €(1,2)

Jiko motif tersebut dirotasi terhadap titik pusot O (0, 0} dengan besar sudut 180, maka tentukan
titlk koordinat motil hasil rotas! tetsebut!

Penyelesaian:
Bardasarkan Aktiyitas 3, dmh bahwa rumus rotas! dm besar sudut |8 adaloh:
Rotosl 180° : A(s,y) —COUMN] g gy

Maka, hasil rotasi dorl ketiga tiik koordinal terssbut adolah sebagoi berikut:
A3 _Boesow | (9. 3)
Blo,1) _Rowmw g -y

cn,e R omm, 1w C'(-1,-2)

Suotu kain batik memitlki motif geometri dengan titik koordinat A (1.0), B(3,2), dan C(3,2}.
Jika motif tersebut dirotas! terhodap titk pusat ¢ (0, 0) dengon besar sudut 90, maka tentukon
titlk koordinat motif hasil rotos! tersebut!

' B
. 7
L 1
‘ b‘ Ayo Berdiskusi " z
T —

Setelah menyelesaikon seluruh kegioton, berkumpuliah dengon satu kelormpok yang teloh
ditentukon oleh gurumu, Presentosikon hasil pekerjoon komu secora bergantian dengon
teman-teman sekelompokmiu  Bandingkan hasil pekerjoanmu dengan hasdl  pekerjaan
temanmu  Jika oda perbedoan, diskusikon dengan temon sekslompokmu  untuk
mendopatkan penyelescion yang sesual, Apablio dengon berdiskusi dalam kelompek belum
meanamukan penyelesalan yong tepat. sampalkan kepada gurumu!
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Darni rangkaian kegiatan yang telah Kamu lokukan, simpulkon apa yang telah kaban pelajan
pada Aktivitas 3 mengenal konsep rotasi atau perputarant
Definisl Rotasi

Tulisken definisi dari rotasi (perputaran) yang telah kamu pelajon poda Aktivitas 3 ini pado
kolom berikut!

Sifat-sifat Rotasi

Kumpulkan dan tuliskon sifat-sifat rotasi yang teloh komu dopatkan dor Aktivitas 3 pado
kolom di bawah ini!

: \
|

b 2 N

Rumus Rotasi dengan Pusat Rotasi ((0.0)

Tulisioh rumus darl beberapa jenis retost yang seqrah dengan perputaran orah jerum jam
poda kolom o bowaoh init

Rotasi 90° : A(r,y) _ Tosms AN (—ses)
Rotasi 180° : A(ny) —ommm)  o(__.._)
Rotosi 270" : A(r,y) _Boweni = g(__,_)
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P [

. Q E Karjokon soal df bawah inl untuk mengukur sejouh mana pemahaman

kalion setelah mempelajari materl rotasl [ perputaran!

LPerhatikan pernyatoan-pemyataan berikut inl! Benkon tanca centang poda kotak yang
disediokon jika pemyatoon tersebut benar dan berikan tonda silong jika pernyatoan
tersabut saloh!

O
O

Jka title A3, 2) dirotasikan 00 seorah jorum jam terhadap titik asal O0.0)
bayangan titknya adalah 4’2, 3)

Jika titik €'(~2, -3 dirotaskan 270 berlowanan arah jarum jam terhadap titik asol
bayangannyo adoloh ¢7(-1.2)

Hagil rotasi 90" berlowanan arah jorum jom okan soma dengan hosil rotosi 270
beriowonan arah jarum jom.

Jika arah rotasl searah dengan aroh perputaran objek. moka besor sudut rotasi
bernilai negatil. Sedangkan jka arah rotasi berdowanan dengon orah perputoran
objek, mako besar sudut rotasi berniial posiul

Rotasi 150" terhadap titik asol mengubah koordinat (.4 menjadi (=, ~% don rotosi
180" ternadap titik asal tidak mengubah koordinat objok.

Perhatikan motif Batik Turonggo Yakso pada gambor di samping! Motif bunga tersebut
meneropkan konsep rotasi dalom mambuot matif-motif yang baru. Jelaskon pendapatmu
mengapa motf-motif tersebut dikatakan menerapkan konsep rotasll Sebutkan sifat-
stfatnya!

Caxvdar 33
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Fodo kegiaton “Ayo Membaotik®, Komu akon berperan sebogai
parancang matif botik Dalam merancang motil-motif batfk tersabut,
Kaomu akon menemapkan konsep tronsformas! geometri yang tekah
dipelojori untuk mendopotkon polo simeatrs don hormenis. Kegiatan
Ini tidok hanya melatin kfteativitosmu dalom meanghubungkon seni
dangon matemotiva, tetopi jugo berfujuon wnfuk maningkatkan
kemampuonmu  dalam  mengoplikozikon  maotematika  dolom
kehidupan sehorl -hari, khususnyo pado seni don budayo lokal

Meialul LKPD ini, Karmu teloh mempeiajari beberapa jenis tronsformail geometri yong ada
poda motil Batik Turonggo Yokso, yaitu tronshost, refleksl, don rotasi. Dolom kegiotan ini, Karmu
okan barlatih menerapkon pengetabuon tersebut untuk menghasilken motlf baru dangan pola
forteniw

Instruksi Keglatan:

1 membuat Mot Awal
» Bomborioh bidang koordingt (sumbu-x dan sumbu-y) podo lembor pang teloh
disediokan poda holoman berikutnya
» Poda bidang koordinal yang telah kamu buat, gambarion satu motl batlk sederhana.
Kamu dopat bebas memiiih matif batik seswai dengan kreathvitosmu,
= Tentukan dan tondol beberapa itk koordingt yong meansprasentasican maotlfl tersebut

Z Menerapkon Transforrmosi Geometn untuk Membuot Poéa
= Pillh saloh sotu jenis tronsformes! geomatrt yang teldh dipeiojor ssbelumngg, balk
tronslosi, refleksl otoy rotast. Kermudion, tentukon aturan tronsformosinya
» Tentukan aturon tronsformosl yang kamu inginkan, kemudion gombariab motif-meotf
lainnyo dengan menerapkan aturon transformasi geometrl yang telah kamu pilik,
= Tancoi babomapa titik koondinot dor motif=rmotil hosil romsformon) sesual dengan mctil
awaifya,
3. Menjeloskan Hosll Karyo
# Parikso kemiball apokoh motil hasil fransformasi teloh sesuol dengon oturon transtormos
yang komu pdih

* Berikon penicsan podo kolom yang sudoh disediokon mengenal bogaimana proses
transtormasi sehingon diperoleh matl motif ban

4, Mempresentasikan Hosll Kanya

* Pragsantasikan hosll korya membatie koban kepada temon sekslosmu. Jelaskon juga
bogomono carg  komu  memparokeh motil boru dengon  meneropion  konsep

tronsformasi
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Aye Mulal Membatik
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Ayo Merangkum

Setolaoh mempelojon seluruh konsep transformasl geometr yong oda pado Bollk Turonggo
Yokso, yaitu tronsiosi refledsl. don rotosl buatich rangkuman mengenal ketiga konsep

tor skl

Dofinisi Jenis-jenis Transformasi Geametri

Transformaosi Definisi

Tromnahosi
Refeksl | ... T it et
Rotasi

Sifot-sifat Hasil Trensformasi

Jenis Tronsformasi Sifat-sitat Transformasi Geomatri
Tranakas _— -
Refieks: = — o b —
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Jenis Translormasl

Sitat-siat Transtormaosi Geomatri

Rumus-rumus Tronsformasi Geometri

Jenia Tranatormasi Pamstaan Tranafoermani
Tronslos Plz) T [ e
Rethekst terhodap sumbu-x Plew) M, it T,
retieks! tarhadaop sumbu-y Filz.y) = Pl — ]
Rafleksi terhodop titk osol Pz y) Mojun P i)
Relieksi terhadop goris i = Pir ) My-s L p———
fefinks terhadop gatls y = — = FPix.y L PR
Relloksl terhadop gatis = = h Piz.y) Mo T ]
Kefleksi ternadap garie y = k Pzl Ay [l TP TS
Afr,y) _ Monsan e, )
Robasi ternadop titik 0, Alz. ) Rono L |
Afry) Riomaime F 1 —
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Soal Evaluasi

&, Pilihan Ganda
Pilinkah satu |owoban yang paling tepat dari soal nomor 1 -10 dengan member] tanda silang
(3¢} poda hurul a, b, c. atau d!

L Perhotikon gambar-gombar di bawah inil

U 2) i 1 ¢ = ) o
5 | L i
| t -‘11. ;’. E‘;‘ > n
F " *
. ‘ " - F'
Gambar yang manunjukion contoh panerapan konsep transtormos! geomatr yaitu .. .
o 1), 2), dan3) ¢.2),2).dan &)
1), 2), dan 4) d. 1), 3}, dan 4}

2 Permytitoon berkul yang banar mongenal gilol transformani goomietn adalah
a. Translast hanyo mangubah posai bendo lonpa mempengonhi ukuronnyo
b, Refieksi menyeobkan ukuron benda menjodi dua kali lipat lebih besar.
c. Rotasi selolu menguboh arah objek yong dipator
d. Translast, refleksl don rotos! sedolu mempengarud ukuran objek

3. Gerokan jorum jom meanunjukkon nansformeasi -

a. Translasi . Rotasi
b Refeksi cl. Skoio
4 Dalom tmmupmsuml—hm'l. gernknnnuik iy manggm‘burknn transiormdas jenis _
o. Reflaksl & Rotosi
b. Transiasi d. Dilertas

5 Seorang siowo mengotokan bohwa pencerminan terhadap sumbu-X tidak menguboh
koordingt sumbu-x, Pemyotoon ierssbut .
o Benar
b. Solah, korena sumbu~x berubah
©. Banar, karena hanyo sumbu-y yang bersbon
d. Tidak dapat dipastikan

8. Jika Rani ingin mambuot desain batik yong memiliki efek parputaron seperti baling-bafing,
transliormosd yong cocok digunakon odolah -

a. Refaky . Rotosi
b. Translosi d. Dilatani
7. Transformaosd yong mempartohankon ukuron dan bentuk tetopl mangubah posisi adoloh ..
o. Rotasl, transiosi, relieksi €. Dilcitcesi
b Raflaksl sojo d. Samua tronsformaos



B. Jika titik A (0,.2) direfleksikan terhadop sumbu-x dan hasilnya diputar 80° searah jarum jom
koordinat akhir adaioh
a (2,0) c (-2,0)
B. (0,3} d. (12

9. Pola simetris pada Batlk Turonggo Yokso dibuat dengan mencerminkon motlf terhodap
gorls » ~ 2. Jika utk C'(5,3) odoloh saloh sotu ttik poda motif awal maka koordinat
bayangan titik ' odalah ...

a (1,3 c (-13)
b. (2.3) g (-3

10. Perhatikan garis ¢ dan gars | pada grofik berikut inil

’ [ Transiasi yang dapat memindahkan goris ¢ ke
gatis | odalab .
K a T8
o T5.0
c T3.-3)
= d T(-23)

B, Pilihan Gando Kompleks
Pilihiah semua jawaban yang benar dengan memberl tanda centang ( v ) dalam kotak yang
teloh disediakon!

IL Pernyatoan-pemyotoon berikut ini yang merupokon sifat-sifot transiasi odalah -
0 a Mempertahankan ukuran
o b Memindahkan titlk dengan arah dan jarak tertenty
o ©. Menguboh bentuk bongun
0 d Tidak mangubah orientasi bangun

12, Clrl-cirl refloksi yaitu
1 o Terdopot garis pencerminan
o b Posisl bayongan berseberangan terhadap cermin
o e Ukuran baruboh
0 d Bentuktotap

13, sebuch motif batik memiliki koordinat A(1,2), 8(4,5), dan € (6.3). Parmyatoan-pemyataan
barikut yong tepat adaiah -
o 0 Bayangan titik Assteioh digeser sejouh 4 satuan ka kin odaloh A’ (-3, 1)
0 b Jiko direfieksikan terhodop goris i = x diperoleh bayongan titik C odolah (-8, -6
U € Seteloh diputor berlawanan croh sebesor 180°, koordinat ttik  B'yaitu & (-4, 4)
o d Jiko ditefloksikan terhadaop titik pusat, koordinot titk A'yaitu A'( 2 1)

4. Title A ditronsios| dengan  T'(a, -b) menyebabkan
o @ Titik A bergeser seboanyok o satuan ke kanan
0 b Titik A bergeser sebanyak b satuan ke atas
o © Koordinat titik A tetap
o d Ttk A dicerminkon terbodop title (e, —8)
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15, Hosil rotasi 907 itk K («, y) terhodop O (0,0) odaloh .

B o K'i=-ws) 1 € K'[== =4
o B Ky o d K=
. Pernyataan Benar atau Salah

Barloh tando centong | & ) podo kelom benar Jiko pemyotoan benor daon berdioh tonda

cantang [ + | poda kalom solah jiko permyatoan salah!

No. Permyatoon

16 Transios! dapat terjodi ke segala arah.

- | o abssis bensban,

Ruflaksl suotu tibk terhodap sumibu= & maemibuat

Rotasi 907 dori titk £14, 0] terhadop Ttk pusot

5 G0, 0) menghasikan itk D (0.4),
g | Rotas sejoun 180 terhadap titik pusat O (0, 0) dari
titik (£, v} okon menghosikan bayangon (g )
20 Hieoy tinike (5, —2) disefleksikon terhodop sumibu- e
moka bayangannyo odaloh P (5, 2
B. Menjedohkan

Tariklah garts yang memasangkan masing-masing sool dengan fmwaban yang tepat!

[

7, Titike Fi6,2) dirotosikan terhodap titk asal O (0,0)
dangan besoar sudut rotosl -950% moko ik P
adalah ..

Z2Bayongan itk Fle.d] setelah  dicerminkon
ternadap garis y= -z menjodi (6,60 Toik F
adalah ...

23 Dikatobul (2, 7) dicerminkon terhodap gors [,
sohinggo boyangonnya odalah [ (1,7}, Posisl
garis [ adalah -

ZaBayangan Itk (3, -7) oleh trondosi T(4,2)
adalah ...

26 Titie T(3, -9) direfleksivon terhodap suatu garis

sahingga dipersish bayangan T (7, —1), Garls yang
e ellekaikan titk T larssbul odalah ..

™

—
8 (-5-0)
@ =5
e 2.-46
e ¥ 1
® 7-5
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E.Seql Vralan

Jawobioh pertanyoon-pertanyoon berikut dengon benar! Tuliskan jowabon kofion di tempat

yang teioh disediakan

2. Suatu moti! botik memilke ttik-titie koorginat

Perhoukan mott olot musik
trochisionol poda botik
Turcngge Yokso pada gambar
al samping! Transtormasl apo
yong terjodi poda  motif
torsebut? Joloskan sifot-sifot
tronsformasi yang ado pada
motil tersabut!

L5 0), dan M5, 3). Jka mout

tersobut digeser sejauh 2 satuan ke kirl dan | satuan ke bawah, tentukan titik-titk koordinot

motif tersebut sotelah digesor!

poia don matif-motif tersebut!

Motit pado Batlk Turonggo Yakso pada gambar
di samping menggunakan konsep refleksi untuk
meonghasilkon motif yang baru
bagaimana refleksi mempengaruhl bentuk dan
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4 Mol Konwung terdin don bentuk geometris oval yang mengedibngl suatu title pusol dengan
poio yang toratur. Titik pusot motif Kowung tersebut borodo di koordinat A (-1,2).
setangkan solah satu Hik ujung oval menempel poda itk pusat, don tite wung ainnya
berada di titik 52, 1). Dengan menggunakan konsep rotos), tentukan 3 posist oval lainnya
sehinggo terbentuk Mot Kowung yang lengkop! Eemudion, gombarkan motil Kowung
tarsabut pada diagram kartesius yang sudah disediokan Jelasian langkah-langkah yang
koimu gunakan untuk menantukan posisl oval loinmal

I,r" .y




Arah rotasi

Translas|

o

Glosarinm

Atah putoron itk otou bongun, yoitu search perputaran jorerm jam
(arah negatt) atou berawanan arah dengon parputanan jarum jam
{arah positif]

Sistem koordinat yong terdin dor dua goris yong soling tegok lerus
yoitu sumby x don sumby y, yeng digunokon untuk memetakan posisi
titlke-vitik dalam bigang datar

Transformasi yang memeatokon setiop titlk dolam suatu objek ka thik-
titik dalom boyongonnyo sademikion sehinggo ruos goris yong
menghubungkon titk-titik  yang bersesuoion of objek osli dan
bayangonnyd tegok lurus terhadap garks tersebut gon dibagl menjodi
dua bagian yang soma panjang oloh gards i,

Transformasi yang memutor suofu objek terhadop titik yang tetop
dengan ulkuran sudut dan arah tertenty

Besar sudut dorl bayongon objek terhadop pastsl owalrya

kecudukan darl suatu titlk yang mempertemckan antara garis vertikal
don hordzontal yong meliputl Longitude (garls: bujur) don Lotitude
(garis lintang)

Besomya sudut yang terbentuk soot cbjek diputar mangellingi titik
pusat.

Suoty proses perubohon posisi ukuron, dan bentuk suotu objek
geametris dengan aluran tertanti

Pergession olou perpindahon suotu objek pode suotu bidang

dengaon jarak dan oroh tertsntu tanpa mengakibataon perubahan
baentuk don ukuimn objek tersebut
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